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KATA PENGANTAR

‘o.,{o‘)l\ cyeyJ1 1] s,

Segala puja dan puji serta syukur tak lupa kami panjatkan
ke hadirat Allah Subhanahu wa ta'ala atas limpahan rahmat dan
karuniaNya yang begitu banyak kepada kami sehingga buku
tentang manasik haji ini dapat diselesaikan penulisannya.
Shalawat dan salam juga kami haturkan kepada junjungan yang
mulia Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam  yang
melalui perantaraan beliau kita dikeluarkan dari jalan kegelapan
jahiliyah menuju jalan Islam yang terang benderang.

Sebagaimana diketahui bahwa Ibadah Haji merupakan
rukun Islam yang kelima dan wajib dilaksanakan bagi umat Islam
yang mempunyai kemampuan (kemampuan materi, dan juga
kemampuan fisik/kesehatan) untuk melaksanakannya sekali
seumur hidup.

Sesungguhnya faktor kemampuan secara fisik (kesehatan)
dalam melaksanakan manasik haji (ibadah haji) itu hendaknya
lebih didahulukan dari pada faktor kemampuan secara materi
dan faktor-faktor lainnya. Karena harus diketahui dan dipahami
bahwa manasik haji (ibadah haji) itu adalah satu-satunya ibadah
dalam Islam yang selain melalui perjalanan yang jauh dan waktu
yang panjang (khususnya bagi jamaah haji dari Indonesia), juga
membutuhkan fisik dan kesehatan yang sangat-sangat prima.
Dalam QS. Al-Hajj 24/27 Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman
dalam QS. Al-Hajj: 22/27:
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"Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, atau
mengendarai setiap unta yang kurus, mereka datang dari
segenap penjuru yang jauh".

Firman Allah Subhanahu wa ta'ala tersebut, jelas
menggambarkan bahwa manasik haji (ibadah haji) itu adalah
suatu ibadah yang sangat-sangat "melelahkan" karena harus
menempuh perjalanan yang sangat jauh,maka sudah seharusnya
kemampuan dalam hal fisik dan kesehatan itu tidak boleh
disepelekan. Sebab walaupun seseorang telah mampu dari segi
materi dan telah mempelajari ilmu manasik haji secara baik dan
benar untuk menunaikan ibadah dimaksud, namun keinginannya
tersebut, tidak akan terlaksana manakala kesehatannya dalam
kondisi yang tidak baik.

Buku yang ada di tangan para pembaca ini, berisi
pembahasan tentang manasik haji yang bersifat "praktis", dari
pada yang bersifat teoritis, karena buku ini ditulis berdasarkan
pada pengalaman dan pengamatan penulis selama beberapa kali
melaksanakan ibadah haji, baik sebagai Direktur Pembinaan Haji
dan Umrah Kementerian Agama Republik Indonesia, sebagai
Petugas dan Konsultan ibadah haji, maupun sebagai jamaah haji
reguler, sehingga dengan demikian, buku ini juga diharapkan
dapat membantu dan mempermudah para jamaah haji
Indonesia dalam menjalankan dan melaksanakan rukun Islam
yang kelima tersebut.

Selamat membaca dan in syaa Allah menjadi haji yang
mabrur. Aamiiin....

Ambon, 01 Desember 2023
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KELEBIHAN BUKU INI

Buku ini berisi petunjuk, pedoman dan tuntunan
pelaksanaan ibadah haji. Disusun berdasarkan urutan
palaksanaan ritual-ritual haji yang akan di jalani oleh setiap
jamahah haji sejak berangkat dari Indonesia, sampai kembali lagi
ke Indonesia. Disusun berdasarkan pengalaman penulis selama
beberapa kali menjadi petugas haji, baik sebagai konsultan,
pembimbing ibadah maupun sebagai ketua kelompok terbang
(Kloter). Oleh karena itu, buku ini diyakini sangat berbasis pada
pengetahuan yang penting dimiliki oleh semua jamaah haji
dalam menjalankan ibadahnya itu. Persoalan-persoalan pernah
terjadi pada jamaah dan dikonsultasikan atau diselesaikan oleh
penulis selama menjadi petugas haji diuraikan secara lengkap di
sini, dengan menekankan pada sisi kepraktisan dan kemudahan
yang bisa diambil oleh jamaah haji.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah sumber
utama manasik haji. Karena itu, penjelasan-penjelasan yang ada
dalam buku ini diperkuat dengan dalil-dalil baik al-Quran
maupun hadis. Penjelasannya juga diusahakan sesederhana
mungkin agar dapat dipahami dan langsung dipraktikkan oleh
jamaah haji. Perbedaan pendapat ulama dikemukakan ketika
terjadi khilafiah dan terjadi praktek yang berbeda di kalangan
jamaah haiji.

Pada umumnya, praktik haji yang diuraikan di sini
mengacu pada pandangan mazhab Syafii, tetapi praktik-praktik
lain dari mazhab lain yang memiliki dasar yang kuat dan lebih
mudah pelaksanaannya, dianjurkan untuk dipilih oleh jamaah,
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mengingat kondisi jamaah haji Indosesia yang lebih didominasi
oleh jamaah lansia dan lemah.

Semoga kehadiran buku bisa bermanfaat bagi para
pembaca terutama para calon jamaah haji, sehingga ketika tiba
saatnya untuk melaksanakan ibadah haji, semua bisa dilakukan
dengan pemahaman yang benar dan tidak menyusahkan.
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LABBA/K: KUPENUHI
PANGGILANMU YA ALLAH

HAJI adalah ibadah yang diperintah oleh Allah subhanah
wa ta’ala untuk dikerjakan oleh setiap umat Islam. Kewajiban ini
didasarkan pada QS. Al-Bagarah 2/196:

< a5 Zsdl 1440
"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena
Allah.

Sebagai suatu kewajiban, haji merupakan kewajiban
utama dalam Islam. Haji diposisikan sebagai salah satu rukun
Islam di antara rukun-rukun Islam lainnya, seperti yang dipahami
dari hadis Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam

Ed

ot
0 e~ 4

aaats dbl U35 1055 Sl AN I ALY T 3ga5 O AT
Ealainl o) Eall 555 Glasy aguals B3I 155 B3R
“Islam (itu) adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada tuhan
selain Allah, dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah;
Mendirikan shalat; Menunaikan zakat; Puasa (pada)

Ramadhan;dan engkau berhaji ke Baitullah jika engkau
mampu pergi ke sana”.

(HR. Muslim).
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Dalam banyak referensi, Haji sering disebut sebagai rukun
Islam vyang kelima, setelah syahadat, mendirikan salat,
membayar zakat dan berpuasa, tetapi sesungguhnya, urutan
rukun-rukun itu bukan sesuatu harus demikian. Juga tidak harus
dipahami bahwa kewajiban haji prioritas pelaksanaannya setelah
kewajiban-kewajiban  atau  rukun-rukun lainnya  telah
dilaksanakan. Hal itu karena pada hadis lain, haji justru
ditempatkan sebagai rukun Islam yang keempat, seperti
ditemukan pada hadis Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa
sallam berikut:

ale “\L,L,ocw\d U@(_Jlst,g.é_i_’c“\@évﬁ_;u)\&
:)‘3 CLU\ )’\ CU\ )’ Q\ O.)L@,w o= ol": f)l.w)“ LS"’ Jos
0323 &als 81 cols o50al pBls bl gl 13252
OL&g)

"Dari lbnu Umar radhiyallah ‘anhu, ia berkata, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Islam dibangun
atas lima: Bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah; Mendirikan shalat;
Menunaikan zakat; Haji; dan Puasa Ramadhan.”

(HR. al-Bukhari)

Jika dibandingkan dengan rukun Islam yang lain, haji
memiliki "keunikan" tersendiri. Karena sesungguhnya haji adalah
suatu ibadah yang memerlukan kesiapan mental yang prima,dan
juga kesehatan fisik dan finansial yang tak sedikit. Haji juga
merupakan ibadah yang hanya wajib dilaksanakan sekali seumur
hidup bagi setiap muslim yang mampu, dan hanya dilaksanakan
di waktu dan tempat tertentu saja, yaitu di 'Arafah pada setiap
tanggal 9 Zul Hijjah saat seluruh jamaah melaksanakan wukuf
yang dirangkai dengan ritual-ritual yang mengikutinya, mabit di
Muzdalifah, mabit di Mina, jumrat al-Agabah, jamarat, dan
tahallul yang berakhir di tanggal 12 atau 13 Zulhijjah.

Lima rukun Islam yang ada dalam hadis Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam vyang telah disebutkan memang memiliki
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"keunikan" masing-masing. Mengucapkan kalimah syahadah;
harus tetap melekat pada diri seorang muslim sepanjang
hidupnya. Jika syahadat itu dilanggar, maka seseorang tak lagi
dianggap sebagai muslim. karena itu syahadat sangat-sangat
dianjurkan untuk selalu diucap setiap saat sambil menjaga hati
untuk tetap meyakininya. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

OB ¢ Blay) 3355 CasSs Ul gl b Jhd &S0y 19335
D)LY 58 e 1938

"Perbaharuilah iman kalian; (sahabat kemudian) bertanya:
“Bagaimana kami memperbaharui iman kami wahai

Rasulullah?”; Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Perbanyaklah mengucapkan, LAA ILAAHA ILLAALLAH.”

(HR. Ahmad).

Sementara itu shalat adalah ibadah harian yang harus
dilaksanakan lima kali dalam sehari semalam, dan dalam
keadaan apapun shalat harus tetap dijaga, dan tidak boleh
ditinggalkan. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

a3 &kl a3 8Ly blagts D) 4 38 ade Bdls G
£33 065 olxd Y3 0last V5 50 4 56 @) Lgile slsd @
G2 3 105 Seles 038583 (936 & dnlall

"Siapa yang menjaga shalat lima waktu, baginya cahaya,
bukti dan keselamatan pada hari kiamat. Siapa yang tidak
menjaganya, maka ia tidak mendapatkan cahaya, bukti,

dan juga tidak mendapat keselamatan; Dan pada hari

kiamat, ia akan bersama Qarun, Fir'aun, Haman, dan Ubay
bin Khalaf."

(HR. Ahmad).

Lain lagi dengan puasa, ia adalah ibadah bulanan, yang
diwajibkan untuk dilaksanakan sebulan penuh setiap tahunnya
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pada bulan Ramadhan. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

EE Ll (ke D oo Bikagis Glag psils 38
u«.]ol.«_w.l\ ais d;ug {o,o:.z)\ u\y\ w dl:uj cu;:.]\ u\y\ w
Sob Gl G 55 AT a8

"Telah datang bulan Ramadhan, bulan yang penuh
berkah,Allah  mewajibkan kalian untuk berpuasa pada
bulan itu. Saat itu pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu
neraka ditutup, para setan diikat,dan pada bulan itu pula

terdapat satu malam yang nilainya lebih baik dari pada
seribu bulan.

(HR. Ahmad)

Demikian pula dengan zakat, secara umum zakat hanya
dilakukan sekali dalam setahun ketika harta telah mencapai
nishab 85 gram emas dan telah melewati haul, siklus bayarnya
dalam setahun. Zakat yang dibayarkan adalah sebesar 2,5 % dari
nilai harta yang dimiliki. Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam:

Ul aile Uss &5 e 35
“Tidak ada zakat pada suatu harta sampai lewat satu
tahun”

(HR. Ibnu Majah)

Jika syahadat harus melekat dan dijaga oleh setiap muslim
sepanjang hidupnya, salat adalah kewajiban harian, puasa
adalah kewajiban bulanan, zakat adalah kewajiban tahunan,
maka haji adalah kewajiban sekali seumur hidup.

Ada anggapan vyang berkembang dalam masyarakat
muslim tentang kewajiban haji, yaitu bahwa haji itu adalah
“panggilan” Allah. Hanya mereka yang telah dipanggil oleh Allah
sajalah yang bisa melaksanakan haji, sementara mereka yang
belum dipanggil, meskipun memiliki kekayaan yang melimpah
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dan kesehatan jasmani yang baik, tetap tak akan pernah bisa
melaksanakan haji selama belum mendapat panggilan dari Allah.

Sesungguhnya pendapat seperti ini kalau kemudian dikait
hubungkan dengan firman Allah dalam QS. Al-Hajj 26/27

y

U8 0o 0l yald IS odes Vs o3 el LT § 0313

-
¢
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Gk 8

"Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, atau
mengendarai setiap unta yang kurus, mereka datang dari
segenap penjuru yang jauh"

Maka akan dilihat "benang merahnya". Kata "azzin" pada
ayat tersebut dapat dimaknai "panggil". Saat jama'ah haji tiba di
tanah suci, seruan (do'a/talbiyah) yang diucapkan adalah "aku
penuhi panggilan-Mu vya Allah". Dengan demikian adanya
pendapat bahwa haji itu adalah "panggilan" Allah, agaknya sah-
sah saja. Walaupun demikian sesungguhnya tidak dapat
dipungkiri bahwa ada juga akibat "negatif" dari pendapat
tersebut. Bahwa orang yang secara finansial mampu, emikian
juga secara kesehatan, tidak mau melaksanakan ibadah haji
dengan dalih belum mendapat “panggilan”. Pendapat seperti ini
sesungguhnya tidak berlandaskan dalil-dalil yang kuat secara
syar'i, karena haji adalah merupakan kewajiban setiap muslim.
Oleh karena itu, setiap muslim harus berusaha semaksimal
mungkin untuk bisa melaksanakan kewajiban haji ini.

Selain itu kalimat “azzin” yang dimaknai “panggillah”
dalam ayat tersebut tidak selalu harus berarti bahwa
pelaksanaan kewajiban haji itu berkaitan dengan panggilan Allah
subhdnah wa ta’ala. Justru ayat ini adalah perintah Allah kepada
Nabi lbrahim as. untuk memanggil/menyeru setiap manusia
untuk melaksanakan haji, dan setiap manusia harus menerima
dan melaksanakan seruan ini dengan berusaha mendatangi
tempat-tempat pelaksanaan ibadah haji dengan berbagai cara,
mulai dari berjalan kaki, sampai menggunakan transportasi, baik
tradisional maupun modern.



Labbaik, Kupenuhi panggilanmu ya Allah

Bahwa ada orang yang sudah berusaha semaksimal
mungkin untuk melaksanakan ibadah haji namun belum berhasil
melaksanakannya memang benar ada. Tetapi itu tidak berarti
bahwa ia belum mendapat “panggilan”. Juga tidak dapat
dijadikan argumen untuk mengurangi semangat dan usaha
setiap orang melaksanakan haji. Hal itu lebih karena
pelaksanaan ibadah haji seperti halnya ibadah-ibadah lainnya,
tak terlepas dari izin dan kehendak Allah subhanah wa ta’ala

Perintah untuk melaksanakan haji, mengisyaratkan agar
setiap muslim melakukan upaya semaksimal mungkin untuk
melaksanakannya. Jika usaha telah dilakukan tetapi ibadah
hajinya tidak terlaksana karena berbagai kendala dan halangan,
misalnya karena sakit atau halangan lainnya di dalam negeri
masing-masing, maka nasib atau takdir orang tersebut memang
tidak berhaji dalam hidupnya. Sebaliknya, jika seorang
meninggal tanpa ada usaha yang maksimal untuk menunaikan
ibadah haji, maka pengabaian atas kewajiban hajinya akan
dipertanggung jawabkan di hadapan Allah subhanah wa ta’ala.
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

W3 33l QURLLST Suls o533 Esall Al 42usd al s
Blad 5LE 156558 3LE O) Eadds &2

"Siapa saja yang tidak dihalangi oleh hajat yang nyata, atau

penyakit yang bisa membatasi, atau pemimpin yang zalim,

lalu ia tidak berhaji, maka silakan ia mati dalam keadaan
Yahudi atau Nasrani.

(HR. Baihaqi).

Dalam hadis Qudsi yang bersumber dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bahwa Allah berfirman:

S o @ -
-

2sb Aiaall § aile s date U Easaliiz O
Fas) i Y il s o

Sungguh seorang hamba yang Aku (Allah) sehatkan
jasmaninya dan Aku lapangkan rezekinya, kemudian ia
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melampaui lima tahun tidak pergi haji atau 'umrah
kepada-Ku, pastilah orang itu terhalang (dari rahmat
Allah)".

(HR. lbnu Hibban)

Argumen bahwa seseorang belum sanggup siap mental
untuk menerima konsekuensi dari gelar haji yang disandang,
meski secara fisik sehat dan secara finansial memungkinkan,
seperti banyak terdengar dari para pesohor dan selebriti, tidak
dapat diterima. Demikian halnya dengan argumen belum
berhaji, karena masih berhutang di sana-sini, sementara karena
hutangnya itu ia sanggup membeli kendaraan mewah, rumah di
mana-mana, bahkan melancong ke berbagai tempat wisata,
yang ongkos perjalanannya lebih besar dari pada biaya
perjalanan ibadah haji. Ibadah haji tidak berkaitan dengan
hutang seseorang. Ibadah haji tetap sah ditunaikan meskipun
dengan berhutang selama orang tersebut sanggup untuk
melunasinya atau memiliki harta yang cukup sebagai jaminan
jika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan dalam perjalanan
hajinya, atau ada pihak lain yang berkewajiban melunasi
hutangnya itu, seperti pinjaman ke bank dan lembaga keuangan
resmi lainnya.

Akhir-akhir ini, beriringan dengan maraknya perjalanan
umrah, muncul suatu pandangan yang seakan-akan mendistorsi
kewajiban haji. Ada yang berpandangan tak perlu berhaji,
berumrah saja. Toh pahala Umrah juga besar, tempat
pelaksanaannya juga sama di kota Mekah al-Mukarramah dan
sensasi yang didapatkan juga bisa sama, tergantung pada
pengalaman masing-masing orang. Jadi mengapa harus susah-
susah membayar banyak-banyak dan menunggu antrian
bertahun-tahun untuk menunaikan ibadah haji, jika Umrah
dapat dilaksanakan setiap saat dengan biaya yang lebih murah
dan lebih aman. Pandangan ini keliru, karena umrah sunnah
berkali-kali tak akan menggugurkan kewajiban haji. Yang wajib
adalah haji, sedangkan umrah yang tidak dirangkai dengan haji,
hukumnya sunnah. Setiap muslim harus lebih mendahulukan
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kewajibannya dibanding ibadah-ibadah sunnah lainnya. Umrah
yang sunnah seharusnya tak dilakukan jika bisa menghalangi
pelaksanaan haji yang hukumnya wajib. Umrah hanya dapat
dilaksanakan oleh mereka yang sudah menunaikan kewajiban
hajinya, juga boleh dilakukan oleh mereka yang sudah
membuktikan keinginannya menunaikan kewajiban haji tapi
belum melaksanakannya karena terhalang antrian kouta haji.
Umrah juga diizinkan bagi mereka yang mengkhawatirkan
dirinya tak kan mendapatkan giliran kouta haji karena usia dan

kesehatan.

Ibadah haji memang dikaitkan dengan istitha’ah, yaitu
kemampuan untuk melaksanakannya, yang meliputi istitha’ah
jasmaniah dan istitha’ah maliyah. Selama seseorang sanggup
secara fisik dan kesehatan melaksanakan ritual ibadah haji yang
berat dan memerlukan kebugaran fisik, baik dengan
melaksanakannya sendiri atau dengan bantuan orang, serta
sanggup secara finansial untuk membayar biaya perjalanan
ibadah haji, menyiapkan bekal dalam perjalanan, dan bisa
menjamin tidak terganggunya orang-orang yang berada dalam
tangungannya secara keuangan selama dalam perjalanan, maka
kewajiban haji harus dilaksanakan. Tak boleh ada dalih yang
dicari-cari untuk menghindari penunaian ibadah haji seperti
telah dijelaskan diatas.

Dengan demikian, haji tetaplah merupakan kewajiban
setiap muslim yang harus dilaksanakan sekali dalam seumur
hidup. Haji harus diprioritaskan dari ibadah-ibadah sunnah
lainnya, termasuk Umrah sunnah. Seorang muslim sebaiknya
tidak mencari-cari alasan untuk menghindari kewajiban haji,
karena Allah subhdnah wa ta’ald Maha Tahu atas segala
perbuatan manusia. Maka dari itu, tetaplah berniat dan berusaha
untuk menunaikan ibadah haji. Serahkan kepada Allah untuk
menemukan cara yang terbaik untukmu. ltulah sebabnya, setiap
muslim yang melaksanakan haji, dianjurkan untuk melafalkan
talbiyah dalam perjalanannya menunaikan ibadah haji.



Labbaik, Kupenuhi panggilanmu ya Allah
Sk A Y cellalls el dasills dasdl &)

("Labbaik Allahumma labbaik, Labbaika la Syarika laka Labbaik
Innal Hamda wan-Ni’mata laka wal mulk, La syarika laka").
"Kupenuhi panggilan-Mu ya Allah, Kupenuhi panggilan-Mu, tiada
sekutu bagi-Mu, Kupenuhi panggilan-Mu,

Sungguh pujian, nikmat dan kekuasaan adalah milik-Mu, Tiada
sekutu bagi-Mu".

Wallahu A’lam



I2I

HAJI ITU HARUS MAMPU

MAMPU, merupakan syarat utama seseorang dianggap
memiliki ~ kewajiban  untuk melaksanakan ibadah haji.
Kemampuan ini menjadi semacam ciri khas yang dimiliki oleh
kewajiban haji yang tidak ditemukan pada kewajiban-kewajiban
lain yang termasuk rukun Islam. Dalam QS. Ali Imran 3/97, Allah
subhanah wa ta’ala berfirman:

Sl 4] PURLAT 5 il G o7 S o

Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap
Allah, vyaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan
perjalanan ke Baitullah.

Kata istitha’ah itu secara etimologi adalah bentuk masdar
dari kata istatha‘a, yastathi‘u, yang berarti “mampu, sanggup,
dan dapat”. Kata ini berakar dari kata atha’a - yathi’u, yang juga
berarti “tunduk, patuh, dan taat”. Seseorang yang sanggup
melakukan sesuatu disebut mustatha’.

Al-Ragib al-Isfahani, salah seorang ulama bahasa dan pakar
Alquran, ketika menguraikan pengertian kata ini, menjelaskan
istitha‘ah adalah kata yang mengandung makna kemampuan
dan kesanggupan seseorang untuk melakukan sesuatu
pekerjaan yang diinginkannya. IstithG’ah, menurutnya berkait
dengan empat unsur penting, yaitu pelaku, aktivitas, sarana, dan
produk yang dihasilkan. Apabila salah satu unsur itu hilang,
maka tidak disebut lagi istitha‘ah (kemampuan), melainkan lebih
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tepat disebut ‘ajaz atau ketidakmampuan. Dari sini dapat
dipahami bahwa secara terminologi, kata istithd’ah berarti
kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam hal ini
adalah melaksanakan ibadah haji ke Bait Al-Haram Mekah Al-
Mukarramabh.

Menurut para Fugaha' bahwa Istitha’ah haji itu ada dua
macam vaitu Istithd’ah Mubasyirah dan Istitha’ah Ghair
Mubasyirah. Adapun Istitha’ah mubadsyirah yaitu seseorang yang
mampu untuk melaksanakan ibadah haji dengan kemampuan
dirinya sendiri; Dalam arti sehat mental dan fisiknya,dan juga
dapat menempuh perjalanan dan dapat mengerjakan ibadah
haji tanpa kesusahan bagi dirinya. Sedangkan Istitha’ah Ghair
Mubadsyirah adalah seseorang ywng mempunyai kemampuan
finansial yang cukup yang dengannya ia dapat mewakilkan
kepada orang lain untuk mengerjakan hajinya baik ketika dia
masih hidup ataupun telah wafat, atau yang dikenal dengan
Badal Haji.

Adapun pengertian istitha‘ah secara sederhana adalah
sebagaimana yang dinyatakan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam dalam hadisnya:

s JB —die dll 92)- Olasl o yas o <Dl e 32
Alg 330 JB § &)

Dari Abdullah bin Umar bin al-Khattab radhiyallah ‘anhu
Bahwa seseorang datang menemui Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam kemudian bertanya: Apakah yang

mewajibkan haji ? Rasulullah menjawab: Bekal dan
kendaraan.

(HR. Al-Tirmizi)

Dari hadis tersebut tampak jelas bahwa yang dimaksud
dengan istitha’ah yaitu:
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1. Perbekalan, artinya adalah bekal untuk makanan,
minuman, dan pakaian yang mencukupi semenjak
kepergiannya sampai kepulangannya. Imam lbn
Qudamah mengatakan: Dan hendaklah perbekalan ini
adalah harta berlebih dari yang dia perlukan untuk
menafkahi keluarga yang ia tinggalkan yang wajib
disediakannya semasa kepergiannya sampai
kepulangannya". Hal itu dikarenakan nafkah keluarga
berkaitan dengan hak manusia dimana mereka lebih
membutuhkan dan hak mereka lebih diutamakan".

2. Kendaraan, artinya kendaraan yang layak dan diyakininya
akan dapat memberikan keselamatan, baik dengan
membeli maupun menyewa. Imam Malik berpendapat
bahwa bagi yang sanggup jalan kaki, maka tidak perlu
kendaraan dan sudah termasuk mampu, apabila dapat
mencari nafkahnya selama dalam perjalanan dan
pelaksanaan hajinya, dengan berusaha bekerja walaupun
dengan bantuan orang lain serta tanpa meninggalkan
biaya yang cukup bagi keluarga yang ditinggalkan.

Keamanan yang dimaksud di sini adalah aman untuk
dirinya pada saat melaksanakan ibadah haji dan aman bagi
orang yang ditinggalkan selama kepergiannya, sesuai dengan
hadis Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

wle 4 Jo 4l Ugis U6 JB gae o3 Al e ye

Bgks 3n anm O 3l S alas
Diriwayatkan dari Abdillah Ibn Amr berkata, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam  bersabda: Cukup dosa
seseorang yang menyia-nyiakan orang yang menjadi
tanggungannya.

(H.R. Abu Daud).
Imam Syafi'i membagi istithd’ah menjadi dua vaitu:
kemampuan pribadi secara langsung atau kemampuan untuk

melaksanakan haji oleh dirinya sendiri; dan kemampuan dengan
bantuan dari orang lain, seperti orang tua yang dihajikan oleh
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anaknya atau orang yang sudah tidak mampu fisik akan tetapi
mampu hartanya untuk membiayai orang lain menghajikannya,
atau menyertainya berhaji seperti orang buta dengan
membiayai seseorang yang akan menuntunnya.

Kemampuan fisik adalah salah satu syarat wajib
mengerjakan haji karena pekerjaan ibadah haji berkaitan dengan
kemampuan badaniah, hampir semua rukun dan wajib haji
berkaitan erat dengan kemampuan fisik, terkecuali niat (adalah
rukun galbi). Dalam hal ini seorang yang buta atau seorang yang
bodoh (safih) atau idiot jika mempunyai kemampuan harta,
maka syarat wajib haji baginya ada pemandu atau penuntun
yang membimbing pelaksanaan hajinya.

Jika seorang muslim tidak memiliki kemampuan fisik untuk
berhaji, tapi memiliki kemampuan dari segi harta, maka ia boleh
mewakilkan seluruh atau sebagian pelaksanaan ritual ibadah
hajinya kepada orang lain. Seorang lansia (lanjut usia) yang tidak
mempunyai kemampuan untuk duduk lama di dalam kendaraan
atau di perjalanan misalnya, boleh mewakilkan hajinya kepada
orang lain. Hal ini berdasar pada sabda Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam ;

’w;

uu.)) L)JJL&.C 34213.]\ QSJLQ Q\u»lfcu.:ct.ﬂ\du&u_c

Wuﬁoﬁ\mw PMjM&&\Jp cw\Lj
w\dyjaﬁéw\)&’@\}bﬁw\”’ W
_/o-))\ Q,WJ\ ‘_;\ d.:aj.” 43 dﬁa.s ‘oLugcul.CcLU\ (-
A\Gﬂ\@oah_cdpqn\&@yu\cwhj 56 EJ6
du“'“umbg\&; f:j@b;:;ayfsw&
&\aj.l\cboédbg LR35 »

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas bahwa suatu waktu
al-Fadl bin Abbas menemani Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam kemudian datang seorang perempuan untuk
meminta fatwa dari Rasul. Saat itu, al-Fadl dan wanita
tersebut saling berpandangan, maka Rasul mengalihkan
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pandangan al-Fadl ke arah yang lain. Wanita itu berkata :
Wahai  Rasulullah, sesungguhnya ayahku punya
kemampuan harta untuk mengerjakan haji, namun dia
sudah tua renta, tidak mampu duduk lama di dalam
kendaraan (di atas unta), maka Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda : Hajikanlah dia, dan peristiwa
itu terjadi pada pelaksanaan haji Wada’.

(HR. Muslim)

Berdasarkan hadis tersebut, maka sesungguhnya
kemampuan fisik dalam melaksanakan ibadah haji sangat
menentukan dan tidak melihat kepada umur. Oleh sebab itu
rencana Kerajaan Arab Saudi untuk memberlakukan batas umur
65 tahun tidak boleh haji, agaknya perlu ditinjau ulang, karena
ada sebagian orang meskipun umur sudah lebih dari 65 tahun,
akan tetapi masih mempunyai kemampuan fisik untuk berhaji.

Terkait dengan syarat kendaraan, jika seseorang sudah
mendapatkan visa haji, akan tetapi tidak ada tiket pesawat
reguler atau carter yang membawanya melaksanakan ibadah
haji, maka kewajibannya telah gugur, dan demikian pula bagi
seorang wanita yang berangkat tanpa muhrim/mahram, maka
belum wajib melaksanakan ibadah haji. Rasul shallallah 'alaihi
wa sallam bersabda:

441;413\&,@ QY ’[Jlédl.é@@\m@&&
s 58Lad & L33 fééJ‘é A e ahaY Yos I by
5t g235 30 @l 9l Bl gass Y] Nielzd ol Zum uﬁﬁ
))Lg_w V’b}wﬁ&j\ La>5_>\

Dari Abu Said al-Khudri, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam telah bersabda: tidak halal bagi wanita yang
beriman kepada Allah dan hari akhir untuk bepergian lebih

dari tiga hari kecuali ditemani oleh bapaknya, atau
anaknya, atau suaminya atau saudaranya, atau

mahramnya yang lain.
(HR.Muslim).
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Namun, terkait dengan persoalan mahram ini, ijtihad-
ijtihad baru terus muncul untuk memudahkan pelaksanaan
ibadah haji bagi setiap orang. Di antaranya, Kerajaan Arab Saudi
telah memberi kemudahan bagi wanita usia lanjut dan
berombongan, tidak disyaratkan mahram untuk mendapatkan
visa haji dan umrah.

Dalam perkembangannya, sebagian ulama kontemporer
memandang perlu memasukkan unsur kesehatan, kesempatan,
dan keamanan sebagai salah satu unsur yang memungkinkan
sampainya seseorang di tempat pelaksanaan haji itu (imkan al-
wushal) serta segala yang terkait dengan kebijakan pemerintah
setempat atau pemerintah Arab Saudi langsung dengan
ketentuan perhajian dari negara yang bersangkutan, menjadi
salah satu dari unsur kajian istitha‘ah.

Memang kriteria istithd‘ah harus terus menjadi bahan
pemikiran karena pelaksanaan ibadah haji menuntut ijtihad dari
ulama untuk menetapkan fatwa hukum atas berbagai persoalan
yang baru muncul seiring perkembangan pelaksanaan ibadah
haji itu sendiri.

Masalah kuota haji, misalnya, juga sudah saatnya masuk
dalam kriteria istitha‘ah karena sudah pasti adanya
pembatasan jumlah jamaah yang boleh berangkat setiap tahun
oleh pemerintah.

Juga isu lain mengenai vaksin meningitis yang diwajibkan
pemerintah Arab Saudi, karena kewajiban vaksin meningitis ini
tetap diperlukan pemerintah Arab Saudi, sementara vaksin yang
"diduga" mengandung enzim babi itu belum ditemukan gantinya
yang halal, maka tentu hal ini juga agaknya dapat dikaitkan
dengan kriteria Istitha‘ah.

Yang jelas bahwa sesungguhmya [stitha'ah itu adalah
mampu menyiapkan bekal secara lahiriyah/jasadiyah, seperti
firman Allah dalam QS Al-Bagarah 2/197:
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1939555,
"...Bawalah bekal..."

Dan  juga mampu menyiapkan  bekal secara
batiniyah/ruhiyah, seperti yang Allah Subhanah wa Ta'ala
firmankan dalam ayat yang sama:

TIPSR
... Sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah Takwa kepada
Allah....".

Yang menarik dan perlu digaris bawahi, bahwa
sesungguhnya perintah Allah untuk mempersiapkan istitha’ah
yang bersifat Hissiyah/Jasadiyah (konkret) berupa materi,
makanan, minuman, dan kendaraan; terdapat dalam satu ayat di
Qur'an pada ayat 197 surat Al-Bagarah tersebut.

Tampaknya mengandung makna bahwa memang
Istitha’ah yang bersifat Hissiyah/Jasadiyah itu sama pentingnya
juga dengan Istithd’ah yang bersifat Maknawiyah/Ruhiyah
(abstrak) berupa kekhusyu'an, keta'atan dan ketakwaan dan
bahkan saling "mengisi" satu dengan lainnya. Walaupun
memang sesungguhnya sudah barang tentu /stithd’ah yang
bersifat Maknawiyah/Ruhiyah itu lebih baik dan lebih
bermanfaat daripada Istitha’ah yang bersifat Hissiyah/Jasadiyah
itu sendiri.

Wallahu A'lam
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BERHAIJILAH WALAUPUN
DENGAN HUTANG

HUTANG seringkali dipahami sebagai pertanda seseorang
tidak memiliki istitha’ah (kemampuan) untuk melaksanakan haji.
Karena itu, banyak orang yang enggan untuk melaksanakan
ibadah selagi masih memiliki hutang, apalagi jika yang mereka
pakai sebagai ongkos perjalanan haji menggunakan dana hasil
berhutang. Keengganan berhutang menjadi dalih untuk tidak
melaksanakan haji. Masalahnya, untuk kepentingan lain selain
haji, mereka sanggup berhutang dan tidak menganggapnya
sebagai suatu masalah. Akibatnya, di dalam masyarakat, tidak
jarang ada orang yang memiliki rumah bagus bak istana,
kendaraan mewah dan barang-barang berharga lainnya , tetapi
tidak melaksanakan ibadah haji. Alasannya, harta-harta yang
dimilikinya itu diperoleh dari hasil berhutang dan ia masih juga
belum melunasi hutang-hutang tersebut.

Apakah argumen tersebut dapat diterima secara agama?
Untuk lebih jelasnya, berikut ini dikemukakan beberapa
pendapat fugaha tentang hal hutang dalam kaitannya dengan
istitha’ah dalam ibadah haji:

1.  Imam al-Syaukani berpendapat: Dan terhadap orang
yang mempunyai tanggungan hutang dimakrukan
menunaikan ibadah haji dan ikut berperang, jika ia tidak
memiliki  harta  untuk  membayarnya, kecuali
mendapatkan izin dari orang yang memberi hutang. Jika
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hutangnya ada yang menanggung, maka ia tidak boleh
bepergian (berangkat haji dan ikut berperang) kecuali
dengan izin keduanya (pemberi hutang dan
penangungnya), dan jika tanpa izinnya, maka cukup
dengan izin dari thalib (pihak yang berhak menuntut)
saja.

2. Imam Maliki berpendapat: Seseorang tidak diwajibkan
haji dengan biaya berhutang walaupun hutang tersebut
dari anaknya, jika tidak memungkinkan untuk
melunasinya.

3. Imam lbnu Taimiyah berpendapat: Dan seseorang yang
tidak memiliki bekal tidak dianggap istitha’ah
(berangkat haji atau umrah), sedangkan kebutuhan haji
dan umrahnya berasal dari pemberian orang lain,
walaupun dia itu bapak ataupun anaknya.

4.  Yusuf Al-Qardhawi menjelaskan bahwa seseorang yang
masih tersangkut dengan beban hutang tidak wajib
untuk menunaikan haji. Para ulama sependapat bahwa
‘bekal” yang dimaksudkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam adalah kelebihan harta berbanding
tanggungan pokoknya, jusru hutangnya terhadap
individu perseorangan adalah termasuk dalam
tanggungjawab pokoknya seperti juga nafkah wajib.
Selain itu, hutang individu perseorangan yang bersifat
jangka pendek harus diselesaikan sebelum pergi
menunaikan haji.

Karena itu berhutang untuk pelaksanaan ibadah haji
bukanlah sesuatu yang masyru' dalam syari'at Islam kecuali bagi
mereka yang mempunyai kemampuan untuk melunasinya di
saat akan menunaikan karena pada waktu itu dituntut dia
memiliki istithad’ah atau qudrah yang di dalamnya adalah terkait
dengan finansial. Larangan ini terjadi karena Islam tidak
menghendaki orang berhaji dengan membawa beban hutang.

Argumen yang dibangun dalam pelarangan berhaji dengan
hutang antara lain dikemukakan oleh Nashr Farid Washil,
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seorang Mantan Mufti Mesir yang tidak memperbolehkan Haji
dengan hutang, dan menganggapnya bertentangan dengan teks
Al-Qur’an QS Ali Imran (3) : 97, sebagaimana telah disebutkan.

Menurut Nashr, Ayat tersebut memberi isyarat bahwa
ibadah haji adalah kewajiban pribadi bagi setiap muslim dan
muslimat sekali seumur hidup, tatkala sudah terpenuhi semua
syarat wajibnya ibadah haji, diantaranya kemampuan harta dan
fisik. Nashr menegaskan bahwa Islam menganjurkan untuk
melaksanakan salah satu rukun Islam tatkala terpenuhi
kemampuan (istitha'ah) seperti yang telah didefiniskan para ahli
figh dimana seorang muslim dianggap mampu secara fisik dan
memiliki biaya yang menghantarkan pergi haji, baik biaya untuk
dirinya dan biaya untuk orang yang menjadi tanggung jawabnya.
Dari sini tidak perlu seseorang pergi haji dengan cara berhutang
dengan cara mencicil sehingga ia bersikap berlebihan dalam
berhaji, padahal kewajiban ilahi haji telah gugur baginya karena
kewajiban ini mengharuskan adanya kemampuan. la memberi
isyarat seseorang dapat memenuhi syarat mampu sebelum ia
tuntas membayar hutangnya, maka ia tidak boleh pergi haji
dengan cara hutang yang dicicil.

Lebih jauh Nashr Farid Wasil menyatakan bahwa syarat
wajib haji adalah kemampuan (istitha’ah), dan ini mencakup
kemampuan fisik (istithd’ah badaniyyah) dan kemampuan harta
(istitha’ah maliyyah). Barangsiapa memiliki kelebihan bekal
(zad), atau kendaraan (rahilah) serta terpenuhi syarat wajib haji
lainnya, maka wajib baginya untuk ‘bersiap-siap” melaksanakan
ibadah haji untuk mewujudkan kemampuan (istitha’ah). Jika dia
tidak mendapatkan bekal atau kendaraan, maka tidak wajib haji
baginya.

Pernyataan Nashr di atas juga diamini oleh Syekh
Utsaimin, salah seorang wulama Salafi dalam salah satu
pendapatnya yang mengatakan: “menurut pengetahuan saya,
hendaknya ia tidak melakukan hal itu, sebab seseorang tidak
wajib menunaikan ibadah haji jika ia sedang menanggung

hutang. Lalu bagaimana halnya dengan berhutang untuk
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menunaikan ibadah haji?; Maka saya berpandangan, jangan
berhutang untuk menunaikan ibadah haji, karena ibadah haji
dalam kondisi seperti itu hukumnya tidak wajib atasnya,
seharusnya ia menerima rukhshah (keringanan) dari Allah
subhanah wa ta’ald dan keluasan rahmat-Nya dan tidak
membebani diri dengan berhutang, dimana tidak diketahui
apakah ia mampu melunasinya atau tidak? bahkan barangkali ia
akan mati dan tidak mampu menunaikan hutangnya. Sementara
hutang tersebut tetap menjadi tanggungannya.

Argumen pelarangan haji dengan hutang juga adalah
bahwa berhutang atau mengambil kredit untuk haji merupakan
tanda ketidakmampuannya. Ini menunjukkan sebenarnya dia
belum wajib haji. Dalil mereka adalah hadis Imam al-Baihaqji,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang orang pergi
haji dengan cara berhutang. Dari Abdullah bin Abi Aufa
radhiyallah ‘anhu, ia berkata :

ol @y ade Dl oo Gl Cbio 331 Gl o Al L2 e
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Dari Abdullah bin Abi Aufa, sahabat Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam ia berkata: “Aku bertanya kepada Nabi
tentang seorang yang belum pergi haji, apakah dia boleh
berhutang saja untuk pergi haji?” Nabi bersabda: “Tidak.”

(HR. Al-Syafi’i)

Imam al-Syafi'i  mengomentari hadis ini dengan
mengatakan “Barangsiapa yang tidak memiliki kelapangan harta
untuk haji, selain dengan hutang, maka dia tidak wajib untuk
menunaikannya”.

Namun argument pelarangan di atas dapat dibantah dan
dikritik dari berbagai hal, pertama, sahnya haji tidak berkaitan
dengan kemampuan finansial. kemampuan (istitha’ah) adalah
syarat wajib untuk pergi haji, bukan syarat sah ibadah haji. Maka
ibadah haji seseorang dengan hutang adalah tetap sah, asalkan

20



Labbaik, Kupenuhi panggilanmu ya Allah

seluruh rukun dan syarat dalam ibadah haji sudah sempurna
dilaksanakan. Hukum asal bagi seseorang yang tidak punya
kemampuan harta dan fisik adalah tidak wajib untuk
melaksanakan haji. Tapi tidak ada nash yang melarang untuk
mendapatkan kemampuan harta (istithad’ah maliyyah), baik
dengan cara berhutang atau cara lainnya yang halal, sehingga
dia mampu untuk segera melaksanakan ibadah haji. Syeikh
Khalid al-Rifa’i menyatakan bahwa: “Tidak wajib baginya untuk
berhutang guna pergi haji, yang lebih utama dia tidak
berhutang. Tapi jika ia melakukannya dan berhaji dengan hutang

(dengan cara mencicil) maka tetap sah hajinya.

Abdul Fatah Idris, Profesor perbandingan figh di
Universitas al-Azhar, menyampaikan fatwa bahwa haji dengan
hutang adalah mubah. Karena tidak ada dalil yang melarang
perginya seseorang untuk menunaikan ibadah haji dengan harta
hutang. Hal ini sesuai dengan mazhab yang berbendapat bahwa
kemampuan (istithd’ah) dengan harta atau jiwa dapat terwujud
walau harta tersebut berasal dari hutang atau lainnya. Ini adalah
pendapat mazhab Syafi’i dan mazhab Zahiri, yang menguatkan
bahwa haji yang sempurna dengan menggunakan dana yang
berasal dari hutang adalah sah dan orang yang melakukannya
akan mendapat pahala dari hajinya.

Kedua, tidak ada masalah berhaji dengan hutang apabila
pihak yang memberi pinjaman merelakannya dan yang
berhutang yakin mampu melunasinya. Dalam kitab Mawahib al-
Jalil dikatakan bahwa jika berhutang untuk melaksanakan ibadah
haji dengan harta yang halal yang menjadi tanggungannya, dan
ia membayar hutangnya, dan pemberi hutang rela dengannya,
maka hal itu tidak mengapa. Sementara itu, Syeikh Bin Baz juga
mengatakan tidak ada masalah, jika orang yang diberi tanggung
jawab (pemberi hutang) memberi kelongaran (ijin) untuk pergi
haji. Tidak ada masalah berhutang untuk pergi haji, jika yang
bersangkutan mampu untuk membayarnya.

Abdul Karim bin Abdullah Al-Khudhair juga berpendapat
jika ia berharap mampu untuk melunasi hutang tersebut, dan
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menurut dugaan kuat ia memang mampu untuk melunasinya,
maka insya Allah tidak mengapa ia berhutang untuk membiayai
ibadah haji. Adapun apabila menurut dugaan kuat ia tidak
mampu melunasi hutang tersebut, maka hukum asalnya ia tidak
wajib melaksanakan haji.

Ketiga, hadis Ibnu Abi Aufa yang dicegah oleh Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam  berhaji dengan hutang tidak
termaktub dalam kitab-kitab hadis yang muktabar. Hadis ini
hanya ditemukan dalam kitab Musnad al-Syafi’i. Riwayat lain
menyebut juga ditakhrij oleh al-Baihaqi, tetapi bukan dalam
kitab hadisnya yang terkenal al-Sunan, melainkan dalam kitab
Ma’rifat al-Sunnah wa al-Asar. Di samping itu, sanad al-Baihaqi
juga melewati sanad al-Syafi’i. dan para periwayat dalam sanad
tersebut adalah periwayat yang juga ada dalam dua kitab sahih;
Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim, kecuali periwayat bernama
Said bin Salim, yang menurut al-Albani, ia adalah seorang yang
al-gaddah (suka memaki), sadug dan yahim (suka menduga-
duga).

Dari segi makna, hadis di atas tidak hanya dapat dipahami
sebagai larangan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  untuk
berhaji dengan hutang, melainkan hanya sebagai anjuran Nabi
untuk tidak melakukannya, karena Nabi tidak ingin
memberatkan umatnya, dan boleh jadi sangat kasuistik karena
yang datang bertanya itu diketahui oleh Nabi tidak mungkin
melunasi hutangnya jika berhutang untuk haji.

Dari  penjelasan di atas, maka berhaji dengan
menggunakan dana hutang dari pihak lain, baik individu maupun
lembaga adalah boleh dan haji yang dilaksanakan adalah sah.
Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah telah menetapkan
fatwa terkait masalah itu. Pokok-pokok dari fatwa tersebut
adalah:

1. Tak ada halangan bagi orang yang melakukan ibadah haji

dengan harta pinjaman dari orang lain. Asal halal. Haji
yang dilakukan dengan harta demikian kalau sesuai
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dengan agama, sah hukumnya, dan hajinya pun dapat
saja mencapai haji mabrur,"

2. Meski begitu, ada syarat atau catatan yang harus
diperhatikan, yakni pinjaman atau utang untuk naik haji
itu bukan takaluf. Takaluf artinya mengada-ada secara
tidak semestinya. Yakni, meminjam uang untuk naik haji
kepada orang lain, namun tak memiliki sesuatu yang
dapat dijadikan sumber untuk mengembalikan pinjaman
itu atau "Asal Pinjam."

3. Sedangkan, bagi orang yang mempunyai harta (benda)
dan kemampuan untuk mengembalikan pinjaman utang,
meminjam uang untuk berhaji tidak menjadi masalah.
"Misalnya, seseorang yang sudah berniat haji, tetapi
pada saat pelunasan ONH, barang yang akan dijual untuk
biaya haji belum laku. Kemudian ia pinjam atau berutang
kepada saudara atau temannya. Sesudah pulang dari haji
barang itu baru laku dan dikembalikan pinjaman
tersebut".

4. Sebaiknya orang yang berangkat haji itu tak memiliki
tanggungan apa-apa.

Dari pendapat para Ulama,dan penjelasan tersebut
diatas,maka dapat dipahami bahwa sesungguhnya dalam
keadaan "tertentu" seseorang dapat menunaikam ibadah haji
walaupun dengan cara berhutang.Namun sebegitu jauh harus
ada 'jaminan" dari yang besangkutan untuk membayar hutang
tersebut sekembalinya dari tanah suci.

Harus tetap dipahami juga bahwa sesungguhnya
pelaksanaan ibadah haji ke tanah suci dengan kemampuan
sendiri tanpa berhutang,jauh lebih baik dan lebih utama. Karena
sebagaimana diketahui bahwa melaksanakan ibadah haji itu
hanya diwajibkan bagi orang yang mampu/istitha’ah secara
hissiyah (materi) dan juga mampu/istitha’ah secara maknawiyah
(non materi).

Wallahu A’lam
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ISTITHA 'AH KESEHATAN

ISTITHA’AH KESEHATAN bagi jamaah haji menjadi istilah
yang viral belakangan ini. Sebenarnya, jauh sebelumnya istilah
ini sudah dikenal, terutama di kalangan kementerian kesehatan
yang terlibat dalam mengurus jamaah haji. Dalam Permenkes
Nomor 15 Tahun 2016 pasal 10 diatur bahwa jamaah haji yang
ditetapkan memenubhi syarat istitha’ah Kesehatan Haji, merupakan
jamaah haji yang memiliki kemampuan mengikuti proses ibadah
haji tanpa bantuan obat, alat, dan/atau orang lain dengan tingkat
kebugaran jasmani setidaknya dengan kategori cukup.

Masalah Istitha’ah kesehatan kembali muncul ketika
Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas dalam Rakernas Evaluasi
Penyelenggaran Haji 1444 H/ 2023 M mengusulkan hal baru
terkait istitha’ah kesehatan jamaah haji, yaitu istitha’ah kesehatan
mendahului  pelunasan. Artinya, sebelum jamaah vyang
mendapatkan kouta untuk berangkat haji dalam tahun berjalan,
akan dilakukan tes kesehatan mereka lebuih dahulu sebelum
dipersilahkan untuk melunasi biaya perjalanan ibadah hajinya.
Sebelumnya, jamaah haji melunasi dulu biaya perjalanan hajinya
baru melakukan pemeriksaan. Akibatnya, terdapat kesulitan ketika
seseorang calon jemaah haji telah melunasi biaya perjalanannya
untuk dinyatakan tidak memenuhi syarat kesehatan untuk
berangkat haji. Ada unsur dilematis di dalamnya. Membiarkan
jamaah tersebut untuk tetap diberangkatkan haji, akan beresiko
terjadinya hal-hal yang tak diinginkan, seperti tidak sanggupnya
jamaah tersebut melaksanakan rangkaian ritual hajinya, baik yang
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rukun, wajib maupun yang sunnah, sampai pada resiko kematian
yang dihadapinya, sementara jika dintatakan tak boleh
diberangkatkan haji, maka beresiko mendapat tantangan dari
calon jamaah dan pihak keluarganya, terutama karena masih
kuatnya paham di masyarakat bahwa nyawa adalah takdir Tuhan,
dan kematian di al-Haramain, Mekah dan Medinah adalah
kematian yang diberkati dan berbalas surga, sehingga banyak di
antara jamaah yang tidak memasalahkan jika harus meninggal di
sana.

Ide untuk melakukan pemeriksaan kesehatan sebelum
pelunasan berasal dari kenyataan bahwa jumlah jamaah wafat
pada setiap musim haji masih tetap tinggi meski telah dilakukan
berbagai upaya untuk perlindungan dan perbaikan layanan
jemaah haji dari tahun ke tahun. Data Direktorat Jenderal
Penyelenggara Haji dan Umrah Kemenag Rl menyebut, ada total
824 jamaah haji reguler yang meninggal pada tahun 2023.
Sebanyak 752 jamaah wafat saat operasional haji, 26 jamaah
wafat pasca-operasional haji, dan 46 jamaah wafat di
embarkasi/debarkasi haji. Angka ini merupakan terbanyak dalam
sejarah penyelenggaraan haji Indonesia, setidaknya dalam 10
tahun terakhir. Karena itu, ide dari kementerian Agama untuk
melakukan tes istithd’ah kesehatan sebelum pelunasan perlu
diapresiasi sebagai salah satu upaya perlindungan terhadap
jemaah haji. Tentu saja tes ini bukan untuk membatasi atau
apalagi menghalangi umat Islam melaksanakan ibadah haji yang
hukumnya wajib, melainkan sebagai peningkatan kualitas layanan
ibadah haji dari pemerintah dan untuk mengurangi jumlah jemaah
yang wafat, karena saat ini calon jamaah didominasi oleh jamah
lanjut usia.

Lalu apakah penetapan syarat istithd’ah kesehatan sebagai
salah satu syarat ibadah haji ini dapat dapat dibenarkan menurut
syariat? Kaidah ushul fikih mengatakan, “kebijakan yang diambil
oleh pemerintah terhadap rakyatnya, harus berkaitan dengan
kemaslahatan”. Jadi sejauh kebijakan yang diambil oleh

pemerintah untuk menunda seseorang atau bahkan melarang
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seorang untuk melaksanakan haji dan kebijakan didasarkan pada
pertimbangan kemaslahatan, baik kemaslahatan individu maupun
kemaslahatan semua jamaah, bahkan kemaslahatan semua umat,
maka kebijakan itu sah-sah saja diambil dan harus dipatuhi.

Apalagi kebolehan menunda perjalanan haji seseorang itu
dapat dibenarkan dengan merujuk pada hadis-hadis Nabi
shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam Misalnya Abu Umamah
meriwayatkan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah
bersabda:

o 0" 1B plag ade Al o DI e Aall e
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Siapa yang tidak terhalang sakit, suatu keperluan yang
jelas, masyaqgqgah yang jelas atau pemimpin yang dhalim,
lalu ia tidak menunaikan ibadah haji, maka meninggallah
entah dalam keadaan Yahudi dan jika dia berkehendak
dalam keadaan Nasrani.

(HR. Al-Baihaqi)

Dalam riwayat lain dari Ibnu Majah, Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda;

d@g cum).d\ Oo5as A8 ga @x’\ ab\ Ha'
"bbd\uajxg‘cdual\

“siapa saja yang bermaksud melaksanakan haji, maka
segerakanlah, karena kadang kala ada penyakit yang
menghampiri, ada musibah yang datang, dan kadang ada
kebutuhan yang mendesak”.

(HR. Ibnu Majah)

Hadis ini menunjukkan bahwa haji harus disegerakan oleh
siapa saja  yang telah memiliki kemampuan untuk
melaksanakannya. Haji hanya dapat terhalang oleh 3 kondisi,
yaitu adanya penyakit, ada kebutuhan yang tampak jelas, dan
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adanya penguasa yang jahat. Selain ketiga faktor ini, maka harus
tetap segera melaksanakan kewajiban haji. Kalau tidak, maka
lebih baik ia mati dalam keadaan Nasrani atau Yahudi saja.
Pertimbangan kesehatan diakui sebagai salah satu faktor yang
bisa menghalangi pelaksanaan ibadah haji, baik faktor kesehatan
yang melekat pada calon jamaah, maupun faktor kesehatan
yang dikhawatirkan akan menimpa semua jamaah, misalnya
tersebarnya virus atau wabah penyakit tertentu.

Permenkes Nomor 15 Tahun 2016 pasal 13 menyebutkan
bahwa Jemaah Haji yang ditetapkan Tidak Memenuhi Syarat
Istitha’ah Kesehatan Haji sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9

ayat (2) huruf d merupakan Jemaah Haji dengan kriteria:

a. Kondisi klinis yang dapat mengancam jiwa, antara lain
Penyakit Paru Obstruksi Kronis (PPOK) derajat IV, Gagal
Jantung Stadium 1V, Chronic Kidney Disease Stadium [V
dengan peritoneal dialysis/hemodialisis reguler, AIDS
stadium IV dengan infeksi oportunistik, Stroke
Haemorhagic luas;

b. Gangguan jiwa berat antara lain skizofrenia berat,
dimensia berat, dan retardasi mental berat;

c. Jemaah dengan penyakit yang sulit diharapkan
kesembuhannya, antara lain keganasan stadium akhir,
Tuberculosis Totaly Drugs Resistance (TDR), sirosis atau
hepatoma decompensata.

Dengan demikian, hanya tiga kondisi kesehatan dimana
seorang jamaah diputuskan tidak memiliki istitha’ah kesehatan
secara permanen. Kondisi-kondisi lainnya, boleh jadi juga
menyebabkan lahirnya keputusan seseorang tidak boleh
melaksanakan ibadah haji pada tahun tertentu, tapi kondisi
tersebut hanya bersifat sementara, bisa jadi ditunda sampai
pada musim haji berikutnya ketika ia sudah terbebas dari kondisi
kesehatan yang dideritanya, atau penundaan keputusan boleh-
tidaknya melaksanakan haji pada tahun itu selama beberapa
bulan, tergantung seberapa cepat kesembuhannya. Semua
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didasarkan pada pertimbangan dokter atau dewan vyang
ditunjuk.

Boleh jadi kriteria kesehatan haji itu akan diperketat di
waktu-waktu mendatang. Penyakit-penyakit atau kondisi
kesehatan tertentu yang diderita oleh seseorang yang dahulu
dianggap tidak menghalanginya untuk berhaji diputuskan
menyebabkannya tidak memiliki istithd’ah haji sementara
sampai kembali pulih dan sembuh. Jika itu dilakukan, maka sah-
sah saja sejauh atas pertimbangan maslahat bagi jamaahnya dan
orang lain dan juga bagi pelaksanaan ibadah haji yang lebih

berkualitas.

Wallahu A'lam
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MEMERBAIKI TUJUAN HAJI

NIAT merupakan penentu terlaksana atau tidaknya suatu
amala dalam Islam. Karena itu seharunya setiap orang yang akan
melakukan suatu amal, termasuk ibadah haji ke Mekah harus
benar-benar memperbaiki niat dan tujuannya dalam
melaksanakan iabadah yang merupakan kewajiabn tersebut.

Tahun 2023 viral di media sosial pernyataan Imam besar
dan ulama dari kota Medinah, yaitu Sulaiman al-Ruhaili yang
menyebut bahwa jamaah haji Indonesia suka sekali melakukan
selfie saat beribadah dan berdoa. Al-Ruhaili tampaknya sedang
menyindir kebiasaan jema'ah haji dan jama'ah umrah asal
Indonesia yang suka selfie.

la mengatakan: "Tidak diragukan lagi, manusia bermudah-
mudahan dalam hal foto, dan itu sudah jelas. Sampai di masjid
Nabawi, ketika khatib sedang khutbah, mereka Selfie. Dia tidak
mendengarkan khutbah sama sekali," Sang ulama besar
menambahkan bahwa jemaah asal Indoensia yang sampai
meletakkan spanduk dan berfoto sambil berdoa. la berkata:
"Bahkan mereka bohong ketika mengambil selfie (karena
berfoto seolah-olah sedang berdoa). mereka meletakkan
spanduk dan berfoto dalam majelis sembari berfoto seolah-olah
menjelaskan jika dia sedang berdiri di masjid Nabawi dan
berdoa".

Apa yang dijelaskan oleh Al-Ruhaili adalah suatu kenyataan
yang tak dapat dipungkiri dan tidak perlu ada ketersinggungan
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dalam menyikapi hal tersebut. Berfoto di dalam mesjid al-
Haram, di depan Ka’bah, di depan Raudhah dan Makam
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam  ,tampaknya memang
menjadi moment tersendiri dan membahagiakan bagi setiap
jemaah, sehingga mereka tidak mau melewatkan moment itu
untuk tidak diabadikan dalam foto.

Dahulu, saat kamera masih berupa alat independen dan
tidak terhubung ke internet, kegiatan berfoto itu masih
dianggap wajar untuk kenang-kenagan dan diceritakan kepada
keluarga ketika kembali ke tanah air, itu pun saat itu dilarang
oleh pemerintah Arab saudi dengan menyita kamera-kamera
yang dibawa masuk ke mesjid al-haram maupun mesjid Nabawi.

Saat ini, ketika kamera sudah menyatu dengan handphone
dan setiap orang memiliki handphone dan terhubung dengan
internet, kegiatan berfoto dan berselfie itu semakin marak, dan
setiap jamaah mengabadikan setiap memont mereka di dalam
mesjid al-Haram dan Mesjid Nabawi kemudian diupload ke
media sosial tanpa bisa dibendung dan dicegah. Bahkan banyak
jamaah yang melakukan siaran langsung saat mereka sedang
melakukan rangkaian ritual ibadah haji seperti salat, thawaf, sai,
dan tahallul di mesjid al-Haram, arbain dan ziarah makam
Rasulullah di Mesjid Nabawi dan ritual-ritual haji di tempat
lainnya.

Pemerintah Arab Saudi tampaknya tidak sanggup lagi
melarang jamaah untuk melakukan selfie dan "siaran" secara
live ini mengingat jumlah jamaah yang begitu banyak. Maka tak
heran jika kemudian muncul pernyataan seperti yang
dikemukakan oleh al-Ruhaili di atas. Pernyataan seperti itu bisa
saja lahir dari rasa terganggu dan ketidak nyamanan akibat
kegemaran berselfie, tetapi yang lebih penting, pernyataan itu
merupakan peringatan bahwa kegiatan berselfie itu adalah
kegiatan yang bertentangan dengan tujuan pelaksanaan ibadah
haji itu sendiri.

Hal ini dapat dipahami dari firman Allah subhanah wa
ta’ala dalam QS. Al-Bagarah 2/196:
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oy 352215 Fsdl 15455
"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena
Allah".

Sesungguhnya tujuan utama pelaksanaan ibadah haji dan
umrah harus semata “karena Allah”, bukan untuk lainnya. Syekh
Sulaiman bin Umar al-Bujairami menjelaskan bahwa penyebutan
lafal “ < 7 pada ayat di atas adalah merupakan bentuk isyarah
perihal diharuskannya niat ikhlas ketika menunaikan ibadah haji
dan umrah. Hal itu disebabkan, karena pada umumnya dalam
menunaikan kedua ibadah tersebut terdapat potensi ingin dipuji
dan pamer. Mengutip Imam ad-Darimi, al-Bujairami berkata:
"Wajib bagi orang yang beribadah haji dan 'umrah untuk
membenarkan niat dalam menunaikan keduanya, yaitu dengan
bertujuan karena Allah semata.”

Dalam hadis yang sudah sangat populer di kalangan kaum
Muslimin bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  bersabda:
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"Dari Amirul Mukminin Abu Hafsh 'Umar bin Al-Khaththab
radhiyallah ‘anhu dia berkata: Aku mendengar Rasulullah
shalallah ‘'alaih wa sallam bersabda: "Setiap amal itu
tergantung pada niatnya. Dan setiap orang itu akan dibalas
berdasarkan apa yang ia niatkan. Maka barang siapa yang
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya
keapda Allah dan Rasul-Nya. Dan barang siapa yang
hijrahnya (dengan niat) untuk mendapatkan dunia atau
seorang wanita yang ingin ia nikahi, maka hijrahnya
kepada apa yang ia niatkan itu".

(HR. al-Bukhari).
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Syekh Nawawi Al-Bantani, salah seorang Ulama asal
Banten berkata bahwa: “Ayat 196 pada surat Al-Bagarah di atas,
menjelaskan perihal kewajiban menyempurnakan semua rukun-
rukun dan syarat-syarat ibadah haji dan umrah, juga menjauhi
semua hal-hal yang diharamkan saat menunaikannya. Dan
semua itu hendaknya dilakukan dengan tulus ikhlas, murni untuk
beribadah kepada Allah semata, tanpa dicampur dengan tujuan-
tujuan duniawi". Karena sesungguhnya memang "Maqashid Al-
'badah  (tujuan ibadah) itu adalah untuk bertagarrub
(mendekatkan diri) kepada Allah yang dilandasi dengan
ketulusan hati dan kemurnian niat itu sendiri. Allah berfirman
dalam QS. Al-Bayyinah 5 :
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"Dan mereka tidak diperintah kecuali supaya mereka
menyembah Allah dengan ikhlas (memurnikan ketaatan)
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus,
dan supaya mereka mendirikan salat dan menunaikan
zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus".

Sebelum maraknya kritik atas kegemaran berselfie,
sebagian jamaah haji Indonesia terkenal sebagaai jemaah yang
gemar belanja, baik untuk kepentingan pribadi, sebagai oleh-
oleh untuk keluarga dan handai tolan, bahkan untuk
kepentingan bisnis, untuk dijual kembali setelah kembali ke
tanah air.

Dan apakah belanja dan berbisnis itu bisa membatalkan
haji?; Tentu saja tidak,dan juga bukan pelanggaran yang harus
ditebus dengan denda dam. Nabi shallallah ‘alaih wa sallam
bersabda:
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Abu Umamah Al-Taimiy berkata (kepada Ibnu Umar ra.),
“Sesungguhnya aku ini seorang pengusaha (mencari
nafkah), aku menyewakan kendaraan dalam keadaan
seperti ini, (sementara melaksanakan haji). Ada orang
mengatakan kepada saya, bahwa saya ini tidak mendapat
ibadah haji.” Maka Ibnu Umar berkata, “Tidakkah engkau
berinram, dan bertalbiyah, melakukah thawaf, dan
bertolak dari Arafah, dan melontar jumrah?” Aku
menjawab, “Ya. Aku melakukan semua itu.” lbnu Umar
berkata, “Kalau begitu, engkau mendapat ibadah haji.
Pernah datang seorang laki-laki kepada Rasulullah
shallallah 'alaih wa sallam seraya bertanya seperti yang
engkau tanyakan kepadaku, maka beliau diam hingga

turun firman Allah pada QS Al-Bagarah 2/198: 5&1\5 qu

5&: M;:é \ywu ol Cb’ (Bukanlah suatu dosa bagimu
mencari karunia dari Tuhanmu).Kemudian Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam  memanggil orang itu, dan
membacakan ayat tersebut, lalu berkata: "Engkau
mendapat ibadah haji.”

(HR. Abu Dawud)

Terkait ayat tersebut, Al-Maraghi mengatakan, tidak apa
dan tidak ada dosa di dalam pekerjaan (mencari nafkah) pada
hari-hari menjalankan haji, asal bukan tujuan pokok, karena
mencari nafkah yang halal, dengan niat baik, serta
memperhatikan, bahwa dia itu adalah karunia Allah, juga
merupakan ibadah.
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Dalam riwayat lain yang bersumber dari lbnu Abbas
radhiyallah ‘anhu diceritakan bahwa di masa Jahiliah; Ukaz,
Majinnah, dan Zul Majaz adalah merupakan pasar-pasar
tahunan (yang sangat ramai); mereka merasa berdosa bila
melakukan perniagaan dalam musim haji. Maka turunlah firman
Allah surat Al-Bagarah ayat 198 tersebut yang menjelaskan
bahwa bukan merupakan suatu dosa dan bukan juga suatu
pelanggaran bagi para pelaksana ibadah haji yang melakukan
perniagaan karena ingin mencari "tambahan" dari karunia Allah
berupa rezeki dari hasil perniagaannya itu.

Walaupun demikian harus dipahami bahwa melaksanakan
ibadah haji semata-mata karena Allah pada waktu itu (musim
haji),tanpa dikuti kepentingan duniawi, sesungguhnya lebih baik
dan lebih utama, serta lebih sempurna dan lebih dekat kepada
keikhlasan dan ridha Allah subhanah wa ta'ala.

Wallahu A’lam
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MIQATKU MIQATMU

MIQAT merupakan lokasi sah yang telah ditentukan
sebagai tempat untuk memulai melaksanakan Ritual ibadah haji,
meski boleh jadi rangkaian prosesi masing-masing jamaah telah
dimulai jauh sebelumnya, seperti di kampung halaman maupun
di embarkasi pesawat yang mengantar jamaah dari Indonesia
menuju Arab Saudi. Berbeda dengan ibadah-ibdah lainnya,
ibadah haji ditentukan tempat dan waktu memulainya. Tempat
dan waktu memulai itu dikenal sebagai migat. Kata
miqat berasal dari bahasa Arab yang berarti ketentuan waktu
atau batas yang ditetapkan.

Secara sederhana, migat haji jika dikaitkan dengan waktu,
maka maksudnya adalah waktu tertentu yang telah ditetapkan
sebagai saat pelaksanaan ibadah haji atau umrah. Sedangkan
jika dikaitkan dengan tempat maka maksudnya adalah lokasi
memulai niat melaksanakan rangkaian ritual ibadah haji dan
atau umrah. Dengan demikian, Migat dapat dibagi menjadi dua,
yaitu migat Zamani, (ketentuan waktu), dan migat Makani
(ketentuan tempat). Ketentuan tentang Migat Zamani merujuk
pada al-Quran dan hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam Hal
ini dipahami dari firman Allah dalam QS. Al-Bagarah 2/197:

Yy Egy Mozl Ged o238 R Caglad 30dl J’\
Gx)’_ 5 \éd\%)’j bw’

(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi.
Barangsiapa mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan) itu,
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maka janganlah dia berkata jorok (rafats), berbuat maksiat
dan bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji.

Atau juga firman Allah dalam QS. Al-Bagarah 2/189:
515 o0 L35 ¢ 5-aladl 2 sl
“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Bulan

Sabit; Katakanlah, Bulan Sabit itu adalah tanda-tanda
waktu bagi manusia dan (waktu) bagi ibadah haji...”

Sahabat Nabi Abdulah Ibnu Umar radhiyallah anhuma
berkata bahwa yang dimaksud dengan migat zamani itu adalah
bulan-bulan haji, Syawwal, Zul Qa’dah dan sepuluh hari dari
bulan Zul Hijjah.

Adapun migat Makani adalah tempat atau lokasi yang
ditetapkan untuk mengawali niat haji. Ritual ibadah haji bagi
setiap jamaah haji harus diawali secara resmi dari Migat, meski
boleh jadi rangkaian prosesi haji masing-masing jamaah telah
dimulai jauh sebelumnya, seperti di kampung halaman maupun
di embarkasi pesawat yang mengantar jamaah dari Indonesia
menuju Arab Saudi.

Dalam hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dikatakan:
:&\Lj@ma 25 &85 06 dagie &bl o5 i il o
Al oL JaY5 aslz 18 el JaY @u e
edr :JB ;‘»Wd M‘ J3Y5 (Jjtall 038 wss Jads
53y 7l u Seldl 2 e Setle 31 3ad5 5
}L@J& B> chJS_Q Ufjcdl.@\u.wug_sjo QSUA_Q

» G

Dari Ibnu Abbas RA berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam , menetapkan migat bagi penduduk Madinah
adalah Zulhulaifah, bagi penduduk Syam adalah Juhfah,
bagi penduduk Najd adalah Qarn al-Manazil, dan bagi
penduduk Yaman adalah Yalamlam." Nabi bersabda, "ltu
lah migat bagi mereka dan bagi siapa saja yang datang di
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sana yang bukan penduduknya yang ingin haji dan umrah,
bagi yang lebih dekat dari itu (dalam garis migat), maka dia
(melaksanakan) ihram dari kampungnya, sehingga
penduduk Mekah ihramnya dari Mekah."

(HR. Muslim)

Kemudian di hadis lain ditambahkan:
wle & Jo bl Usds O dgie A o5 Aasle b2
»@3e Sl (_9\).3)\ L!Lm)’, T
Dari Aisyah radhiyallah ‘anhubahwa Rasulullah shallallahu

'alaihi, menetapkan migat untuk penduduk Irag di Zatu
[rgin.

(HR. Abu Dawud)

Dengan demikian, ada lima lokasi/tempat yang ditetapkan

sebagai tempat memulai niat pelaksanaan ibadah haji dan atau
umrah bagi semua umat Islam yang datang dari luar kota
Mekah, yaitu:

1.

Zulhulaifah (Bi’r Ali), tempat migat-nya bagi penduduk
Medinah dan semua yang datang dari arah vyang
melewati Medinah;

Juhfah, migat-nya penduduk Syam dan semua yang
datang dari arah yang melewati Syam;

Qarnul Manazil (al-Sail), migat-nya penduduk Nejd dan
semua yang datang dari arah yang melewati Nejd;
Yalamlam, migat-nya penduduk Yaman dan semua yang
datang dari arah yang melewati Yaman; dan

Zatu Irgin, migat-nya penduduk Irag dan semua yang
datang dari arah yang melewati Iraq.

Adapun daerah-daerah yang lokasinya berada lebih dekat

ke Mekah dari lima lokasi tersebut, maka migatnya adalah
kampungnya sendiri, termasuk penduduk Mekah, yang migatnya
adalah kota Mekah.
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Kelima lokasi ini ditetapkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam  dahulu pada saat seluruh jamaah menuju ke Mekah
melalui perjalanan darat. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
menetapkan tempat-tempat tersebut, sebagai lokasi dan waktu
memulai niat haji secara resmi. Niat dibuktikan dengan memulai
menggunakan pakaian ihram dan penetapan jenis haji yang akan
dilaksanakan. Karena itu, penetapan lokasi-lokasi ini disesuaikan
dengan arah masuk ke kota Mekah setiap jemaah, bukan
penetapan bahwa penduduk daerah tertentu harus memulai
miqat dari tempat yang ditetapkan, seperti penduduk Medinah
harus dari Zulhulaifah atau penduduk Iraq harus dari Zatu Irgin.

Penduduk Medinah bisa saja masuk ke kota Mekah
memulai niat haji dari migat yang lain ketika ia masuk ke Mekah
dari arah lain, karena alasan tertentu, misalnya terhalangi untuk
melewati Zulhulaifah dan lain-lain. ltulah sebabnya, ketika
perjalanan ibadah haji hari ini tidak hanya menggunakan moda
transportasi darat, tetapi moda transpostasi lain seperti kapal
laut dan pesawat terbang, penentuan migat sangat tergantung
pada tempat dimana pelabuhan kapal laut atau bandar udara
berada.

Jemaah haji yang menggunakan transportasi laut migatnya
bergantung pada lokasi pelabuhan tempat kapal laut itu
berlabuh. Oleh karena pelabuhan laut kerajaan Arab Saudi
berada di kota al-Laith, sekitar 92 km dari kota Mekah, maka
miqat bagi semua jamaah yang menuju Mekah dari kota ini
adalah Yalamlam. Kota Yalamlam terletak 92 km dari arah
selatan Masjidil Haram dan 95 Km dari sebelah utara wilayah Al-
Laith atau Ghumaygah. Yalamlam adalah tempat migat orang-
orang Yaman dan jemaah dari negara-negara dari arah timur
Mekah atau di Benua Asia seperti, Indonesia, Malaysia, Brunai
Darussalam, Singapura, India, Pakistan, China, Jepang, dan
lainnya.

Ketika kemudian moda transportasi itu berubah lagi
menjadi pesawat , maka migat jamaah haji, khususnya jemaah
haji Indonesia juga berubah. Perlu dicatat, pemberangkatan
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jemaah haji Indonesia ke Arab Saudi dibagi dalam dua
gelombang, yang disebut gelombang pertama dan kedua.
Pengelompokan ini didasarkan pada rute perjalanan haji yang
akan ditempuh. Di kota Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
tersebut jemaah akan menetap delapan hari yang dapat
digunakan oleh jamaah untuk ziarah ke makam Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam , melaksanakan salat Arbain di
Mesjid Nabawi. Jamaah juga diberi kesempatan untuk
menapaktilasi perjuangan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
selama berada di Medinah dengan mengunjungi peninggalan-
peninggalan sejarah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  yang
masih ada.

Setelah delapan hari, jamaah gelombang pertama ini akan
masuk ke kota Mekah. Oleh karena masuknya dari arah
Medinah, maka migat mereka adalah migat orang Medinah,
yaitu Zulhulaifah yang terletak sekitar 450 km dari Mekah.
Zulhulaifah oleh jamaah haji Indonesia lebih dikenal sebagai Bir
Ali, suatu penyebutan yang sebenarnya kurang tepat, karena
yang benar adalah Bi’r Ali (sumur Ali), atau dikenal juga dengan
Biar Ali dan Abar Ali (bentuk jamak dari Bi'r atau sumur-
sumur).Dinamakan demikian karena di tempat tersebut, Ali bin
Abi Talib pernah menggali banyak sumur untuk kepentingan
jamaah haji. Namun sumur-sumur itu hari ini sudah tak ada lagi
dan berganti dengan bangunan mesjid. Di mesjid itulah jamaah
haji yang ingin masuk kota Mekah dari arah Madinah mengambil
migat, menentukan jenis haji yang dilakukan dan memulai
memakai pakaian ihram. Biasanya, jemaah haji yang migat di
zulhulaifah ini lebih terbebas dari masalah, kecuali kenyataan
bahwa setiap tahun haji, ada saja rombongan jamaah yang
berangkat dari Medinah dan langsung masuk ke Mekah tanpa
singgah di Bir Ali.

Adapun gelombang kedua, jemaah haji akan berangkat
dari tanaah air dan akan langsung menuju kota Mekah. Di sini
terdapat masalah, karena pesawat akan mendarat di Bandara
Jeddah, dan Jeddah bukan lokasi yang ditetapkan sebagai migat
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oleh Nabi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam Jeddah hanya
boleh menjadi migat bagi jemaah dari kota Jeddah sendiri,
karena posisinya dianggap setelah migat. Lantas, dimana jemaah
gelombang kedua ini memulai niat haji. Inilah masalahnya.
Pesawat jemaah terbang di atas wilayah migat, yaitu Yalamlam
dan biasanya, kru pesawat akan mengumumkan bahwa pesawat
telah berada di wilayah migat dan menganjurkan setiap jamaah
untuk memulai niat haji dan berihram.

Bisa dibayangkan, jika pada saat itu, semua penumpang
bergerak secara bersamaan, dikhawatirkan bisa membahayakan
penerbangan. Apalagi jika semua penumpang bermaksud untuk
melaksanakan ritual yang dianjurkan ketika memulai ihram,
seperti mandi, salat sunnah ihram dan lain-lain. Mengingat
adanya masyaggah memulai niat di atas pesawat, Majelis Ulama
Indonesia (MUI) telah mengeluarkan fatwa bahwa “Jemaah haji
Indonesia baik melalui laut atau udara boleh memulai ihramnya
dari Jeddah, tanpa wajib membayar dam”.

Ketika Bandar Udara dipindahkan ke Bandara King Abdul
Aziz Jeddah, Fatwa MUI tertanggal 12 Jumadil Awal 1400 H atau
29 Maret 1980 M ini kemudian diperkuat dengan fatwa
tertanggal, 20 Zulgai’dah 1404 H atau 19 September 1981 M,
yang salah satunya menegaskan bahwa Pelabuhan Udara “King
Abdul Aziz” sah sebagai Migat.

Namun, Meski telah ada fatwa MUl tentang Jeddah
sebagai migat bagi jamaah haji Indonesia, tetapi tetap saja ada
yang tidak sependapat dengan fatwa ini, dan tetap berpegang
pada hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam , tentang lokasi
miqat. Karena itu, mereka yang tidak sependapat dengan MUI
ini, tetap mengambil migat di Yalamlam atau wilayah yang
sejajar dengan Yalamlam meskipun berada di udara di dalam
pesawat, sementara yang sependapat, akan memulai niat haji
mereka dari Migat Jeddah. Perbedaan pendapat ini sah-sah saja
dan dapat diterima, tentu dengan tetap memerhatikan bahwa
tindakan yang diambil tidak membahayakan diri sendiri dan
orang lain.
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Karena itu, dalam fatwa MUI dikemukakan solusi bagi yang
tidak setuju migat di Jeddah, vyaitu “boleh melakukan Ihram
sebelum Miqgat. Bagi yang melakukan |hram dari Indonesia
hendaknya memelihara kesehatan dan menjauhi larangan-
larangan lhram”. Artinya, meski wilayah-wilayah di Indonesia
bukan migat, tetapi jamaah haji boleh memulai ihram dari
Indonesia (sebelum miqat). Jika ini dilakukan, tentu harus mulai
menjaga larangan-larangan ihram, seperti tidak menggunakan
pakaian berjahit bagi laki-laki, dan tidak menutup telapak tangan
dan kaki, serta wajah bagi perempuan dan juga menjaga diri dari
perbuatan rafats, jidal dan fusug.

Solusi lainnya yang bisa dilakukan adalah mempersiapkan
dan melaksanakan segala yang berkaitan dengan ihram selama
masih berada di Indonesia, seperti mandi dan shalat |hram,
tetapi niat dan ihramnya dimulai ketika berada di atas wilayah
miqat.

Wallahu A’lam
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MIQAT HAJI vs MIQAT UMRAH

MIQAT HAIJI sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya
adalah 5 lokasi yang menjadi tempat Jemaah haji yang berasal
dari luar kota Mekah memulai ritual ibadah hajinya yng ditandai
dengan memulai berihram, yaitu Zulhulaifah, Juhfah, Qarn al-
Manazil, Yalamlam dan Zatu Irgin. Selain 5 tempat itu, ada 3
tempat lainnya yang juga dianggap sebagai lokasi migat, yaitu
Ji'ranah, Tan’im dan Hudaibiyyah. Hanya saja 3 lokasi ini bukan
merupakan lokasi migat untuk berhaji, melainkan lokasi migat
untuk umrah saja, berbeda dengan 5 lokasi sebelumnya, yang
selain menjadi migat berhaji, juga menjadi migat umrah.

Penjelasannya seperti ini. Haji terdiri dari 2 rangkaian
ritual ibadah, yaitu haji itu sendiri, yaitu ritual wukuf di Arafah
pada tanggal 9 Zulhijjah yang dilanjutkan dengan mabit di
Muzdalifah, mabit di Mina, melontar jumrah dan tahallul,
sedangkan umrah yang dimaksud adalah thawaf di Ka’bah, sai
dan tahallul. Bagi mereka yang datang ke Mekah berhaji atau
berumrah dari luar kota Mekah, maka mereka bisa memilih 5
tempat itu untuk memulai berniat haji atau memulai berumrah.
Apakah ia memulai ritual hajinya dengan haji atau memulainya
dengan umrah tergantung pada pilihan jenis haji yang akan
dilakukannya. Jika memilih haji ifrad, maka niatnya dari migat
adalah untuk berhaji. Mendahulukan pelaksanaan haji daripada
umrah. Sedangkan jika ia memilih untuk melaksanakan haji
tamattu’” maka niatnya dari migat adalah untuk umrah.

Mendahulukan pelaksanaan umrah dari haji.
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Adapun penduduk Mekah dan sekitarnya, migat mereka
adalah daerah di mana mereka tinggal. Migat orang Mekah
adalah Mekah, dan migat orang Jeddah adalah Jeddah,
termasuk mereka yang sudah tinggal (mugim) di Mekah dan
sekitarnya lebih dari 3 hari, mereka dikategorikan sebagai
penduduk Mekah. Penduduk Mekah sendiri biasanya memilih
melaksanakan haji Qiran, yaitu melaksanakan ritual haji dan
ritual umrah dalam satu rangkaian yang berkesinambungan. Jadi
ketika mereka berniat melakusanakan haji, mereka berniatnya
dari rumah mereka sendiri tidak perlu ke luar kota ke tempat-
tempat yang telah ditetapkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam sebagai lokasi migat.

Akan tetapi, jika penduduk Mekah bermaksud untuk
melakukan umrah, dalam hal ini, umrah yang bukan merupakan
rangkaian ritual haji (biasa dikenal sebagai umrah mufradah atau
umrah sunnah), mereka harus memulainya dari luar kota
Mekah. Tempat-tempat yang harus dituju adalah 3 lokasi yang
telah ditetapkan sebagai migat untuk umrah mufradah, yaitu
Hudaibiyyah, Ji'ranah dan Tan’im.

Migat di Ji'ranah dikerjakan sendiri oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai migat didasarkan pada
hadis berikut:

éu@sﬁ&’ﬂa’w\ &wﬂwaﬁ\&a@‘dﬁja
&85 3l « »..M‘u«o J».c cu;é’&z@ﬂ}’\ ] S
S 8 M\ ﬁl.x_]\ Ge 535E3 ENCE] S 8 MJ&J\
Lﬁeéwwwww%owojwaww\
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Bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melakukan
umrah 4 kali, semuanya di bulan Dzulga’dah, kecuali
umrah yang mengiringi hajinya: vyaitu umrah dari
Hudaibiyah atau di tahun perjanjian Hudaibiyah di bulan
Zulga’dah, umrah di tahun berikutnya di bulan Zulga’dah,
umrah dari Ji'ranah, dimana Nabi membagi ganimah
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Hunain di bulan Zulga’dah, dan umrah yang dilakukan
sebagai rangkaian ibadah hajinya.

Mengambil migat di Ji'ranah adalah perbuatan vyang
dipraktikkan sendiri oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam Ji'ranah
adalah sebuah desa yang berjarak sekitar 26 km dari Masijidil
Haram. Lokasinya berada di perbatasan Kota Mekah ke arah Taif.
Rasulallah shallallahu “alaihi wa sallam pernah singgah di tempat ini
sepulangnya dari perang Hunain. Rasulullah bermukim selama 13
hari di Ji'ranah, kemudian melakukan umrah. Di lokasi Rasullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam melakukan migat dibangun sebuah
masjid yang diberi nama Masjid lJi'ranah. Perang Hunain sendiri
terjadi pada saat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersama kaum muslimin baru saja menaklukkan kota Mekah.

Artinya, pada saat berniat melakukan umrah dari Ji'ranah,
boleh dikatakan saat itu posisi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
adalah sebagai penduduk Mekah, karena baru saja kembali dari
Mekah dari peristiwa Fath Mekah. Peristiwa itu menjadi
argumen vyang kuat bahwa salah satu lokasi migat untuk
melaksanakan umrah bagi penduduk Mekah adalah Ji'ranah.

Adapun migat di Tan’im, tidak dilakukan sendiri oleh Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam Migat di Tan’im dilakukan oleh
Aisyah radhiyallah ‘anhatas perintah dari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam  sebagaimana digambarkan dalam hadis
berikut:

@sjw\ l Jgo & I & g Qb (o2) dasle 4o
L)At.QJ.A_Ct.Q le}b uﬁm\c j.]\ub&b)) dLQ.Q J.A;.E;\ ‘ij

ujucl.e «d8G Je 1g2a3 18 (o))

Dari Aisyah radhiyallah ‘anhu bahwa ia berkata kepada
Rasulullah, kalian telah melaksanakan umrah sementara
saya belum. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
berkata kepada Abd al-Rahman, pergilah bersama saudara
perempuanmu, antar dia untuk berumrah dari Tan’im.
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Lalu Abd al-Rahman mengantarkan Aisyah dengan
mengendarai unta, lalu berumrah.

Lokasi yang menjadi tempat Aisyah memulai niat
umrahnya itulah yang menjadi migat umrah untuk umat Islam
setelahnya. Saat ini, di lokasi itu telah berdiri mesjid megah yang
refresentatif untuk memulai niat umrah, karena dilengkapi
dengan kamar mandi dan tempat salat yang megah. Mesjid itu

kemudian dikenal sebagai mesjid Aisyah.

Sementara itu, Hudaibiyyah menjadi perdebatan, apakah
itu adalah migat atau bukan, karena tidak ada riwayat yang kuat
bahwa Nabi shallalldhu ‘alaihi wa sallam  pernah memulai
umrah dari tempat itu. Pada peristiwa Hudaibiyyah, yaitu
perjalanan Nabi bersama rombongan kaum muslimin dari
Medinah ke Mekah untuk melaksakanan umrah, lalu kaum
Quraish Mekah mengira Nabi datang untuk berperang, sehingga
mereka mempersiapkan diri untuk berperang dan menghadang
rombongan Nabi sebelum sampai ke Mekah. Akibatnya, Nabi
bersama rombongannya tertahan Hudaibiyyah. Setelah melalui
negosiasi yang alot, akhirnya lahir suatu perjajian yang terkenal,
yaitu perjanjian Hudaibiyyah. Salah satu kesepakatan yang
diterima pada saat itu adalah Nabi tidak jadi melaksanakan
umrah pada saat itu, tetapi melaksanakannya pada tahun
berikutnya. Dikisahkan bahwa pada saat rombongan Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam melakukan perjalan dari Medinah
ke Mekah itu, mereka singgah di Zulhulaifah untuk berniat
umrah dan memulai ihram. Jadi migat Nabi pada saat itu adalah
Zulhulaifah (Bir Ali), bukan Hudaibiyyah.

Ketika pada tahun berikutnya, Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam  kembali untuk melaksanakan umrah, juga tak ada
keterangan bahwa miqgatnya di Hudaibiyyah, bahwa dalam salah
satu hadis, justru dikatakan bahwa Nabi melaksanakan umrah
dari Ji'ranah sebanyak 2 kali, pertama saat melaksanakan umrah
gadha (umrah pengganti), dan sekali lagi saat umrah Hawazin
(umrah Hunain/Ji'ranah).
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Demikianlah tempat-tempat yang disebutkan secara
khusus sebagai migat, baik migat untuk haji, maupun migat
untuk umrah. Teorinya, semua migat haji adalah migat untuk
umrah juga bagi mereka yang datang dari luar Mekah.
Sedangkan bagi penduduk Mekah dan yang dikategorikan
sebagai penduduk Mekah (mugimin), migat hajinya adalah
Mekah, sedang migat umrahnya sesungguhnya adalah tanah
halal, karena itu, ketika mereka ingin melaksanakan umrah,
mereka harus keluar dari tanah haram (mekah) untuk berniat
dan memulai ihram, meskipun hanya sejengkal keluar dari tanah
haram. Sedangkan tempat-tempat seperti Ji'ranah, Tan’im, dan
Hudaibiyyah diperuntukkan bagi penduduk Mekah yang mau
mengambil migat berdasarkan pada praktik dan petunjuk dari
Nabi shallallghu ‘alaihi wa sallom Karena itulah, menurut al-
Gazali dan al-Shafii, dari segi keafdalan, migat Umrah yang lebih
afdal adalah Ji'ranah, karena mencontoh praktik Nabi, kemudian
Tan’im, karena migat di Tan’im berdasarkan petunjuk Nabi
kepada Aisyah untuk mengambil migat di tempat itu, kemudian
Hudaibiyyah, karena meskipun tidak dipraktikkan dan tidak ada
petunjuk dari Nabi, tetapi di Hudaibiyyah, Nabi pernah tertahan
dan membatalkan niat umrahnya dengan menyembelih hewan
(dam), padahal Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  memiliki
keinginan (hamm) untuk melanjutkan perjalanan umrahnya ke
Mekah dari tempat itu.

Wallahu A’lam
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NIAT DAN MENENTUKAN HAIJI DI MIQAT

DI MIQAT, setiap jamaah haji memantapkan niatnya untuk
melaksanakan ibadah haji dan menentukan bentuk haji yang
akan dilaksakannya. Dalam hadis yang sudah sangat dikenal dan
juga sudah sangat familier dikalangan kaum Muslimin adalah
tentang urgensinya niat dalam setiap akan melaksanakan
sesuatu. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

qupj 44.1)9.49‘9 60.\\ d\ 4{).7;@_9 CU)}/,U dJJ\ d‘ CUJM

"Bahwasanya amal itu tergantung pada niat, dan
bahwasanya setiap orang akan mendapatkan ("(hasil")
sesuai dengan yang diniatkannya. Maka, barangsiapa yang
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa yang
hijrahnya kepada dunia yang ingin ia capai atau wanita
yang ingin ia nikahi,maka hijrahnya kepada apa yang dia
berhijrah kepadanya".

(HR al-Bukhari).

Sesungguhnya hadis tersebut adalah merupakan asas
dalam beragama.

Disamping itu, semua ibadah dalam Islam, baik yang
bersifat vertikal ataupun yang bersifat horizontal sesungguhnya
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tidak terlepas dari substansi hadis tersebut. Rukun Islam yang
lima, termasuk didalamnya pelaksanaan ibadah haji juga tidak
terlepas dari niat itu sendiri. Bahkan sah tidaknya dalam
melaksanakan rukun Islam tersebut,tergantung kepada niat
yang diniatkan pada awal atau sebelum suatu amal itu di
laksanakan.

Dalam pelaksanaan Ibadah Haji juga demikian adanya.
Setiap jamaah yang berniat memulai rangkaian ibadahnya, baik
itu haji maupun umrah. Harus diikuti dengan niat yang
menyertainya. Niat biasa didefinisikan oleh ulama sebagai
“maksud hati melakukan sesuatu berkesinambungan dengan
perbuatannya”. Niat hukumnya wajib, tempatnya di dalam hati,
dan maksudnya adalah untuk memperjelas perbedaan
perbuatan yang akan dilakukan adalah ibadah dengan kebiasaan
sehari-hari atau untuk memperjelas urutan perbuatan yang akan
dilakukan.

Memang niat harus diikuti langsung oleh perbuatannya.
Tidak boleh ada jeda antara niat dengan perbuatannya. Dalam
banyak perbuatan ibadah, kesinambungan antara niat dan
perbuatan itu sangan jelas. Niat shalat misalnya, dilakukan saat
ingin memulai shalat yang ditandai dengan takbirat al-ihram.

Demikian pula dengan haji. Niatnya harus dilakukan di
miqat, dan secara otomatis seseorang yang sudah berniat itu
hendaknya sudah berada dalam kondisi beribadah, vyaitu
muhrim atau sedang berihram, yang dengannya setiap jamaah
haji harus melaksanakan rangkaian ritual haji dan menghindari
hal-hal yang dilarang selama berihram.

Sesungguhnya niat haji tak boleh disamakan dengan niat
puasa yang oleh sebagian ulama dibolehkan tidak berlanjut
dengan perbuatan puasanya, karena dalam lafal niat yang biasa
diajarkan dan ditradisikan diucapkan setelah selesai salat
tarawih, niat puasa adalah “saya berniat puasa besok”. Artinya,
orang sudah berniat puasa, tapi belum berpuasa, masih makan
dan minum, juga masih bergaul dengan istrinya.Puasa baru ia
laksanakan ketika waktunya sudah masuk, yaitu ketika terbit

48



Labbaik, Kupenuhi panggilanmu ya Allah

fajar. Haji tak bisa demikian. Orang tak bisa berniat dengan:
“saya berniat memulai haji setelah sampai di migat”. Lalu ia
masih tetap melakukan larangan-larangan ihram, seperti
memakai pakaian yang berjahit bagi laki-laki dan memakai topi,
dan kaos tangan bagi perempuan.

Lafal niat diajarkan oleh para ulama, meski sesungguhnya
niat bisa tanpa lafal, sebagaimana bisa juga dengan
menggunakan lafal dalam bahasa lain selain bahasa Arab. Niat
adalah maksud hati atau tekad yang tertanam dalam hati. Lafal

niat yang diajarkan oleh ulama adalah: “\5s (fxéjj\ LI (ya

Allah, kupenuhi panggilan-Mu untuk berhaji), atau “ &gl G|

5}3}—” (ya Allah, kupenuhi panggilan-Mu untuk berumrah).
Pilihan apakah niatnya berhaji atau berumrah tergantung pada
bentuk haji yang akan dilaksanakan.

w3

Setelah melafalkan niat haji, secara otomatis seorang
jamaah haji berada dalam kondisi ihram (muhrim). Karena itu,
sebelum melafalkan niat ia harus menggunakan pakaian ihram
terlebih dahulu. Ketentuannya adalah, untuk jamaah laki-laki,
berupa dua lembar kain tanpa jahitan yang dipakai untuk
menutupi aurat, selembar untuk bagian bawah badan dan
selembar lainnya untuk menutupi bagian atas bada. Sementara
untuk pakaian ihram perempuan, boleh menggunakan pakaian
apa saja tetapi harus menutup semua badan kecuali wajah dan
telapak tangannya.

ltulah sebabnya, lafal niat yang lain yang diajarkan oleh
ulama mengikutsertakan pernyataan ihram ini, yaitu “ éﬁ\ @33
JL’J a4 C,uay’\j ” (saya berniat untuk berhaji dan dengannya
saya berihram karena Allah ta’ala) atau lafal “ 3554 @53
JLS."S 4 Lé-j é}}j}’ (saya berniat umrah dan karenanya saya
berihram karena Allah ta’la).

Pelaksanaan ibadah haji meliputi pelaksanaan dua

rangkaian ritual yang berbeda, yaitu ritual haji dan ritual umrah.
Ritual haji yang dimaksud adalah wukuf di Arafah, mabit di

49



Labbaik, Kupenuhi panggilanmu ya Allah

Muzdalifah, melontar jumrah Agabah, mabit di Mina, melontar
jamarat, tahallul awal, thawaf ifadah, sai dan tahallul akhir.
Sedangkan ritual umrah adalah thawaf di Ka’bah, sa'i dan
tahallul. Pelaksanaan ibadah Haji dapat dibedakan berdasarkan
urutan pelaksanaan ritual haji dan umrah ini, menjadi tiga
bentuk, yaitu Haji Tamattu’, haji Ifrad,dan haji Qiran. Ketiga
bentuk ibadah haji itu diketahui berdasarkan pernyataan Aisyah
radhiyallah ‘anha dalam hadis berikut:

ul.«,od.b\Jj.«.oJ bﬁ@b@\l@.&dﬂ\&)%bu&
wugojw&\uﬁwaajj\ S ’Lc@iju’ﬁlfcid)’\

@2.!\ 3\@bdﬁ\uﬁub@ﬂb@m’w§fm
L3455 08 &5 1l @ 524l

Dari 'Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata, "Kami keluar
bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam , pada
tahun ketika beliau melaksanakan haji Wada'. Di antara
kami ada yang berihram untuk umrah (haji tamattu’), ada
ayng berihram untuk umrah dan haji (haji giran), dan ada
pula yang berihram untuk melaksanakan haji saja (haji
Ifrad). Sementara Rasulullah berihram untuk haji. Adapun
yang berihram untuk haji atau yang berihram dengan
menggabungkan antara haji dan umrah, maka mereka

tidak bertahallul hingga pada hari Nahar (tanggal 10
Zulhijah)."

(HR. Al-Bukhari)

Tamattu’ secara bahasa berarti bersenang-senang. Disebut
demikian, karena pelaksanaan ritual haji Tamattu’ tergolong
mudah, praktis dan tidak memberatkan. Haji Tamattu’ biasa
didefinisikan sebagai pelaksanakan haji dengan mendahulukan
ritual umrah daripada ritual haji. Dalam QS al-Bagarah 2/196
Allah berfirman:
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gl G M”\w@m dl 55343y g3 (88 vw‘ 135
@1&5’\3\/@9 @"J‘L%s“u B3 (’wmﬁjw

“Apabila kamu telah aman, maka bagi siapa yang ingin
bersenang-senang mengerjakan ‘umrah sebelum haji,
(maka ia wajib nenyembelih) hewan korban yang mudah
didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan, maka wajib
berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari apabila
kamu telah pulang kembali.”

Pada praktiknya, haji Tamattu’ diawali dengan memakai
ihram dan niat umrah di migat, lalu setelah tiba di kota Mekah
melakukan thawaf umrah, diikuti sa'i dan tahallul. Setelah itu,
jamaah haji telah bebas dari kondisi ihram, boleh mengganti
pakaian ihramnya dengan pakaian yang biasa digunakannya
sehari-hari sambil menunggu waktu pelaksanaan ritual haji.
Tanggal 8 zulhijjah kembali berihram dan berniat untuk
melaksanakan ritual haji di dalam kota Mekah, lalu menuju ke
Arafah. Tanggal 9 Zulhijjah wukuf di Arafah, tanggal 10 menuju
Muzdalifah untuk mabit, lalu ke Mina untuk melontar jumrat al-
Agabah diteruskan dengan tahallul awal. Dengan tahallul awal,
berarti jamaah tak lagi dalam kondisi ihram tetapi masih dilarang
melakukan satu hal, yaitu hubungan suami Istri hingga
melakukan tahallul akhir.

Setelah tahallul, jika memungkinkan, jamaah bisa
melakukan perjalanan ke Mekah untuk thawaf Ifadhah, sa'i lalu
tahallul akhir. Setelah itu, kembali ke Mina untuk mabit dan
melontar jamarat (ula, wushtha dan Agabah) di tanggal 11 dan
12 Zulhijjah untuk yang mengambil nafar awal, sedangkan untuk
yang melakukan nafar tsani juga melontar jamarat di tanggal 13
Zulhijjah. Bagi yang tidak melaksanakan thawaf ifadhah di
tanggal 10 Zulhijjah, ia bisa menundanya sampai ia kembali ke
Mekah setelah mabit di Mina dan melontar jamarat.

Praktik Haji Ifrad biasa dianggap kebalikan dari
pelaksanaan haji tamattu’. Haji Ifrad biasa didefinisikan sebagai
pelaksanaan haji dengan mendahulukan ritual haji daripada
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ritual umrah. Tetapi sebenarnya, secara bahasa Ifrad berarti
“melaksanakan tersendiri, terpisah dari yang lain”, sehingga haji
Ifrad sebenarnya adalah haji yang dilaksanakan sendiri, tanpa
dirangkai dengan umrah. Umrah dilakukan setelah rangkaian
haji selesai, baik dalam bulan-bulan haji maupun di luarnya.
Bahkan ada pendapat bahwa thawaf pada haji Ifrad cukup hanya
sekali saja, yaitu thawaf ifadhah, sehingga tak perlu lagi ada
rangkaian ritual umrah tersendiri setelah ritual haji. Dalam
praktiknya, rute perjalanan haji Ifrad adalah ihram dan niat
untuk haji di migat, thawaf qudum ketika tiba di Mekah, tanggal
8 Zulhijjah menuju Arafah, tanggal 9 wukuf, tanggal 10 mabit di
Muzdalifah, melontar jumrat al-Aqabah, tahallul awal, mabit di
mina, lontar jamarat selama dua atau tiga hari, thawaf ifadhah,
sa'i dan ditutup dengan tahallul akhir.

Adapun haji Qiran adalah melaksasakan ibadah haji
dengan menggabung ritual haji dan umrah dalam satu rangakain
waktu yang sama. Niat haji giran adalah “355& 9 5> @é:U\ b
(Ya Allah, kupenuhi seruan-Mu untuk berhaji dan berumrah),
atau “J5 4y log Eas3s 858301 9 el E335” (saya berniat haji
dan umrah dan berihram untuk keduanya karena Allah ta’ala)”.
Biasanya, yang melaksanakan haji Qiran adalah penduduk
Mekah, baik yang memang tinggal secara permanen di kota itu,
maupun mereka yang dihukumi sebagai penduduk Mekah,
karena telah menetap di kota itu selama tiga hari atau lebih.

Sesungguhnya penduduk Mekah lebih leluasa menentukan
awal memulai haji yang mereka akan lalukakan. Mereka tak
memiliki halangan untuk mengawali haji mereka menjelang
pelaksanaan wukuf di Arafah, karena mereka hidup di Mekah,
miqgat haji mereka adalah Mekah dan karena itu, mereka tak
berkepentingan untuk berlama-lama dalam pelaksaan haji dan
dalam kondisi Ihram. Praktik haji Qiran adalah mengambil migat
di dalam tanah haram Mekah, menuju Arafah untuk wukuf,
mabit di muzdalifah, lontar jumrah Agabah, tahallul awal,
thawaf ifadah, tahallul akhir, mabit di Mina, dan diakhiri dengan
lontar jamarat.
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Demikianlah tiga bentuk pelaksanaan haji yang dapat
dipilih salah satunya oleh setiap jamaah haji. Namun, dengan
memperhatikan kepraktisan dan demi untuk menghindari
kusulitan-kesulitan yang dihadapi pada saat dalam kondisi
ihram, maka jamaah haji Indonesia, sebaiknya memilih untuk
melaksanakan haji tamattu’, terutama jamaah haji gelombang
pertama, yang masa tinggal di kota Mekah sebelum pelaksanaan
ritual haji di Arafa-Mina terbilang lama. Perjalanan ibadah haji
jamaah haji Indonesia saat ini memakan waktu empat puluh
hari. Bisa dibayangkan jika jamaah haji memilih haji Ifrad dan
masa tinggalnya di Mekah sekitar dua puluh hari sebelum
wukuf, maka ia akan tetap berada dalam kondisi lhram, tak
boleh memakai parfum, tak boleh berganti pakaian dan banyak
larangan ihram lainnya selama dua puluh hari.Dan hal itu akan
menjadi waktu yang sulit bagi banyak orang, kecuali bagi mereka

yang benar-benar menjalaninya dengan ikhlas dan sabar.

Satu hal yang perlu diingat dari haji tamattu’ adalah pilihan
melaksanakan haji ini, sebagaimana juga haji Qiran,
mengharuskan penyembelihan hewan (dam). Hanya haji Ifrad
yang tidak mewajibkan pelaksananya untuk menyembelih
hewan.

Sesungguhnya tiga bentuk pelaksanaan ibadah haji
tersebut disyari'atkan kepada ummat Islam untuk kemudian
dapat memilih mana yang paling dapat dan mampu untuk
dilaksanakan sesusai dengan kesanggupan masing-masing
orang.Sudah barang tentu dengan mempertimbangkan durasi
tinggalnya selama di Mekah,juga jauh dan dekatnya jarak yang
ditempu antara negaranya dengan Mekah,dan selain itu
pertimbangan ekonomi juga adalah hal yang perlu juga
dipertimbangkan selama pelaksanaan ibda haji bagi yang
berasngkutan.

Satu yang jelas, bahwa tiga bentuk pelaksanaan ibadah
haji tersebut adalah pilihan untuk memudahkan. Allah berfirman
dalam QS. Al-Hajj../78:
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...gﬁ&@ﬁ\@pﬂ&’ e oz kg a5 T 50
"..Dia (Allah) telah memilih kamu, dan Dia tidak
menjadikan kesukaran untukmu dalam agama..."

Wallahu A'lam
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SUNNAH-SUNNAH IHRAM

SUNNAH IHRAM adalah hal-hal yang dianjurkan untuk
dilakukan oleh jamaah haji baik sebelum memulai ihramnya,
maupun saat sedang dalam kondisi ihram.

Perlu diketahui oleh para calon jama'ah Haji dan juga
jama'ah 'Umrah bahwa sesungguhnya baju lhram itu adalah
merupakan baju yang wajib dipakai sebagai pertanda bagi
seorang Muslim yang berkeinginan untuk menunaikan Ibadah
Haji ataupun 'lbadah 'Umrah.

Setelah memakai baju Ihram,maka yang bersangkutan
dikenakan hal-hal yang berkaitan dengan hukum-hukum
(wajib,sunnah/mustahab,makruh,dan haram) vyang melekat
pada Ibadah Haji atau lbadah 'Umrah itu sendiri.

Maka saat masih di Migat, sebelum memulai niat dan
menentu kan bentuk haji yang akan dilaksanakan (Tamattu',
Qiran, ataukah |Ifrad), jamaah dianjurkan/disunnahkan
melakukan beberapa hal. Ulama fikih menyebutnya sebagai
sunnah-sunnah ihram.

Pertama, mandi |hram. Hal ini mencontoh apa yang
dipraktikkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang mandi
untuk memulai ihramnnya, sebagaimana riwayat dari Zaid bin
Sabit berikut:

D Lo il sl AT cagl 32 ol o3 237 o5 dlE &2
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Dari Kharijah bin Zaid bin bin Tsabit dari Bapaknya (Zaid)
bahwa ia melihat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
melepas bajunya untuk membaca talbiyah saat ihram dan
mandi.”

(HR. Al-Tirmizi)

Selain dipraktikkan sendiri, Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam juga memerintahkan kepada orang lain untuk
melakukannya. Di antaranya, kepada Asma binti Umais
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Jabir radhiyallah ‘anhu
berikut:

-

ale i Jo At Usds 20 a@‘c&s\mt}sfu&

'°'(8l_9 sz.)bu»b.l\g[) Q c@u(ojcuu.w&uu
oGl 3510355 cfu\s )J\ )1>b 3\ Sy db O 3uds 4>\

Mw;to.w\ uuUj_Q d.sﬁd.;:.j\ \.J ;L>-L9>4.121\‘9>)><.:J’

z -

d.&LCiCU\L},,ccw\d d\@)bﬁd\ww
ulw«ulla\ cuyu szmwdu\gcul.w.&cb) UGS (al_&’

“Dari Jabir bin Abdulllah bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam  bermukim di Medinah selama 9 tahun tanpa
pernah berhaji. Kemudian turun perintah untuk haji, maka
tak ada seorang pun yang sanggup untuk melaksanakan
haji dengan berkendaraan atau dengan jalan kaki, kecuali
mau melaksanakannya. Maka mereka mendesak agar
mereka berangkat bersama Nabi. lalu tatkala sampai di
Zulhulaifah, Asma binti ‘Umais melahirkan Muhammad bin
Abi Bakr, lalu ia (Asma) mengutus (seseorang untuk
bertemu) kepada Rasulullah. untuk bertanya: ‘Apa yang
aku kerjakan? Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
menjawab: “Mandilah dan beristisfarlah  kemudian
berihramlah.”

(HR. Al-Nasai)

Beristisfar adalah usaha orang dahulu untuk mencegah
keluarnya darah dari kemaluan orang yang haid atau nifas
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dengan cara mengambil kain yang memanjang yang diletakkan
pada tempat darah tersebut dan dilapisi oleh bahan yang tidak
tembus darah yang diambil ujung-ujungnya untuk diikatkan di
perut. Kini istisfar bisa dilakukan dengan cara memasang
pembalut yang lebih praktis dan mudah. Hadis di atas
menunjukkan bahwa perempuan, meskipun sedang haid, nifas,
ketika hendak melaksanakan haji atau umrah, niat dan ihramnya
dari migat tetap harus dilakukan.

Kedua, menggunakan wewangian pada tubuh, bukan ke
pakaian sebelum memulai ihram. Hal ini didasarkan pada hadis
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berikut:

EJB @lag ale bl Lo (o) C;§5 \&e Al o5 dasle u;
e 4l @lag ale Al Lo ) Jgdy CEBT ESS
ol Caglas O 38 als 4,53

Dari 'Aisyah radhiyallahu ‘'anha, isteri Nabi shallallahu
‘alaihi  wasallam berkata: "Aku pernah memakaikan
wewangian kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
untuk ihramnya saat Beliau berihram dan untuk hilalnya

(tahallulnya) sebelum thawaf mengelilingi Ka'bah di
Baitullah".

(HR. Al-Bukhari)

Di dalam hadis yang lain, Aisyah radhiyallahu ‘anha
meriwayatkan hadis:

& Bl pan3 JI BT 18 EJG (e Al o2y Aasle B2
fy3s 585 plas 4ile AUl e al Jsds §)las
Dari 'Aisyah radhiyallahu 'anha berkata; "Seakan aku

melihat kilau minyak wangi pada bagian rambut Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam saat Beliau sedang berihram”.

(HR. Al-Bukhari)

Perlu diketahui bahwa memakai wewangian, parfum atau
minyak wangi dianjurkan sebelum memulai ihram, tetapi setelah

57



Labbaik, Kupenuhi panggilanmu ya Allah

ihram, maka tidak dibolehkan lagi menggunakannya. Adapun
jika parfum yang digunakan sebelum ihram masih terasa atau
berbekas sampai saat ihram, maka itu tidak apa-apa. Selain itu,
parfum atau minyak wangi dipakai di badan, bukan di pakaian
yang digunakan, karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
melarang memakai pakaian yang diolesi parfum. Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda:
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Dari 'Abdullah bin 'Umar radhiyallahu 'anhuma bahwa ada
seorang laki-laki berkata, kepada Rasulullah

Shallallahu'alaihi wasallam : "Pakaian apa yang harus
dikenakan oleh seorang muhrim (yang sedang berihram)?.
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Dia
tidak boleh mengenakan baju, topi (sorban), celana,
mantel kecuali sesorang yang tidak memiliki sandal, dia
boleh mengenakan sapatu tapi dipotongnya hingga berada
dibawah mata kaki dan tidak boleh pula memakai pakaian
yang diberi minyak wangi atau wewangian dari daun
tumbuhan

(HR. Al-Bukhari)

Ketiga, sehubungan dengan hadis yang disebutkan terakhir
di atas, disunnahkan bagi yang akan berihram tidak memakai
pakaian yang berjahit, pakaian ihramnya terdiri dari dua lembar,
yaitu izar, yaitu pakaian yang menutup aurat tubuh bagian
bawah, dan rida’ kain untuk menutupi bagian atas tubuh, serta
menggunakan sandal. Dalam riwayat Imam Ahmad, ada

tambahan kalimat : “od333 £13)3 Bt (gj&" Q—zﬁé' (dan
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hendaknya kamu berihram dengan menggunakan izar dan rida’
dan sandal).

Dua lembar pakaian tersebut diberi warna putih,
sebagaimana hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berikut:
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Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wa sallam  bersabda: “pakailah pakaian kalian yang

berwarna putih, karena itu adalah pakaian terbaik kamu

dan kafanilah jenazah-jenazahmu dengan kain putih
tersebut”.

(HR. Al-Tirmizi)

Namun, ketentuan warna putih pada pakaian ihram ini
hanya berlaku pada laki-laki saja, sedangkan perempuan boleh
menggunakan warna lain, bahkan boleh memakai pakaian
sesuka mereka, sebagamana sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam
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Dari Abdullah bin Umar bahwa ia mendengar Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang kaum wanita yang
hendak berinram memakai sarung tangan, penutup muka,
pakaian yang ditaburi minyak za’faran dan waras. Tapi

mereka boleh memakai pakaian warna apapun sesukanya,
baju kurung, sutra, perhiasa, celana, dan gamis".

(HR. Abu Dawud)

59



Labbaik, Kupenuhi panggilanmu ya Allah

Keempat, salat sunnah ihram yang didasarkan pada hadis
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  berikut:
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Dari Umar radhiyallah ‘anhu , dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam ; Beliau bersabda: "Semalam aku didatangi
utusan dari Tuhanku (saat itu Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam berada di al-Aqiq), agar aku shalat di lembah yang
diberkahi ini dan berkatalah: "Umratan fi hajjah".

(HR. Al-Bukhari)

Terdapat perbedaan ulama dalam memaknai hadis di atas.
Sebagian ulama mengatakan bahwa salat sunnah ihram adalah
disyariatkan tersendiri melalui hadis ini, sedangkan ulama lain
berpendapat bahwa vyang dianjurkan dalam hadis adalah
menempatkan niat ihram setelah melakukan salat terlebih
dahulu, sehingga tidak ada salat khusus ihram. Pembahasan
mengenai salat sunnah ihram ini akan dibicarakan tersendiri
setelah ini.

Baik sunnah mandi maupun salat ihram saat ini dapat
dilakukan di tempat-tempat migat yang telah dijelaskan
sebelumnya, karena semua migat sekarang difasilitasi dengan
tempat-tempat mandi dan juga telah dibangun musalla dan
mesjid yang indah. Meskipun demikian, mandi juga bisa
dilakukan di luar migat, misalnya jamaah yang mengambil migat
di Bir Ali (Zulhulaifah) yang jaraknya dari Medinah hanya sekitar
7 — 8 kilometer, jamaah boleh mandi di hotelnya masing-masing
sebelum naik bis yang menjemput untuk menghindari antrian
dan waktu yang lama jika mandinya semua dilakukan di migat.

Kelima, melafalkan kalimat talbiyah pada saat berniat
ihram dan mengulang-ulangnya di dalam perjalanan, di Mesjid
al-Haram, mesjid Mina dan Mesjid di Arafah. Menurut imam al-
Rafii, talbiyah sesungguhnya hal yang wajib dilafalkan pada saat
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ihram bukan sunnah ihram, tetapi memperbanyak talbiyah
selama dalam keadaan ihram itu sunnah, baik saat berdiri
maupun duduk, saat di atas kendaraan maupun saat berjalan
kaki, bahkan dam keadaan junub dan haid juga boleh dan bahwa
talbiyah itu adalah zikr seperti halnya mengucapkan tasbih.

Kemudian, mengeraskan suara dalam melafalkan talbiyah
juga disunnahkan sebagaimana sabda Nabi shallallah ‘alaihi wa
sallam:
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Saya didatangi oleh lJibril lalu saya diperintah untuk
menyuruh sahabat-sahabaku mengeraskan suara mereka
saat talbiyah.

(HR. Imam Malik).

Tentu saja yang dianjurkan mengeraskan suara saat
talbiyah adalah jamaah haji laki-laki, sedangkan jamaah
perempuan cukup memperdengarkan suara talbiyahnya untuk
dirinya sendiri, tidak boleh mengeraskannya seperti tidak
bolehnya mereka mengeraskan suara bacaan shalat.

Terakhir, dianjurkan untuk tidak menambah pada lafal
talbiyah selain yang diriwayatkan dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam ; dan sebaiknya hanya mengulang-ulang saja, tanpa lafal
tambahan.

Walaupun demikian ada juga riwayat dari Sahabat Ibnu
Umar yang menambah lafal talbiyah dengan redaksi dari lbnu
Umar sendiri:

asdls Sl e Sl b5 § 5315 dsag el
"...Aku penuhi panggilan-Mu,aku mengharap kebahagiaan
dari-Mu, dan segala kebaikan ada di tangan-Mu. Aku
penuhi panggilan-Mu dan semua kecintaan hanya tertuju

untuk-Mu, serta amal perbuatan (hanya dimaksudkan
untuk memperoleh ridha-Mu).
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(HR. Ahmad).
Adapun lafal talbiyah yang diajarkan oleh Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam adalah:
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"Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi panggilan-
Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu, aku
penuhi  panggilan-Mu.  Sesungguhnya pujian dan
kenikmatan adalah milik-Mu".

(HR. Ahmad).

Demikianlah beberapa sunnah atau anjuran yang perlu
dilakukan oleh setiap jamaah sebelum memulai niat ihram dan
selama dalam keadaan berihram.

Selain beberapa sunnah yang telah dijelaskan tersebut
diatas, yang perlu diperhatikan untuk kemudian menjadi bahan
renungan bagi para jamaah haji adalah riwayat yang bersumber
dari sahabat Abu Hurairah radhiyallah ‘anhu, bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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"Jika seseorang keluar berhaji dengan harta yang halal,dan

saat dia menginjakkan kakinya ke atas kendaraan,
(kemudian) ia menyeru,"Labbaik Allahumma labbaik".
Kemudian ada yang menyeru dari langit, "Labbak wa

sa’daik, diterima hajimu dan engkau berbahagia, bekalmu
berasal dari harta halal, kendaraanmu dibeli dari harta
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halal, hajimu mabrur dan tidak berdosa". (Tetapi) jika
seseorang itu keluar berhaji dengan harta yang haram,
saat dia menginjakkan kakinya ke atas kendaraan, ia
menyeru:"Labbaik Allahumma labbaik"; Kemudian ada
yang menyeru dari langit, "Laa labbaik wa laa sa’daik, tidak
diterima kedatanganmu, dan engkau tidak mendapatkan
kebahagiaan, (karena) bekalmu berasal dari harta haram,
biaya hajimu dari harta haram dan hajimu tidak mabrur.”

(HR. al-Thabrani).

Wallahu A’lam
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SALAT SUNNAH IHRAM?

SALAT SUNNAH IHRAM merupakan salah satu sunnah
ihram yang disebutkan oleh ulama, sebelum memulai berniat
lhram. Biasanya jamaah haji melafatkan niat ihramnya setelah
melaksanakan salat 2 rakaat. Hanya terdapat perbedaan ulama
tentang hal ini. Apakah yang disunnahkan adalah shalat 2 rakaat
itu sendiri atau menempatkan niat ihram setelah melaksanakan
salat. Perbedaan ini dilatari perdebatan tentang apakah salat
sunnah ihram disyariatkan atau tidak.

Salah satu pendapat mengatakan bahwa shalat sunnah
Ihram ada dan disyariatkan secara khusus; Sementara pendapat
lain mengatakan tidak ada shalat sunnah lhram secara khusus,
karena yang dianjurkan atau yang disunnahkan itu adalah
menempatkan niat Ihram setelah selesai melaksanakan shalat.

Pendapat pertama yang mengatakan bahwa shalat [hram
disunnahkan mendasarkan pandangannya pada hadis-hadis Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam  berikut:
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Dari Umar radhiyallah ‘anhu , dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam ; Beliau bersabda: "Semalam aku didatangi
utusan dari Tuhanku (saat itu Nabi shallallahu ‘alaihi wa
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sallam berada di al-Agiq), agar aku shalat di lembah yang
diberkahi ini dan berkatalah: "Umratan fi hajjah".

(HR. Al-Bukhari)

Dalam hadis ini terdapat perintah kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam  untuk melaksanakan shalat terlebih dahulu
kemudian mengucapkan niat lhramnya. Selain hadis tersebut,
shalat sunnah lhram juga dapat dirujuk pada praktik yang
dilakukan oleh lbnu Umar radhiyallah ‘anhu yang disebutnya
mencontoh praktik Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam . Dalam
satu hadis Nafi’ menceritakan:
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Dari Nafi’, ia berkata: Ibnu Umar radhiyallah ‘anhu ketika
hendak pergi ke Mekah kemudian ia mendatangi Mesjid
Zulhulaifah, lalu shalat, kemudian naik ke hewan yang
dikendarainya.Ketika kendaraannya itu telah berdiri
sempurna, ia baru berihram. Umar kemudian berkata:
"Beginilah saya melihat apa yang dilakukan oleh Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam .

(HR. Al-Bukhari)

Umar radhiyallah ‘anhu mengatakan bahwa praktik shalat
dulu lalu menaiki kendaraan kemudian memulai lhram dari atas
kendaraan adalah praktik yang ia contoh dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam

Hadis lain yang juga kadang disebut menjadi dasar
pelaksanaan shalat sunnah Ihram adalah hadis dari sahabat Jabir
radhiyallah ‘anhu berikut:
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Bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  shalat di
Zulhulaifah dua rakaat kemudian Beliau berlhram.

Dalam beberapa kitab fikih, disebut bahwa hadis yang
ketiga tersebut, ditakhrij oleh Imam Muslim dalam kitab Shahih-
nya, tetapi tampaknya terdapat ketidakakuratan dalam
pengutipan, karena setelah dirujuk ke Sahih Muslim, teks matan
tersebut tak ditemukan.

Tak ada ketegasan dalam hadis-hadis di atas apakah shalat
yang dimaksud dalam adalah shalat khusus yang dianjurkan
tersendiri, sehingga disebut sebagai shalat sunnah Ihram; atau
shalat yang dimaksud sesungguhnya adalah shalat-shalat yang
telah ada syariatnya sebelumnya, sehingga yang dimaksud
adalah niat Ihram Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam itu dilakukan
setelah mengerjakan shalat. Yang disunnahkan dalam hal ini,
bukan shalatnya, melainkan menempatkan niat lhram dilakukan
setelah shalat.

Mazhab Syafi'i tampaknya berpendapat bahwa shalat
sunnah lhram ada dan dianjurkan (mustahab) secara khusus. Al-
Rafi'i dari mazhab Syafi'i berpendapat bahwa shalat sunnah
lhram adalah shalat tersendiri. la berkata: "Mustahab
(dianjurkan) melaksanakan dua rakaat shalat sebelum berihram
karena adanya riwayat dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bahwa: >l @ (winS) dads)l do uo 4l "Nabi shalat di
Zulhulaifah dua rakaat kemudian berlhram". Namun kesunnahan
ini hanya berlaku di luar waktu-waktu makruh untuk shalat.
Sedangkan jika berlhram pada saat waktu-waktu makruh untuk
shalat, maka hukum shalat |hram adalah makruh”. al-Rafi'i
kemudian diamini oleh al-Nawawi yang berpendapat sama,
bahwa mustahab/dianjurkan melakukan dua rakaat sebelum
Ihram. Hanya saja, al-Nawawi melanjutkan bahwa jika seseorang
berlhram di waktu shalat fardu, maka shalat fardu itu cukup
baginya, tak perlu shalat sunnah lhram lagi dan jika lhram di
waktu makruh, maka tak perlu melakukan shalat sunnah lhram.
Baik al-Rafi'i maupun al-Nawawi sepakat bahwa shalat sunnah
Ihram ada dan dianjurkan, tetapi shalat sunnah lhram tersebut
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tidak boleh dilakukan di waktu-waktu yang makruh dan jika
dilakukan di waktu shalat yang sudah disyariatkan, maka
berlhram setelah shalat yang disyariatkan itu cukup baginya.

Sebagian ulama tidak sependapat adanya shalat khusus
Ihram. Tampaknya, yang terdepan dalam hal ini adalah Syekh al-
Utsaimin, ulama besar Salafi dari Arab Saudi. Al-Utsaimin dalam
kitab al-Hajj wa al-'Umrah wa al-Ziyarah berkata: "Hendaknya
diketahui bahwa lhram itu tidak memiliki shalat tertentu (yang
dikerjakan sebelum lhram, pent.). Karena tidak terdapat dalil
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau
mensyariatkan untuk umatnya shalat lhram, baik secara
gauliyah (perkataan), fi'liyah (perbuatan), ataupun dengan
takririyah (persetujuan) Nabi. Pendapat al-Utsaimin ini diperkuat
oleh pendapat Ibnu Taimiyyah yang berkata dalam al-Syarh al-
Mumti’: "Tidak terdapat dalil yang menunjukkan disyariatkannya
shalat dua raka’at lhram. |hram tidak memiliki shalat khusus
sebelumnya. Akan tetapi, jika seseorang berada di waktu dhuha,
maka mungkin baginya untuk shalat dhuha dahulu dan memulai
Ihram setelahnya. Jika berada di waktu shalat dhuhur, maka ia
sebaiknya tidak memulai Ihramnya hingga ia selesai menunaikan
salat dhuhur. Demikian pula untuk shalat 'ashar. Adapun shalat
sunnah khusus untuk memulai Ihram, maka tidak terdapat dalil
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam . Inilah pendapat yang
shahih".

Tampaknya al-Usaimin dan lbnu Taimiyyah menolak
adanya shalat khusus lhram. Al-Utsaimin justru mengatakan
bahwa yang boleh dilakukan adalah shalat sunnah wudhu dan
setelah itu memulai berihram. Al-Utsaimin berkata: "Menurut
kami, jika seseorang selesai mandi lalu berwdhu, maka shalatlah
dua raka’at shalat wudhu’. Akan tetapi, terdapat ganjalan bagi
mereka yang tidak memiliki kebiasaan untuk shalat sunnah
wudhu, sebelumnya, kemudian ingin shalat sunnah wudhu di
tempat (miqgat) tersebut. Tidakkah akan muncul dalam dirinya
bahwa shalat ini dia kerjakan dalam rangka ihram? Atau minimal
karena adanya irisan (pertemuan) antara ihram dan wudhu’?.

67



Labbaik, Kupenuhi panggilanmu ya Allah

Jawabannya, inilah yang lebih tampak (dzahir). Oleh karena itu
kami katakan, jika seseorang berada di migat sampai tiba waktu
shalat wajib, maka yang lebih afdhal adalah memulai Ihram
setelah shalat fardhu".

Bahwa lhram dianjurkan setelah melaksanakan shalat
dipraktikkan sendiri oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
Menurut al-Nawawi, Nabi melakukannya pada shalat subuh,
karena dalam praktiknya, Nabi salat dhuhur di Madinah,
selanjutnya memulai perjalanannya. Kemudian Beliau singgah di
Zulhulaifah, Beliau shalat 'Asar, Maghrib, Isya dan shubuh di
tempat itu, kemudian berlhram setelah shalat shubuh.
Sedangkan menurut Ibnu Qayyim, Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam menunggu di Zulhulaifah sampai selesai shalat zuhur dan
memulai Ihram setelah shalat zuhur tersebut.

Sehubungan dengan penempatan niat lhram setelah
shalat, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda:
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Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
berihram setelah melaksanakan shalat.

(HR. Al-Tirmizi)

Dengan demikian, pendapat yang terakhir ini mengatakan
bahwa yang disunnahkan adalah menempatkan ihram setelah
melaksanakan shalat, bukan shalatnya itu yang disunnahkan,
karena tidak ada dalil yang secara khusus menyebut adanya
shalat sunnah Ilhram.

Terjadinya perbedaan ini bisa dipahami bahwa mazhab
Syafi'i berpendapat bahwa perintah kepada Nabi shallallahu
‘alaihi sa sallam untuk shalat terlebih dahulu lalu melafalkan
niat lhram, memang tidak secara jelas menyebut bahwa shalat
yang dimaksud adalah shalat sunnah khusus atau yang sudah
ada syariatnya, misalnya shalat fardhu, tetapi justru karena
ketidakjelasan itulah sehingga memungkinkan bahwa yang
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dimaksud adalah shalat sunnah khusus, sebagaimana
memungkinkannya bahwa yang dimaksud adalah shalat yang
sudah disyariatkan.

Namun dengan memperhatikan bahwa di hadis ini ada
perintah shalat lalu dihubungkan dengan perintah berlhram,
maka sangat mungkin yang dimaksud adalah shalat khusus, yaitu
shalat sunnah ihram.

Adapun pendapat jumhur ulama adalah bahwa lhram itu
memiliki shalat khusus. Jika ihram dilakukan setelah shalat
fardhu, itu lebih baik, jika Ihram dilakukan bukan setelah shalat
fardhu, maka boleh melakukan salat dua rakaat dulu. Inilah
mazhab jumhur ulama sebagaimana dikatakan oleh al-Nawawi
dan lain-lain. Memang ada sedikit yang berbeda seperti Al-
Hasan al-Basri dan beberapa orang tabi'in yang berpendapat
bahwa tidak ada shalat [hram.

Adapun tentang hadis Nabi tersebut diatas bahwa:
"Shalatlah di lembah yang diberkahi ini". Maksudnya adalah
bahwa shalat lhram tercakup pengamalannya dalam shalat
dhuhur. Karena jika terdapat dua ibadah yang berbenturan di
satu waktu, dan ibadah itu tidak setara dan tidak berkaitan,
maka teorinya adalah salah satu dari ibadah itu tercakup
pengamalannya dalam yang lain (cukup mengamalkan satu saja).
Ibadah yang lebih kecil pengamalannya tercakup dalam ibadah
yang lebih besar. Inilah teori yang dianut oleh para ulama,
kecuali sebagian ulama dari mazhab syafi'i yang berpendapat
bahwa shalat |hram itu adalah shalat khusus, vyang
pengamalannya tak bisa masuk dalam pengamalan shalat
fardhu,dan tidak cukup dengan hanya melaksanakan shalat
fardhu saja, malainkan harus mengerjakan shalat lhram dua
rakaat tersendiri.

Demikianlah. mazhab Syafi'i yang dianut oleh mayoritas
umat Islam Indonesia,yang berpendapat bahwa salat sunnah
Ihram adalah shalat tersendiri. Niat memulai Ihram dilakukan
setelah selesai mengerjakan shalat sunnah ini. jika keinginan
memulai ihram bersamaan waktu shalat waktu, maka tidak
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cukup dengan hanya melaksanakan shalat fardu itu lalu berniat
Ihram, melainkan harus tetap melaksanakan shalat |hram dua
rakaat lalu memulai lhram.

Inilah perbedaan antara mazhab Syafi'i dengan pendapat
jumhur karena menurut jumhur, cukup dengan shalat fardhu
saja, maka shalat sunnah Ihram telah dianggap terlaksana juga,
sehingga Ihram boleh dimulai.

Dari penjelasan tersebut diatas,maka para jama'ah haji
dan juga jama'ah 'umrah sesungguhnya mendapat keleluasan
untuk memilih satu diantara dua: Mengerjakan shalat sunnah
Ihram;atau Tidak mengerjakan shalat sunnah Ihram itu sendiri.
Yang pasti bahwa sesungguhnya shalat sunnah |hram itu adalah
shalat sunnah itu sendiri, boleh dikerjakan, atau boleh juga
ditinggalkan. Yang pasti bahwa yang tidak boleh ditinggalkan
adalah niat haji atau niat 'umrah itu sendiri. Kalau kemudian
jama'ah yang bersangkutan mempunyai waktu yang cukup
luang,dan juga sehat secara fisik dan juga sehat secara
psikis,maka mengerjakan shalat sunnah lhram,adalah sesuatu
yang sangat dianjurkan.

Wallahu A’lam
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IHRAM DAN LARANGAN
HUBUNGAN SEKSUAL

Muhrim dalam istilah figih bagi seseorang yang sedang
dalam kondisi berihram, dimana dengan kondisi itu berlaku
baginya berbagai hal yang diharamkan dan tidak boleh
dilaksanakannya. Seseorang yang telah berihram berarti dia
telah meng-ihram-kan dirinya, maka sejak saat itulah ia mulai
berpantang terhadap hal-hal atau pekerjaan-pekerjaan yang tak
boleh dilakukan saat ihram berlangsung.

Saat sedang ihram, selian dianjurkan mengamalkan
beberapa perbuatan sebagaimana telah disebutkan, jamaah haji
juga dilarang melakukan berbagai hal. Beberapa hal yang
dilarang ini ada yang berkonsekuensi membatalkan haji, ada
yang hanya diharuskan membayar dam, juga ada yang hanya
dianggap mengurangi nilai pahala haji saja. Menurut lbnu
Munzir dalam al-Ilgna’, Ulama sepakat bahwa yang diharamkan
bagi yang sedang ihram itu adalah jima’, membunuh hewan
buruan, memakai wewangian, memakai pakaian tertentu,
mencukur rambut, dan memotong kuku. Mereka juga sepakat
bahwa di antara yang dilarang ini tidak membatalkan kecuali
melakukan jima’ saja.

Berbagai hal yang dilarang bagi muhrim itu ada yang
dilarang berdasarkan firman Allah dalam al-Quran dan ada yang
dilarang berdasarkan hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
salah satu yang dilarang bagi orang yang sedang ihram
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berdasarkan ayat al-Quran adalah hubungan seksual.
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Bagarah 2/197 berikut:

eI (8 U1 Y5 (g Y5 Ed5 Mo sl Gad (038 (a3
Siapa yang mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan)
itu, janganlah berbuat rafas, berbuat maksiat, dan

bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji.

Hal pertama yang dilarang bagi orang yang sedang
berihram adalah “al-Rafs”. Menurut Ibnu Munzir dalam kitab al-
Isyraf, al-rafs dalam ayat di atas maksudnya adalah “al-jima””,
yaitu melakukan hubungan suami istri. Pendapat ini
dikemukakan oleh banyak ulama dari kalangan sahabat dan
generasi setelah mereka, seperti lbnu Abbas, Ibnu Umar, Atha’
bin Abi Rabah, Atha’ bin Yasar, Mujahid, al-Hasan al-Bashri,
Ibrahin al-Nakhai, al-Zuhri, dan Qatadah. Riwayat lain dari lbnu
Abbas menyebut bahwa “al-rafs” juga mencakup perbuatan
menggoda, mencium, mengerdipkan mata dan mengucapkan
kata-kata kotor (cabul) kepada perempuan dan semacamnya.

lbonu  Munzir dalam kitabnya vyang lain, al-lgna’
mengemukakan pandangan Ibnu Abbas berkaitan dengan
hubungan seksual di masa ihram ini. Menurut Ibnu Abbas, jika
seseorang melakukan hubungan seksual dengan istrinya pada
saat ia sedang ihram, maka ia dan istrinya harus mengulangi
hajinya di tahun berikutnya, keduanya harus dipisahkan dan
baru boleh berkumpul kembali setelah keduanya menunaikan
ibadah hajinya. Mereka berdua juga harus membayar “hady”.
Ibnu Abbas juga berkata: “Jika seorang suami menggauli istrinya
dan itu terjadi di antara waktu ia berihram untuk haji sampai
melontar jumrah Agabah pada hari nahr, maka perbuatannya itu
membatalkan hajinya, tetapi ia tetap harus melaksanakan ritual
haji sampai selesai seluruhnya. la juga harus membayar budnah
dan menunaikan ibadah haji tahun berikutnya dari tempat ia
memulai ihram. Sedangkan untuk perempuan (istri), jika ia juga
sedang dalam kondisi ihram, maka berlaku hukum yang sama
dengan suaminya. Jika ia dipaksa atau tidak sadar (tertidur),
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maka tidak ada sanksi baginya. Adapun jika seorang menciumi
atau mencumbu istrinya, lalu keluar maninya, maka ia harus
menyembelih seekor kambing. Jika hanya memandangi istrinya
lalu keluar maninya, itu tak apa-apa. Jika ia melakukannya
setelah jumrat al-agabah (tahallul awal), sebelum thawaf
ifadhah, maka ia harus membayar dam".

Terlihat dari pandangan lbnu Abbas di atas, bahwa hal
yang berkaitan dengan hubungan seksual di masa ihram
merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh setiap jamaah haji,
baik laki-laki maupun perempuan, terutama bagi vyang
melakukan perjalanan ibadah haji berdua, suami dan istri. Sebab
resiko dari pelanggaran terhadap larangan ini sangat besar, dan
bukan hanya hubungan seksual secara langsung berupa
hubungan suami istri yang dilarang, tetapi juga perbuatan-
perbuatan lain seperti mencumbu, mencium, dan berkata-kata
kotor juga dilarang. Sanksinya pun bertingkat-tingkat, dari yang
paling tinggi, yaitu batalnya haji yang dilakukan dan keharusan
mengulanginya di tahun berikutnya, sampai yang paling rendah
berupa keharusan menyembelih seekor kambing, yang akan
diuraikan lebih jauh saat membahas sanksi-sanksi pelanggaran
haji. Perlu dicatat, setelah melakukan tahallul awal setelah
melempar jumrat al-Agabah, jamaah haji tidak lagi dilarang
melakukan larangan-larangan ihram vyang akan dibahas
kemudian. Satu-satunya yang masih dilarang adalah melakukan
hubungan suami istri, yang baru halal kembali dilakukan setelah
kedua suami istri itu melakukan thawaf ifadhah dan tahallul
akhir.

Terkait dengan larangan aktifitas seksual ini, Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam juga melarang terjadinya akad
nikah selama dalam masa ihram. Nabi bersabda:

106 wlg dile bl oo 4l Jods &1 cOlaR o3 Olie 42
s V3 (zS53 Y5 «fy 3l 7S5 Uy

Dari Usman bin Affan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wa sallam bersabda: “al-muhrim (orang yang sedang

73



Labbaik, Kupenuhi panggilanmu ya Allah

ihram) tidak boleh menikah, dinikahkan dan tidak boleh
melakukan khitbah”.

(HR. Muslim)

Ada tiga hal yang dilarang dalam hadis di atas, yaitu laki-
laki yang sedang ihram tidak boleh menikahi perempuan, tidak
boleh menikahkan (menjadi wali atau wakil wali) yang
menikahkan perempuan, dan tidak boleh melamar atau
mengkhitbah perempuan. Adapun posisi lain dalam pernikahan,
seperti menjadi saksi nikah, maka hukumnya adalah boleh.
Seorang laki-laki yang sedang ihram boleh menjadi saksi
pernikahan dari sepasang mempelai yang tidak sedang
berihram. Begitu juga dengan khatib nikah, orang yang sedang
ihram boleh menjadi penceramah dalam perkawinan.

Pernikahan yang dilakukan oleh orang yang sedang ihram
hukumnya batal demi hukum, maka keduanya harus dipisahkan
tanpa thalag karena pernikahan mereka batal atau rusak.
Menurut Imam al-Syafii, larangan melangsungkan pernikahan,
menjadi wali nikah dan mengkhitbah bagi yang sedang ihram ini,
jika ihramnya untuk melaksanakan haji, maka larangan itu
berlangsung sampai ia selesai melaksanakan ritual hajinya,
sedangkan jika ihramnya untuk melaksanakan umrah, maka
larangan sampai ia selesai melaksanakan thawaf, sai dan
tahallul.

Di antara ulama ada yang tak setuju dengan larangan
melangsungkan akad nikah selama dalam ihram. Mereka adalah
ulama mazhab Hanafi yang berpendapat bahwa sesungguhnya
sah hukumnya menikah dan menikahkan orang yang sedang
berihram Haji atau 'Umrah. Berdasarkan hadis yang bersumber
dari Sahabat Ibnu 'Abbas radhiallahu ‘anhuma bahwa:
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"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menikahi
Maimunah saat sedang lhram dan serumah dengannya
setelah tahalul".

(HR. al-Bukhari).

Tampak sekilas kedua riwayat tersebut bertolak belakang
satu dengan lainnya; padahal kedua riwayat tersebut
mempunyai derajat keshahihan yang sama. Menyikapi hal
tersebut, para 'Ulama kemudian memberikankan ta'wil bahwa

kata "p,>" dalam hadis tersebut diatas dapat dimaknai bahwa:
"Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  sedang berada di Tanah
Haram,dan tidak sedang melakukan lhram". Selain itu bahwa
sesungguhnya, Nabi ada saat |hram itu, hanya melaksanakan
'agad nikah saja, dan tidak sampai "kumpul" dengan Maimunah
radhiyallahu 'anha. Hal ini dapat dibaca dengan jelas pada akhir
hadis tersebut yakni:

"d)l.>3.®3 l—é—’ Ls,\_}3n

"dan serumah dengannya setelah tahallul".

Dengan demikian, pendapat mazhab Hanafi ini
mengatakan bahwa yang dilarang selama ihram bukan agad
nikahnya, melainkan berkumpul dengan istri yang sudah
dinikahi. Pendapat ini tampaknya sejaaln dengan larangan dalam
QS. Al-Bagarah 2/197, yang telah dikemukakan. Sebab yang
dilarang dalam ayat tersebut adalah ‘al-rafas”, melakukan
hubungan dengan istri.

Selain hubungan seksual, hal lain yang dilarang bagi orang
yang sedang ihram menurut QS. Al-Bagarah 2/197 adalah “al-
fusug” dan “al-jidal”. Kata al-fusuq adalah bentuk jamak dari fisq
yang berarti keluar dari ketaatan kepada Allah atau kepada
agama dengan melakukan maksiat. Orang melakukan kekafiran
dapat disebut fasig, orang musyrig juga disebut fasig. Tapi
murtad, yaitu meinggalkan Islam dan berpindah ke agama lain
tidak dapat disebut fasiq. Fasiq di sini lebih dimaksudkan sebagai
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh seorang muslim.
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Jadi, yang dimaksud dengan “la fusug” adalah seseorang
dilarang melakukan perbuatan-perbuatan maksiat selama dalam
keadaan ihram.

Sehubungan dengan larangan melakukan maaksiat selama
dalam keadaan ihram ini, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

» U6 @y ade Al o dl Jods OF B35k o &2
25 4 ol Josadl iy agin ) 35S 85adl ) b5asd)
« Bl ﬁ\

Dari Abu Hurairah radhiyallah ‘anhu bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam  bersabda: “Pelaksanaan
umrah ke umrah berikutnya adalah penebusan dosa yang
terjadi di antara kedua umrah itu, dan haji mabrur tidak
ada balasan atasnya kecuali surga”.

(HR. al-Bukhari)

Menurut al-Nawawi, makna “mabrur” pada hadis di atas,
yang paling sahih adalah haji yang tidak dicampuri oleh
perbuatan dosa. Dengan demikian agar seorang memperoleh
haji mabrur dari haji yang ditunaikannya, mereka harus
berusaha menghindari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh
agama, baik perbuatan yang dosanya kecil maupun besar.

Adapun “al-Jidal” artinya adalah perdebatan. Sebagian
ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “la jidal fi al-
Hajj” adalah bahwa dalam masalah haji tidak boleh lagi ada
perdebatan, tidak boleh ada keraguan dan tidak boleh lagi ada
yang lupa bahwa haji itu dilaksanakan di bulan zulhijjah. Dalam
kitab sunan Said bin Mansur disebutkan, pemaknaan yang benar
terhadap ayat “la jidal fi al-Hajj” adalah bahwa ayat ini turun
membatalkan  perdebatan  tentang haji dan  waktu
pelaksanaannya. Masalah haji telah dijelaskan semua dan waktu
pelaksanaannya telah disepakati dalam satu waktu, manasiknya
pun telah sama tak lagi berbeda-beda. Tak lagi ada pertengkaran
dan perdebatan, karena Allah subhdanah wa ta’ala telah
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mengaturnya, bahwa waktu haji itu adalah asyhur ma’lumat dan
menolak perbedaan yang terjadi pada masa jahiliyah.

Di masa sebelum Islam memang ada banyak perdebatan
tentang pelaksanaan haji. Konon di masa jahiliyah itu, orang-
orang Quraisy melaksanakan wukuf di muzdalifah, sedangkan
orang Arab lain melakukannya di Arafah. Hal itu menyebabkan
perdebatan di antara mereka karena mereka saling mengklaim
bahwa merekalah vyang paling benar. Perdebatan ini
menyebabkan turunnya QS. Al-Hajj 22/67:

) 8375 23T 5 G2 B Y6 668 ah Kaas las a6l ST
NESTIPIS R it

Bagi setiap umat telah Kami tetapkan syariat tertentu yang
(harus) mereka amalkan. Mereka sekali-kali tidak boleh
membantahmu (Nabi Muhammad) dalam urusan (syariat)

itu dan serulah (mereka) kepada Tuhanmu. Sesungguhnya

engkau (Nabi Muhammad) benar-benar berada di atas
petunjuk yang lurus

Namun, sebagian ulama lain mengatakan bahwa makna
ayat “la jidal fi al-Hajj” adalah perdebatan yang bisa
menimbulkan kemarahan. Menurut lbnu Umar, al-jidal adalah
penghinaan, pertengkaran dan permusuhan. Dengan demikian,
ayat ini adalah larangan kepada semua jamaah haji untuk
berdebat, bertengkar dan bermusuhan selama dalam keadaan

ihram.

Perjalanan ibadah haji saat ini sangat rawan terjadinya
perdebatan bahkan pertengkaran di antara sesama jamaah, dan
itu terjadi kadangkala dalam kondisi di mana jamaah semua
sedang dalam keadaan ihram. Thawaf di Baitullah yang selalu
padat dan berdesak-desakan, tak pelak bisa minimbulkan kontak
fisik antara satu jamaah dengan jamaah lain. Jika tidak dihadapi
dengan kesadaran dan kesabaran, maka sangat mungkin terjadi
adu mulut dan pertengkaran sesama jamah. Hal itu juga terjadi
di tempat sai, di Arafah, Muzdalifah, Mina, dan Jamarat. Yang
paling krusial, adalah saat jamaah dari mabit di Muzdalifah
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menuju Mina untuk melontar jumrat Agabah. Jamaah yang
sudah sangat lelah, terus harus antri naik ke bis yang jumlahnya
terbatas, berlomba dengan jamaah-jamah lain di sertai
kekhawatiran terpisah dari rombongan atau ditinggal, sangat
mungkin terjadi gesekan yang menimbulkan permusuhan dan
perkelahian. ltulah yang tampaknya ingin dicegah dengan
adanya ayat “la jidal” ini, sehingga semua jamaah dapat
menahan emosi dan amarahnya, sebab menyadari bahwa
berdebat saja adalah pelanggaran terhadap ihram, apalagi lebih
dariitu, bermusuhan dan perkelahian.

Wallahu A'lam
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IHRAM DAN LARANGAN MEMBUNUH
HEWAN

Membunuh hewan darat/buruan (al-Shayd) adalah hal
kedua yang dilarang kepada jamaah haji maupun umrah saat
sedang ihram,. Larangan juga didasarkan pada ayat al-Quran,
yaitu QS. Al-Maidah 5/95 berikut:

"Hai orang-orang vyang beriman, janganlah kamu
membunuh binatang buruan, saat kamu sedang ihram.
Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan
sengaja, maka dendanya adalah mengganti dengan
binatang ternak seimbang dengan buruan vyang
dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di
antara kamu sebagai hadyu yang dibawa sampai ke Ka'bah
atau (dendanya) membayar kaffarat dengan memberi
makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang
dengan makanan vyang dikeluarkan itu, supaya dia
merasakan akibat buruk dari perbuatannya. Allah telah
memaafkan apa yang telah lalu. Dan barangsiapa yang
kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya.
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Allah Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk)
menyiksa.

Kata “al-Shayd” secara bahasa bisa bermakna aktifitas
berburu dan bisa juga bermakna hewan buruan. Secara istilah,
menurut al-jashshash, kata “al-Shayd” mengacu pada semua
hewan yang susah ditangkap dan liar, baik halal dikonsumsi
maupun haram. Karena itu, hewan seperti kambing, kucing dan
unta tidak dikategorikan sebagai shayd.

Pada masa lampau, orang-orang Arab terkenal gemar
berburu dan membunuh hewan. Hal itu terkait dengan kondisi
tanah Arab yang tandus dan padang pasir. Untuk memenuhi
kebutuhan konsumtif mereka, dilakukan dengan berburu
hewan-hewan yang dapat dimakan dari alam. Tak jarang dalam
perburuan itu mereka juga membunuh hewan-hewan lain yang
buas dan tidak dapat dikonsumsi, terutama jika nyawa mereka
terancam. Namun ayat al-Quran di atas melarang mereka yang
sedang berihram untuk membunuh hewan-hewan buruan (al-
Shayd). Hikmah dari pelarangan perburuan ini tentu salah
satunya adalah agar jamaah haji bisa berkonsentrasi dengan
ibadah hajinya dan beribadah semata kepada Allah ta’ala.

Bukan hanya berburu dan membunuh hewan (al-Shayd)
yang dilarang, melainkan juga mengkonsumsi hasil buruan
tersebut. Hanya memang ada perbedan antara hewan-hewan
buruan yang ada di laut dengan hewan-hewan buruan yang
hidup di darat. Yang dilarang selama dalam ihram adalah hewan
buruan yang ada di darat, sedangkan yang di laut hukumnya
halal. Firman Allah dalam QS al-Maidah 5/97:

(e f325-856 25 480 s saslibs 2l io @80 g
95833 43)) s 0T AT 985T5ula32 @3a3 s 50T de

Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan
(yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan
diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat,
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selama kamu dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah
Yang kepada-Nya-lah kamu akan dikumpulkan”.

Larangan mengkonsumsi hewan buruan berlaku, jika yang
melakukan pembunuhan terhadap hewan itu adalah orang yang
sedang ihram, atau orang yang sedang ihram memiliki andil atas
pembunuhan hewan tersebut, meski tidak dilakukannya sendiri.
Adapun jika yang membunuh hewan tersebut adalah orang yang
tidak sedang ihram lalu dagingnya diberikan kepada orang yang
ihram untuk dikonsumsi, maka itu halal bagi yang sedang ihram.
Dalam satu hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dikisahkan
bahwa Abu Qatadah al-Anshari berburu himar liar sat sedang
tidak ihram. Lalu daging himar itu dihadiahkan kepada para
sahabat yang sedang ihram. Mengetahui hal tersut, Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam kemudian bertanya kepada para
sahabat,

CUB Y 06 P egohy 4] AT 5 bral dsT @St 87

- 95

"dazd (o & s 15155

“apakah di antara kalian ada yang menyuruh (Abu

Qatadah) atau memberi isyarat kepadanya untuk berburu?

Mereka menjawab, “tidak”. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi

wa sallam kemudian bersabda: “kalau begitu, makanlah
dagingnya yang masih tersisa”.

(Muttafaq alaih)

Adapun jika yang dihadiahkan adalah hewan buruan yang
masih hidup, maka tidak dibolehkan. Karena dalam hadis yang
lain dikisahkan bahwa Saab bin Jassamah pernah memberi
hadiah kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam seekor himar
al-wahsyi, lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menolaknya.
Hadisnya sebagai berikut:
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Dari Al-Sha’b bin Jatstsamah Al-Laitsi radhiyallah ‘anhu, ia
pernah menghadiahkan seekor zebra kepada Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika beliau berada di Abwa’
atau Waddan. Lalu beliau mengembalikan padanya, tetapi
setelah Nabi melihat perubahan roman muka Ash-Sha'b
bin Ja'tsamah Al-Laisy, beliau pun bersabda:

"a32 G| alile o355 T G

"Sebenarnya kami tidak mengembalikannya kepadamu
kecuali karena kami sedang lhram".

(Muttafaq ‘alaih).

Saat ini di Arab Saudi memang kondisinya telah berubah
secara total. Tak ada lagi aktifitas berburu di musim haji.
Kebutuhan konsumtif jamaah pun dapat dipenuhi tanpa harus
mengambilnya secara langsung dari alam dengan cara berburu.
Saat ini, pemerintah Arab Saudi telah menyediakan banyak
pilihan makanan yang dapat dikonsumsi oleh jamaah dari
seluruh dunia, termasuk kebutuhan protein hewani. Hewan-
hewan vyang tidak terkategori al-Shayd seperti unta dan
kambing, baik yang masih hidup maupun dalam bentuk daging
dengan mudah dapat ditemukan dan dibeli. Meskipun demikian,
bukan berarti jamaah haji pasti aman dari pelanggaran terhadap
larangan membunuh hewan. Jamaah tetap harus waspada,
sebab boleh jadi, pelanggaran itu terjadi dengan sengaja,
misalnya membunuh ular yang ditemukan di jalan, burung
membunuh merpati yang banyak berkeliaran di sekitar mesjid
al-Haram, dan lain-lain, padahal sedang dalam kondisi ihram.
Bisa jadi juga karena keinginan kuat untuk memakan hewan
tertentu seperti dhabb (biawak padang pasir) yang terkenal,
kemudian memesan atau menyuruh seseorang untuk
menangkapnya di alam, lalu diserahkan kepadanya lantas
dikonsumsi. Jika ini terjadi, maka sanksi sebagaimana terdapat
dalam QS. Al-Maidah 5/95 di atas harus ia lakukan Yaitu
mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan
yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di
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antara kamu sebagai hadyu yang dibawa sampai ke Ka'bah atau
membayar kaffarat dengan memberi makan orang-orang miskin
atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu,
supaya dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya.

Satu hal yang perlu diingat berkaitan dengan larangam
membunuh hewan saat Ihram ini adalah bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam pernah membolehkan membunuh hewan-
hewan tertentu baik saat ihram maupun saat tidak ihram,
sebagaimana hadis berikut:
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Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam  bersabda, “Ada lima hewan yang
semuanya disebut fasik yang boleh dibunuh di tanah halal
mapun tanah haram: (1) burung gagak, (2) burung elang,
(3) kalajengking, (4) tikus, dan (5) hewan galak (singa,
harimau, serigala, anjing).”

(Muttafaq ‘alaih)

Apakah kebolehan membunuh hewan-hewan yang ada
dalam hadis terakhir ini adalah pengecualian dari larangan
membunuh bagi orang yang sedang ihnram? Tampaknya, banyak
ulama vyang berpandangan demikian, sehingga seolah-olah
hewan-hewan ini sah-sah saja dibunuh kapan saja, saat ihram
atau tidak, dan dimana saja, baik di tanah haram atau di luar
tanah haram. Menurut al-Jashshas, terlepas dari perbedaan
penyebutan dalam hadis-hadis tentang hewan apa saja yang
boleh dibunuh, karena di beberapa hadis justru menyebutkan
ular, hewan-hewan ini adalah hewan yang bisa mendatangkan
bahaya atau melukai manusia. Karena itu, kebolehan
membunuh hewan-hewan ini adalah pada saat hewan-hewan
tersebut dikhawatirkan mendatangkan bahaya bagi manusia,
sedangkan jika tidak berbahaya bagi bagi manusia, maka hukum
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membunuh hewan-hewan tersebut bagi orang yang sedang
ihram kembali kehukum awalnya, yaitu tidak boleh, dilarang,

dan jika dilakukan, maka konsekuensinya berlaku.

Wallah A’lam
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IHRAM DAN LARANGAN MEMAKAI
WEWANGIAN

MEMAKAI WEWANGIAN sebagaimana telah dibahas
sebelumnya, memakai wewangian sebenarnya dianjurkan
sebelum memulai ihram; seperti hadis dari 'Aisyah yang berkata:

Jo il giy calel B3 EIB e Dl ooy ddsle 32
3 @ 5,2 51 05 e 3287 s L, clas aile
"Aku memakaikan harum-haruman untuk Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam  dengan harum-haruman

terbaik yang aku dapatkan,yakni sebelum beliau
Ihram.Setelah itu baru beliau melakukan Thram".

(HR.Muslim).

Bahkan jikapun wangi itu masih tercium sampai saat telah
ihram, maka itu tidak apa-apa.

Terkait dengan hal tersebut,'Aisyah radhiyallahu ‘anha
juga berkata:

Je &5 dlas e @ Jo 4 0ys casf 28
ek ey 1,54 ] © il
"(Sungguh) aku pernah memakaikan wewangian kepada

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallom , kemudian beliau
mendatangi istri-istrinya. Dan pada pagi harinya beliau
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mengenakan pakain lThram dalam keadaan wangi
semerbak".

(HR.Bukhari)

Adapun wewangian yang dioleskan ke anggota tubuh,
badan atau rambut, sebaiknya tidak dioleskan pada pakaian
ihram, sebab kalau dioles atau disemprot ke pakaian lhram, jika
wanginya bertahan lama, dan pakaian itu dilepaskan dari badan
karena mandi atau karena diganti, maka jika pekaian itu dipakai
lagi selama masa ihram dan wanginya masih tercium, maka
dianggap menggunakan wewangian, dan itu berkonsekuensinya
membayar fidyah, karena memakai wewangian saat sudah dan
selama masa ihram.

Bahwa wewangian dilarang digunakan selama masa ihram
didasarkan pada hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
berikut:
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Dari 'Abdullah bin 'Umar radhiyalladhu ‘anhuma bahwa ada
seorang laki-laki berkata, kepada Rasulullah Shallallahu
'alaihi wa sallam : "Pakaian apa yang harus dikenakan oleh
seorang muhrim (yang sedang berihram)?. Rasulullah
menjawab: "Dia tidak boleh mengenakan baju, topi
(sorban), celana, mantel kecuali sesorang yang tidak
memiliki sandal, dia boleh mengenakan sapatu tapi
dipotongnya hingga berada dibawah mata kaki dan tidak
boleh pula memakai pakaian yang diberi minyak wangi
atau wewangian dari daun tumbuhan

(HR. Al-Bukhari)
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Terdapat perbedaan ulama tentang hikmah pelarangan
memakai wewangian saat ihram, apakah karena bau wanginya,
atau karena wewangian itu digunakan untuk mempercantik
penampilan. Ahmad al-Khalil dalam Syarh Zad al-Mustagni’
mengatakan, jumhur ulama tampaknya lebih setuju jika
pelarangan itu karena bau harum dari wewangian itu. Dengan
demikian, selama dalam ihram, sebenarnya tidak ada larangan
bagi jamaah haji maupun umrah untuk mempercantik diri
dengan apa pun, selama alat yang digunakan itu tidak atau
bukan sesuatu yang memiliki aroma yang harum dan tujuan

penggunaannya untuk mengharumkan diri.

Sabun misalnya, menurut Abduh Tuasikal, ada perbedaan
pendapat di kalangan para ulama tentang penggunaan sabun
saat sedang ihram. Ada tiga pendapat dalam masalah ini;
pertama, Menggunakan sabun wangi selama tidak digunakan
untuk maksud menikmati wanginya, maka dibolehkan. Namun
jika yang dimaksud untuk menikmati wanginya, seperti wangi
minyak misk dan semacamnya, maka tidak boleh digunakan.
Demikian yang dipilih oleh ulama Malikiyah dan yang nampak
dari pendapat Syaikh Muhammad bin Sholeh Al ‘Utsaimin.
Alasannya, Pendapat ini beralasan karena mencium wewangian
saja tidaklah dikenakan fidyah. Beda halnya jika wewangiannya
digunakan untuk menikmati wanginya.

Kedua, sabun wangi boleh digunakan selama sabun itu
yang mayoritas, bukan wanginya yang mendominasi dan orang-
orang masih menyebutnya sabun (bukan wewangian atau
parfum). Sedangkan jika wewangian yang mendominasi, maka
tidak boleh digunakan. Jika sabun digunakan untuk tujuan
membersihkan, maka boleh digunakan. Namun jika maksudnya
untuk menikmati wanginya, maka tidak dibolehkan. Demikian
pendapat ulama Hanafiyah dan yang nampak dari pendapat
Syaikh ~ ‘Abdul  ‘Aziz  bin ‘Abdillah bin Baz. Alasannya,
menggunakan sabun wangi tidaklah dimaksud untuk menikmati
wanginya. Juga sabun ini tidak disebut wewangian atau parfum.
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Ketiga, Sabun wangi tidak boleh digunakan sebagaimana
minyak wangi. Demikian pendapat Abu Hanifah, madzhab
Syafi'iyah, madzhab Hambali, fatwa Syaikh Muhammad bin
Ibrahim Alu Syaikh, dan Syaikh ‘Abdur Razaqg ‘Afifi. Alasannya,
karena memandang keumuman dalil yang melarang memakai
wewangian. Juga karena adanya bau, menunjukkan adanya
wewangian yang digunakan. Jadi jika ada wewangian yang
bersendirian atau bercampur dengan lainnya digunakan, maka
wajib ada fidyah.

Pendapat yang lebih kuat dalam masalah ini adalah
pendapat pertama. Karena mengatakan bahwa sabun tidak
memiliki bau atau wangi sama sekali adalah suatu yang mustahil.
Jadi, jika ada sabun yang berbau buah-buahan dan itu jelas
bukan maksud untuk dinikmati wanginya, maka boleh
digunakan. Namun jika sabun memiliki tambahan yang dengan
maksud dinikmati wanginya (seperti minyak misik), maka tidak
boleh digunakan. Dengan demikian, sejauh sabun itu tujuan
penggunaannya adalah untuk membersihkan tubuh dan
pakaian, maka sah-sah saja penggunaan sabun, meskipun semua
sabun sebenarnya ada harumnya, tapi karena harumnya bukan
merupakan tujuan utama, maka dibolehkan.

Demikian halnya dengan alat-alat kecantikan lainnya, yang
biasa digunakan oleh perempuan, seperti scine care, pelembab
atau apa pun namanya. Menurut Zainuddin Lubis, penggunaan
skin care saat ihram, diperbolehkan. Pasalnya, penggunaan skin
care tidak bertentangan dengan esensi kesederhanaan dan
tujuan ihram. Lebih jauh, skin care pada dasarnya adalah produk
perawatan diri yang membantu menjaga kesehatan dan
kebersihan kulit. Selama tidak melibatkan penggunaan bahan-
bahan yang dilarang, seperti alkohol, penggunaan skin care
seharusnya diizinkan.

Kondisi cuaca dan lingkungan sepanjang perjalanan haji
atau umrah dapat mempengaruhi kesehatan kulit. Paparan sinar
matahari, udara kering, dan kelembapan yang rendah dapat
menyebabkan kulit menjadi kering, iritasi, atau terbakar. Dengan
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demikian, penggunaan skin care yang sederhana, seperti
pelembap bebas aroma, sun screen, atau produk lain yang tidak
melanggar larangan ihram, bisa membantu menjaga kesehatan
kulit selama ibadah haji atau umrah.

Wallahu A’lam
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| 14 |
MEMASUKI KOTA MEKAH TANPA IHRAM

Dari migat, jamaah haji bergerak memasuki kota Mekah.
Kota ini memiliki posisi tersendiri;sangat terhormat dan juga
mulia bagi setiap umat Islam.Mekah adalah kota kelahiran Nabi
Muhammad shallallGhu ‘alaihi wa sallam yang sangat beliau
cintai.

Sedemikian mulianya kota Mekah ini, sampai kemudian
Nabipun bersabda:

Lo clio Q923 (268 O1 Yolg ¢ el lixly aly o Sibol L
2ne EiSw

“Betapa eloknya engkau (wahai Mekah) sebagai
negeri,dan betapa aku sangat mencintaimu, kalau saja
kaumku tidak mengusirku (keluar) darimu,maka aku tidak
akan tinggal di tempat lain selain engkau".

(HR al-Tirmizi).

Selain itu kemuliaan kota ini juga karena terdapat Ka’bah
yang menjadi kiblat umat Islam di seluruh dunia; dan juga
sebagai rumah ibadah pertama bagi manusia, sebagaimana
firman Allah dalam QS. Ali Imran 3/69:

Edd

"Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun
untuk manusia, ialah (Baitullah) yang di Bakkah (Mekah),
yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi seluruh alam".
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ltulah mengapa sehingga setiap umat Islam bercita-cita
dan mepunyai keinginan yang kuat untuk berkunjung ke kota ini,
selain untuk melaksanakan salah satu rukun Islam, yaitu haji,
juga untuk menapaktilasi sejarah perjuangan Rasulullah
shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam yang mengajarkan dan
menyebarkan ajaran agama Islam, yang dimulai dari kota ini,

hingga kemudian hari ini menyebar ke seluruh penjuru dunia.

Ssungguhnya memasuki kota Mekah tidaklah sama dengan
masuk ke kota kota lain, baik di Arab Saudi maupun kota lain di
belahan bumi lainnya. Selain harus memerhatikan ketentuan-
ketentuan kenegaraan, juga harus memenuhi ketentuan agama.
Sebelumnya telah dijelaskan, bahwa jamaah haji atau jamaah
umrah yang masuk ke Mekah, harus dalam kondisi ihram yang
dimulai dari migat. Ditentukan tempat-tempat migat bagi
jamaah haji sebelum memasuki kota Mekah, itu sebenarnya
merupakan petunjuk bahwa memasuki kota Mekah harus
dengan kondisi berihram. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
sendiri setelah berhijrah dan menetap di Medinah, setiap kali
memasuki kota Mekah, selalu dalam keadaan berihram.

Jamaah haji yang masuk ke Mekah melewati migat dalam
kondisi tidak ihram harus segera kembali ke migat untuk
memulai ihram. Jika jamaah haji melewati migat lalu memulai
ihramnya tidak dari migat, maka itu adalah pelannggaran yang
harus dibayar dengan dam (menyembelih kambing). Jemaah haji
tersebut tetap harus kembali ke migat, atau harus membayar
diyat kalau tidak mau kembali ke migat. Dan perlu diketahui,
migat yang dimaksud adalah migat haji, bukan migat umrah,
karena dalam kenyataannya, banyak kejadian, jamaah haji yang
masuk ke Mekah melewati migat tanpa berihram, mereka
datang ke migat umrah, seperti Tan’im atau Ji'ranah untuk
memulai ihram. Itu adalah kesalahan lainnya, selain kesalahan
karena melewati migat.

Kesalahan lainnya biasa dilakukan oleh perempuan yang
ketika berada di migat, ia tidak memulai berihram. Biasanya
mereka yang melakukan ini adalah perempuan yang mengalami
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haid saat mau masuk ke Mekah. Karena itu, mereka dalam
kondisi tak berihram, menunggu hingga haidnya selesai lalu
pergi ke migat untuk berniat haji dan memulai ihram. Kesalahan
pertamanya adalah melewati migat, yang harus ditebus dengan
membayar dam, kesalahan berikutnya jika migat yang ditujunya
adalah migat umrah, bukan migat haji. Padahal, dalam perkara
yang berkaitan dengan haji, perempuan bisa melakukan semua
rangkaian ritual haji, kecuali thawaf saja yang tak boleh
dilakukannya, sebagaimana petunjuk Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam kepada Aisyah radhiyallah ‘anhu yang haid pada saat
melaksanakan haji. Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

L@ﬁ%wwm&ﬁ@\@wm@@wu&
o 3’3 cC,uJJLA ;_0_19\ (ols cua&l:> La\j cdgﬁ wd...‘) g,JLQ

cul.;: ] uL,a cUJ\ J L;\ L,UA L_)ﬁ.im.‘? 40354&)\3 A
@ﬂb@}b)’u\ﬁc@\&quw\ UEs ﬁ,ij

Dari Aisyah radhiyallah ‘anhuma, istri Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam berkata: “saya datang ke Mekah saat
saya sedang haid. Jadi saya tidak thawaf dan tidak sai
antara Safa dan Marwah. Karena itu saya mengadukan hal
tersebut kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
lalu beliau bersabda: Lakukanlah semua yang dilakukan
oleh jamaah haji, hanya saja jangan thawaf di Baitullah,
sampai kamu bersih dari haidmu”.

(HR. Malik)

Sebagian ulama berpendapat bahwa kewajiban berihram
ketika memasuki kota Mekah berlaku untuk semua yang masuk,
bukan hanya jamaah vyang berniat haji dan umrah saja.
Kewajiban hanya dikecualikan bagi yang mereka yang karena
profesinya mengharuskannya bolak-balik keluar dan masuk ke
kota Mekah. Pendapat ini merujuk pada fatwa lbnu Abbas
bahwa “tidak boleh seorang pun masuk ke Mekah, baik itu
penduduknya, maupun bukan tidak dalam kondisi berihram”.
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Tentang mereka yang masuk ke kota Mekah tanpa niat
untuk berhaji maupun umrah, Ibnu Hajar mengatakan bahwa
menurut pendapat yang masyhur dari Imam al-Shafii mereka
tidak wajib berihram, meski ada pendapat lain darinya yang
mengatakan wajib. Sedangkan untuk yang bolak-balik masuk
Mekah, Imam al-Shafii cenderung mangatakan tidak wajib.
Adapun tiga mazhab lainnya berpendapat yang masyhur dari
mereka adalah bahwa hukumnya wajib memasuki Mekah
dengan ihram, meski ada riwayat lain dari mereka bahwa tidak
wajib. Pendapat tentang tidak wajibnya berihram ketika masuk
Mekah ini juga adalah pendapat Ibnu Umar, al-Zuhri, al-Hasan
al-Basri, dan Mazhab Zahiri.

Mazhab Hambali mengecualikan mereka yang bolak-balik,
sedangkan mazhab Hanafi mengecualikan mereka yang tempat
tinggalnya setelah migat. Sedangkan Abu Hanifah mengatakan
mereka yang tempat tinggalnya lebih dekat dari Migat ke
Mekah, mereka tak harus berihram ketika memasuki kota
Mekah, sedangkan mereka yang tinggal di luar atau lebih jauh
dari migat, maka mereka harus berihram ketika memasuki kota
Mekah.

Ibnu Hajar sendiri tampaknya lebih setuju bahwa mereka
yang memasuki Mekah tanpa niat haji atau umrah tidak wajib
berihram. Menurut Ibnu Hajar, kewajiban berihran hanya khusus
untuk mereka yang berniat haji atau umrah. Ini didasarkan pada
hadis tentang migat (yang sebelumnya telah disebutkan), yang
di dalamnya terdapat pernyataan “bagi mereka yang bermaksud
haji dan umrah”. Ini dapat dipahami bahwa mereka yang tidak
ada niat haji atau umrah tidak diharuskan untuk berihram.

Ketidak wajiban berihram saat memasuki Mekah juga
didasarkan pada perbuatan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
dan para sahabatnya ketika terjadi peristiwa “Fath Mekah”. Saat
itu, Nabi masuk ke Mekah dengan memakai topi besi di atas
kepalanya, yang menjadi tanda bahwa saat itu Nabi tidak dalam
kondisi ihram.
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Dari Anas bin Malik radhiyallah ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam memasuki Mekah pada hari
penaklukan Mekah (fath al-Mekah) dengan memakai topi
besi di atas kepalanya, ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam melepasnya, seorang laki-laki datang dan berujar;
"Itu, si Ibnu Khathal bersembunyi di balik tirai Ka'bah."
Spontan Rasulullah berujar "Bunuhlah dia."

(HR. al-Bukhari)

Menyikapi hadis ini, Imam Malik berkata setahu kami, Nabi
shallallohu ‘alaihi wa sallom  ketika itu tidak dalam keadan
ihram.

Dari uraian di atas, tampaknya pandangan vyang
mengatakan bahwa setiap orang yang memasuki kota Mekah
harus dalam kondisi ihram adalah pandangan mayoritas ulama
klasik, mutagaddimun dan salaf al-Shalih. Walaupun demikian
sesungguhnya secara "implisit" dapat dipahami juga dari hadis
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tersebut diatas,bahwa
memasuki kota Mekah tanpa ber-ihram-pun dibolehkan. Hal ini
dapat dipahami bahwa saat beliau menentukan tempat-tempat
Migat:

505 50 Bh.
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"...Migat-migat (tempat-tempat) itu (adalah) untuk
mereka dari negeri-negeri tersebut dan untuk mereka
yang melewatinya dari negeri-negeri lain yang ingin
menunaikan haji dan Umrah..."
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(HR. al-Bukhari).
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Kalimat dari hadis Nabi:

L B5aadls EJTall e
"...yang ingin menunaikan haji dan Umrah..."

Dari potongan hadis tersebut dapat dipahami bahwa bagi
orang yang ingin memasuki kota Mekah,tapi tidak berniat untuk
Haji atau 'Umrah,maka bagi orang tersebut tidak diwajibkan
Iharam baginya.

Sesungguhnya pendapat yang membolehkan memasuki
kota Mekah harus dengan berlhram, boleh jadi karena didasari
atas penghormatan yang begitu tinggi pada kota Mekah, atau
karena memang pada masa itu, orang datang ke Mekah lebih
banyak karena tujuan untuk berhaji dan berumrah. Namun
dewasa ini ketika kota Mekah telah menjadi kota modern,
dimana orang-orang yang datang ke sana tak hanya untuk
kepentingan berhaji dan berumrah saja, maka pendapat itu
bergeser menjadi tidak lagi mewajibkan semua yang masuk ke
Mekah harus berihram;berdasarkan "Pemahaman" atas
penggalan hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tersebut.

Selain itu karena sesungguhnya pendapat vyang
mewajibkan memasuki kota Makka harus dengan ber-lhram,
tampaknya tidak lagi menjadi satu-satunya pendapat yang harus
diikuti. Bagi yang ingin ber-Haji atau ber-'Umrah,maka memang
harus ber-lhram saat memasuki kota Mekah. Sedangkan yang
memasuki kota Mekah tanpa ada niat ber-Haji dan ber-Umrah,
maka baginya tidak ada kewajiban untuk ber-lhram.

Wallahu A’lam
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THAWAF SAAT TIBA DI MEKAH.

TIBA DI MEKAH, hal pertama yang dilakukan oleh jamaah
haji dan juga oleh semua orang yang memasuki kota Mekah
adalah thawaf. Yakni mengelilingi Kabah sebanyak tujuh kali
putaran berdasarkan hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
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"Dari Jabir bin ‘Abdullah radh/ya//ahu '‘anhu, bawa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika tiba di
Mekah,beliau datang ke tempat Hajar Aswad, kemudian
beliau mengusapnya, dan kemudian beliau berjalan di arah
kanannya, lalu beliau berjalan cepat tiga putaran, dan
berjalan biasa empat putaran.

(HR. Muslim)

Dalam riwayat yang datangnya dari sahabat 'Urwah bin
Zubair disebutkan:

MLCLS\:J«_;BM‘J é>d~.9 Jl_:) H I j.)ufsé'}’c&_’c
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Dari ‘Urwah bin Zubair, bahwasanya ia berkata: "Sungguh
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam  telah berhaji, dan
‘Aisyah radgiyallahu 'anhda mengkabarkan kepadaku
bahwa, pertama-tama yang Nabi shallallahu ‘alaihi wa
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sallam lakukan ketika tiba di Mekah adalah beliau
berwudlu, kemudian thawaf di Baitullah".

(HR. al-Bukhari).

Secara bahasa, thawaf artinya mengelilingi sesuatu.
Sedangkan menurut istilah, thawaf adalah melakukan ibadah
kepada Allah subhdanah wa ta’dla dengan cara berkeliling di
sekitar Ka’bah dengan aturan-aturan tertentu.

Thawaf di sekeliling Ka’bah telah dilakukan oleh umat-
umat sebelum umat Nabi Muhammad shallallah ‘alaihi wa
sallam. Dalam QS al-Bagarah 2/125, Allah subhdnah wa ta’ala
memerintahkan Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail as. agar
membersihkan Ka’bah untuk orang-orang thawaf:

{’-‘éoj.)\ fLQA \3_,\9:;\3 h,o\g u.uhU cbbw uil]\ hlv AJ
.sywj\ QSJ’J@ @1@\3
Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu
(Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan tempat
yang aman. Dan jadikanlah sebahagian magam lbrahim
tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada
Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-
orang vyang thawaf, yang i'tikaf, yang ruku' dan yang
sujud".

Thawaf kemudian diperintahkan kepada umat Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam melalui firman Allah dalam QS. Al-
Hajj 22/29 berikut:

Geasll il 1585505 ahsold 1585205 w43 15080 &

Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran
yang ada pada badan mereka dan hendaklah mereka
menyempurnakan nazar-nazar mereka dan hendaklah

mereka melakukan melakukan thawaf sekeliling rumah
yang tua itu (Baitullah).
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Dalam praktiknya, Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa
sallam setiap kali memasuki kota Mekah, maka yang pertama
dilakukannya adalah thawaf di sekeliling Ka’bah sebagaimana
diceritakan oleh Aisyah radhiyallah ‘anhu dalam hadis berikut:
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Bahwa yang pertama dilakukan oleh Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam ketika memasuki Mekah adalah
berwudu’ lalu thawaf.

(HR. al-Bukhari)

Setidaknya ada 5 macam thawaf, yaitu thawaf qudum,
thawaf umrah, thawaf ifadhah, thawaf wada’ dan thawaf
sunnah. Pertama, thawaf qududm. Qudum artinya tiba. Disebut
thawaf qudum karena thawaf ini harus dikerjakan oleh setiap
orang yang tiba di Mekah, baik untuk kepentingan berhaji dan
berumrah, maupun untuk kepentingan lainnya. Jamaah haji yang
mengambil haji ifrad, mengerjakan thawaf qudum ketika tiba di
Mekah. Begitu juga dengan jamaah haji Qiran yang datang dari
luar Mekah, kecuali penduduk mekah sendiri, jika mengambil
haji qiran, tak perlu thawaf qudum. Adapun jamaah haji
tamattu’, mereka tak melaksanakan thawaf qudum, karena
ketika mereka tiba di Mekah, mereka harus mengerjakan thawaf
umrah.

Thawaf Qudum juga biasa dikenal sebagai thawaf dukhul
yang artinya masuk, karena dilakukan oleh setiap orang yang
baru masuk ke kota Mekah. Thawaf qudum dikenal juga sebagai
thawaf gadim (orang yang datang), dan thawaf wurud (muncul)
atau warid (orang yang muncul). Di Indonesia, thawaf ini dikenal
juga sebagai thawaf selamat datang.

Dalam kajian fikih, thawaf qudum disamakan dengan salat
tahiyyat  al-masjid. Jika tahiyyat al-masjid dianjurkan
dilaksanakan oleh setiap orang yang baru datang ke mesjid
sebagai penghormatan atas mesjidnya, maka thawaf qudum
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adalah penghormatan atas Baitullah, harus dilaksanakan oleh
semua orang yang datang ke Baitullah. Bahkan sebagian ulama
mengatakan, tak ada tahiyyat al-masjid di mesjid al-haram.
Gantinya adalah thawaf qudum. Itulah sebabnya, thawaf qudum
dikenal juga sebagai thawaf tahiyyat.

Thawaf Qudum inilah yang dilakukan oleh jamaah haji saat
pertama kali memasuki kota Mekah, kecuali bagi jamaah haji
tamattu’. Jamaah haji Ifrad dan haji Qiran harus melaksanakan
thawaf Qudum. Thawaf ini tidak harus diikuti dengan sai antara
Shafa dan Marwa. Bagi yang mengiringinya dengan Sai, maka ia
tidak lagi perlu mengulang sainya pada saat melaksanakan
thawaf ifadhah. Thawaf Qudum juga tak diiringi dengan tahallul,
sebab tahallul hanya akan dilakukan oleh jamaah haji yang

memilih melaksanakan haji tamattu’.

Kedua, thawaf umrah, yaitu thawaf yang dilakukan oleh
mereka yang baru memasuki kota Mekah dengan niat berumrah
dari migat, baik umrah yang merupakan rangkaian ibadah haji,
yaitu umrah jamaah haji yang memilih haji tamattu’, maupun
umrah sunnah yang tidak berkaitan dengan haji. Ada yang
mengatakan, jamaah haji tamattu’ bukan tidak melaksanakan
thawaf qudum, tetapi pelaksanaan thawaf qudumnya sudah
“include” dalam thawaf umrah yang dilakukannya, sebagai mana
salat tahiyyat al-masjid “include” dalam salat fardhu jika waktu
mendesak. Seseorang yang baru masuk ke mesjid, tetapi salat
fardhu segera akan dilaksanakan, maka ia tak perlu
memaksanakan diri untuk melaksanakan tahiyyat al-masjid. Salat
fardhu cukup baginya.

Jamaah haji Indonesia biasanya memilih melaksanakan haji
tamattu’. Karena itu, thawaf yang dilaksanakannya ketika
memasuki kota Mekah adalah thawaf umrah. Salah satu
keuntungannya adalah mereka bisa tahallul dari ihram setelah
thawaf dan sai. Dengan begitu mereka lebih leluasa
melaksanakan kegiatan dan ibadah lain dalam kondisi tak ihram.
Pakaiannya sudah dapat diganti dengan pakaian sehari-hari, dan
tidak harus memikirkan larangan-larangan ihram vyang bisa
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berakibat membayar fidyah, dam atau haji dan umrahnya batal.
Selain itu, ia bisa melaksanakan umrah sunnah berkali-kali
selama berada di Mekah dengan pergi ke luar dari “tanah
haram”, atau menuju migat-migat umrah yang telah ditentukan
untuk memulai ihram. Hal itu tak bisa dilakukan jika memilih haji
ifrad, karena umrah sunnah diikuti dengan sai dan tahallul,
sementara jamaah haji ifrad tak boleh tahallul sebelum wukuf di

Arafah.

Ketiga, thawaf ifadah salah satu rukun haji, karena itu ia
juga dikenal sebagai thawaf haji. Thawaf ifadhah menurut Ibul
Atsir juga biasa disebut sebagai thawaf ziyarah karena dalam

praktiknya, jamaah haji datang dari mina, ziarah ke Baitullah dan
thawaf di sana, lalu kembali munuju Mina untuk mabit di sana.

Waktu pelaksanaan thawaf ifadhah adalah setelah wukuf
di Arafah. Waktu yang paling afdhal adalah tanggal 10 zulhijjah
karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  melakukannya di
tanggal itu sebagaimana laporan Ibnu Umar radhiyallahu
anhuma yang berkata:
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Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa salam
melakukan thawaf Ifadhah pada hari Nahr kemudian
kembali lalu shalat Zhuhur di Mina.

(HR. Muslim)

Hari Nahr adalah tanggal 10 Zulhijjah saat jamaah haji tiba
di Mina untuk melontar jumrat al-Agabah dan saat umat Islam di
seluruh dunia merayakan Hari raya Idul Adha. Praktik Nabi
adalah pada saat itu Nabi pergi ke Baitullah untuk melaksanakan
thawaf ifadah lalu kembali ke Mina untuk mabit dan melontar
jamarat. Hanya saja, saat ini praktik Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam itu tidak dianjurkan oleh semua jamaah, terutama
jamaah Indonesia, mengingat saat-saat itu adalah waktu yang
sangat sibuk dan padat di jalanan, sehingga dikhawatirkan
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jamaah yang ke Mekah saat itu tidak bisa kembali ke Mina untuk
mabit, atau bisa saja kembali ke Mina, tetapi akan mengalami
kesulitan untuk mencari tenda dan rombongannya.

Thawaf ifadhah dapat ditunda pelaksanaannya sampai
jamaah pulang kembali ke Mekah setelah melontar jamarat dua
atau tiga hari. Ulama sepakat bahwa thawaf ifadhah dapat
dilaksanakan selama jamaah belum tahallul dari ihramnya.
Jamaah yang sakit bisa menunda pelaksanaannya sampai ia
sembuh dari sakitnya. Sedangkan perempuan yang haid atau
nifas harus menunda thawaf ifadhah sampai ia bersih dari haid
dan nifasnya. Tapi thawaf ifadhah harus dilaksanakan karena ia
adalah wajib haji. la tidak boleh diwakilkan pelaksanaannya
kepada orang lain. Jika seseorang meninggalkan Mekah tanpa
thawaf ifadah, maka hajinya dianggap belum selesai dan tetap
dalam kondisi ihram sampai ia kembali ke Mekah dan
melaksanakan thawaf ifadhah. Imam al-Nawawi rahimahullah
dalam al-Majmu’ menyatakan, “Ketahuilah thawaf Ifadhah
adalah rukun yang tidak ada ibadah haji tanpa thawaf ini.” Al-
Nawawi juga berkata, “Thawaf ini adalah salah satu rukun haji
yang tidak sah haji tanpanya menurut I|jma’ ulama”. Sementara
itu, lbnu Rusyd rahimahullah dalam Bidayat al-Mujtahid
menyatakan, “para Ulama telah berijma’ bahwa yang wajib dari
jenis thawaf yang hilang haji dengan tidak adanya adalah thawaf
Ifadhah.

Perlu diketahui, setelah melontar jumrah Agabah pada
tanggal 10 Zulhijjah, jamaah haji melakukan tahallul. Tahallul ini
dikenal dengan tahallul awal. Dengan melakakasanakannya,
jamaah telah terbebas dari larangan-larangan ihram seperti
telah disebutkan, kecuali satu larangan saja, yaitu melakukan
hubungan suami istri. Larangan terakhir inilah yang tak boleh
dilakukan oleh jamaah haji yang belum atau tidak thawaf
ifadhah, dan jika melanggarnya harus dibayar dengan dam

bahkan berpotensi membatalkan hajinya.

Keempat, thawaf wada’, yaitu thawaf yang harus dilakukan
ketika hendak meninggalkan kota Mekah. Jadi sebenarnya
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thawaf wada’ tidak berkaitan langsung dengan pelaksanaan
ibadah haji atau umrah. Sebagaimana thawaf qudum yang harus
dilakukan oleh siapa saja yang baru memasuki kota Mekah,
thawaf wada’ harus dilakukan oleh siapa saja yang hendak
meninggalkan kota Mekah. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
memerintahkan untuk menjadikan thawaf umrah menjadi
aktifitas setiap orang di Mekah sebelum meninggalkannya,
sebagaimana terdapat dalam hadis berikut:
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Dari lbnu Abbas radhiyallah ‘anhu berkata: “orang-orang
diperintahkan agar menjadikan akhir dari perjalanan haji
mereka adalah thawaf di Baitullah. Namun perintah ini
diringankan bagi para wanita yang sedang mengalami haid”.

(HR. al-Bukhari)

Jadi, waktu pelaksanaan thawaf wada’ adalah di saat
hendak meninggalkan Mekah. Bagi jamaah haji, boleh
melaksanakan thawaf wada’ setelah melaksanakan thawaf
ifadhah jika ia sudah memastikan akan segera keluar dari
Mekah. Jika setelah itu ia masih tinggal lama di Mekah tanpa ada
niat untuk menetap, maka ia tidak harus mengulangi thawaf
wada’nya. Dalam al-Din al-Khalis karya Mahmud Muhammad al-
Subki dijelaskan bahwa jika ia meninggalkan Mekah tanpa
thawaf wada’ maka ia harus kembali ke Mekah untuk
melaksanakannya, selama ia belum melewati migat. Jika sudah
melewati migat, ia boleh malanjutkan perjalannya, tetapi harus
bayar dam menurut pendapat yang lebih afdal, atau ia boleh
kembali dengan cara berihram kembali di migat dengan niat
umrah. Setelah selesai umrah, ia melaksanakan thawaf wada’
dan dengan begitu ia tidak harus bayar dam. Pendapat lain
mengatakan, seseorang yang telah thawaf wada’, ia tidak boleh
lagi tinggal di Mekah lebih dari satu jam, jika lebih, maka ia harus
mengulangnya. Siapa yang meninggalkan Mekah tanpa
melakukan thawaf wada’, ia harus kembali jika jarak yang telah
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ditempuhnya kurang dari jarak yang membolehkan salat gasar.
Jika telah melebihi, maka ia harus mengirim dam menurut
pendapat yang mewajibkan thawaf wada’, begitu juga dengan
mereka yang tak mungkin untuk kembali. Jika masih dekat,
tetapi tidak kembali, maka tidak ada yang harus ia lakukan
kecuali membayar dam.

Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang
hukum melaksanakan thawaf wada’. Bahwa thawaf wada’
hukumnya wajib adalah pendapat jumhul ulama dari Mazhab
Hanafi, Syafii dan Hambali. Sedangkan mazhab Maliki
menganggapnya tidak wajib. Imam Malik berkata: thawaf wada’
itu sunnah, tak ada konsekuensi apa pun jika ditinggalkan.
Pendapat yang tidak mewajibkan ini juga adalah salah satu
pendapat Imam al-Syafii. Argumen yang dibangun adalah
adanya keringanan bagi perempuan haid untuk tidak
melaksanakannya. Adapun bahwa thawaf wada’ dikatakan tidak
berkaitan dengan haji, karena penduduk Mekah tidak harus
melaksanakan thawaf wada’.

Kelima, thawaf tathawwu’, yaitu thawaf yang hukumnya
sunnah dan dapat dilakukan kapan saja baik ketika baru
memasuki mesjid al-Haram atau setelah mengerjakan amal-amal
lain di dalam mesjid al-Haram. Di antara ulama ada yang
membedakan keduanya. Jika dilakukan saat masuk mesjid maka
namanya adalah thawaf tahiyyat. Sedangkan jika dilakukan
setelah melakukan perbuatannya lainnya di dalam mesjid, maka
disebut thawaf tathawwu’. Ulama sepakat bahwa mesjid al-
Haram berbeda dengan mesjid-mesjid lainnya. Di mesjid ini tidak
ada shalat tahiyyat al-masjid. Gantinya adalah thawaf. Seorang
yang berdiam lama di dalam mesjid, misalnya setelah
melaksanakan salat fardhu, atau sambil menunggu datangnya
waktu salat fardhu, ia bisa melakukan thawaf tathawwu’.
Berbeda dengan thawaf lainnya, thawaf tathawwu’ tidak diikuti
dengan sai, apalagi tahallul.

Wallahu A’lam
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MEMULAI THAWAF DAN HAJAR ASWAD

Sesungguhnya pelaksanaan Thawaf itu harus dimulai dari
Hajar Aswad, karena seperti itulah yan dipraktikkan oleh Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai sumber manasik haji.

Sebagai sumber manasik haji, maka Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam pun memberikan contoh tentang bagaimana
pelaksanaan Thawaf itu di Baitullah.Seperti yang diriwayatkan
bahwa:
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"Telah menceritakan kepada kami Zaid bin Al-Hubab dari
Abdullah dari Nafi' dari lbnu Umar, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam  berlari-lari kecil tiga putaran

dari hajar aswad ke hajar aswad dan berjalan empat
putaran."

(HR. Ahmad).

Dengan demikian dapat dipahami bahwa sesungguhnya
pelaksanaan Thawaf itu disunnahkan dengan dua fase.

Fase pertama adalah dengan berlari-lari kecil (hanya untuk
kaum pria) sebanyak tiga putaran pertama;dan fase kedua
adalah berjalan biasa sebanyak empat kali pitaran;dan
semuanya berjumlah tujuh kali putaran.
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Dalam riwayat lain yang bersumber dari Sahabat 'Abdullah
bin Umar bahwa:
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. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melakukan
thawaf ketika sampai ke Mekah, kemudian pertama kali
yang beliau lakukan adalah beristilam terhadap rukun
(hajar Aswad), kemudian berlari-lari kecil sebanyak tiga
kali putaran dari tujuh putaran, dan berjalan sebanyak
empat putaran.Kemudian beliau melakukan salat dua
rakaat ketika selesai dari Thawafnya ..."

(HR. Ahmad).

Dalam pelaksanaan Thawaf yang berjumlah tujuh kali
putaran tersebut,disunnahkan untuk selalu konsentrasi dalam
hal dzikir kepada Allah. Aisyah radhiyallahu '‘anha berkata bahwa
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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"Sesungguhnya dijadikannya Thawaf di Ka'bah, Sa'i antara

Shafa dan Marwah, serta melempar Jumrah adalah untuk
menegakkan dzikir kepada Allah."

(HR. Abu Daud).

Selain itu bahwa sesungguhnya Thawaf di Ka'bah itu,
berkedudukan "sama" dengan shalat, yakni harus tetap dijaga
dan tetap konsentrasi dan focus dalam hal dzikrullah.

Dalam hadis riwayat Imam Al-Hakim disebutkan bahwa:
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“Thawaf di Baitullah seperti shalat, hanya Allah di dalamnya
menghalalkan bagi kalian berbicara. Barangsiapa berbicara,
maka janganlah berbicara kecuali kebaikan".

(HR. al-Hakim)

Muhammad bin Usaimin mengatakan jika seseorang
memulai thawaf dari pintu Ka’bah atau tidak sejajar dengan
Hajar Aswad walau sedikit, maka putaran pertamanya dianggap
gugur, karena dia tidak menyempurnakannya. "Karena itu, dia
harus menggantinya jika dia ingat segera, jika tidak, hendaknya
dia mengulangi thawafnya dari awal”. Lebih jauh al-Usaimin
berkata, pernah dibuat garis sejajar dengan Hajar Aswad hingga
akhir medan thawaf agar menjadi tanda awal dan akhir thawaf.
Setelah garis tersebut dibuat, kekeliruan jamaah haji dalam
masalah ini tinggal sedikit, kecuali pada sebagian orang yang
belum tahu.

Selain itu, telah pula dipasang lampu berwarna hijau di
bagian atas al-Masjid al-Haram yang sejajar dengan Hajar Aswad
yang menjadi pertanda awal dan akhir dari setiap putaran
thawaf.

Bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam selalu memulai
thawafnya dari Hajar Aswad disebutkan dalam banyak hadis,
salah satu diantaranya adalah hadis berikut:
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Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

memulai berlari-lari kecil (saat thawaf) dari Hajar Aswad
menuju Hajar Aswad.

(HR. Ahmad)

Awalnya, saat hendak memulai thawaf di Hajar Aswad,
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mencium batu yang berwarna
hitam tersebut, sebelum melangkah melakukan putaran thawaf.
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Hal ini didasarkan pada laporan Ibnu Umar radhiyallah ‘anhuma
yang melihat Nabi mengusap dan mencium Hajar Aswad:
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Dari al-Zubair bin 'Arabi berkata; Ada seseorang bertanya
kepada Ibnu 'Umar radhiyalldh ‘anhu tentang mengusap
Hajar Aswad. Maka dia berkata: "Aku melihat Rasulullah
shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam mengusap dan
menciumnya".

(HR. Al-Bukhari)

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa cara Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam  mencium Hajar Aswad adalah
dengan meletakkan bibir di Hajar Aswab sambil menangis,
sebagaimana disebutkan dalam hadis berikut:
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Dari Ibnu 'Umar, ia berkata; "Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam menghadap Hajar Aswad kemudian meletakkan
kedua bibirnya kepadanya, dan beliau menangis lama
sekali, kemudian beliau berpaling, dan ternyata dia
menemukan 'Umar dalam keadaan menangis pula, Nabi
bersabda: 'Wahai Umar, di sinilah ditumpahkan air mata.'

(HR. Ibnu Majah)

Riwayat ini dapat ditemukan dalam Mustadrak al-Hakim,
Sunan Ibnu Majah, dan Sahih Ibnu Khuzaimah. Hanya saja, hadis
ini tak dapat diterima, karena salah seorang periwayatnya daif,
yaitu Muhammad bin Aun. Menurut Shuaib Arnout dan al-
Albani, sanadnya sangat daif, Muhammad bin Aun Matruk,

107



Labbaik, Kupenuhi panggilanmu ya Allah

dianggap daif oleh Ibnu Main, Abu Hatim dan selain keduanya.
Al-A’zami mengatakan, sanadnya munkar, karena ada nama
Muhammad bin Aun yang matruk (walaupun demikian ada juga
riwayat seperti tertera dalam hadis tersebut diatas).

Bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mencium Hajar
Aswad di saat thawaf, dapat pula didasarkan pada kisah Umar
bin al-Khattab saat thawaf dan hendak mencium Hajar Aswad.
Saat itu, Umar berbicara kepada Hajar Aswad bahwa
perbuatannya mencium Hajar Aswad itu dilakukan hanya karena
ia pernah melihat Nabi melakukannya. Umar mengatakan
seandainya Nabi shallallahu  “‘alaihi  wa  sallam tak
melakukannya, dalam hal ini mencium Hajar Aswad, maka ia
tentu tak akan melakukannya. Kisah Umar tersebut terekam
dalam hadis berikut:

o -~
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Dari Abdullah bin Sarjis ia berkata; Aku pernah melihat al-

Asla' alias Umar bin Al Khattab mencium Hajar Aswad dan

ia pun berkata, "Demi Allah, aku benar-benar akan
menciummu, meskipun aku tahu kamu hanyalah batu

yang tidak dapat memberi madlarat dan tidak pula dapat
memberi manfaat. Sekiranya aku tidak melihat Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam menciummu, niscaya aku
tidak akan menciummu."

_n\

(HR. Muslim)

Umar tampaknya tidak melihat adanya manfaat maupun
bahaya dari ritual mencium Hajar Aswad, karena bagi Umar
Hajar Aswad hanyalah batu sebagaimana batu-batu lainnya. Bisa
jadi juga Umar menganggap bahwa perbuatan mencium Hajar
Aswad dapat berimplikasi pada keimanan seseorang, sehingga ia
merasa perlu membuat statemen bahwa perbuatannya
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mencium Hajar Aswad itu hanya karena ia pernah melihat Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam melakukannya. Dalam hal ini, Umar
tampaknya menggunakan prinsip "ittiba" dalam beragama,
tanpa harus tahu mengapa suatu perbuatan dilakukan oleh Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam

Konon, ketika pernyataan Umar ini sampai ke telinga Al
bin Abi Talib, ia berkata kepada Umar, Hajar Aswad itu dapat
berbahaya dan dapat membawa manfaat. Setelah sempat
terjadi dialog antara keduanya, tentang pengakuan Ali bahwa
manfaatnya itu disebutkan di dalam al-Qur’an, Ali lalu berkata:

; éu’wéd.\\&odﬂ\d MW‘GJ
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Saya bersaksi bahwa saya sungguh mendengar Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “akan diberikan
pada hari kiamat Hajar Aswad, ia memiliki lidah yang
cerdas bersaksi kepada siapa saja yang telah mengusapnya
dengan tauhid.

(HR. Al-Hakim)

Hadis yang memuat dialog Ali bin Abi Talib dengan Umar
ini oleh sebagian ulama hadis tidak dapat diterima, karena salah
seorang periwayatnya dinilai sangat daif. Menurut Ibnu Hajar,
periwayat dimaksud adalah Abu Harun al-Abdi. Meski demikian,
ada hadis lain yang isinya hampir sama dengan kesaksian Ali bin
Abi Talib di atas. Hadisnya bersumber dari Ibnu Abbas sebagai
berikut:

& alag ale G Lo i s 5 U6 U6 e ol o
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Dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda mengenai hajar Aswad, “Demi
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Allah, Allah akan mengutus batu tersebut pada hari kiamat
dan ia memiliki dua mata yang bisa melihat, memiliki lisan
yang bisa berbicara dan akan menjadi saksi bagi siapa yang
benar-benar menyentuhnya.”

(HR. Al-Tirmizi)

Menanggapi perbedaan riwayat tentang apa mencium
hajar Aswad itu bermanfaat atau tidak, menurut al-Tabrani,
Umar mengatakan hal tersebut semata karena masa Umar
masih dekat waktunya dengan masa penyembahan berhala,
sehingga Umar khawatir ada orang orang yang belum tahu
mengira bahwa mencium Hajar Aswab adalah perkara
mengagungkan batu, seperti yang dilakukan oleh orang-orang
pada masa jahiliah.

Riwayat lain tentang cara Nabi shallalldhu ‘alaihi wa
sallam memulai thawaf adalah dengan istilam, yaitu mengusap
atau meletakkan kedua telapak tangan di Hajar Aswad, lalu
telapak tangan tersebut diciumi. Artinya, Hajar Aswad tidak
dicium secara langsung, tetapi tangan yang menyentuh Hajar
Aswad itu yang dicium. Hal ini berdasarkan pada riwayat Nafi’
berikut:

JENOMM\MWUJ\WJJG&QB
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Nafi' berkata; Saya melihat |lbnu Umar mengusap Hajar
Aswad dengan tangannya, lalu mencium tangannya,
kemudian ia berkata, "Saya tidak pernah meninggalkannya
semenjak aku melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam melakukannya."

(HR. Muslim)

Menyentuh Hajar Aswad dengan tangan adalah bentuk
istilam yang pertama yang dipraktikkan oleh Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam  bentuk lainnya adalah menyentuh Hajar
Aswad dengan (ujung) tongkat lalu (ujung) tongkat itu yang
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dicium. Ini berdasarkan pada laporan Abu al-Tufail yang
mengatakan:

W’:DN uiﬂbdjbj@l_&' e N‘ul,,od.l.\\dﬁ.w)wb«
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Saya melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
thawaf di Baitullah dan beristilam ke al-rukn (Hajar Aswad)
dengan tongkat yang dipegangnya, dan menciumi tongkat
itu.

(HR. Muslim)

Riwayat-riwayat lain tentang menyentuh Hajar Aswad
dengan tongkat di tangan ini menunjukkan bahwa peristiwa itu
terjadi pada Haji Wada’ Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan
saat itu Nabi melakukan thawaf di atas untanya. Menyentuh
Hajar Aswad dengan tongkat tampaknya juga dilakukan oleh
Nabi hanya pada awal putaran pertama saja, saat memulai
thawaf, karena pada putaran berikutnya, Nabi tak lagi
menyentuh Hajar Aswad, melaikan hanya memberikan isyarat,
dan bertakbir.
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Dari lbnu Abbas radhiyallah ‘anhu ia berkata: “Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam thawaf di Baitullah di atas
unta. Setiap kali ia sampai di al-rukn (Hajar Aswad), Nabi
memberi isyarat kepada al-rukn dengan sesuatu (tongkat)
yang ada padanya dan bertakbir.

(HR. Al-Bukhari)

Dari paparan hadis-hadis tentang tata cara Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam memulai thawafnya, diketahui
bahwa ada setidaknya 4 cara Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
memulai thawaf, yaitu:
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1. Tagbil (mencium) Hajar Aswad secara langsung;

2. lIstilam (mengusap) Hajar Aswad dengan menyentuhnya
menggunakan dua tangan, lalu kedua tangan itu dicium;

3. Istilam (mengusap) Hajar Aswad dengan menyentuh
menggunakan tongkat lalu mencium bagian tongkat yang
bersentuhan dengan Hajar Aswad itu; dan

4. lIstilam (mengusap) Hajar Aswad dengan cara memberi
isyarat dari jauh, tanpa menyentuh Hajar Aswad secara
langsung.

Keempat cara Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  ini
menunjukkan bahwa Nabi tidak hanya memikirkan dirinya
sendiri ketika bertindak mengawali thawafnya. Nabi, sangat tahu
dengan apa yang akan terjadi dengan umatnya di kemudian hari,
yang akan semakin banyak dan tidak semua akan mampu dan
berkesempatan untuk menyentuh Hajar Aswad secara langsung,
apalagi menciumnya. Karena itu, Nabi yang “hanya” 4 kali
melakukan thawaf selama hidupnya, memulai thawaf itu dengan
cara berbeda-beda, agar umatnya tidak harus ngotot untuk
melaksanakannya dengan satu cara yang sama. Seandainya Nabi
hanya memikirkan dirinya sendiri, tentu akan sangat mudah
baginya untuk mencium Hajar Aswad secara langsung, jika itu
memang yang dikehendaki oleh ajaran agama. Tapi Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak melakukan hal tersebut agar
umatnya juga tak melakukannya. Tidak perlu ngotot untuk
mencium Hajar Aswad saat thawaf, karena ada cara lain yang
dipraktikkan oleh Nabi. Nabi tidak pernah menyebut bahwa
mencium Hajar Aswad lebih afdal dari hanya mengusapnya. Juga
tidak mengatakan memberi isyarat dari jauh ke Hajar Aswad
lebih baik dari menyentuh dan menciumnya. Cara Nabi
melakukan thawaf itu juga bukan urutan hirarkis, karena saat
Nabi thawaf di atas unta dan memulai thawaf dengan
menyentuhkan tongkatnya ke Hajar Aswad, tidak dilakukan
karena Nabi mengalami kendala fisik atau kesehatan. Nabi
melakukannya karena saat itu, banyak umatnya yang thawaf
bersamanya dan juga banyak yang hanya datang ingin
melihatnya, sehingga Nabi tidak mau mengecewakan mereka
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dengan cara berthawaf di atas unta, agar mereka semua dapat
melihatnya, sekaligus juga Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
mengajari mereka cara thawaf yang benar.

Saat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam hanya memberi
isyarat ke Hajar Aswad memakai tongkatnya, pada putaran
thawaf berikutnya (ke dua sampai terakhir), itu karena Nabi
memulai thawafnya dengan menyentuhkan tongkatnya itu ke
Hajar Aswad. Bagi yang memulai dengan menyentuhkan
tangannya ke Hajar Aswad, bisa menggunakan lambaian
tangannya ke Hajar Aswad pada putaran-putaran berikutnya.
Sedangkan bagi yang tidak sempat memulai dengan menyentuh
Hajar Aswad secara langsung, boleh dengan menggunakan
lambaian tangannya saja ke Hajar Aswad. Apakah disertai
dengan mencium tangan? Sebagian ulama mengatakan, bahwa
tangan dan tongkat yang dicium adalah tangan dan tongkat yang
menyentuh Hajar Aswad ketika memulai, sedangkan tangan dan
tongkat yang tidak menyentuh Hajar Aswad tak ada anjuran
untuk menciumnya. Cukup dengan melambai ke Hajar Aswad.

Thawaf dilakukan sebanyak 7 putaran. Bagi yang bisa
mencium Hajar Aswad di setiap putaran, silahkan dilakukan.
Begitupun bagi yang bisa menyentuhnya dengan tangan atau
dengan tongkat. Tapi ini tentu berkaitan dengan situasi dan
waktu pelaksanaan thawaf. Saat thawaf dilakukan di musim-
musim haji, tentu banyak yang tidak memiliki kesempatan untuk
menjangkau Hajar Aswad. Sedangkan di luar musim haji atau
saat pembatasan jamaah diberlakukan, seperti saat pandemi
Covid-19, bisa jadi mencium dan menyentuh Hajar Aswad lebih
mudah dilakukan.

Khusus untuk Jamaah Haji Indonesia, dengan masa tinggal
sekitar sebulan lebih berada di kota Mekah Karena itu, dan
sangat ingin mencium Hajar Aswad boleh memilih waktu yang
tepat dan situasi di Baitullah yang aman untuk berusaha
mencium Hajar Aswad. Bisa di awal-awal kedatangan saat
jamaah dari berbagai negara belum datang atau di akhir saat
mereka sudah pulang. Atau memilih waktu-waktu yang tidak
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banyak orang melakukan thawaf, misalnya di tengah malam
atau di siang hari saat terik matahari. Juga bisa menggunakan
strategi kelompok, dengan berjuang bersama-sama dan saling
membantu untuk menciumnya. Tapi jangan menggunakan cara-
cara yang tidak benar dan melanggar larangan ihram bagi yang
masih berihram, seperti berdebat dan saling bersungut antar
jamaah. Juga jangan menggunakan jasa “calo” thawaf, karena
itu dilarang oleh otoritas al-Masjid al-Haram, yang jika ketahuan,
bisa-bisa ditangkap dan ditahan, yang bisa menyebabkan tidak
sempurnanya haji yang dilakukan.

Satu hal yang penting untuk diketahui, ritual mencium
Hajar Aswad dan beristilam kepadanya berkaitan dengan syariat
thawaf. Orang yang sedang berthawaflah yang dianjurkan untuk
mencium atau menyentuh Hajar Aswad. Mereka yang tidak
sedang thawaf tidak ada anjurannya untuk mencium dan
menyentuh Hajar Aswad. Hal ini penting diketahui, karena
banyak kasus, jamaah haji dan umrah datang ke Baitullah hanya
untuk mencium Hajar Aswad, tidak dilakukan dalam keadaan
thawaf, dan setelah melakukannya langsung pulang karena
kecapekan, meski dengan perasaan senang dan bangga. Apakah
itu salah? Jawabannya, bukan salah tapi tidak ada syariatnya.
Jika keinginan mencium Hajar Aswad itu hanya dengan
pertimbangan kemuliaan dan keistimewaan yang dimiliki oleh
Hajar Aswad, karena Hajar Aswad menurut hadis Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah “batu yang berasal dari
surga”, atau karena keistimewaan lainnya, maka itu bukanlah
bagian dari ritual haji dan umrah dan tidak ada anjuran
melakukannya.

Sebagaimana diketahui bahwa bangunan Ka’bah itu terdiri
dari empat sudut. Keempat sudut itu masing-masing diberi
nama. Sudut yang ditempati Hajar Aswad dikenal sebagai sudut
(rukun) Hajar Aswad. Setelah itu ada sudut (rukun) Iraqi, yang
mengacu pada Arah negara Iraqg, lalu ada rukun Syami yang
mengacu arah negara Syam (syiria), dan rukun Yamani, mengacu
arah negara Yaman. Dari keempat sudut (rukun) ini, yang ada
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anjuran dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk mencium
atau mengusapnya hanya rukun atau Hajar Aswad saja.
Sedangkan rukun Yamani hanya dianjurkan untuk Istilam dan
juga boleh menyentuhnya.

Dalam hadis yang bersumber dari Sahabat Abdullah bin
Umar radhiyallah ‘anhu disebutkan bahwa:
UJMUJQM\MU&WL“J‘UJ;LE_ELUP\MU%
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"Telah menceritakan kepada kami Husyaim, telah
mengabarkan kepada kami Atha' bin As-Sa'ib dari Abdullah
bin Ubaid bin Umair, bahwa ia pernah mendengar
bapaknya bertanya kepada Ibnu Umar, "Kenapa aku tidak
melihatmu menyentuh rukun kecuali menyentuh dua
rukun ini; Hajar Aswad dan Rukun Yamani?, Maka lbnu
Umar menjawab: "Jika aku melakukannya itu karena aku
telah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
pernah menyatakan bahwa: "Dengan menyentuhnya akan
dapat menghapus kesalahan-kesalahan (yang diperbuat)".

(HR. Ahmad).

Adapun dua sudut lainnya tidak ada anjuran untuk
mencium dan atau mengusapnya.

Terakhir, rupanya beristilam, tidak hanya dianjurkan saat
melakukan thawaf saja, melainkan juga dianjurkan saat
rangkaian ritual thawaf itu selesai dilaksanakan, yaitu setelah
selesai salat sunnah thawaf di belakang Magam lbrahim. Hal ini
didasarkan pada hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam -
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Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Saya mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika datang ke
Mekah, ia thawaf di Baitullah sebanyak 7 putaran, lalu

membaca ayat: {L,lw du2l3l plas Gy \942_,\3} lalu Nabi
Salat di belakang Magam lbrahim, kemudian mendatangi
Hajar Aswad lalu mengusapnya.

(HR. al-Tirmizi)

Wallahu A'lam
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PRAKTIK THAWAF NABI

Praktik Thawaf harus mencontoh praktik thawaf Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam, karena dari Nabilah memang
praktek seluruh rangkaian ritual ibadah haji dan umrah diambil.

Nabi bersabda:
FLCOGER PR ES

Ambillah dari aku manasik kalian".
(HR.Ahmad).

Hal ini dipertegas dan diperintahkan sendiri secara
langsung oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagaimana
dikisahkan oleh Abu al-Zubair bahwa ia pernah mendengar Jabir
radhiyallahu ‘anhu berkata:
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“saya melihat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melontar
jumrah (al-Agabah) pada hari Nahr lalu ia bersabda:
hendaklah kalian mengambil manasik kalian karena saya
khawatir saya takkan lagi berhaji sesudah haji saya tahun

R

ini”.

(HR. Muslim)
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Adapun praktik Thawaf Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
dikisahkan oleh Jabir dalam riwayat yang lain, bahwa;
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Jabir berkata; "Tatkala Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
tiba di Mekah, ia masuk ke al-Masjid al-Haram, kemudian
beristilam ke Hajar Aswad, lalu berjalan ke arah kanannya.
Berjalan cepat sebanyak tiga kali putaran dan berjalan
sebanyak empat kali putaran, kemudian mendekat|

Magam lbrahim dan membaca ayat; “ elas e \3Jc>u\3

ul.é:iv p&f\” (Dan jadikanlah Magam Ibrahlm sebagai
tempat shalat). Kemudian Nabi melakukan salat dua
rakaat dengan posisi Magam berada di antara dirinya dan
Ka'bah. Kemudian Nabi mendatangi Hajar Aswad lalu
menciumnya, lalu pergi ke bukit Shafa.

(HR. Al-Tirmizi)

Mengacu pada hadis Jabir di atas, urutan praktik tawaf
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  adalah datang ke Mekah,
masuk ke mesjid (al-Haram), berjalan di sisi kanan Ka’bah,
mendatangi Hajar Aswad untuk beristilam, mulai berjalan, 3
putaran pertama dengan berjalan cepat, 4 putaran berikutnya
dengan berjalan biasa. Setelah selasai tawaf datang ke belakang
Magam lbrahin untuk salat dua rakaat, lalu kembali mendatangi
Hajar Aswad untuk beristilam, lalu menuju tempat sa'i (Shafa
dan Marwa).

Terlihat dalam rangkaian ritual thawaf Nabi ini seluruhnya
adalah bersifat fi’li, tentu saja selain salat dua rakaat di belakang
Magam Ibrahim. karena salat adalah ibadah tersendiri di luar
thawaf. Ini menunjukkan bahwa thawaf sah dengan hanya
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gerakan tubuh yang mengikuti cara thawaf Nabi shallallghu
‘alaihi wa sallam

Tak ada bacaan khusus yang diajarkan dan diwajibkan
dibaca oleh Nabi shallallohu ‘alaihi wa sallam selama dalam
pelaksanaan thawaf, termasuk niat dan doa khusus. Hanya saja,
laporan beberapa hadis menyebut bahwa ketika Nabi
mempraktekkan thawaf disertai dengan melafalkan kalimat
tertentu. Misalnya laporan lbnu Abbas radhiyallahu ‘anhu
bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam selalu bertakbir saat
beristilam ke hajar Aswad.
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Dari lbnu Abbas radhiyallahu ‘anhia berkata: “Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam  tawaf di Baitullah di atas
unta. Setiap kali ia sampai di al-rukn (Hajar Aswad), Nabi
memberi isyarat kepada al-rukn dengan sesuatu (tongkat)
yang ada padanya dan bertakbir.

(HR. Al-Bukhari)

Lafal takbir tak hanya sekali dilafalkan oleh Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam saat memulai thawaf, melainkan
setiap kali sampai di sudut Hajar Aswab dalam 7 putaran thawaf
yang dilakukannya. Laporan lainnya dari al-Baihagi, bahwa Ibnu
Umar selain bertakbir, ia juga membaca tasmiyah, “bismillah”. Di
dalam al-Mu’jam al-Sagir disebutkan:

Ushss 53l plingd codll Gb oS " ¢
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa ia mendatangi
Baitullah, lalu beristilam ke Hajar Aswad dan berkata: “ e
58T &g L,

(HR. al-Baihaqi)
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Laporan al-Baihagi yang lain menyebutkan bahwa Ali bin
Abi Talib dan Ibnu Abbas, setelah selesai beristilam, mereka
membaca:

b Jo G5 B2 P15 (S BaniSs 2l Blay &gl

plas ale
Ya Allah (beri aku kemampuan untuk) beriman kepada-

Mu, membenarkan kitab suci-Mu dan mengikuti sunnah
Nabi-Mu shallallahu ‘alaihi wa sallam

(HR. al-Baihaqi)

Saat ini, bacaan “}@ﬁ Wl 4l @<” ini banyak diajarkan
dan dipraktekkan oleh umat Islam ketika memulai tawaf setelah
beristilam ke Hajar Aswad, dan dianggap sebagai “pengganti”
lafal niat tawaf. Kitab dan buku fikhi memang tak mengajarkan
lafal niat tawaf, seperti lafal niat salat, wudu’ dan ibadah lainnya.
Ada yang mengatakan tak perlu ada niat dalam tawaf. Itu keliru,
karena seseorang datang ke sudut Hajar Aswad, lalu
menciumnya atau beristilam, itu sesungguhnya sudah
mengandung unsur niat, meski tak ada lafal niatnya. Ucapan

8T s bl @«” adalah bukti bahwa seseorang telah
memulai tawafnya.

Namun perlu dicatat, bahwa riwayat tentang bertakbir
saat memulai tawaf adalah praktik Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam  sendiri, sedangkan memulai tawaf dengan tasmiyah
atau basmalah adalah praktik Ibnu Umar, yang tidak
dihubungkan dengan Nabi. Demikian pula bacaan (doa) yang
dilafalkan oleh Ali dan Ibnu Abbas, doa itu tidak diajarkan oleh
Nabi. Dalam ilmu Hadis, praktik atau perkataan yang hanya
berasal dari sahabat Nabi tanpa disandarkan kepada Nabi,
dikenal sebagai Hadis Mauquf. Pada awalnya, ketika hadis-hadis
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mulai ditulis secara masif di
sekitar permulaan abad ke 2 Hijriah, praktik dan perkataan
sahabat ini juga dianggap sebagai hadis, sehingga turut
termaktub dalam kitab-kitab Hadis.
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Tetapi setelah dilakukan seleksi terhadap hadis-hadis yang
dimasukkan dalam kitab hadis, tak ada lagi yang tercantum
dalam kitab-kitab hadis, selain hadis yang benar-benar berasal
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, yang dikenal sebagai
Hadis Marfu’. Jika ditemukan hadis selain hadis Marfu, maka
hadis atau riwayat tersebut dihukumi sebagai hadis daif.

Tak ada doa dan zikir khusus yang diajarkan oleh Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam  dalam pelaksanaan tawaf, baik
diperintahkan, dipraktekkan, maupun diajarkan. Adapun doa-
doa dan zikir dalam tawaf yang dikenal hari ini dan termuat
dalam buku-buku petunjuk thawaf, sesungguhnya tidak memiki
rujukan dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam .

Adapun do'a yang sering sekali diulang oleh nabi dan doa
yang bisa dianggap diajarkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam  saat tawaf adalah doa sebagaimana terdapat pada
riwayat Abdullah bin al-Saib radhiyallahu ‘anhu vyang
mengatakan:

S 55 s Uk -plass adde Al door U1 Usls Lo

=
« -

(LO Gz 135 Lias 5539 35 Las Bl § UT 5)
Saya pernah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam  di antara 2 rukun (Yamani dan Hajar Aswad)
membaca: ”QGVH Olde ey Cas §}%§J| 35 Lo B 3 GsT G5y,

Pada umumnya ulama mengatakan, doa yang dikenal
sebagai doa sapu jagad ini di anjurkan untuk dilafalkan oleh
orang yang bertawaf saat melintas antara rukun Yamani menuju
Rukun Hajar Aswad. Tapi menurut Ibnu Taimiyyah, doa tersebut
tidak hanya dianjurkan ketika berada di 2 rukun tersebut, karena
doa itu memang biasa dibaca oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam  di ujung doa-doanya, karena itulah Nabi membacanya
diujung setiap putaran tawafnya, yaitu antara rukun Yamani dan
rukun Hajar Aswad.

Lalu dengan tidak adanya petunjuk Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam tentang doa dan zikir dalam tawaf, apakah itu berarti
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bahwa berdoa dan berzikir itu dilarang saat tawaf? Tentu saja
tidak. Berdoa dan berzikir dianjurkan tampa mengenal waktu
dan tempat. Karena itu, saat seseorang tawaf tentu dibolehkan
berdoa dan berzikir. Kesalahan hanya terjadi jika zikir dan doa
yang dibaca itu (selain doa sapu jagad), diaku sebagai doa atau
zikir yang diajarkan atau diperintahkan oleh Nabi saat tawaf.
Menurut lbnu Qudamah, “Dianjurkan memperbanyak doa dan
berzikir menyebut nama Allah ketika tawaf, karena doa dan zikir
dianjurkan dalam semua keadaan, sehingga ketika sedang tawaf,
lebih ditekankan. Dianjurkan pula untuk tidak bicara, selain zikir,
atau membaca al-Quran, atau menyeru pada kebaikan,
mencegah kemungkaran, atau melakukan semua yang harus
dilakukan.

Jadi, doa tetap dianjurkan selama melaksanakan tawaf.
Doa yang baik bukanlah doa yang dihafal, melainkan doa yang
meminta sesuai apa yang dibutuhkan,apa lagi sedang berada di
“Rumah Allah”. Tak perlu meminta “segala” kepada Tuhan, tapi
buatlah prioritas. Jika yang diperlukan adalah kesehatan,
prioritaskan minta supaya disehatkan. Jika yang dibutuhkan
adalah jodoh, maka priorotaskanlah untuk minta jodoh.
Demikian pula jika berharap diberi kemudahan dalam hidup dan
karir, maka fokuslah untuk meminta hal tersebut. Doa yang juga
baik adalah doa yang dimengerti. Berdoalah sesuai bahasa yang
dipahami, supaya bisa meminta sesuai apa yang dibutuhkan.
Doa tak harus berbahasa Arab, dan doa berbahasa Arab tak
lebih afdal dibanding doa dengan bahasa lain. Makanya doa tak
harus dihafal atau mengikuti aturan tertentu. Berdoalah sesuai
keinginan dan cara yang anda senangi.

Saat tawaf zikir juga tetap dianjurkan. Zikir umum yang
diajarkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam  lalu
dipraktikkan saat tawaf, seperti takbir, tasbih, tahlil, tahmid dan
lainnya. Selain doa dan zikir, tawaf juga bisa diisi dengan
membaca al-Quran. Tak salah orang tawaf sambil bawa mushaf
dan membacanya. Apalagi mushaf al-Quran sudah ada di media-
media seperti handphone, tablet dan lai-lain. Berdoa, berzikir
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dan membaca al-Quran tentu jauh lebih baik dari pada
membiarkan perjalanan mengelilingi Ka’bah itu dibiarkan kosong
tanpa dzikrullah (berdo'a). Apalagi jika tawaf itu justru hanya
diisii dengan aktifitas yang tak bermanfaat, seperti bersenda

gurau, berfoto-foto, live streming dan lain-lain.

Yang penting harus diingat dan disadari betul bahwa saat
thawaf itu kita adalah "Tamu Allah Yang Maha Pengasih". Maka
sudah selayaknya sebagai "Tamu" dalam bersikap dan bertutur
saat melaksanakan ibadah manasik itu hendaknya sesuai dengan
keinginan "Pemilik Rumah" (Baitullah), seperti yang telah
dicontohkan oleh utusan-NYA. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
itu sendiri.

Wallahu A’lam
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THAWAF HARUS SUCI

Suci dari hadas kecil ataupun hadas besar dalam
melaksanakan Thawaf di Ka'bah adalah merupakan suatu
kewajiban yang harus dilaksanakan,dan hal ini adalah suatu
kewajiban yang wajib hukumnya dan juga merupakan
kesepakatan dari jumhur 'Ulama bahwa sesungguhnya Thawaf
dimaksud hendaknya dilaksanakan dalam keadaan suci dari
hadas dan suci dari najis. Untuk itu maka tidak sah thawaf bagi
orang yang berhadas dan orang yang bernajis,atau sama dengan
ia tidak pernah melaksanakan Thawaf itu sendiri.

Tuntunan bahwa seorang yang sedang thawaf harus bersih
dari hadas dapat diketahui dari peristiwa haji Wada’, di mana
Aisyah radhiyallahu ‘anhikut dalam rombongan Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam . Dalam perjalanan menuju Mekah, ia
mengalami haid di suatu tempat sehingga setiba di Mekah, ia
tak bisa langsung melaksanakan tawaf di Baitullah. Bahkan
sampai Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menuju Arafah untuk
haji, Aisyah belum juga bersih dari haidnya. Ketika hal tersebut
diketahui oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam Aisyah
dianjurkan untuk tetap melakukan rangkaian ritual haji, kecuali
satu hal yang tidak boleh dilakukan, yaitu tawaf di Baitullah.
Kisah ini terekam dalam hadis berikut:

La.g‘?% ! djw.a LS\J\LS\} Gz_]\ )J\ sz.a )33 ‘Q,Luj
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Dari Aisyah ra., ia berkata; Kami pernah keluar bersama
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  dan tidak ada maksud
lain kecuali untuk haji. Dan ketika sampai di Sarif, atau
dekat dengannya, aku mengalami haid, lalu Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam  menemuiku yang pada saat
itu aku sedang menangis. Maka Nabi pun bertanya:
"apakah kamu mengalami nifas? (maksudnya haid?)"
Jawabku; "Ya" Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: "Ini adalah suatu perkara yang telah ditetapkan
Allah atas para wanita anak Adam, lakukanlah
sebagaimana yang di lakukan oleh orang-orang yang
berhaji, namun kamu jangan melakukan tawaf di Ka'bah
sampai kamu mandi bersih."

(HR. Muslim).

Ya, satu-satunya yang tak bisa dilakukan oleh perempuan
yang mengalami haid saat menjalankan ibadah haji adalah
tawaf. Ritual lainnya tetap harus atau boleh dilaksanakan,
seperti memulai ihram dari migat, tetap dalam ihram selama
belum tahallul, wukuf di Arafah, mabit di Muzdalifah dan Mina,
dan melontar jumrah. Bahkan Sa’i antara Safa dan Marwah pun
menurut sebagaian ulama dapat dilakukan oleh orang haid,
karena tidak ada syarat berwudu’ bagi yang melaksanakan sai
dan bangunan tempat safa dan marwah berada tidak dihukumi
sebagai bagian dari al-Masjid al-Haram, sehingga dapat dimasuki
oleh orang yang sedang haid. Abdullah bin Umar pernah
berkata:” Jika seorang perempuan haid setelah tawaf dan dia
belum melakukan sa’i antara Safa dan Marwah, maka boleh
baginya melakukan sa’i antara Shafa dan Marwah”. Sementara
itu, Aisyah dan Ummu Salamah dua ummul mukminin, juga
pernah mengatakan: “Apabila seorang wanita telah melakukan
tawaf di baitullah dan shalat dua raka’at lalu haidh maka
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diperbolehkan baginya untuk melakukan sa’i antara Shafa dan
Marwah”.

Ketidakbolehan perempuan haid tawaf di Ka’bah tidak
disebabkan karena bangunan Ka’bah berada di dalam al-Masjid
a-Haram, melainkan karena tawaf hanya dapat dilakukan oleh
orang yang bersih dari hadas, baik hadas besar maupun kecil.
Hal itu didasarkan pada praktik tawaf Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam yang sebelum melaksanakan tawaf, selalu dimulai
dengan berwudu’ terlebih dahulu. Karena itu, bukan hanya yang
haid saja yang tidak boleh tawaf, yang batal wudu’nya saat tawaf
pun tidak boleh melanjutkan tawafnya dan harus segera pergi
berwudu’ untuk melanjutkan tawafnya. Tawafnya tak harus
dimulai dari awal, melainkan dilanjutkan sesuai dengan hitungan
putaran tawaf yang telah dilakukannya sebelum wudu’nya batal.
Jika batalnya setelah selesai putaran keempat, ia boleh
memulainya dari putaran kelima. Tawaf memang bisa dijeda. 7
putarannya tak harus dikerjakan sekaligus dan berurutan.
Praktik tawaf di al-Masjid al-Haram sering sekali dijeda dengan
salat fardu. Bagi mereka yang lemah dan tidak kuat, juga boleh
menjedanya dengan istirahat setelah putaran tertentu dan
melanjutkannya kembali setelah tenaganya pulih.

Ada pendapat lain bahwa larangan perempuan
melaksanakan thawaf karena thawaf dilaksanakan di dalam
mesjid (al-Haram) dan wanita haid tidak boleh masuk dalam
mesjid saat haid. Berdasarkan pada hadis Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam dari Aisyah radhiyallahu ‘anhberikut:

4.:\9;,0\ chu.a o}>33 (Ql.wj dde il o 4,\3\ d}ﬁuj s
«M\ u.c k_)j.duj\ odd 19355» :J\ad J.MAJ\ RES
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Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam datang, sementara
pintu-pintu  rumah  sahabat beliau terbuka dan
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berhubungan dengan masjid. Maka beliau bersabda:
"Pindahkanlah pintu-pintu rumah kalian untuk tidak
menghadap ke masjid!" Lalu Nabi Shallallahu alaihi
wasallam masuk ke masjid, dan para sahabat belum
melakukan apa-apa dengan harapan ada wahyu turun
yang memberi keringanan kepada mereka. Maka beliau
keluar menemui mereka seraya bersabda: Pindahkanlah
pintu-pintu rumah kalian untuk tidak menghadap dan
berhubungan dengan masjid, karena saya tidak
menghalalkan masuk Masjid untuk orang yang sedang
haidh dan juga orang yang sedang junub.

(HR. Abu Dawud)

Ka’bah dan tempat thawaf (mathaf) berada di dalam
mesjid (al-Haram). Jadi jangankan untuk thawaf, masuk ke
dalam mesjid saja dilarang menurut pendapat ini. Lebih jauh
menurut pendapat ini, perempuan haid tidak dilarang untuk sai’,
karena shafa dan Marwa, sebagai tempat sai (mas’a) tidak
termasuk sebagai bagian dari mesjid (al-Haram). Hanya saja,
pendapat ini tidak dapat diterima oleh sebagian ulama, karena
hadis ini dinilai dhaif karena beberapa periwayatnya dinilai daif.
Selain itu, hadis ini dianggap bertentangan dengan hadis-hadis
lain membolehkan perempuan masuk ke dalam mesjid, meski
hanya lewat saja, tak boleh berdiam diri di dalamnya.

Larangan perempuan tawaf dalam keadaan haid tentu
harus diperhatikan betul oleh setiap perempuan, karena bisa
berakibat fatal bagi pelaksanaan ibadah hajinya, juga bisa
menyebabkan terlewatkannya sejumlah amalan yang dianjurkan
selama dalam perjalanan haji. Bagi perempuan yang
melaksanakan haji tamattu’, betul dapat masuk ke Mekah dari
migat dengan berihram, tetapi jika haidnya belum selesai
sampai waktu wukuf di Arafah tiba, maka ia diharuskan untuk
mengubah hajinya menjadi haji ifrad atau haji giran dan
perubahan jenis haji ini berkonsekuensi bayar dam. Jika seorang
perempuan haid saat hendak ke Arafah benar ia bisa

melaksanakan wukuf, mabit dan melontar jumrah, tapi setelah
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itu ia tak bisa menyelesaikan hajinya, karena tak bisa tawaf
ifadah sampai haidnya selesai. Ini akan jadi masalah tersendiri,
sebab jika setelah wukuf, rombongannya harus segera
meninggalkan Mekah sebelum haidnya selesai, ia akan
dipisahkan dari rombongannya itu, karena tawaf ifadah adalah
rukun haji yang tak bisa ditinggalkan dan tak bisa diwakilkan
kepada orang lain pelaksanaannya. Jika ada yang nekat
meninggalkan Mekah tanpa tawaf ifadah, maka bukan hanya
hajinya yang tidak sah dan harus membayar dam, tetapi ia akan
tetap berada dalam kondisi ihram, tidak boleh melakukan
pelanggaran-pelanggaran ihram sampai ia kembali ke Mekah
untuk melaksanakan tawaf ifadah.

Kementerian ~ Agama Rl sebagai pihak vyang
memberangkatkan jamaah haji sesungguhnya telah memberikan
solusi kepada perempuan agar tidak sampai haid selama dalam
perjalanan haji dengan dengan menganjurkan penggunaan obat
penunda haid, namun kadangkala anjuran ini diabaikan atau
tidak dipenuhi aturan-aturannya, sehingga setiap tahun ada saja
kasus ditemukan jamaah haji haid di Medinah sehingga tak bisa
Arbain dan ziarah ke makam Rasulullah, haid sebelum miqgat,
sehingga tak bisa langsung umrah setiba di Mekah, dan haid di
Arafah, sehingga tak bisa tawaf ifadah dan harus dipisahkan dari
rombongannya yang harus meninggalkan Mekah.

Dengan demikian, seorang yang sedang thawaf harus suci
dari hadas. Suci dari hadas besar dilakukan dengan mandi,
sedangkan mensucikan diri dari hadas kecil dilakukan dengan
berwudhu’. Orang vyang tawaf harus memiliki wudhu’ dan
wudhu’nya itu tak boleh batal sampai ia menyelesaikan 7
putaran thawaf. Orang yang wudhu’nya batal di saat sedang
thawaf harus segera pergi untuk berwudhu lagi dan melanjutkan
kembali thawaf. Tidak harus mengulangi dari awal, tetapi cukup
mengingat berapa putaran yang telah diselesaikannya sebelum
wudhu’nya batal, dan melanjutkan thawafnya dari putaran
tersebut, tentu dari rukun hajar Aswad.
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Batalnya wudhu’ perlu mendapat perhatian tersendiri
dari jamaah haji dan umrah, karena thawaf dilakukan dengan
banyak orang tanpa ada pemisahan antara jamaah laki-laki dan
jamaah perempuan, padahal salah satu yang membatalkan
wudhu’ adalah “bersentuhan” dengan perempuan atau lawan
jenis. Tak jarang, thawaf dilakukan dalam kondisi yang sangat
padat dan berdesak-desakan. Dalam kondisi seperti itu,
persentuhan antara jamaah-laki-laki dengan perempuan lumrah
terjadi, meski tanpa kesengajaan. Mazhab Syafii yang dianut
oleh umat Islam Indonesia sangat menekankan bahwa
persentuhan kulit antara laki-laki dengan perempuan adalah
membatalkan wudhu’. Lalu bagaimana jika persentuhan itu
terjadi saat thawaf, apakah membatalkan wudhu’ orang yang
thawaf? Jika vya, apakah hal tersebut tidak justru akan
memberatkan pada jamaah, terutama jamaah lansia dan jamaah
yang tak mengenal dengan baik mesjid (al-Haram), sehingga
dikhawatirkan akan hilang jika terpisah dari rombongan jika
harus mencari tempat wudhu’ di luar mesjid?

Berkaitan dengan hal tersebut, Imam Nawawi mengatakan
bahwa cobaan yang dirasakan oleh semua yang melaksanakan
thawaf adalah persentuhan antara laki-laki dengan perempuan
karena berdesak-desakan. Jamaah laki-laki sebaiknya tidak
berdesak-desakan dengan jamaah perempuan. Demikian pula
sebaliknya, jamaah perempuan tidak berdesakan dengan
jamaah laki-laki karena dikhawatirkan akan membatalkan
wudhu’. Harus diketahui bahwa jika terjadi persentuhan kulit
antara laki-laki dengan perempuan, maka bagi jamaah yang
menyentuh batal wudhu’nya. Sedangkan jamaah yang disentuh,
terdapat 2 pendapat di dalam mazhab Syafii, pendapat yang
lebih kuat mengatakan batal juga bagi yang disentuh. Itulah yang
ditemukan dalam kitab-kitab Imam Syafii. Pendapat kedua, yang
dipilih oleh sebagian kecil ulama mazhab Syafii bahwa yang
disentuh tidak batal wudhu’nya. Persentuhan yang dimaksud di
sini adalah persentuhan sesama kulit, bukan persentuhan antara
kulit dengan rambut, kuku, gigi dan lainnya, sebab persentuhan
seperti itu tidak membatalkan wudhu’.
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Bahwa dalam mazhab Syafii ada pandangan bahwa orang
yang posisinya hanya disentuh, artinya ia tidak bertindak aktif
dalam persentuhan itu dan bukan atas inisiatif darinya tidak
membatalkan wudhu’ tampaknya bisa menjadi solusi bagi
penganut mazhab Syafii yang tidak setuju talfiq dengan mazhab
lain yang berpendapat bahwa persentuhan kulit antara laki-laki
dengan perempuan tidak membatalkan wudhu’. Mengikuti
pendapat yang meskipun hanya diikuti oleh sebagian kecil ulama
dalam mazhab adalah lebih bagus daripada mengikuti pendapat
(talfig) pada mazhab lain.

Selanjutnya, perlu diketahui bahwa persoalan apakan
persentuhan kulit antara dua orang berlainan jenis kelamin
membatalkan wudhu’ atau tidak, didasari pada penafsiran atas
kalimat “=Lzd) Mg\” yang terdapat pada QS. Al-Maidah 5/6 :

8525 1olubl 32N J) adad 131 1okl ol T G
uwi“ dl g8145Ts ﬁg—‘@;f ls2a3l5 335l ) (&x,
sls 31 ha Je 5 55 ;«’4350;3 193856 Wis oIS )5
W;L@\jdx@’mﬁ\ ; Ng\@w\uﬁ@eb\
10l 40924 153230 5 s

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika
kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah
yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu,
tetapi Dia hendak  membersinkan  kamu  dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur.
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Sebagian ulama membaca kalimat 2l éi.wﬁ‘ 5
dengan “”, yaitu memanjangkan huruf lam pada kata “”, dan
menafsirinya dengan melakukan hubungan senggama dengan
perempuan atau jima’. Sedangkan ulama lain membaca 8
a3l M' tanpa memanjangkan huruf lam, dan
memaknainya dengan persentuhan kulit secara mutlak.
Pendapat pertama mengatakan bahwa yang membatalkan
wudhu’ adalah hubungan suami istri ( jima’) sedangkan
pendapat kedua mengatakan bahwa yang membatalkan wudhu’
adalah persentuhan kulit. Pendapat kedua diikuti oleh imam
Syafii dengan mazhabnya, kecuali sebagian kecil saja, sedangkan
pendapat pertama dianut oleh mazhab-mazhab lainnya.

o

Wallghu A’lam
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THAWAF DAN SKATEBOARD

Thawaf adalah kegiatan mengelilingi ka’bah sebanyak 7
putaran, yang diawali dari Hajar Aswad atau sudut hajar Aswad
dan diakhiri di Hajar Aswad atau sudutnya. Setidaknya, setiap
jamaah haji akan menjalani 3 macam thawaf selama dalam
perjalanan ibadah hajinya. Pertama, thawaf qudum, yaitu thawaf
yang dilakukan oleh setiap yang memasuki kota sebagai
penghormatan atasnya. Thawaf qudum ini bagi jamaah haji
tamattu’ berganti menjadi thawaf umrah. Thawaf kedua namanya
thawaf ifadah, thawaf yang merupakan rukun haji, dilaksanakan
setelah wukuf di Arafah. Karena rukun, thawaf ifadah sama sekali
tak bisa ditinggalkan oleh setiap jamaah haji. Juga tak bisa
dibadalkan untuk dilaksanakan oleh orang lain. Thawaf ketiga,
disebut thawaf wada’, yaitu thawaf ketika akan meninggalkan
kota Mekah. Dianjurkan kepada semua orang, baik yang
melaksanakan haji, umrah maupun pengunjung kota Mekah
lainnya. Thawaf wada’ hanya tidak dianjurkan kepada orang yang
akan segera keluar dari Mekah sepulang dari Arafah, Muzdalifah
dan Mina, karena yang mereka harus laksanakan adalah thawaf
ifadah. Selain 3 jenis thawaf tersebut, 1 thawaf lainnya yang juga
bisa dikerjakan adalah thawaf tatawwu’, thawaf sunnah yang
dapat dikerjakan setiap saat, tanpa ada batasan waktu dan jumlah
bagi siapa yang sanggup mengerjakannya.

Thawaf dapat dikerjakan oleh siapa saja, baik yang sedang
berhaji, berumrah, maupun yang tidak sedang mengerjakan
keduanya. Bagi yang haji dan umrah tentu masih dengan
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pakaian ihramnya, sedangkan lainnya bisa dengan pakaian
sehari-hari yang dipakainya. Thawaf dikerjakan di pelataran al-
Masjid al-Haram di samping Ka’bah, karena berkait dengan
anjuran-anjuran yang perlu dilakukan selama berthawaf, seperti
mencium hajar Aswad, salat di dalam hijr Ismail, menyentuh
bangunan Ka’bah dan sebagainya. Hanya saja, di pelataran
Ka’bah itu, selalu dipenuhi dengan jamaah yang thawaf,
sehingga yang mengkhawatirkan dirinya tak sanggup berdesak-
desakan, sebaiknya mengerjakan thawafnya tidak di pelataran
mesjid, tetapi di mathaf yang disiapkan di setiap tingkat/lantai
al-Masjid al-Haram.

Selain itu, Jarak tempuh setiap putaran thawaf sangat
tergantung pada tempat melaksanakan thawaf. Jamaah yang
melaksanakan thawaf dekat Ka’bah jarak tempuhnya lebih
pendek dari jamaah yang melakukannya di mathaf yang lain
yang bisa mencapai 1 kilometer setiap putaran. Dengan
demikian, sekali thawaf bisa menempuh jarak 7 kilometer. Ini
tentu akan menjadi persoalan tersendiri bagi jamaah tertentu
seperti jamaah lansia dan jamaah disabilitas jika thawaf harus
dilakukan dengan berjalan kaki. Karena itu, thawaf tak harus
dikerjakan dengan berjalan kaki. Bagi yang lemah dan memiliki
keterbatasan fisik, bisa menggunak jasa orang lain dengan cara
digendong atau ditandu, atau menggunakan kendaraan. Hal ini
karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sendiri pernah thawaf
di atas kendaraanya, sebagaimana terekam dalam hadis berikut:
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Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhbahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam  pernah thawaf di Baitullah
sementara ia berada di atas unta. Setiap kali ia sampai di
rukun (Hajar Aswad), ia memberi isyarat kepadanya
dengan sesuatu yang ada di tangannya dan bertakbir.

(HR. Al-Bukhari).
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Jika di zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  orang
thawaf dengan menggunakan kendaraan yang wujudnya adalah
binatang seperti unta dan kuda, maka di zaman ini, bentuk
kendaraan yang dapat digunakan berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman. Kendaraan yang paling lazim dipakai saat
ini adalah kursi roda yang didorong oleh orang lain. Di dalam al-
Masjid al-Haram telah disiapkan jasa pendorong kursi roda yang
resmi dengan seragam khusus. Cukup dengan membayar
sejumlah uang yang disepakati, mereka akan mengantar jamaah
haji berkeliling melaksanakan thawaf sampai selesai. Hanya saja,
mereka yang mendorong kursi ini, pada umumnya tak tahu
berbahasa Indonesia, karena umumnya mereka berasal dari
India dan Bangladesh.

Para Tenaga Kerja Indonesia (TKI) atau Tenaga Kerja
Wanita (TKW), mugimin, dan orang Indonesia lainnya yang di
Arab Saudi sebenarnya juga banyak yang bersedia “membantu”
mendorong jamaah yang lemah dan tak sanggup thawaf sendiri.
Hanya saja mereka tidak resmi, dan jika ketahuan oleh polisi
Arab Saudi, mereka akan ditahan dan dipersalahkan, karena itu
memang para jamaah perlu berhati-hati jika menggunakan jasa
mereka. Karena harus diakui bahwa banyak juga terjadi
penipuan di sana.

Beberapa tahun terakhir, otoritas al-Masjid al-Haram juga
telah menyiapkan skuter listrik (kursi roda yang menggunakan
pendorong tenaga listrik) vyang dapat disewa untuk
melaksanakan thawaf. Skuter listrik ini disediakan di lantai 3
Mesjid (al-Haram). Dapat disewa dengan tarif 115 riyal atau
sekitar Rp. 460.000 untuk dua orang. Jika sendirian saja, maka
tarifnya 57 riyal atau Rp. 230.000 dengan durasi pakai sekitar 2
jam. Tak hanya dapat dipakai untuk thawaf saja, tetapi skuter
listrik dapat disewa dalam bentuk paket thawaf dan sai.
Biayanya, 150 riyal atau Rp. 600.000 untuk yang single, dan 230
riyal atau Rp. 920.000 untuk double. Skuter listrik ini disediakan
untuk semua jamaah baik jamaah yang sakit, lansia dan
disabilitas, maupun jamaah sehat. Selain skuter listrik, pernah
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viral di media soaial, seorang jamaah haji Indonesia
menggunakan skeatboard saat melakukan thawaf, bahkan
terakhir, ada seorang perempuan jamaah umrah viral di media
sosial juga menggunakan koper listrik saat berada di mesjid (al-
Haram).

Satu pertimbangan berkaitan dengan kendaraan ketika
berthawaf ini adalah apakah kebolehan berkendaraan itu
berlaku untuk semua yang thawaf, atau hanya berlaku bagi yang
memiliki kendala saja. Bagi yang mengatakan hanya untuk yang
memiliki uzur syari pendapatnya didasarkan pada hadis
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam  berikut:
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Dari lbnu Abbas radhiyallahu ‘anhu Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: thawaf di Baitullah itu adalah
salat, hanya saja Allah swt. menghalalkan berbicara saat
melakukannya. Jadi siapa saja yang berbicara (saat
thawaf), maka baiknya ia berbicara hal-hal baik saja.

(HR. Al-Hakim)

6y
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Menurut hadis, thawaf adalah salat atau "disamakan"
dengan salat. Salat itu hanya boleh dikerjakan dengan berdiri.
Salat duduk hanya boleh bagi mereka yang tak bisa salat dengan
berdiri. Thawaf juga demikian. Thawaf harus dikerjakan dengan
cara berjalan sendiri. Kebolehan menggunakan kendaraan hanya
diizinkan  bagi mereka yang memiliki kendala ketika
melaksanakannya dengan berjalan sendiri. Itulah logikanya.

Namun logika ini dapat dibantah dengan mengatakan
bahwa pada saat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  thawaf di
atas kendarannya, itu tidak dilakukan oleh Nabi karena
mengalami kendala. Saat itu, Nabi melakukannya karena begitu
ramai orang yang ingin melihat Nabi thawaf dan Nabi tidak ingin
mengecewakan mereka semua dengan cara naik ke atas unta
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agar terlihat oleh semua vyang hadir. Karena itu, tawaf
menggunakan skuter listrik atau alat transportasi lainnya dalam
tawaf diperbolehkan, baik kondisi orang tersebut ada uzur
ataupun tidak ada uzur. Apalagi skuter listrik berfungsi sebagai
sarana transportasi yang membantu memudahkan mobilitas
jamaah, tanpa merusak atau mengganggu esensi ibadah tawaf
itu sendiri. Imam al-Nawawi dalam al-Majmu’, mengatakan
bahwa para ulama sepakat bahwa tawaf berjalan kaki lebih
utama dari pada berkendara, jikalau tawaf dengan berkendara
tanpa ada uzur atau ada uzur, maka sah tawafnya. Penjelasan
serupa disebutkan oleh Ibnu Qudamah dalam Al-Mughni, bahwa
tawaf dihukumi sah jika dikerjakan dengan kendaraan. Tak ada
masalah, tawaf dengan kendaraan itu dikarenakan ada uzur
syariat ataupun tidak.

Satu Yang jelas bahwa sesunggunhnya Allah tidak
menjadikan Islam ini dalam pelaksanaan syari'atnya, adanya
kesulitan dan keaempitan. Allah berfirman dalam QS. Al-Haj 78:

"... Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kalian dalam
agama suatu kesempitan..."

Dengan demikian sesungguhnya Allah tidak membebankan
kepada hamba-hamba-NYA sesuatu yang tidak mampu untuk
dikerjakan,Allah juga tidak mengharuskan sesuatu yang sangat
berat bagi hamba-hamba-NYA, justru Allah menjadikan bagi
hamba-hamba-NYA jalan keluar yang sarat dengan solusinya.

Wallahu A'lam
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SA’l ANTARA SHAFA DAN MARWA

Sa’i (al-sa’y) secara bahasa artinya usaha, bisa juga
bermakna berjalan cepat. Menurut istilah fikih, Sa’i adalah
berjalan dimulai dari bukit Shafa dan berakhri di bukit Marwa
sebanyak tujuh kali bolak balik. Antara thawaf dan Sa’i memiliki
kesamaan dilihat dari kegiatan berkeliling mengitari sesuatu. Jika
thawaf adalah mengitari Baitullah atau Ka’bah, maka Sa’i adalah
kegiatan mengitari atau tepatnya kegiatan bolak balik antara
Shafa dan Marwa. Hanya saja, meski keduanya disebut mengitari
7 kali, tetapi cara menghitung putarannya berbeda. Dalam
thawaf satu putaran maksudnya adalah perjalanan yang dimuali
dari al-rukn (sudut) Hajar Aswad sampai kembali ke sudut Hajar
Aswad, sedangkan dalam Sa’i satu putaran perjalanan adalah
dimulai dari Shafa ke Marwa, sedangkan perjalanan berikut dari
Marwa ke Shafa adalah perjalanan kedua. Itulah sebabnya, 7
putaran Sa’i dimulai di Shafa dan diakhiri di Marwa.

Salam teks-teks al-Quran maupun hadis, baik kegiatan
thawaf maupun Sa’i biasanya disebut dengan lafal thafa atau
yathdfu, yang berarti mengitari, mengeliling. Keduanya
dibedakan dari obyek yang dikelilingi, thawaf obyeknya adalah
Ka’bah, sedangkan Sa’i obeyeknya adalah Shafa dan Marfa.
Demikian pula dengan lafal Sa’i (al-Sa’y), kata ini digunakan di
dalam kegiatan thawaf juga di dalam Sa’i Dalam thawaf,
perbuatan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  mengelilingi
Ka’bah pada 3 putaran pertama, yang dilakukan dengan langkah
yang dipercepat disebut Sad (berjalan cepat), sedangkan 4
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putaran berikutnya disebut masya (berjalan biasa). Sedangkan
seluruh aktifitas dalam kegiatan berkeliling antara Shafa dan
Marwa biasa diungkap dengan lafal al-sa’y (Sa’i).

Praltik Haji dan Umrah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
adalah setelah melaksanakan thawaf di Ka’bah lalu salat sunnah
thawaf, beliau melakukan Thawaf (Sai) di Shafa dan Marwa,
sebagaimana hadis berikut:
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Dari Abdullah bin Umar radhiyalldhu ‘anhia berkata:
“Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam ketika

melaksanakan thawaf dalam untuk haji atau untuk umrah,
yang pertama beliau lakukan adalah berjalan cepat 3
putaran thawaf dan berjalan biasa 4 putaran, lalu sujud
dua kali sujud, setelah itu beliau thawaf (sai) antara Shafa
dan Marwa.

Kedudukan Sa’i dalam ibadah haji atau umrah telah
diperbincangkan semenjak masa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam Hal ini karena ritual haji adalah ritual yang telah
dilaksanakan oleh masyarakat Arab sejak zaman jahiliah. Praktek
Sa’i sendiri sesungguhnya merujuk pada apa yang dilakukan oleh
Sayyidah Hajar, saat ditinggal oleh suaminya Nabi Ibrahim as.
yang harus kembali ke Palestina. Saat itu, Sayyidah Hajar dan
Ismail yang masih sangat kecil tidak memiliki bekal makanan
yang cukup, bahkan air susu dari Sayyidah Hajar tidak, sehingga
Ismail kelaparan dan membuatnya tidak berhenti menangis.
Menvyadari hal tersebut, Sayyidah Hajar pergi mencari bantuan.
la berlari-lari kecil antara bukit Shafa dan bukit Marwa yang
jaraknya sekitar 400 meter sambil berharap mendapatkan air
sebagai penawar haus. Setelah 7 kali bolak-balik, akhirnya ia
mendapati air keluar di dekat kaki Ismail. Air itu yang dikenal
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sebagai air Zamzam vyang merupakan sumber mata air
pertolongan Allah swt. yang sejak itu sampai saat ini tidak
pernah kering.

Pada zaman jahiliah, orang-orang Arab juga melakukan
Sa’i, Tapi Sa’i yang mereka lakukan berbeda dengan Sa’i umat
Islam karena Sa’i mereka mengandung unsur kemusyrikan
dipersembahkan untuk patung-patung yang mereka buat, bukan
untuk tujuan mengharap ridha dari Allah swt. Itulah sebabnya,
diawal-awal perintah Sa’i umat Islam ragu dan memiliki
perawaan yang enggan untuk melakukan Sa’i di antara Shafa
dan Marwa. Hal itu menjadi sebab turunnya QS. Al-Bagarah
2/158 :
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“Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari
syi‘ar Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke
Baitullah atau ber-umrah, maka tidak ada dosa baginya
mengerjakan sa’i antara keduanya”.

Menurut Aisyah ra., sebagaimana dijelaskan dalam hadis
riwayat muslim, ayat ini turun berkenaan dengan kaum
muslimin penduduk Medinah (Anshar) yang sebelum Islam
mereka berhaji untuk Patung Manah yang terletak di Qudaid.
Setelah mereka masuk Islam mereka keberatan untuk thawaf di
Shafa dan Marwa. Ketika mereka mempertanyakan masalah ini
kepada Nabi shallallah ‘alaihi wa sallam, maka turunlah ayat ini
untuk menjawab pertanyaan mereka, bahwa tidak ada dosa
untuk melakukan Sa’i antara Shafa dan Marwa untuk menepis
keraguan mereka untuk melakukannya. Ini adalah sabab nuzul
versi Aisyah, karena ketika hal ini ditanyakan kepada Abu Bakar
bin Abdirrahman, ia mengatakan bahwa ia tak mengetahui
tentang hal tersebut, sebab yang banyak diketahui adalah
bahwa orang-orang Arab semua thawaf di Shafa dan Marwa,
namun ketika turun perintah thawaf, thawaf yang diperintahkan
hanya thawaf di Baitullah, tidak ada perintah untuk di Shafa dan
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Marwa sebagaimana yang biasa mereka lakukan. Mereka lalu
bertanya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam apakah
mereka berdosa kalau masih thawaf di Shafa dan Marwa. Maka
turunlah ayat QS. Al-Bagarah 2/158 ini untuk menjawab
pertanyaan mereka.

Ibnu Abbas, sebagaimana disebutkan al-Baihagi dalam
Ma’rifat al-Sunan wa al-Atsar, meriwayatkan sabab nuzul yang
berbeda. Menurutnya, dahulu sebelum Islam, di Shafa terdapat
patung berhala yang dinamai Isaf, sedangkan di Marwa,
terdapat berhala bernama Nailah, orang-orang Arab ketika
melakukan thawaf (sai), mereka selalu mendatangi berhala itu
dan mengusapkan tangan mereka ke kedua patung itu. Setelah
mereka Islam, mereka merasa keberatan untuk melakukan
thawaf di Shafa dan Marwa atas kebiasaan mereka pada masa
jahiliah itu. Maka turunlah QS. Al-Bagarah 2/158 ini

Jadi, kalimat “la junaha” (tidak ada dosa) dalam ayat di
atas, bukan berarti bahwa Sa’i adalah ritual haji atau umrah yang
hukumnya hanya “boleh” saja, sehingga ada juga dosa jika
ditinggalkan. Ayat ini turun untuk menghilangkan keragu-raguan
di kalangan umat Islam untuk melaksanakan Sa’i (thawaf) di
Shafa dan Marwa karena perbuatan tersebut sebenarnya telah
biasa mereka lakukan di zaman Jahiliah. Orang Medinah
(Anshar) keberatan karena thawaf (sai) mereka sebelum Islam
adalah memutari berhala Manah di Qudaid; orang Quraisy
keberatan karena Shafa dan Marwa merupakan tempat mereka
memutari berhala nailah dan Isaf. Sebagian lainnya keberatan
karena mempertanyakan mengapa thawaf yang diperintahkan
hanya thawaf di Ka’bah saja, Shafa dan Marwa tidak.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam selain mempraktikkan
sendiri, Sa’i di antara Shafa dan Marwa, beliau memerintahkan
umatnya untuk melakukan Sa’i sebagaimana disebutkan dalam
hadis berikut:
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Dari Shafiyyah binti Syaybah bahwa seorang sahabat
perempuan memberitahunya bahwa ia mendengar Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam di antara Shafa dan Marwa
bersabda: Sesungguhnya Allah mewajibkan kepada kalian
Sa’i maka laksanakanlah sai.

(HR. Ahmad)

Ulama kemudian berbeda pendapat tentang hukum
melaksanakan Sa’i Mazhab Maliki, Mazahab Hambali dan
Mazhab Syafii memandang bahwa Sa’i adalah rukun haji,
sedangkan Mazhab Hanafi mengatakan bahwa Sa’i adalah wajib
haji. Tidak sama dengan ibadah-ibadah lain di mana rukun dan
wajib dianggap sama saja, dalam ibadah haji, rukun haji
dibedakan dari wajib haji. Wajib haji adalah rukun haji adalah
hal-hal yang harus dikerjakan dalam suatu ibadah dan tidak
boleh diganti atau ditebus dengan sasuatu yang lain, sedangkan
wajib haji adalah hal-hal yang harus dikerjakan dalam suatu
ibadah, tetapi bisa diwakilkan kepada orang lain, atau ditebus
dengan hal lain. Rukun jika ditinggalkan maka haji menjadi tidak
sah, sementara yang termasuk wajib haji jika ditinggalkan bisa
ditebus dengan membayar dam.

Meskipun terdapat perbedaan, sesungguhnya ulama
sepakat bahwa Sa’i adalah ritual yang harus dikerjakan dalam
ibadah haji atau umrah. la tidak boleh ditinggalkan begitu saja.
Bagi yang memandangnya sebagai rukun haji, konsekuensi
meninggalkannya adalah haji atau umrahnya batal, sedangkan
bagi yang menganggapnya sebagai wajib haji, harus ditebus
dengan pembayaran dam. Sai harus dikerjakan setelah
melakukan tawaf, vyaitu setelah thawaf umrah bagi yang
melaksanakan haji tamattu’ dan setelah thawaf ifadah bagi yang
melaksanakan haji ifrad dan tamattu’. Adapun untuk yang

melaksanakan haji Qiran, boleh melaksanakan Sa’i setelah
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thawaf qudum saat sampai di Mekah, dengan begitu, mereka
tak perlu lagi Sai setelah tawaf ifadhah. Sa’i tidak dilakukan
selain setelah thawaf Umrah dan thawaf Ifadhah. Setelah tawaf
lain, thawaf qudum, thawaf tahiyyat al-masjid, thawaf sunnah,
dan thawaf Wada’ tak ada Sa’i. Setelah thawaf qudum memang
dibolehkan sa’i, tetapi jika sudah melaksanakan sa’i saat thawaf
qudum, ia tak lagi perlu melakukannya setelah thawaf ifadhah.
Hal ini karena yang berihram untuk melaksanakan haji dan
umrah sekaligus (Haji Qiran), hanya sekali saja melakukan Sa’i,
seperti yang dilakukan oleh Ali bin Abi Thalib, sebagaimana
disebutkan dalam al-Muwaththa’ karya Imam Malik
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Dari Ali bin Abi Thalib, bahwa ia berihram untuk
melaksanakan haji dan umrah bersamaan, lalu ia thawaf
untuk haji dan umrahnya sekali thawaf saja, dan
melakukan Sa’i untuk haji dan umrahnya 1 kali Sa’i saja.

Sementara itu, Aisyah radhiyallGhu ‘anha yang ikut dalam
pelaksanaan haji Wada’ bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam  menceritakan bahwa, sahabat-sahabat Nabi yang
memilih haji tamattu’ saat haji Wada’ melaksanakan Sa’i
sebanyak 2 kali. Sekali saat tiba di Mekah (setelah thawaf
umrah), dan sekali lagi setelah mereka pulang dari Mina,
maksudnya setelah thawaf ifadhah.
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Dari Aisyah, istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa
ia berkata tentang sahabat-sahabat yang bersama Nabi
dan berihram dengan Umrah (melaksanakan haji tamattu’)
pada saat haji Wada’. Mereka itu thawaf di Baitullah dan
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(Sa’i) antara Shafa dan Marwa (saat tiba di Mekah),
kemudian thawaf (dan Sa’i) lagi setelah pulang dari Mina.

Apakah Sa’i harus dilakukan segera setelah melaksanakan
thawaf? Tampaknya, tidak. Sebab meskipun itu vyang
dicontohkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  contoh
dianggap sebagai afdhaliyyah, suatu keutamaan saja. Lebih baik
bagi yang sanggup untuk melaksanakan Sa’i beriringan dengan
pelaksanaan thawaf, tetapi bukan menjadi keharusan. Imam
Ahmad berkata, “Tidak mengapa mengakhirkan sai untuk
istirahat atau hingga sore. Atha dan Al-Hasan berpendapat tidak
mengapa orang yang tawaf di Baitullah di awal siang, lalu
menunda sai antara Shafa dan Marwa hingga sore. Demikian
juga dengan lbnu Qudamah rahimahullah yang berkata dalam
Al-Mughni: “Tidak diwajibkan muwalat (bersambung) antara
tawaf dan sai”.

Adapun praktik atau tata cara pelaksanaan Sa’i yang
dilakukan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dikisahkan
dalam hadis berikut:
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Dari Jabir, ia berkata :... lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam melakukan sa’i dan bersabda, “Kami memulai
dengan apa yang dimulai oleh Allah”. Maka beliau
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memulai dengan mendaki bukit Shafa, hingga ketika
Baitullah telah terlihat dari atas bukit, beliau membaca “Ld
ilaha illallahu wahdahu 1a syarikalah, lahul mulk wa lahul
hamd, wa huwa ‘ala kulli syay’in qadir”, tiga kali. Lalu
beliau bertakbir dan bertahmid, lalu berdoa kepada Allah
secukupnya. Setelah itu beliau menuruni bukit, sehingga
ketika sampai di lembah, beliau berlari kecil menuju
Marwah, hingga ketika jalan menanjak, beliau berjalan
biasa hingga sampai di Marwah, lalu beliau naik ke atas
bukit. Kemudian setelah Baitullah terlihat dari atas bukit,
beliau membaca “La ilaha illallahu wahdahu 1a syarikalah,
lahul mulk wa lahul hamd, wa huwa ‘ala kulli syay’in
qadir”, tiga kali. Kemudian beliau berdzikir kepada Allah,
bertasbih dan bertahmid kepada-Nya, lalu beliau berdoa
secukupnya. Demikianlah yang beliau lakukan ketika sa’i
hingga selesai.

[HR. al-Nasai]

Apa yang digambarkan dalam hadis di atas tentang mas’a,
temapat thawaf yaitu Shafa dan Marwa di masa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam sudh sangat berubah dengan apa yang dapat
dijumpai hari ini. Tak ada lagi bukit maupun lembah yang bisa
dijumpai. Sekarang mas’a sudah termasuk dalam bangunan
Mesjidil Haram. Mas’a juga tidak hanya 1 tingkat saja, tetapi
bertingkat-tingakat sesuai dengan tingkat lantai Mesjid. Meski
demikian, pemerintah Arab Saudi yang merupakan pelayang 2
tanah Haram dan yang bertanggung jawab pelaksanaan ibadah
haji bagi jamaah dari seluruh dunia, berusaha sedemikian
membangun mesjidil Haram dan terutama mas’a dengan
mengadopsi semua tuntunan Nabi shallallGhu ‘alaihi wa sallam
sebagai yangterdapat dalam hadis. Sisa-sisa bukit Shafa masih
tetap dipertahankan dan disekitarnya dibuat jalan yang agak
menanjak, sehingga semua jamaah haji yang memulai Sa’i dari
Shafa harus menaiki jalan yang menanjak ini untuk memulai Sa’i
menoleh ke Ka’bah lalu membaca “La ilaha illallahu wahdahu la
syarikalah, lahul mulk wa lahul hamd, wa huwa ‘ala kulli syay’in
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qgadir’ sebanyak 3 kali dilanjutkan dengan takbir dan tahmid,
Allah wa lillahil hamd.

Juga tak ada lagi lembah di mana Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam mempercepat langkahnya saat Sa’i Kini lembah itu
telah ditandai dengan lampu berwarna hijau, pertanda bagi
setiap jamaah untuk mempercepat langkahnya ketika berada di
area itu, seperti yang Nabi lakukan dulu. Demikian pula dengan
Marwa, sebelum mencapai puncaknya, dibuat jalan menanjak
untuk mengesankan itu adalah bukit Marwa. Di atasnya ada
replika bukit Marwa. Dan sebagaimana di Shafa, di Marwa juga
tak ada penghalang untuk setiap jamaah bisa melihat ke Ka’bah
agar mereka bisa membaca “La ilaha illallahu wahdahu la
syarikalah, lahul mulk wa lahul hamd, wa huwa ‘ala kulli syay’in
qadir” sebanyak 3 kali seperti di Shafa, dilanjutkan dengan zikir
kepada Allah, bertasbih dan bertahmid serta berdoa
secukupnya.

Sehubungan dengan kandungan hadis di atasm ulama
menetapkan hal-hal yang dianjurkan atau disunnahkan selama
dalam perjalanan Sa’i dari Shafa dan Marwa. Sunnah-sunnah
tersebut adalah; pertama, naik ke atas bukit Shafa dan Marwah
dan menghadap ke Ka’bah. Ini juga didasarkan pada hadis
berikut:
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Nabi saw memulai Sa’i dari Shafa lalu naik ke atasnya
sampai melihat Baitullah lalu menghadap kiblat.... ketika

beliau sampai di Marwa, beliau melakukan di Marwa
seperti apa yang beliau lakukan di Shafa

(HR Muslim)

Kedua, berjalan kaki dalam melaksanakan Sai. Berjalan
biasa saat menuruni dan manaiki bukit Shafa dan Marwa, dan
berlari-lari saat berada di lembah atau saat ini berada di bawah
lampu hijau.
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Apakah sa’i menggunakan kendaraan dibolehkan? Seperti
halnya thawaf, sa’i memakai kendaran dibolehkan. Hal ini
merujuk praktik Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang thawaf
dan Sa’i di atas unta, sebagaimana hadis dari Jabir bin Abdullah
radhiyallahu ‘anhberikut:
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam thawaf di Baitullah dan
(Sa’i) di Shafa dan Marwa di atas kendaraannya pada saat
haji Wada’ agar ia terlihat oleh orang banyak, untuk
menghormati mereka dan agar mereka bisa bertanya
kepadanya, karena saat itu orang-orang mencari beliau.
(HR. Muslim)
Sehubungan dengan ini, Mazhab Syafii berpendapat
bahwa Sai dengan memakai kendaraan boleh baik bagi yang
mengalami kendala (uzur), maupun bagi yang tidak uzur.
Pandangan ini berbeda dengan pendapat lain yang menyebut
bahwa thawaf dan Sa’i dengan kendaraan hanya boleh bagi
orang yang mendapat uzur pada dirinya. Hal ini didasarkan pada
apa yang dialami oleh Ummu Salamah, istri Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam saat thawaf yang saat itu sakit, sebagaimana
tergambar dalam hadis berikut:
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Dari Ummu Salamah radhiyallahu ‘anha ia berkata: “saya
mengeluh sakit kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam  lalu beliau bersabda: (thawaflah di belakang
rombongan dengan mengendarai kendaraan)”

(HR. al-Bukhari)
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Mazhab Hanafi sebagaimana disebutkan dalam al-Majmu’,
bahkan berpendapat bahwa berjalan kaki saat thawaf dan Sa’i
adalah wajib haji, kecuali bagi yang uzur. Orang yang thawaf
dengan berkendara tanpa uzur maka wajib mengulang kembali
thawafnya selama masih di Mekah. Jika ia tidak mengulanginya,
maka ia wajib membayar dam.

Ketiga, membaca do’a dan zikir seperti yang diajarkan
Rasulallah shallallah ‘alaihi wa sallam. Salah satu bacaan yang
diajarkan oleh beliau adalah sebagaimana terdapat dalam hadis
berikut:
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Lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam membaca kalimat
tauhid, bertakbir dan mengucap: “La ilaha illallahu
wahdahu la syarikalah, lahul mulk wa lahul hamd, wa
huwa ‘ala kulli syay’in gadir. La llaha Ilallahu wahdah,
Anjaza wa’dah, Wa Nasharo ‘Abdah, Wa Hazamal Ahzaba
Wahdah”.

(HR. Muslim)

Dibeberapa teks ulama, ada yang mengatakan bahwa
disunnahkan juga membaca ayat dalam QS. Al-Bagarah 2/158
sebagaimana telah disebutkan di atas. Praktik membaca ayat ini
adalah mencontoh apa yang dilakukan oleh Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam saat memulai Sa’i. Tapi mengulang-ulang
membaca ayat ini dan menjadikannya sebagai sebagai zikir dan
doa dalam perjalanan Sa’i bukanlah anjuran dari Nabi, Apakah
boleh dilakukan? Jawabannya boleh-boleh saja selama hal itu
tidak diakui sebagai anjuran dari Nabi, tetapi jika sekedar
membacanya saja tanpa ada klaim seperti itu, maka
membacanya sebagai salah satu ayat dalam al-Quran, tentu
lebih baik dibandingkan melakukan Sa’i tanpa diisi dengan
bacaan apa pun. Apalagi jika yang dibaca atau yang dilakukan
selama Sa’i justru bacaan yang tak jelas, nyanyian atau senda
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gurau yang tak ada manfaatnya. Tampaknya inilah yang menjadi
dasar pertimbangan sebagian ulama menyusun bacaan-bacaan
tertentu yang boleh dibaca oleh setiap jamaah saat melakukan
Sa’i. Bukan untuk mengatakan bahwa bacaan-bacaan itu harus
atau wajib dibaca, atau untuk mengatakan bahwa jika bacaan-
bacaan itu tidak dibaca akan mengurangi nilai Sa’i yang
dilakukan, melainkan sekedar agar Sai yang dilakukan memiliki
nilai tambah, karena dalam pelaksanaannya diisi dengan hal-hal
baik dan bermanfaat.

Bacaan lain yang biasa diajarkan untuk dibaca sebagai doa,
terutama saat jamaah berada di bawah lampu hijau adalah:
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Ya Allah, ampunilah, sayangilah, maafkanlah, bermurah
hatilah dan hapuskanlah apa-apa yang Engkau ketahui dari
dosa kami. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui apa
saja yang kami sendiri tidak tahu. Sesungguhnya Engkau ya
Allah Maha Tinggi dan Maha Pemurah.

Bacaan ini sesungguhnya merupakan salah satu
pengembangan dari hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu. Teks
hadisnya sebagai berikut:
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Dari Ibnu Mas’ud, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
ketika melaksanakan sa’i di bagian lembah, ia membaca:
“ satl NU‘ @5)3\ 2281 & (3512 (ya Allah, ampuni dan
sayangilah, Engkaulah yang maha perkasa lagi maha
mulai).

(HR. al-Thabrani)

Terlihat dari kenyataan di atas bahwa teks doa dalam
hadis lebih pendek dari doa yang diajarkan oleh para ulama dan
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bervariasi, sebab teks doa lain yang diajarkan dan didasari doa
yang dipraktikkan oleh Ibnu Mas’ud dan Ibnu Umar di saat Sa’i
ini adalah:
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Ya Allah, ampuni, kasihi dan maafkan apa yang kami tak
tahu. Engkaulah yang maha perkasa lagi maha mulia. Ya
Allah, berikanlah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat, dan lindungi kami dari azab neraka

Ini sesungguhnya menunjukkan bahwa tak ada bacaan,
doa atau zikir khusus yang diajarkan selama Sa’i yang disepakati
ulama. Dari sini dapat diambil faedah bahwa yang diajarkan oleh
Nabi adalah berdoa dan berzikirnya, agar selama dalam
pelaksanaan Sa’i itu ingatan tetap tidak pernah lepas dari Allah
swt. Tentang lafal doanya bisa dibuat sendiri oleh masing-
masing yang berdoa disesuaikan dengan doa yang ingin
dipanjatkannya kepada Allah swt. dan tidak harus menggunakan
bahasa Arab. Sebab nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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Dari Aisyah radhiyallahu ‘anhRasulullah shallallahu ‘alaihi

wa sallam bersabda: “Sesungguhnya thawaf di sekeliling
Baitullah, sa’i di antara Shafa dan Marwah, dan melontar

jumrah adalah hanya diperuntukkan untuk mengingat
Allah”.

(HR. Abu Dawud)

Satu hal lain yang perlu diperhatikan oleh jamaah haji dan
umrah saat melaksanakan Sa’i adalah aurat. Perlu diketahui,
bahwa orang yang sedang melaksanakan Sa’i (dan thawaf)
adalah sedang melaksanakan ritual ibadah. Karena itu, tetap
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harus memperhatikan syarat-syarat sahnya ibadah itu. Satu yang
sering dilupakan dalam Sa’i adalah menutup dan membuka
aurat. Misalnya, bagi perempuan, aurat mereka adalah seluruh
badan kecuali muka dan telapak tangan mereka. Namun dalam
kenyataannya, banyak jamaah perempuan yang membuka kaos
kaki mereka saat Sa’i, sehingga kaki mereka terbuka. Boleh jadi,
hal itu karena ketidak tahuan atau karena tidak disengaja, tetapi
itu tetap merupakan pelanggaran yang seharusnya diketahui
oleh semua jamaah haji dan umrah. Begitu juga dengan
menutup wajah, banyak perempuan yang menutupi wajahnya
selama thawaf dan Sa’i dengan jilbab mereka, cadar atau
dengan masker. Jika menutup wajah itu dilakukan tanpa alasan
yang benar, seperti menghindari debu, virus dan lain-lain, maka
menutupinya merupakan pelanggaran, sebab waajah adalah
bagian tubuh perempuan yang harus terbuka saat beribadah.

Adapun untuk jamaah laki-laki maka, yang perlu
diperhatikan tentang aurat, terutama saat Sa’i dalam keadaan
ihram, adalah jangan sampai 2 lembar kain ihram itu terjatuh,
atau terlalu pendek, sehingga pusar atau lutut terbuka selama
Sa’i.

Wallahu A’lam
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TAHALLUL

Setelah melaksanakan Sa’i, jamaah haji atau jamaah
umrah segera melakukan tahallul. Kata tahallul berasal dari kata
halla yang berarti halal. Tahallala bisa diartikan menjadikan halal,
membebaskan diri, atau menghalalkan diri dari larangan. Dalam
istilah fikh, tahallul berarti keluar dari keadaan ihram karena
telah selesai menjalankan amalan haji atau umrah, seluruhnya
atau sebagian vyang ditandai dengan mencukur atau
menggunting beberapa helai rambut.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, jamaah haji atau
umrah yang datang dari luar Mekah, memasuki kota yang
dimuliakan itu dalam keadaan berihram yang menyebabkannya
terlarang melakukan beberapa hal, seperti menggunakan
wewangian, memakai pakaian berjahit (bagi laki-laki),
memotong rambut dan kuku, menikah dan melakukan
hubungan seksual dengan istrinya. Dengan bertahallul, artinya
jamaah tersebut membebaskan disi dari larangan-larangan
tersebut, sehingga ia boleh malakukannya kembali, seperti
sebelum berihram.

Perintah agar semua jamaah haji dan umrah
melaksanakan tahallul bisa dirujuk ke QS. Al-Fath 48/27 berikut:
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Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya,
tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu)
bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil
Haram, insya Allah dalam keadaan aman, dengan
mencukur rambut kepala dan mengguntingnya, sedang
kamu tidak merasa takut. Maka Allah mengetahui apa
yang tiada kamu ketahui dan Dia memberikan sebelum itu
kemenangan yang dekat.

Di dalam ayat tersebut disebutkan bahwa ada dua cara
memotong rambut saat tahallul, yaitu al-halg dan al-gashr. Al-
halg adalah mencukur rambut seluruhnya sampai botak,
sedangkan al-Qashr adalah mencukur rambut sebagian saja atau
memendekkannya.

Setidaknya, setiap jamaah akan melaksanakan 2 atau 3 kali
tahallul selama dalam perjalanan haji. Bagi jamaah haji tamattu’,
mereka akan melaksanakan 3 kali tahallul. Pertama, setelah
melaksanakan thawaf dan Sai untuk Umrahnya, kedua, setelah
melontar jumrat al-Agabah, yang biasa dikenal sebagai tahallul
awal, dan ketiga, setelah selesai melaksanakan thawaf ifadhah,
yang dikenal sebagai tahallul tsani atau tahallul akhir. Sedangkan
jamaah haji Qiran, akan melaksanakan hanya 2 kali saja, yaitu
setelah agabah dan setelah thawaf ifadhah. Tahallul pertama,
yang dilakukan oleh jamaah haji tamattu” membebaskan mereka
dari segala larangan ihram. Adapun tahallul, yang dilakukan oleh
semua setelah melontar jumrat al-Agabah, juga membebaskan
jamaah dari larangan-larangan ihram, tetapi tidak seluruhnya.
Masih ada satu larangan ihram yang tak boleh dilakukannya
yaitu hubungan seksual suami istri, dan baru terbebas dari
larangan itu setelah melakukan tahallul ketiga setelah thawaf
ifadhah. Hal ini dadasarkan pada hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam :
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Dari Aisyah radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda: jika seorang di antara
kalian telah melontar jumrat al-Agabah, maka telah halal
baginya segala sesuatu (yang dilarang saat sedang ihram),
kecuali perempuan”.

(HR. Abu Dawud)

Bahwa yang melaksanakan haji tamattu’ harus bertahallul
setelah selesai melaksanakan umrah, terekam dalam pernyataan
Ibnu Abbas berikut:
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“... Ibnu Abbas berkata, lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam mendatangi sahabat-sahabatnya yang berihram
pada hari keempat zulhijjah, agar mereka mengubah
hajinya menjadi ihram umrah (tamattu’). Maka mereka
bertanya: “ya Rasulullah, tahallul apa yang kami lakukan?”.
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: tahallul dari
semuanya”.

(HR. al-Bukhari)

Menurut hadis di atas, |lbnu Abbas radhiyallahu '‘anhuma
mengabarkan bahwa Nabi Muhammad shallallahu ‘'alaihi wa
sallam dan para sahabatnya datang ke Mekah ketika haji wada'
pada pagi hari keempat Zulhijjah. Sebagian mereka berihram
untuk haji, dan sebagian lagi menggabungkan antara haji dan
umrah. Lantas beliau memerintahkan kepada orang yang tidak
membawa hadyu (binatang) dari kedua kelompok ini agar
melakukan tahallul dari ibadah haji mereka dan menjadikan
ihramnya untuk umrah. Ternyata hal tersebut memberatkan
mereka, dan mereka memandang bahwa alangkah bagusnya
untuk melakukan tahallul yang sempurna, yang membolehkan
melakukan hubungan badan lalu mereka melakukan ihram
untuk haji. Karena itulah mereka bertanya kepada beliau.
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Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, tahallul apa? Apa tahallul
yang harus kami lakukan?" Nabi Muhammad -shallallahu 'alaihi
wa sallam- bersabda, "Tahallul seluruhnya sehingga dibolehkan
bagi kalian apa yang diharamkan sebelum ihram." Mereka pun
melaksanakan perintah tersebut.

Istri-istri Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang ikut
dalam rombongan haji Wada’ bersama Rasulullah juga
diperintahkan untuk bertahallul (setelah umrah). Hal ini
sebagaimana dilaporkan oleh Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma
dalam hadis berikut:
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Dari lbnu Umar ia berkata: Hafsah radhiyallahu 'anha,
telah menceritakan kepadaku bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam memerintahkan kepada isteri-isterinya
untuk bertahallul pada tahun haji wada'. Hafshah
bertanya, "Apa yang menghalangi Anda untuk
bertahallul?" beliau menjawab: "Aku telah menggulung
rambutku dan telah mengalungkan hewan kurbanku.
Karena itu, aku tidak akan bertahallul hingga aku
menyembelih hewan kurbanku."

(HR. Muslim)

Pada hadis ini, Hafsah, salah seorang Ummahatul
Mu’minin melaksanakan tahallul atas perintah Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam itu artinya, Hafsah dan istri-istri Nabi yang lain
melaksanakan haji tamattu’, karena mereka bertahallul sebelum
melaksanakan haji. Nabi sendiri tak melakukan tahallul waktu
itu, karena Nabi baru mau melakukan tahallul di hari Nahr,
setelah hewan-hewan kurban disembelih. Ini menunjukkan
bahwa haji yang dilaksanakan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa
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sallam adalah haji Qiran, menggabung antara ritual haji dengan
ritual umrah dalam satu kegiatan saja.

Saat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam mengerjakan
haji wada’ dan usai beliau melontar jumrah agabah pada 10
dzulhijjah, lalu Nabi memanggil tukang cukur untuk mencukur
gundul (halg) rambutnya. Para sahabat pun mengikuti apa yang
dilakukan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan
mencukur gundul kepala mereka. Namun, ada beberapa sahabat
yang hanya memangkas (tagshir) rambutnya.
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“Ya Allah, ampunilah mereka yang menggundul habis.”
Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana kalau
cuma sekedar memendekkan?” Beliau masih bersabda,
“Ya Allah, ampunilah mereka yang menggundul habis.”
Para sahabat balik bertanya, “Wahai Rasulullah,
bagaimana cuma sekedar memendekkan?” Beliau masih
bersabda, “Ya Allah, ampunilah mereka yang menggundul
habis.” Para sahabat kembali bertanya, “Wahai Rasulullah,
bagaimana cuma sekedar memendekkan?” Baru beliau
menjawab, “Dan juga bagi yang memendekkan.”

(HR. al-Bukhari).

Imam  al-Syafii  mengatakan  bahwa baik halg
(menggunduli) maupun tagshir (memangkas sebagian) rambut,
keduanya boleh didasarkan pada QS. Al-Fath 48/27 di atas. Tapi
doa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berdoa sebanyak tiga kali
adalah untuk orang yang mencukur habis (gundul) rambutnya,
menanunjukkan bahwa menggunduli rambut lebih utama dari
pada hanya memangkas sebagian. Selain itu, mencukur rambut
sampai gundul atau botak adalah praktek Nabi shallallahu ‘alaihi
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wa sallam saat melaksanakan haji Wada’, sebagaimana hadis
dari Ibnu Umar berikut:
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Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah shallalldhu ‘alaihi wa
sallam menggunduli rambutnya pada haji Wada'.

(HR. Muslim)

Tentu saja yang dianjurkan untuk menggunduli rambutnya
sebagaimana hadis di atas adalah jamaah laki-laki, bukan jamaah
perempuan sebab jamaah perempuan tidak dianjurkan
menggunduli rambutnya, sebagaimana sabda Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam
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Sesungguhnya Ibnu Abbas berkata, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda: “perempuan tidak perlu
menggunduli rambutnya, yang perlu mereka lakukan
hanya memotongnya”.

(HR. Abu Dawud)

Selain jamaah haji, Tahallul juga dilakukan oleh jamaah
umrah sunnah, baik yang dilaksanakan dalam perjalanan yang
sama dengan haji, maupun jamaah yang melakukan perjalanan
khusus umrah. Sebagaimana dapat disaksikan pada setiap
musim haji, banyak di antara jamaah haji, khususnya jamaah haji
tamattu’, setelah tahallul dari ihramnya setelah thawaf umrah,
mereka memanfaatkan masa tinggal mereka di Mekah untuk
melaksanakan umrah, bahkan berkali-kali, sebab ongkosnya
murah dan mudah dilakukan. Cukup hanya dengan pergi ke
Tan’im dengan biaya 1 sampai 10 riyal Arab Saudi tergantung
kendaraan yang digunakan untuk berniat umrah di Mesjid
Aisyah, lalu kembali ke mesjidil Haram untuk melakukan thawaf,
sa’i lalu tahallul. Apakah berumrah sunnah boleh dilakukan
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selama perjalanan haji? Hal ini akan dibahas dalam pembahasan
tersendiri.

Adapun hal-hal yang dianjurkan dalam melakukan tahallul
menurut Abu al-Hasan al-Baghdadi dalam al-Hawi adalah
menghadap kiblat, memulai dari rambut kepala bagian kanan,
bertakbir setelah selesai, dan mengubur rambut yang dipotong.
Bagi orang yang tidak memiliki rambut dikepalanya atau botak,
maka cukup dengan menjalankan gunting di kepala mereka,
seakan akan sedang bercukur. Menurut al-Syafii, itu tidak wajib
dilakukan, sedangkan menurut Abu Hanifah hukumnya wajib.

Wallahu A’lam.
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TARWIYAH:
SUNNAH YANG TAK DIANGGAP

Tahallul menjadi rangkaian ritual umrah terakhir jamaah
haji tamattu’. Setelah itu, mereka akan tinggal di kota Mekah
sambil menunggu tanggal 8 Zulhijjah untuk persiapan menuju
Arafah untuk melaksanakan ritual haji, wukuf, mabit di
Muzdalifah, Melontar Jumrat al-Agabah, tahallul awal, Mabit di
Mina, melontar jamarat, thawaf ifadhah, lalu tahallul akhir.
Masa tinggal dan menunggu ini berbeda-beda bergantung pada
cepat atau lambatnya mereka memasuki kota Mekah dari
negaranya masing-masing. Untuk jamaah Indonesia, saat ini
perjalanan ibadah haji dari awal keberangkatan sampai pulang
kembali memakan waktu sampai 40 hari. Jadi rombongan atau
kloter yang datang lebih awal akan memiliki masa tunggu yang
lebih panjang dibanding yang datang terakhir.

Oleh kaena jamaah haji tamattu’, telah lepas dari ihram
setelah mereka tahallul saat selesai melaksanakan thawaf
Umrah, maka mereka harus memulai ihram dan berniat kembali
untuk melaksanakan haji. Dalam hal ini, mereka tak perlu lagi
keluar dari Mekah untuk memulai haji dari Migat, karena kini,
mereka telah dihukumi sebagai penduduk Mekah, yang miqgat
hajinya adalah kota Mekah sendiri atau al-Haram. Dalam
ketentuan fikih,bagi mereka yang telah tinggal di Mekah selama
3 hari berturut-turut, maka mereka dihukumi sebagai penduduk
Mekah.
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Niat dan ihram memulai haji, juga dilakukan oleh jamaah
haji Qiran di tanggal 8 zulhijjah ini, jika mereka berangkat ke
Arafah dari kota Mekah, maka migat mereka adalah kota
Mekah. Jika berangkat dari daerah sekitar Mekah yang jaraknya
ke Mekah lebih dekat dari migat haji, seperti Jeddah, maka
migat mereka adalah kediaman mereka sendiri, sebagaimana
sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
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"Siapa saja yang tempat tinggalnya di luar Mekah,
hendaklah memulai ihramnya dari (tempat) keluarganya

(di luar Mekah). Adapun penduduk Mekah memulai
ihramnya dari Mekah."

(HR. al-Bukhari)

Adapun jika mereka dari daerah di luar Mekah dan
jaraknya lebih jauh dari migat, maka niat dan ihram mereka
dimulai dari migat haji, dan waktunya disesuaikan dengan
tanggal berada di migat sebagaimana telah dijelaskan. Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam  misalnya, berada di migat
zulhulaifah pada tanggal 4 zulhijjah saat melaksanakan haji, dan
haji yang dilakukan oleh Nabi adalah haji giran.. Pelaksana haji
Qiran ini memang baru memulai ihram. Sebelumnya belum,
karena mereka menggabungkan pelaksanaan haji dan umrahnya
dalam satu kali pelaksanaan.

Sementara itu, mereka yang memilih mengambil haji Ifrad,
mereka masih tetap dalam ihramnya sejak dari migat. Mereka
belum tahallul seperti jamaah haji tamattu’, karena sejak awal
niat mereka adalah niat haji, bukan umrah. Sehingga berapa
lama pun masa tinggal dan menunggu mereka di Mekah
sebelum ke Arafah, mereka tetap dalam kondisi ihram,
menggunakan pakian ihram dan terlarang melakukan hal-hal
yang dilarang bagi orang ihram.
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Niat haji bagi jamaah hajl tamattu’ adalah “ é>d| RS
Jd&5 4 wyb atau “Gs ;&@U\ &3, Seperti halnya pada saat
berniat umrah dari migat, sebelum melafalkan niat mereka
disunnahkan mandi ihram, menggunakan wangi-wangian, dan
salat sunnah ihram 2 rakaat. Setelah melafalkan niat, mereka
juga disunnahkan untuk membaca talbiyah, selama dalam
perjalanan menuju Arafah.

Hari di mana seluruh jamaah melakukan perjalanan
menuju ke Arafah ini kemudian dikenal sebagai hari tarwiyah.
Rute perjalanan yang diambil adalah menuju Mina terlebih
dahulu sebelum sampai di Arafah, sebagaimana disebutkan
dalam hadis berikut:
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Dari Jabir bin Abdullah radhiyallahu  ‘anh  Nabi
memerintahkan kami ketika kami sedang tidak dalam
keadaan ihram, untuk berihram (kembali) jika kami hendak
bertolak menuju Mina. Kami pun lalu berihram dari
Abthah.

(HR. Muslim)

Sebab penamaan tanggal 8 zulhijjah sebagai hari tarwiyah
ada 2 pendapat ulama. Pertama, didasarkan pada kata rawa,
yarwi, tarwiyatan, yang berarti berpikir, dan mengamalkan apa
yang dipikirkan dan diinginkan; kedua, berasal dari perkataan
orang Arab, rawahu min al-mai, yang artinya memberinya air
untuk menghilangkan dahaganya. Untuk pengertian pertama,
menurut Fakhruddin al-Razi, merujuk pada tiga peristiwa
berikut:

1. karena Nabi Adam ‘alaihis salam diperintah untuk
membangun sebuah rumah, maka ketika membangun, ia
berpikir dan berkata: Tuhanku, sesungguhnya setiap
orang yang bekerja akan mendapatkan upah, maka apa
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upah yang akan saya dapatkan dari pekerjaan ini? Allah
Subhanahu wa Ta’ala menjawab: Ketika engkau
melakukan tawaf di tempat ini, maka Aku akan
mengampuni dosa-dosamu pada putaran pertama
tawafmu. Nabi Adam memohon: Tambahlah (upah)ku.
Allah menjawab: Saya akan memberikan ampunan untuk
keturunanmu apabila melakukan tawaf di sini. Nabi
Adam memohon, Tambahlah (upah)ku. Allah menjawab:
Saya akan mengampuni (dosa) setiap orang yang
memohon ampunan saat melaksanakan tawaf dari
keturunanmu yang mengesakan (Allah).

2. Nabi Ibrahim Alaihis Salam bermimpi ketika sedang tidur
pada malam Tarwiyah, seakan hendak menyembelih
anaknya. Maka ketika waktu pagi datang, ia berpikir
apakah mimpi itu dari Allah Subhanahu Wata’ala atau
dari setan? Ketika malam Arafah mimpi itu datang
kembali dan diperintah untuk menyembelih, kemudian
Nabi Ibrahim ‘Alaihis Salam berkata: Saya tahu wahai
Tuhanku, bahwa mimpi itu dari-Mu.

3. Penduduk Mekah keluar pada hari Tarwiyah menuju
Mina, kemudian mereka berpikir tentang doa-doa yang
akan mereka panjatkan pada keeseokan harinya, di hari
Arafah.

Sementara untuk pengertian kedua, vyaitu bahwa kata
tarwiyah bermakna mennyiapkan air untuk menghilangkan
dahaga, juga mengacu pada tiga hal, yaitu:

1. Bahwa penduduk Mekah menyiapkan air untuk para
jamaah haji yang datang dari seluruh dunia. Di hari ini
jamaah haji seluruhnya istirahat dari kepenatan
perjalanan, menikmati keberadaan air, dan memberi
minum hewan-hewan mereka setelah kesulitan karena
kekurangan air dalam perjalanan.

2. Bahwa mereka menyiapkan bekal air untuk di Arafah;
dan
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3. Bahwa orang-orang berdosa itu ibarat orang-orang yang
haus, yang datang ke lautan rahmat Allah dan
meminumnya sampai kenyang.

Nidhamuddin al-Naisaburi dalam Tafsir an-Naisabdri
menyatakan bahwa hari Tarwiyah mempunyai sejarah yang
sangat luar biasa, yaitu menjadi hari persiapan untuk bekal
menuju ibadah haji. Orang-orang mengumpulkan air yang
sangat banyak untuk dibagikan kepada calon jamaah haji.
Mereka akan memberikan kepada jamaah setelah merasakan
lelah dan dahaga ketika menempuh perjalanan menuju Kota
Mekah, atau mereka akan membagi-bagikan air yang telah
mereka kumpulkan kepada para jamaah saat melaksanakan
ibadah haji, mengingat gersangnya tanah Arab dan sedikitnya air
saat itu. Ibaratnya, yang sedang melaksanakan ibadah haji
merupakan orang vyang sangat haus atas rahmat Allah.
Karenanya, Allah telah mempersiapkan rahmat-Nya kepada
mereka semua setelah melakukan ibadah, dengan diampuninya
dosa-dosa mereka.

Al-Nawawi dalam al-lydhah mengatakan, disunnahkan bagi
mereka yang menuju Mina di hari tarwiyah untuk shalat dhuhur,
Ashar, Maghrib, Isya, bermalam dan melaksanakan shalat Subuh
di sana. Tapi semua itu bukan merupakan nusuk (ritual haji dan
umrah). Jadi jika jamaah haji tidak mabit di sana atau tidak ke
Mina di tanggal itu, maka tidak ada sanksi apapun kecuali hanya
"mengabaikan” sunnah Nabi saja. Jika matahari telah terbit di
hari Arafah (tanggal 9 Zulhijjah) di atas gunung Tsabir, mereka
meninggalkan Mina menuju Arafah. Lebih jauh al-Nawawi
mengatakan, apa yang dipraktekkan oleh jamaah haji hari ini,
yaitu memasuki Arafah di tanggal 9 Zulhijjah, adalah sebuah
kekeliruan, menyalahi sunnah, dan menyebabkan terabaikannya
banyak sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam , seperti shalat
dan mabit di Muna, singgah di Namirah, mendengarkan khutbah
dan shalat di tempat itu sebelum memasuki Arafah dan
sebagainya. Di Namirah disunnahkan untuk singgah dan mandi
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di sana untuk melaksanakan wukuf. Hal ini didasarkan pada
cuplikan hadis Nabi riwayat Jabir radhiyallGhu ‘anhu berikut:
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.. ketika tiba hari tarwiyah, para jamaah menuju ke Mina,
mereka berihram untuk haji, dan Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam berangkat memakai ontanya. Lalu Nabi
shalat dhuhur, Ashar, Maghrib Isya dan Subuh di Mina.
Setelah itu Nabi berdiam sejenak sampai matahari terbit.
Lalu Nabi memerintahkan untuk dibuatkan kubah di
Namirah. Saat itu kaum Quraisy tidak khawatir kecuali
kalau Nabi wukuf di Masyaril Haram, sebagaimana yang
mereka lakukan di masa Jahiliyah. Lalu Nabi berlalu
sampai tiba di Arafah.

(HR. Muslim)

Demikianlah paraktik tarwiyah yang dilaksanakan oleh
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para sahabat ketika
melaksanakan ibdah haji. Hanya saja praktik tarwiyah ini tidak
dianjurkan untuk dilaksanakan oleh jamaah haji dari Indonesia
dan pemerintah sebagai Penyelenggara Ibadah haji, tidak
memfasilitasi kegiatan tarwiyah ini. Jamaah haji Indonesia di
tanggal 8 Zulhijjah seluruhnya diangkut dari hotel pemondokan
mereka langsung menuju Arafah tanpa melalui Mina, apalagi
mabit di Mina sebelum ke Arafah. Menurut Ketua PPIH (Panitia
Penyelenggara Ibadah Haji) Arab Saudi tahun 2023, Subhan
Chalid, sebagai hak individu pemerintah tidak bisa melarang
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ibadah tarwiyah. Meski juga tidak menganjurkan karena ada
kemaslahatan kolektif yang mesti diselamatkan.

Pertimbangan maslahat tampaknya menjadi pertimbangan
utama dari kebijakan tidak memfasilitasi tarwiyah untuk jamaah
haji Indonesia. Jumlah jemaah haji dari seluruh dunia yang akan
bergerak bersama untuk berkumpul di Arafah melaksanakan
wukuf di hari yang sama, sangat beresiko menimbulkan dampak-
dampak negatif bagi Jamaah haji, dari tersesat jalan, tak
melaksanakan rukun dan wajib haji, sampai pada resiko
kematian. Selain itu, pertimbangan mobilisasi jamaah haji
Indonesia, yang jumlahnya semakin besar sekitar 200 ribu
jamaah, memerlukan waktu yang tak sedikit. Arsyad Hidayat,
Direktur Bina Haji dan Umrah Ditjen PHU Kemenag RI,
mengatakan: “mobilisasi jamaah dari pemondokan ke Arafah
saja itu butuh waktu pagi sampai jam 12 malam. Kita tidak bisa
membayangkan jika mobilisasi jamaah sebegitu banyak harus
dilakukan di dua tempat, ke Mina dulu lalu ke Arafah”.

Namun, Arsad Hidayat menambahkan, tidak memfasilitasi
bukan berarti negara sama sekali tidak peduli. Karena itulah
pendaftaran ditetapkan sebagai syarat sebagai langkah
pengawasan dan mitigasi risiko. Sejumlah petugas juga akan
dikirim untuk memantau jamaah haji di Mina.

Selain itu, tidak memfasilitasi bukan berarti pemerintah
melarang jemaah haji untuk melakukan tarwiyah. Pemerintah
hanya menganjurkan untuk tidak melakukannya dengan
pertimbangan kemaslahatan jamaah itu sendiri. Bagi mereka
yang bersekukuh untuk melaksanakannnya, mereka diminta
untuk siap menanggung sejumlah resiko, seperti biaya
perjalanan, konsumsi, penginapan yang harus disiapkan dan
dibayar sendiri, hingga kemungkinan tak mendapatkan layanan
kesehatan dan bimbingan ibadah selama berada di Mina
melaksanakan tarwiyah.

Dalam prakteknya, meskipun ada anjuran untuk tidak
melaksanakan tarwiyah di tanggal 8 Zulhijjah, setiap tahun ada
saja jamaah, baik secara mandiri atau berkelompok nekat
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melakukan kegiatan tarwiyah ini. Bahkan ada kecendrungan dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan. Tahun haji 2023 yang
lalu, jumlah jamaah yang terdata akan melaksanakan ibadah
tarwiyah di Mina mencapai 15.186 jamaah yang terdiri dari
7.243 laki-laki dan 7.943 perempuan. Fakta ini tentu harus
disikapi dengan bijak oleh semua pihak, baik jamaah sendiri
maupun penyelenggara, dalam hal ini pemerintah Indonesia.
Ketika resiko yang dikhawatirkan misalnya tentang kematian
jamaah dan kemungkinan jamaah tidak melaksanakan rukun haji
telah bisa di atas dengan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan
oleh pemerintah Arab Saudi, tentu anjuran untuk tidak
mengikuti tarwiyah itu harus dipertimbangkan ulang, sebaliknya,
jika dalam kenyataannya jamaah haji yang mengikuti tarwiyah
ternyata semakin banyak yang tak bisa melaksanakan ritual-
ritual hajinya dengan sempurna, atau justru semakin
meningkatkan jumlah jemaah yang meninggal, maka pengetatan
anjuran tidak mengukuti tarwiyah harus diintensifkan melalui
penyuluhan-penyuluhan, baik ketika jamaah masih di tanah air,
maupun setelah mereka di Mekah.

Yang jelas bahwa sesungguhnya para jamaah haji yang
tidak ke Mina pada hari Tarwiyah, bukanlah suatu pelanggaran
dalam pelaksanaan Ibadah Haji. Kalau kemudian saat ke Mina
para jamaah Haji akan lebih banyak mendapatkan
kesukaran,padahal hal tersebut hanyalah bersifat sunnah saja,
maka meninggalkannya lebih diutamakan. Allah berfirman
dalam QS. Al-Haj 22/78 :

T35 e a1 § Sl s 3.

... dan Dia (Allah) tidak menjadikan kesukaran untukmu
dalam agama...

Wallahu A’lam
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WUKUF DI ARAFAH

Wukuf di Arafah pada tgl 9 Dzul hijjah bagi jama'ah haji
bukan saja menjadi rukun haji yang tidak boleh ditinggalkan,tapi
sesungguhnya wukuf di Arafah juga menyimpan keutamaan
yang agung dan mulia di sisi Allah dibanding hari-hari atau saat-
saat lainnya di luar wukuf di Arafah itu sendiri. Ibnu Abbas
radhiyalldhu  'anhu menyampaikan bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda:

\

;
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"Tiada suatu hari pun yang amal saleh lebih disukai oleh
Allah padanya selain dari hari-hari ini. Yakni sepuluh hari
pertama dari bulan Zul Hijjah. Mereka (para sahabat)
bertanya, "Dan juga lebih utama daripada berjihad di jalan
Allah ?" Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam menjawab:
"Dan juga lebih utama daripada berjihad di jalan Allah,
terkecuali seseorang yang keluar dengan membawa
hartanya untuk berjihad di jalan Allah, kemudian tidak
pulang selain dari namanya saja".

(HR.al-Bukhari).
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Sedemikian agung dan besarnya pahala di sepuluh hari
pertama bulan dzulhijjah itu, dimana pada hari kesembilannya
adalah Wukuf di Arafah, seperti yang disabdakan Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam  diatas, maka perlu juga untuk
kemudian dipahami apa makna Wukuf itu sendiri sehingga
sedemikian besarnya pahala di sisi Allah Subhanahu wa ta'ala
bagi para jamaah haji.

Wukuf secara bahasa berasal dari kata waqafa yang berarti
berhenti atau berdiam diri. Menurut Istilah, wukuf adalah
berhenti atau berdiam diri di Arafah dalam keadaan lhram.
Wukuf merupakan ritual paling penting dan krusial dalam
pelaksanaan ibadah haji. Disebut penting karena wukuf adalah
rukun haji yang tak bisa ditinggalkan oleh setiap jamaah haji.
Meninggalkan wukuf mengakibatkan haji menjadi tidak sah dan
harus diulang, karena dianggap belum melaksanakan kewajiban
haji; dan disebut krusial, karena haji hanya bisa dilaksanakan di
daerah yang termasuk Arafah dan hanya bisa dilaksakan dalam
satu hari saja, yaitu di tanggal 9 zulhijjah. Oleh karena itu, pada
tanggal 9 Zulhijjah seluruh jamaah dari berbagai negara
berkumpul di Arafah, baik laki-laki maupun perempuan, dan baik
yang sehat maupun yang sakit. Menurut al-Nawawi dalam
Raudhatut Thalibin, wukuf maksudnya adalah seseorang ada
atau hadir di Arafah, dalam posisi ia adalah seorang yang sah
melaksanakan ibadah, baik kehadirannya itu, hanya berada saja,
berhenti atau berdiam, atau sekedar lewat di wilayah itu. Ada
pendapat lain menyatakan wukuf tak sah jika hanya lewat saja
tanpa berhenti, tetapi pendapat ini menyalahi pendapat yang
lebih populer. Jika seseorang hadir di Arafah, tapi ia tidak sadar
bahwa itu adalah Arafah, atau hadir dalam keadaan tidur atau
pingsan, atau masuk ke Arafah sebelum wukuf lalu tidur sampai
selesai waktu wukuf, maka wukufnya sah menurut pendapat
ulama. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

ul«acUJ\ Jj.wJuJ.g.w dw&ﬂ\jﬁb&;wjj\m
(A5 J.M Ao Ol ob\g 4953.: Casdly 3;2»3 oy dde Al
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L).AQ 449):— @J\ " JLB.§ q@x’\ Cp.‘ifccw\ d ;5 G \5_\Lo_9
Dari Abdurrahman b|n Ya’'mar aI—D|I|, ia berkata: “saya
melihat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam wukuf di Arafah
lalu didatangi oleh sejumlah orang penduduk Najed dan
mereka bertanya: “ya Rasulullah, bagaimana haji itu?, Nabi

menjawab: “haji itu Arafah, siapa yang sampai di Arafah
sebelum shalat subuh di malam led, maka hajinya sempurna.

(HR. Ahmad)

Secara umum, ada 2 cara bisa ditempuh untuk sampai di
Arafah. Pertama, mencontoh praktik haji Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam , yaitu menuju Arafah melalui jalur Mina, berangkat
tanggal 8 Zulhijjah, melaksanakan salat 5 waktu di Mina sambil
melakukan tarwiyah, dan baru keluar dari Mina setelah salat
subuh menuju Arafah; kedua, langsung ke Arafah dari migat
atau tempat masing-masing jamaah, tanpa mabit di Mina.
Berangkat ke Arafah tanggal 8 Zulhijjah dari migat atau
kediaman masing-masing jamaah, bermalam di Arafah sambil
menunggu pelaksanaan wukuf.

Seperti telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya,
jamaah haji yang memilih jalur pertama, tidak difasilitasi oleh
pemerintah RI. Berbeda halnya dengan jamaah yang menempuh
jalur kedua, dari Mekah langsung menuju Arafah, jalur ini
difasilitasi sepenuhnya oleh pemerintah dan Kerajaan Arab Saudi
melalui maktab dan muassasah yang telah ditentukan. Seperti
dikutip dari eramus.com maktab secara harfiah adalah kantor
atau tempat yang mengatur urusan ibadah haji. Maktab ini
bertugas melakukan pembagian kelompok jemaah haji di setiap
muassasah. Muassasah adalah Organisasi yang bertugas dan
bertanggung jawab  melayani akomodasi, transportasi,
bimbingan ibadah haji dan pelayanan umum. Organisasi ini
didirikan pada 3 Mei 1984 oleh pemerintah Arab Saudi untuk
meningkatkan mutu layanan haji mereka, baik di Mekah,
Madinah, maupun di Jeddah. Pemerintah Saudi mengganti
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fungsi syekh dengan Muassasah sejak 1984, sehingga calon haji
tinggal mengikuti petunjuk maktabnya masing-masing.

Biasanya setiap musim haji, maktab membuat skema
perjalanan dari Mekah ke Arafah, kemudian dari Arafah ke
Muzdalifah, lalu dari Muzdalifah ke Mina, dan terakhir dari Mina
kembali ke Mekah ke pemondokan masing-masing jamaah.
Untuk perjalanan ke Arafah, biasanya jamaah dijemput dari
pemondokan atau hotal masing-masing di tanggal 8 Zulhijjah
secara bergiliran sejak dari pagi hari sampai seluruh jamaah
terangkut dan sampai ke Arafah hari itu juga. Jamaah kemudian
bermalam di Arafah dan baru besok harinya melakukan thawaf
setelah matahari tergelincir (zawal).

Arafah adalah sebuah daerah padang sahara dengan luas
kira-kira 18 kilo meter persegi, terletak di timur Mekah, sedikit
condong ke selatan, diantara jalan Thaif dan Mekah. Di sekitar
kawasan ini terdapat gunung-gunung berbentuk setengah
lingkaran. Sebelum Islam, wilayah ini telah menjadi tempat
wukuf bagi kabilah-kabilah Arab, selain kabilah Quraisy yang
justru menjadikan Muzdalifah sebagai lokasi wukuf. Sempat
terjadi perdebatan di antara mereka tentang siapa yang paling
benar, karena masing-masing bersikukuh bahwa tempat wukuf
merekalah yang paling benar. Setelah Islam datang, Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam diperintahkan oleh Allah swt. untuk
wukuf di Arafah dan bertolak dari sana. Hal ini dikisahkan oleh
Aisyah dalam hadis berikut:

s O3 385 a8 o8 &6 L@& A o25 Laske e
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Dari Aisyah radhiyallahu 'anhd, ia berkata; Kaum quraisy
dan orang-orang mengikuti ajarannya, mereka melakukan
wuquf di Muzdalifah, dan mereka menamakannya Al-
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Hums. Adapun seluruh kabilah Arab, mereka semua
melakukan wuquf di Arafah, dan ketika agama Islam
datang, Allah 'azza wajalla menyuruh NabiNya untuk
mendatangi arafah dan melakukan wuquf padanya, lalu
keluar darinya dengan segera. Dan itulah yang ditunjukkan
firman Allah 'azza wajalla; "Kemudian bertolaklah kamu
dari tempat bertolaknya orang-orang banyak ..."

(HR. Muslim)

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam kemudian menetapkan
seluruh wilayah Arafah adalah sah ditempati wukuf, kecuali
daerah yang dikenal sebagai Urnah. Nabi bersabda:

08 " 106 s ade il oo 5511 0 coalih o3 0 (2
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Dari Jubair bin Muth’im dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda: Seluruh wilayah Arafah adalah mawqif

(tempat wukuf), tapi hindarilah dataran Urnah. Seluruh

wilayah Muzdalifah adalah mawaqif, tapi menjauhlah dari

muhassir. Seluruh wilayah Mina adalah manhar (tempat

penyembelihan hewan) dan seluruh hari tasyriq adalah
waktu penyembelihan.

(HR. Ahmad)

Waktu pelaksanaan wukuf di atas adalah setelah matahari
tergelincir (zawal) di tanggal 9 Zulhijjah dan berakhir di waktu
terbitnya fajar di tanggal 10 Zulhijjah. Jamaah yang melakukan
wukuf di siang hari, maka ia wajib wukuf atau berada di Arafah
hingga matahari terbenam, sementara yang tiba malam hari, tak
ada ketentuan khusus harus kapan harus keluar.

Wukuf diawali dengan pelaksanaan salat dhuhur dan
Ashar secara jamak tagdim, yang dilanjutkan dengan khutbah
Arafah mencontoh praktik haji Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
sebagaimana diceritakan oleh Ibnu Umar berikut:
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Dari lbnu Umar ia berkata: “Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersegera dari Mina di pagi hari Arafah sampai tiba
di Arafah. Lalu beliau berhenti di Namirah, tempat para
pemimpin yang menyertai Nabi di Arafah. Ketika tiba
waktu shalat dhuhur, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam istirahat dari cuaca yang sangat panas, lalu beliau
menjama’ shalat dhuhur dan Ashar, lalu berkhutbah
kepada semua orang, kemudian melakukan wukuf di
tempat wukuf di Arafah.

(HR. Ibnu Khuzaimah)

Selesai  khutbah, jemaah haji dianjurkan  untuk
memperbanyak berdoa kepada Allah swt. karena Arafah
merupakan salah satu tempat dimana doa dikabulkan. Sabda
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam -

Gy U6 s ade dlil o il Doy O] : dssle EIB
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Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata: Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda: Tidak ada satu hari pun
dimana Allah membebaskan manusia dari neraka lebih
banyak daripada hari Arafah. Dan sesungguhnya Allah
membanggakan hal tersebut kepada malaikat lalu
berfirman “tahukan kalian apa yang mereka harapkan”.

(HR. Muslim)
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Adapun doa yang diajarkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam saat wukuf di Arafah antara lain sebagaimana terdapat
dalam hadis berikut:
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Dari Amr bin Syuaib dari Bapaknya, dari Kakeknya bahwa

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “doa yang
paling baik adalah doa hari Arafah, dan doa yang paling

baik yang saya dan para Nabi sebelum saya panJatkan

adalah “ JasJl 5 QAN & & & & Y 8z du Y] 4 Y
3008 5050 U8 S 5hy
(HR. al-Tirmizi)
Ada riwayat lain dari hadis di atas dari Ali bin Abi Thalib
tentang doa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam di Arafah yang

lebih panjang. Tapi oleh ulama hadisnya dianggap hadis daif.
Riwayat yangdimaksud adalah sebagai berikut:
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Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda: Doaku yang
paling banyak dan juga doa para Nabi sebelumku di Arafah
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adalah “ Je 3k Jusd) 25 SA 4 (4 &l Y sass & Y 4) Y
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ﬁ,\n G138 (e Ta S LEY P b 25 Q@) (“Tidak ada
Tuhan selain Allah dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia
memiliki kekuasaan dan berhak atas setiap pujian. Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Wahai Tuhanku,
jadikanlah pendengaranku, penglihatanku, dan hatiku
bercahaya. lapangkanlah dadaku dan mudahkanlah
urusanku. Aku berlindung kepada-Mu dari bisikan hati,
perkara yang buruk, dan dari azab kubur. Aku juga
berlindung dari kejahatan yang datang di malam hari dan
siang hari. Aku berlindung dari kejahatan yang dibawa
angin dan kejelekan zaman”

w—

K3

(HR. al-Baihaqi)

Beberapa format atau lafal doa yang juga diakui dibaca
oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam saat berada di Arafah
dapat ditemukan dalam hadis-hadis yang lain. Pada umumnya
hadis-hadis tersebut setelah diteliti, tidak mencapai derajat yang
kuat untuk disebut sahih. Artinya, secara keilmuan hadis, tidak
memenuhi persyaratan untuk disebut berasal dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam Menyikapi hal tersebut, sikap yang
paling bijak diambil adalah bahwa doa-doa tersebut tetap dapat
dipanjatkan kepada Allah swt. sebagai doa, tanpa harus
meyakininya sebagai sesuatu yang berasal dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam  sebab bagaimanapun, doa-doa tersebut
adalah baik, tidak mengandung sesuatu yang bertentangan
dengan ajaran syariat. Satu hal yang penting sesungguhnya
adalah bahwa Arafah itu adalah tempat mustajab, tempat
dikabulkannya doa-doa vyang dipanjatkan. Ulama sepakat
tentang hal ini. Maka berdoa bisa dilakukan dengan doa apa
saja. Memang lebih utama berdoa dengan doa-doa yang
diajarkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam , tetapi berdoa
sesuai dengan harapan dan kebutuhan masing-masing jamaah,
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yang tentu saja berbeda antara satu orang dengan lainnya, perlu
mendapat pertimbangan untuk dipanjatkan juga, tak harus
dengan bahasa Arab, karena berdoa dengan bahasa apapun
dibolehkan.

Selama di Arafah, seluruh jamaah diharapkan fokus untuk
memanjatkan doa dan berzikir kepada Allah swt. Tidak
dianjurkan untuk keluar dari maktab masing-masing, baik di pagi
hari sebelum wukuf maupun setelah wukuf. Apalagi
melaksanakan wukuf di luar maktab, termasuk di Jabal Rahmah,
tempat yang diakui sebagai titik pertemuan antara Nabi Adam
as. dengan sayyidah Hawa setelah dikeluarkan dari surga. Sayid
Sabig mengatakan, "Naik ke Jabal Rahmah dan meyakini wukuf
di situ afdhal (lebih utama), itu keliru, itu bukan termasuk ajaran
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam .

Menjelang matahari terbenam, mobil-mobil yang akan
mengantar jamaah ke Muzdalifah mulai berdatangan. Di sini
biasa muncul masalah, karena pihak maktab kadang
menghendaki agar jamaah segera naik ke mobil padahal
matahari belum terbenam. Dalam keyakinan jamaah, jika naik ke
mobil sebelum matahari terbenam, maka wukuf tidak sah,
sementara pihak maktab berargumentasi bahwa perjalanan
menuju Muzdalifah akan memerlukan waktu, karena selain
jaraknya, saat itu kondisi jalanan sangat macet, sehingga
meskipun jamaah naik ke mobil pengangkut dan meninggalkan
maktab sebelum matahari terbenam, tetapi mobil dan jamaah di
atasnya masih akan tetap berada di wilayah Arafah saat
matahari terbenam. Hal ini jika tidak didiskusikan dengan baik
dan saling memahami posisi masing-masing akan sangat
berbahaya, sebab bagi jamaah ini bisa memicu pertengkaran
dengan pihak maktab maupun dengan jamaah yang lain yang
juga menunggu untuk diangkut ke Muzdalifah, karena seperti
diketahui, bertengkar dan berdebat adalah salah satu larangan

ihram yang jika dilakukan berakibat kewajiban membayar dam.

Wallahu A'lam
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MABIT DI MUZDALIFAH

Mabit di Muzdalifah merupakan persinggahan berikutnya
dari seluruh jamaah yang melaksanakan haji. Mabit artinya
bermalam, sedangkan Muzdalifah adalah suatu wilayah di antara
Arafah dan Mina, tetapi lebih dekat ke Mina (sekitar 2 km) dan
luas areanya sekitar 12,25 kilometer persegi. Secara bahasa,
Muzdalifah berasal dari kata izdalafa, yang berarti “mendekat”.
Menurut Ibnu Battal, ada beberapa pendapat mengapa daerah
ini dikenal dengan sebutan Muzdalifah. Al-Khattabi menyebut
karena wilayah ini sudah mendekati Mina setelah bertolak dari
Arafah, Tsa’lab mengatakan karena area itu adalah tempat turun
dan mendekatkan diri kepada Allah, sedangkan al-Thabari
menyebut karena Muzdalifah adalah area semakin dekatnya
Adam as. bertemu dengan Hawa, istrinya. Ibnu Hajar menyebut
kemungkinan lain, yaitu karena area itu merupakan tempat
pertemuan manusia saat musim haji, atau karena dekatnya
posisi antara satu orang dengan orang lain pada saat pertemuan
itu. Di lain pihak, Mustafa Dib al-Bigha dalam footnote Shahih al-
Bukhari menyebut kemungkinan penamaan Muzdalifah dari kata
zulfa, yang berarti malam hari, karena manusia mendatangi area
itu di malam hari.

Al-Quran menyebut Muzdalifah itu dengan al-Masyaril
Haram, sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Bagarah 2/198
berikut :
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"Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari
Tuhanmu (pada musim haji). Apabila kamu bertolak dari
Arafah, berdzikirlah kepada Allah di Masy’aril Haram.
Berzikirlah kepada-Nya karena Dia telah memberi
petunjuk kepadamu meskipun sebelumnya kamu benar-
benar termasuk orang-orang yang sesat."

Al-Masy’aril Haram sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-
Bagarah 2/198 adalah bukit kecil di ujung Muzdalifah. Disebut
masy’ar karena area itu adalah landmark ibadah, sedangkan
dihubungkan dengan al-Haram, karena area itu termasuk
wilayah Haram. Tampaknya, pada awalnya, istilah Al-Masy’aril
Haram adalah sebutan bagi suatu area tertentu dari Muzdalifah,
namun kemudian istilah tersebut berkembang menjadi seluruh
Muzdalifah adalah Al-Masy’aril Haram, bahkan Muzdalifah
kemudian disebut sebagai salah satu masy’ar dari masya’ir, atau
tempat-tempat yang digunakan sebagai lokasi pelaksanaan
ibadah haji, yaitu Arafah, Muzdalifah dan Mina. Oleh jamah haiji
Indonesia, masyair itu lebih dikenal sebagai ARMUZNA,
singkatan dari Arafah Muzdalifah dan Mina.

Sementara itu, hadis-hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam sering menyebut area Musdalifah itu sebagai Jam’un,
misalnya dalam hadis berikut:
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Dari Jabir, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “saya berhenti (wukuf) di sini, di Arafah ini, dan
seluruh area Arafah adalah tempat wukuf, saya berhenti di
sini di Jam’un, dan seluruh area Jam’un adalah tempat
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wukuf (mabit), dan saya menyembelih di sini, dan seluruh
area Mina adalah tempat menyembelih hewan, maka
sembelihlah hewan dalam perjalanan (ibadah haji) kalian.

(HR. Abu Dawud)

Dalam hadis ini, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallom
berhenti di daerah yang disebut Jam’un. Itu adalah Muzdalifah
dan menurut beliau, seluruh area Jam’un atau Muzdalifah
adalah tempat untuk wukuf. Nabi menggunakan istilah wakafa
untuk perbuatannya singgah dan berhenti di Muzdalifah, istilah
yang sama yang digunakan untuk kegiatan beliau di Arafah.
Namun, ulama kemudian menyebut wukuf di Muzdalifah itu
dengan istilah mabit, bermalam, boleh jadi karena praktik
berhenti di Muzdalifah dilakukan di malam hari, sementara
praktik berhenti dan berdiam diri di Arafah tetap disebut wukuf
karena dilakukan di siang hari. Padahal sesungguhnya, praktik 2
kegiatan itu intinya sama, yaitu berdiam diri yang dilakukan
untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. memperbanyak zikir
dan doa.

Memasuki tanggal 10 Zulhijjah, jamaah haji mulai bergerak
meninggalkan Arafah untuk melakukan mabit di Muzdalifah
setelah matahari terbenam. Dahulu Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam melakukakannya dengan kendaraan yang dimilikinya,
yaitu unta bernama al-Qashwa’. Saat ini, pergerakan jamaah
menggunakan bis yang dikelola oleh maktab, termasuk jamaah
dari Indonesia. Sebagian lainnya berjalan kaki. Mereka keluar
dari Arafah secara berurutan dan bergantian, sehingga ada yang
sampai di Muzdalifah dengan cepat, sementara yang lainnya
datang belakangan. Jamaah haji meninggalkan Arafah tanpa
menunaikan shalat Maghrib dan akan melaksanakannya di
Muzdalifah dengan menjamaknya bersama shalat Isya. Hal itu
mencontoh praktik Nabi saat melaksanakan haji dan saat berada
di Muzdalifah, sebagaimana dikisahkan dalam hadis Jabir
radhiyallahu ‘anhu berikut:
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“hingga Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mendatangi
Muzdalifah. Nabi shalat di tempat itu shalat maghrib dan
shalat Isya dengan 1 azan dan 2 igamat. Nabi tidak
bertasbih di antara kedua shalat itu. Setelah itu, Nabi
berbaring hingga terbit fajar dan beliau shalat fajar ketika
semakin jelas waktu shubuh dengan 1 azan dan 1 igamah.
Kemudian, beliau mengendaran (unta) al-Qashwa’ hingga
tiba di al-Masy’ar al-Haram. Lalu beliau menghadap ke
kiblat, berdoa kepada Allah, mengagungkan dan

mentauhidkannya. Beliau tetap melakukan wukuf sampai
sinar matahari semakin menguning.

@

(HR. Muslim)

Setiba di Musdalifah, yang pertama dilakukan adalah
melaksanakan shalat jama’. Kali ini yang dilakukan adalah jama’
ta’khir karena shalat maghribnya dilakukan di waktu Isya.
Berbeda dengan shalat jamak yang dilakukan di Arafah, yaitu
jama’ tagdim, karena shalat Ashar dilakukan di waktu dhuhur. Di
dalam hadis kisebutkan bahwa setelah Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam menunaikan shalat, ia berbaring dan tidur sampai
terbitnya fajar. Praktik ini yang awalnya dikenal sebagai mabit,
bermalam. Namun ulama kemudian berbeda pendapat tentang
bagaimana mabit ini dilakukan dan kadarnya yang dianggap sah.
Menurut Mazhab Syafii sebagaimana disebut oleh Ibnu Salah
dan Syarh Musykilul Washith, mabit dianggap sah jika dilakukan
di waktu antara pertengahan malam sampai terbitnya fajar, atau
pendapat Syafii yang lain, sampai terbit matahari. Siapa saja
yang berada di Muzdalifah di rentang waktu ini, meskipun hanya
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sejenak, maka mabit-nya dianggap tercapai (sah). Jika ada orang
yang keluar dari Muzdalifah sebelum tengah malam, lalu tidak
kembali lagi maka ia diharuskan membayar dam, dan mabit yang
dilakukannya sebelum tengah malam dianggap tidak cukup
(tidak sah).

Dengan demikian, mabit tidak harus diartikan tidur atau
bermalam, tapi cukup dengan hanya berada di Muzdalifah
sejenak saja setelah pertengahan malam, maka sudah dianggap
mabit dan sah. Dimaksud dengan “pertengahan malam” di sini
adalah jika awal malam itu biasanya adalah jam 6 sore dan akhir
malam adalah jam 6 pagi, maka pertengahan malam adalah jam
12.00 malam. Jadi siapa saja yang berada di Muzdalifah setelah
jam 12 malam, maka ia telah dianggap mabit. Tidak harus
berlama-lama dan tidak harus segera meninggalkan Muzdalifah.
Di hadis di atas, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam meninggalkan
Muzdalifah di pagi hari setelah matahari terbit. Tetapi beberapa
sahabat termasuk istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
diizinkan untuk meninggalkan Muzdalifah di malam hari sebelum
subuh karena uzur tertentu, misalnya karena fisik yang lemah,
sebagaimana kesaksian Ibnu Umar dalam hadis berikut:

dand) O3 pluy dle Al Lo Al Jods O 5a2 ol of
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Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam mengizinkan kepada orang-orang yang lemah
untuk beranjak dari Muzdalifah di malam hari

(HR. Ahmad)

Izin juga diberikan kepada mereka yang harus menemani
orang-orang lemah itu meskipun dia sendiri sebenarnya kuat
secara fisik. Misalnya izin yang diberikan oleh Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam kepada Ibnu Abbas untuk menemani keluarga
yang lemah meninggalkan Muzdalifah, seperti dikisahkan oleh
Ubaidillah bin Abi Yazid bahwa ia mendengar |bnu Abbas
berkata:
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“saya termasuk orang yang diminta oleh Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam  untuk lebih dahulu meninggalkan
Muzdalifah karena keluarganya yang lemah”.

(HR. al-Bukhari)

Ummul Mukminin Saudah binti Zam’ah juga dizinkan oleh
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk meninggalkan
Muzdalifah atas permintaan sendiri kepada Nabi shallallahu
‘alaihi  wa sallam karena kelemahan fisiknya. Aisyah
radhiyallahu  ‘anhmengisahkan bahwa Saudah merupakan
perempuan berpostur tubuh gemuk dan lambat berjalan, seperti
tertuang dalam hadis berikut:
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Dari Aisyah radhiyallahu ‘anhia berkata: “Saudah adalah
seorang perempuan gendut dan berjalan lambat, lalu ia
meminta izin kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam untuk bertolak meninggalkan Muzdalifah di malam
hari, lalu Nabi mengizinkannya. Maka Aisyah berkata:
Semoga saya tidak pernah meminta izin kepada Rasulullah
seperti yang dilakukan oleh Saudah. Aisyah memang tidak
pernah melakukan perjalanan kecuali bersama dengan
Imam.

(HR. Muslim)

Izin juga diberikan kepada istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam yang lain yaitu Ummu Habibah
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Bahkan Asma’ binti Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu pulang
ke rumahnya di malam hari dari Muzdalifah, seperti dikisahkan
oleh Abdullah bin Kaisan:
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Bahwa Asma’ berada di Muzdalifah, lalu ia berkata:
Anakku, apakah bulan terbenam pada malam Jumat saat
dia sedang shalat? Aku berkata: Tidak, lalu dia shalat
sejenak, lalu berkata: Anakku, apakah bulan sudah
terbenam? Saat itu bulan telah terbenam, Aku menjawab:
Ya. Dia berkata: ayo berangkat! dan mereka pun
berangkat. Lalu kami lanjutkan bersamanya sampai kami
melempari Jumrah (Agabah), lalu dia kembali dan shalat
subuh di rumahnya, dan aku berkata kepadanya: ya tuan,
kita telah berbuat curang. Dia berkata: Tidak anakku, Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah memberikan izin untuk
itu.

(HR. Ahmad)

Banyaknya riwayat tentang bolehnya meninggalkan Mina
pada malam hari menjadi salah satu penyebab terjadinya
perbedaan pendapat tentang hukum mabit di Muzdalifah. lbnu
Qudamah dalam al-Mughni menyebut bahwa ulama sepakat
bahwa hukumnya wajib, siapa yang meninggalkannya, maka ia
wajib membayar dam. Ini adalah pendapat Atha’, al-Zuhri,
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Qatadah, al-Tsauri, al-Syafii, Ishaq, Abu Tsaur, ulama ashabur
ra’yi. Menurut Algamah, dan al-Sya’bi, siapa yang melewatkan
Muzdalifah, berarti telah melewatkan haji. Sedangkan di
kalangan Imam-imam mazhab, Abu al-Muzhaffar mengatakan,
ulama sepakat bahwa mabit di salah satu bagian malam di
Muzdalifah hukumnya wajib, kecuali Imam Malik yang
berpendapat bahwa hukumnya sunnah muakkadah dan salah
satu pendapat Imam al-Syafii yang mengatakan tidak wajib.
Namun mereka berbeda pendapat tentang orang vyang
meninggalkan mabit apakah harus membayar dam atau tidak.
Abu Hanifah mengatakan tidak ada kewajiban bayar dam
atasnya, karena menurut Abu Hanifah hukumnya wajib.
Menurut Malik, wajib membayar dan karena hukumnya sunnah
muakkadah, sedangkan al-Syafii dan Ahmad bin Hanbal
mengatakan wajib bayar dam, karena menurut keduanya,
hukum mabit di Muzdalifah adalah wajib.

Meskipun pada umumnya ulama mengatakan bahwa
mabit di Muzdalifah hukumnya wajib, tetapi mereka
tampaknya juga sepakat bahwa ada beberapa orang yang
diberi keringanan untuk tidak melakukan mabit. Mereka antara
lain adalah orang yang wukufnya di Arafah dilakukan di malam
hari dan menyibukkan diri dengan wukufnya dan orang yang
setelah  wukuf di Arafah langsung ke Mekah untuk
melaksanakan thawaf ifadhah sehingga terluput dari
melaksanakan mabit. Menurut al-Qaffal sebagaimana dikutip
oleh Tagiyuddin al-Hushni dalam Kifayatul Akhyar, mereka ini
tidak harus melakukan apa pun.

Keringanan untuk tidak melakukan mabit di Muzdalifah
juga berlaku bagi mereka yang bertugas sebagai untuk
menyiapkan air untuk jemaah haji dan menjaga kendaraan
mereka. Ini dikaitkan dengan keringanan yang diberikan oleh
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada al-Abbas bin Abdul
Muththalib untuk tidak mabit di Mina karena bertugas
menyiapkan air bagi Jamah haji. Di dalam hadis disebutkan:
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Dari lbnu Umar radhiyallahu ‘anhuma ia berkata: al-Abbas
bin Abdul Muththalib meminta izin kepada Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk menginap di Mekah
pada malam-malam mabit di Mina, untuk mempersiapkan
air untuk jamaah haji, lalu Rasulullah mengizinkannya.

(HR. al-Bukhari)

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mabit itu hukumnya
wajib menurut ulama, tetapi ada kelonggaran diberikan kepada
orang-orang tertentu untuk tidak harus mabit di Muzdalifah.
Para petugas haji, yang melayani kepentingan jamaah, para
dokter dan perawat yang mengurus jamaah yang sakit dan para
petugas lalu lintas dan akomodasi termasuk di antara mereka
yang diizinkan tidak mabit. Karena jika mereka memaksakan diri
untuk mabit dapat mengganggu pelaksanaan tugas-tugas
mereka yang bisa berakibat pada pelaksanaan ibadah haji secara
umum.

Pada saat mabit di Muzdalifah ini, jemaah dapat
berkontemplasi, bertafakur, dan melakukan tadabur guna
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Beberapa amalan yang
dianjurkan adalah membaca talbiyah, zikir, istighfar, membaca
Alquran, dan berdoa. Mabit di Muzdalifah memiliki makna yang
dalam bagi jamaah haji. Selain sebagai persiapan untuk
melontarkan jumrah, mabit di Muzdalifah juga mengajarkan
pentingnya ketaatan dan ketabahan dalam melaksanakan
ibadah haji. Para jamaah haji diajarkan untuk sabar dan tawakal
dalam menghadapi berbagai macam tantangan dan kesulitan
dalam menunaikan ibadah haji.

Selain bermalam, saat mabit di Muzdalifah, para jamaah
haji juga akan mengumpulkan batu kerikil sebanyak 70 butir
sebagai persiapan untuk melontarkan jumrah di hari-hari
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berikutnya. Setelah selesai mabit di Muzdalifah, para jamaah
haji akan melanjutkan perjalanan ke Mina untuk melontarkan
jumrah. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam Bersabda:
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Dari lbnu Abbas, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda kepadaku pada pagi hari Kurban, 'Pungutkan
kerikil untukku.' Maka saya pun mencarikan kerikil untuk
beliau sebesar kerikil ketapel". Setelah krikil2krikil itu
diletakkan di tangannya, beliau bersabda: “benar seperti
itu, dan hindarilah bercanda dalam urusan agama, karena
umat-umat sebelum kalian itu binasa akibat dari bercanda
dalam urusan agama”.

(HR. Ahmad)

Berkaitan dengan krikil ini, ada ulama yang mengatakan
bahwa yang dianjurkan adalah memungut 7 batu krikil saja, yang
cukup untuk digunakan melontar jumratul Agabah, di hari
pertama melontar. Krikil-krikil lainnya untuk melontar 3 jamarat
bisa dicari di Mina, di sekitar pemondokan atau di dalam
jamarat, mengingat di Muzdalifah krikil-krikil itu tidak banyak.
Namun untuk saat ini, krikil-krikil itu tak lagi perlu dicari sendiri,
di setiap maktab di Muzdalifah, telah disiapkan kantong-kantong
kecil di pintu masuk setiap tempat mabit berisi lebih dari 70
krikil yang cukup digunakan dalam melontar jamarat selama di
Mina.

Satu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa meskipun
jarak antara Muzdalifah dengan Mina dekat, hanya sekitar 2 km
saja, tetapi keutuhan rombongan tetap harus dijaga, terutama
untuk jamaah lansia dan lemah. Karena perjalanan ke Mina dari
Muzdalifah juga dilakukan melalui angkutan bis, yang dimulai
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sejak lewat tengah malam (jam 12 malam). Karena jumlah
jamaah yang banyak, maka tidak menutup kemungkinan akan
ada jamaah yang tercecer terpisah dari rombongan sehingga
setelah tiba di Mina mengalami kesulitan untuk menemukan
pemondokan atau tenda yang akan ditempati selama di Mina.

Sebagaimana halnya juga saat dari Arafah ke Muzdalifah,
pengangkutan jamaah dari Muzdalifah ke Mina ini juga
berhubungan langsung dengan orang banyak dari rombongan-
rombongan lain. Jamaah harus tetap menjaga ihramnya dengan
tidak melakukan pelanggaran-pelanggaran ihram seperti
bertengkar apalagi berkelahi.

Maka sesungguhnya menjadi sangat penting kalau
kemudian para jamaah haji dalam setiap gerakannya dalam
melaksanakan ibadah haji itu, senantiasa membekali diri dengan
firman Allah dalam QS. Al-Bagrah 2/197:

G Us V5 (edé Vi G35 06 Al ed (o5 ...

"..maka barangsiapa mengerjakan ibadah haji,maka
janganlah dia berkata jorok (rafats),berbuat maksiat,dan
bertengkar dalam (melaksanakan ibadah) haji..."

Wallahu A’lam.
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MELONTAR JUMRAH

Melontar Jumrah secara bahasa sebagaimana dikatakan
oleh al Kasani dalam Badai’, berarti melempar dengan batu kecil,
karena jumrah adalah batu kecil atau kerikil. Secara istilah,
melontar jumrah adalah melempar dengan menggunakan batu
kecil pada waktu tertentu, di tempat tertentu dan dalam jumlah
tertentu. Dari pengertian ini, kata jumrah berkembang sehingga
tempat melontar itu juga dikenal sebagai jamarat, jamak dari
kata jumrah.

Lebih jauh al-Kasani mengatakan, melontar jumrah harus
mengandung unsur melempar. Jika seseorang hanya berdiri saja
lalu meletakkan kerikil di salah satu jamarat, maka itu tidak
dihitung sebagai melontar jumrah. Sedangkan membuang bisa
dihitung sebagai melontar karena dalam perbuatan membuang
terdapat unsur melempar, sekalipun lemparan ringan. Melontar
jumrah juga terpenuhi, baik dilakukan sendiri, ataupun dibantu
oleh orang lain untuk melempar ketika seseorang memiliki
halangan untuk melontar sendiri, seperti karena sakit yang tidak
memungkinkannya melontar sendiri.

Ritual melontar jumrah, seperti halnya banyak ritual haji
lainnya adalah praktik yang mencontoh apa yang dilakukan oleh
Nabi Ibrahim as. Dalam hal ini, dalam suatu Riwayat, Nabi
Ibrahim bermimpi diperintahkan oleh Allah untuk menyembelih
Ismail anaknya. Mulailah Nabi Ibrahim melaksanakan perintah
tersebut. Tiba-tiba, pada saat menyembelih Ismail, di
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pertengahan jalan setan datang menggoda Ibrahim untuk tidak
melaksanakan perintah Allah tersebut.

Akan tetapi, karena iman Nabi Ibrahim sangat kuat, Nabi
Ibrahim kemudian melempari setan itu dengan tujuh batu kerikil
di Jumrah 'Agabah yang letaknya paling dekat dengan Ka'bah.
Lalu setan tersebut datang lagi untuk menggoda di Jumrah
Wustha. Kali ini Nabi Ibrahim kembali melempari batu kerikil
kepada setan itu. Dan terakhir setan itu datang di Jumrah
Sughra. Nabi Ibrahim pun mengusirnya kembali dengan tujuh
lemparan kerikil, dan akhirnya, setan itu tidak kembali lagi.
Mulailah Nabi Ibrahim untuk menyembelih Ismail. Akhirnya Allah
pun menggantinya dengan seekor domba. Nabi Ibrahim dan
Ismail lulus dari ujian Allah dan godaan setan.

Praktik Nabi Ibrahim as. yang melempar setan dengan 7
batu di 3 tempat itulah yang kemudian dijadikan sebagai ritual
yang merupakan wajib haji. Karena itulah dikenal 3 jumrah, yaitu
Aqgabah, Ula dan Wushtha. Jumrah Agabah adalah jumrah yang
dilempar di tanggal 10 Zulhijjah, setelah datang dari Muzdalifah.
Sedangkan di tanggal 11 dan 12 Zulhijjah, jamaah haji melempar
3 jamarat, itu bagi jamaah yang mengambil nafar awal, dan
jamaah yang mengambil nafar tsani menambahkan melontar
jumrah pada tanggal 13 Zulhijjah. Nafar awal adalah istilah yang
digunakan untuk menyebut jamaah haji yang pulang dari Mina di
tanggal 12 Zulhijjah, sedangkan Nafar tsgni adalah sebutan
untuk jamaah haji yang meninggalkan Mina di tanggal 13
Zulhijjah.

Rute perjalanan ibadah haji Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam adalah dari Muzdalifah menuju Mina, dan sepanjang
perjalanan itu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam terus-menerus
melantunkan talbiyah. Dan praktik melantunkan talbiyah
sepanjang perjalanan haji ini adalah praktik para sahabat Nabi
dan juga merupakan pendapat Imam al-Syafii, Imam Ahmad dan
Ishak. Praktek itu mencontoh praktik Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam sebagaimana disebutkan dalam hadis al-Fadhl berikut:
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Dari al-Fadhl bin Abbas bahwa rute perjalanan Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam Dari Muzdalifah adalah ke

Mina, dan sepanjang perjalanan itu Nabi Tak berhenti
melantunkan talbiyah hingga selesai melontar jumrah.

(HR. Ahmad)

Selain tentang talbiyah, hadis di atas juga menjelaskan
tentang rute perjalanan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bahwa Nabi setelah dari Muzdalifah, melanjutkan perjalanan
menuju Mina. Ahmad Hathibah dalam Kitab al-Jami’ li Ahkam al-
Umrah wa al-Hajj wa al-Ziyarah menjelaskan bahwa jika seorang
jamaah haji melaksanakan mabit di Muzdalifah, mereka shalat
shubuh di awal waktu, kemudian melakukan wukuf (berdiam di)
di al-Masy’ar al-Haram di Jabal Fazah atau di bagian manapun
dari wilayah Muzdalifah berdoa kepada Allah swt. Hingga waktu
sinar matahari menguning. Lalu mereka bertolak ke Mina lalu
serempak menuju Baitullah dari Mina. Setelah sampai di Mina,
hal pertama yang dilakukan adalah melontar jumratul Agabah
dengan 7 kerikil, tidak melontar al-Jumratul Shugra (al-Ula) dan
al-Jumratul Wushtha. Setelah melontar jumrah al-Agabah,
mereka segera melakukan tahallul ashgar (awwal), mereka
mencukur rambut |, menyembelih hewan, lalu berjalan
mengarah ke Baitullah untuk melaksanakan Thawaf Ifadhah.
Demikianlah urutan perjalanan ibadah haji yang normal sesuai
urutan pelaksanaannya oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Namun rute perjalanan dari Muzdalifah ke Mina itu
tampaknya bukan satu-satunya rute yang bisa ditempuh. Perlu
diketahui, selain mabit di Muzdalifah, pada tanggal 10 Zulhijjah
(hari nahar/penyembelihan), ada 4 ritual lain yang dilakukan di
hari itu, vyaitu melontar jumrah, bercukur (tahallul awal),
menyembelih hewan, dan tawaf ifadhah. Normalnya, urutan
pelaksanaannya adalah sebagaimana disebutkan seperti praktik
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam , tetapi urutannya ternyata
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tidak harus seperti itu. Urutannya bisa diubah dengan
mendahulukan yang satu daripada lainnya. Hal itu sesuai dengan
sabda Nabi:
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Dari Abdullah bin Amr bin Ash ia berkata: saya mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam  bersabda dan
beliau didatangi seseorang di hari nahar dan orang itu
sedang berhenti di jumrah. la mengadu: ya Rasululah saya
sudah bercukur sebelum melontar. Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: melontarlah, dan tidak apa apa.
Rasulullah didatangi orang lain yang berkata: saya telah
menyembelih  sebelum melontar? Nabi bersabda:
Melontarlah, dan tidak apa-apa. Rasulullah didatangi lagi
oleh orang lain san berkata: saya telah thawaf ifadah di
Baitullah sebelum melontar? Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: lontarlah dan tidak apa-apa. Abdullah
bin Amr berkata, di hari itu saya melihat semua orang yang
datang bertanya kepada Rasulullah, semuanya dijawab
dengan “kerjakanlah dan tidak apa-apa”.

(HR. Muslim)

Dengan demikian urutan pelaksanaan 4 macam ritual yang
dilaksanakan selama hari nahar tanggal 10 Zulhijjah itu dapat
diubah sesuai kondisi dan situasi yang dialami jamaah. Tentu
saja jika dalam kondisi normal, maka mencontoh praktik haji
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah lebih utama, yaitu
segera melontar jumrah saat tiba di Mina.

189



Labbaik, Kupenuhi panggilanmu ya Allah

Mengenai cara Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
melempar  jumrah  adalah menghadap jamarat dan
menempatkan Ka’bah di sisi kiri dan Mina di sisi Kanan
sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut:
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Dari ‘Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu ‘anhu, ia
menjadikan Baitullah sebelah kirinya dan Mina sebelah
kanannya dan melempar dengan tujuh batu. la berkata,
“Di sinilah tempat diturunkannya surah Al-Bagarah kepada
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ”

(HR.Bukhari).

Hadis ini menjadi dalil bahwa pelemparan jumrah ‘Agabah
adalah yang melempar menghadap ke arah jumrah tersebut saat
melempar, di mana Kabah dijadikan di sebelah kiri dan Mina
dijadikan di sebelah kanan. Inilah yang afdal. Kenapa demikian?
Karena dulunya itu, jumrah menempel pada gunung (bukit). D
bawahnya itu ada lembah. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
melemparnya dari tengah lembah, beliau tidak naik pada bukit
untuk melempar. Jika melempar dari lembah tadi, maka Mekah
berada di sebelah kiri, Mina berada di sebelah kanan. Pada
tahun 1376 H, bukit tersebut dipangkas, sehingga sisi bukit tadi
bisa dijadikan tempat untuk melempar saat ini. Seandainya di
lempar dari sisi bukit tadi, tetap sah. Karena tujuan
terpentingnya adalah yang melempar bisa mengambil sisi mana
pun yang mudah baginya, sehingga lebih menenangkan sambil
bertakbir kepada Allah. lbnu Hajar menukil bahwa para ulama
berijmak pelemparan jumrah ‘Agabah dari arah mana pun tetap
sah.

Menurut al-Nawawi, anjuran untuk melontar jumrah dari
dasar lembah dan menjadikan Mekah berada di sebelah Kkiri
hanya untuk melontar jumrah pada hari nahar. Sedangkan di
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hari tasyrig lainnya, yang dianjurkan adalah melemparnya dari
atas bukit. Tetapi ini semua tentu setting lokasi Mina di masa
lalu yang sudah berbeda sekali dengan setting lokasi jamarat
hari ini. Sekarang tak ada lagi lembah dan bukit. Tempat
melontar sekarang telah dibangun bangunan bertingkat untuk
menampung kebutuhan jamaah yang semakin banyak, sehingga
setiap jamaah diharapkan dapat memenuhi aturan yang dibuat
menyesuaikan dengan bangnan jamarat saat ini.

Dalam hadis di atas disebutkan “ «le Jg.a\ Gl 351388
oy dde < P gj.a.’d\ 5553.«1” biasa diterjemahkan dengan “di
sinilah tempat diturunkannnya surah al-Bagarah kepada Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam ”. secara sepintas, kalimat ini
bermasalah, karena surah al-Bagarah tak turun di Mina. Namun
menurut al-Nawawi dalam al-Majmu’, ulama memaknai ayat ini
dengan pengertian bahwa penyebutan surah al-Bagarah di sini
adalah untuk menunjukkan bahwa pada umumnya ayat-ayat
tentang manasik haji ditemukan dalam surah al-Bagarah. al-
Mazhari dalam al-Mafatih menyebut pemaknaan yang berbeda,
ia mengatakan bahwa maksud kalimat itu adalah “beginilah cara
melontar dari orang yang kepadanya turun surah al-Bagarah,
yaitu Muhammad Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam "~
Sementara itu, lbnu Ruslan dalam Syarh Sunan Abi Dawud
seakan bermaksud menggabung dua pendapat itu mengatakan,
penyebutan surah al-Bagarah secara khusus di sini, karena pada
umumnya manasik haji ada di dalam surah al-Bagarah,
khususnya yang berkaitan dengan melontar jumrah, yaitu QS al-
Bagarah 2/203. Jadi seakan-akan kalimat itu berarti “ini adalah
tempat orang yang kepadanya turun ayat-ayat manasik dan
darinya diambil hukum-hukumnya”.

Kalimat “ asle <l Lo 858301 8552 a3z EJ531 601 (551358
plwg” sesungguhnya juga bisa diartikan dengan “beginilah cara
melontar jumrah yang dimaksud oleh ayat dalam surah al-
Bagarah yang turun kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ”

Ayat yang dimaksud itu sebagaimana disinggung oleh lbnu
Ruslan adalah QS al-Bagarah 2/203, yaitu:
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“Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam
beberapa hari yang berbilang. Barangsiapa yang ingin
cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada
dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin menangguhkan
(keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa
pula baginya, bagi orang yang bertakwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, dan ketahuilah, bahwa kamu akan
dikumpulkan kepada-Nya”

Dalam ayat ini, “ayyam ma’dudat” yang dimaksud adalah
hari-hari jamaah haji berada di Mina, dan di saat itu al-Qur'an
memerintahkan seluruh jamah untuk berzikir mengingat Allah
swt. Ini sejalan dengan petunjuk praktik Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam selama berada di Mina pada saat melaksanakan haji.
Dalam hadis disebutkan:
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Dari Aisyah bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

telah bersabda: “Thawaf di Baitullah, dan (sai) antara

Shafa dan Marwa serta melontar Jamrah hanya
diperuntukkan untuk melakukan zikr kepada Allah”.

(HR. Ahmad)

Dalam praktiknya, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
melakukan zikir itu dalam setiap lontaran krikil yang beliau
ayunkan dan setelah selesai melontarkan 7 krikil di setiap
jamrah. Ibnu Umar menceritakan hal ini dalam hadis berikut:
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Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu  ‘anhuma, ia melempar
Jumrah Ula dengan tujuh batu kecil, ia mengiringi dengan
takbir pada setiap lemparan, kemudian maju dan mencari
tanah yang rata. la berdiri menghadap kiblat, kemudian
berdoa dengan mengangkat tangannya dan berdiri lama.
Lalu melempar Jumrah Wustha, kemudian mengambil
arah kiri untuk mencari tempat yang rata. la berdiri
menghadap kiblat, kemudian berdoa mengangkat
tangannya dan berdiri lama. Kemudian melempar Jumrah
‘Agabah dari tengah lembah. la tidak berdiri di situ dan
langsung kembali. la mengatakan, “Beginilah aku melihat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melakukannya.

(HR. Al-Bukhari)

Ini adalah hadis tentang melontar jumrah di hari tasyriq,
tanggal 11, 12, dan 13 Zulhijjah. Tapi tak ada keterangan bahwa
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melakukan hal yang berbeda
di hari nahar, sehingga dapat dikatakan bahwa Nabi melakukan
hal yang sama pada pelemparan di hari nahar itu, karena Ibnu
Umar bermaksud menjelaskan cara pelemparan jumrah yang
dilakukan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Bedanya
hanya jumlah jumrah yang dilempar. Di hari nahar hanya jumrah
Agabah saja, sedangkan di hari tasyrig melontar jumrah Ula,
Wushtha dan Agabah.

Setiap jamrah harus dilempar sebanyak 7 kali. Jumhur
ulama menganggap tujuh batu ini adalah syarat sah pelemparan
jamrah. Jika kurang satu batu saja tidaklah sah. Jika kurang,
harus kembali untuk menyempurnakan kekurangan. Karena
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  melempar sebanyak tujuh
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kali dan tidak ada riwayat beliau mengizinkan kurang dari tujuh
batu. Pelemparan dilakukan harus 7 kali. Tidak boleh melempar
1 kali dengan dua batu atau lebih. Yang dihitung adalah jumlah
melemparnya. Hituang 1 untuk sekali lemparan. Pelemparan
harus menggunakan krikil atau benda lain yang dapat
dikategorikan sebagai batu. Imam al-Syafii dalam al-Umm
mengatakan: “pelontaran jamrah tidak dianggap kecuali
menggunakan batu dan semua benda yang dapat disebut batu,
seperti batu kuarsa, batu pualam, batu abrasif, kazan, atau batu
api, semuanya dapat diterima. Sedangkan benda lain yang tak
layak disebut batu, seperti batu bata, tanah liat, baik yang sudah
dibakar maupun belum, garam, dan botol, tidak dapat dipakai
untuk melontar jamrah. Siapa yang melontar jumrah dengan
benda-benda ini harus mengulangnya dengan batu. Jika tidak, ia
dianggap tidak melaksanakan lontar jamrah”.

Batu krikil yang digunakan adalah batu yang dipungut saat
berada di Muzdalifah seperti praktik Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam tetapi batu itu juga bisa dipungut di Mina atau sekitar
jamarat. Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dianjurkan
adalah memungut 7 batu saja di Muzdalifah untuk kepentingan
melontar jamratul Agabah, sedangkan untuk pelontaran di 2
atau 3 hari berikutnya bisa dipungut di wilayah Mina. Tapi hal ini
sudah tidak masalah lagi sekarang karena di Muzdalifah telah
disiapkan kantong-kantong kecil yang bisa diambil oleh setiap
jamaah berisi batu krikil yang cukup digunakan selama melontar
jamarat.

Adapun tentang waktu pelemparan, untuk tanggal 10
Zulhijjah atau hari nahar atau hari Idul Adha, pelemparan
dilakukan di pagi hari, sedangkan pelemparan di hari berikutnya
di hari Mina atau hari tasyriq dilakukan setelah waktu zhuhur
masuk (setelah zawal). Hal ini berdasarkan pada hadis Jabir
berikut:
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Dari Jabir vahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
melontar jamrah di hari nahar, pada waktu dhuha (pagi
hari). Adapun hari berikutnya, maka dilakukan setelah
matahari zawal.

(HR. Muslim)

Terlihat dalam hadis, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam membedakan waktu pelontaran di hari nahar (tanggal 10
Zulhijjah) dengan pelontaran di hari tasyriq (tanggal 11, 12, dan
13 Zulhijjah. Waktu pelontaran di hari nahar adalah di pagi hari
setelah matahari terbit dan yang dilempar hanya jumrah Agabah
saja, sedangkan waktu pelontaran di hari tasyriq adalah setelah
zawal dan yang dilontar adalah 3 jamarat, Ula, Wushtha dan
Agabah.

Hanya saja kemudian ditemukan hadis-hadis yang lain
yang mengkonfirmasi bahwa ada yang melakukan pelontaran di
luar waktu yang dikemukakan di atas. Misalnya Ummu Salamah
yang diizinkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
meninggalkan Muzdalifah di malam hari untuk melakukan
thawaf Ifadhah di Mekah. Hadisnya sebagai berikut:
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Dari Aisyah radhiyallahu  ‘anhda, ia berkata, “Nabi
shallalalhu ‘alaihi wa sallam mengutus Ummu Salamah

pada malam Nahr (malam 10 Dzulhijjah), lalu ia melempar
jumrah sebelum fajar, kemudian pergi ke Mekah untuk

melaksanakan thawaf ifadhah.”
(HR. Abu Dawud)

Dalam hadis ini, Ummu Salamah yang diizinkan oleh Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam meninggalkan Muzdalifah di malam
hari setelah mabit, singgah di Mina untuk melempar jamrah
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Agabah sebelum fajar, sebelum melanjutkan perjalanan ke
Mekah untuk thawaf ifadhah. Di hadis lain, Ibnu Abbas yang juga
meninggalkan Muzdalifah di malam hari untuk menemani
keluarganya yang dalam kondisi lemah dilarang oleh Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk melontar Jumrah sebelum
matahari terbit. Sabda Nabi saw:
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Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
membiarkan keluarganya yang lemah untuk berjalan

terlebih dahulu meninggalkan Muzdalifah, dan bersabda:
“Janganlah melontar jamrah sebelum matahari terbit”.

(HR. al-Tirmizi)

L

3

Dengan demikian, waktu pelontaran jumrat al-Agabah
adalah setelah matahari terbit sampai matahari zawal.
Bagaimana jika dilakukan di luar waktu ini? Dalam hal ini ulama
berbeda pendapat. Ibnu Baththal mengatakan bahwa Imam
Malik, Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad, dan Ishak
membolehkan melontarnya setelah terbit fajar sebelum
matahari terbit. Jika dilakukan sebelum fajar, maka harus
diulang. Sebagian ulama lainnya menganggap rukhshah
melontarnya sebelum terbit fajar, seperti Atha’, Thawus, al-
Sya’bi dan ini juga merupakan pendapat Imam al-Syafii.

Al-Qurthubi dalam tafsir al-Qurthubi mengutip pendapat
Ibnul Munzir bahwa yang menjadi sunnah Nabi adalah tidak
melontar Jumratul Agabah kecuali setelah matahari terbit.
Melontarnya sebelum itu tidak dianggap cukup. lJika ia
melakukakannya (melontar sebelum terbit matahari), maka ia
harus mengulangnya, karena pelaku perbuatan itu dianggap
menyalahi apa yang disunnahkan oleh Rasul shallallahu ‘alaihi
wa sallam kepada umatnya. Tetapi jika dilakukan setelah fajar
terbit sebelum terbit matahari, maka ia tidak harus
mengulangnya, karena tidak seorang pun yang saya tahu
menganggap hal tersebut tidak cukup.
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Lebih jauh al-Qurthubi menyebutkan pendapat Abu Umar
bahwa ulama sepakat waktu ikhtiyari dalam melontar jumrah
Agabah adalah dari terbitnya matahari sampai zawal. Ulama
juga sepakat bahwa jika melontar jumrah Agabah dilakukan
sebelum matahari terbenam (setelah zawal), maka itu cukup
baginya, tidak ada konsekuensi apa pun. Kecuali Imam Malik
yang berpendapat dianjurkan baginya jika ia sengaja tidak
melontar jumrah Agabah sampai sore hari baru dilakukan agar ia
menyembelih hewan yang ia datangkan dari tanah halal (dari
luar Mekah).

Adapun bagi yang jika melontar jumrah Agabah terlupakan
sampai malam, lalu ia lakukan pelontaran jumrah Agabah pada
malam hari atau esok harinya, maka dalam hal ini ulama
berbeda pendapat. Menurut Imam Malik ia harus membayar
dam. la berargumen bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
telah memberikan waktu untuk melontar jumrah Agabah, yaitu
di hari nahar. Jadi siapa yang melontarnya setelah matahari
terbenam, itu berarti ia telah melontarnya setelah waktunya
keluar dan siapa yang melakukan sesuatu di dalam berhaji
setelah waktunya berlalu, maka ia harus membayar dam. Tapi
menurut al-Syafii, ia tak harus membayar dam. Ini juga
merupakan pendapat Abu Yusuf dan Muhammad dan Abu
Tsaur. Alasannya, karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
pernah ditanya oleh seseorang bahwa ia telah melontar jumrah
(Agabah) di sore hari, bagaimana? Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “tidak apa-apa”.

Tidak melontar dengan sengaja, tentu harus dibedakan
dengan melupakan melontar. Imam Malik berkata: siapa yang
melupakan melontar jumrah hingga sore hari, maka ia harus
melontarnya saat ia mengingatnya, baik di kala malam, maupun
siang hari. Sama seperti melupakan salat, harus dikerjakan
kapanpun saat diingat.

Adapun untuk hari tasyrig, tanggal 11, 12, dan 13
waktunya adalah setelah matahari condong ke barat (zawal)
sampai matahari terbenam, sedangkan waktu vyang
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diperselisinkan adalah setelah matahari terbit sampai zawal.
Imam al-Syafii tampaknya termasuk yang tidak membolehkan
melontar jumrah sebelum zawal. Dalam al-Umm ia berkata: “al-
jimar atau jamarat tidak boleh dilontar kecuali setelah zawal di
semua hari Mina (tasyriq) selain hari nahar. Siapa yang
melemparnya sebelum zawal, maka ia harus mengulanginya
(setelah zawal).

Ibnu Qudamah dalam al-Mughni menyebutkan bahwa
tidak boleh melontar jumrah pada hari tasyrig kecuali setelah
zawal. Jika dilakukan sebelum zawal, maka harus diulang. Ini
adalah pendapat Imam Ahmad, Ibnu Umar, Imam Malik, al-
Tsauri, al-Syafii, Ishaq dan golongan ahlurra’yi. Juga merupakan
pendapat al-Hasan dan Atha, kecuali Ishag yang memberi
keringanan pada yang mengambil nafar (akan segera
meninggalkan Mina) boleh melakukanya sebelum zawal, meski
tak boleh meninggalkan Mina sebelum zawal. Ahmad dan
Ilkrimah memberikan rukhshah serupa. Sedangkan Thawus
mengatakan ia boleh melakukannya sebelum zawal dan boleh
meninggalkan Mina sebelum zawal.

Beberapa ulama lain tampaknya setuju memberikan
rukhshah kepada mereka yang akan segera meninggalkan Mina
untuk melaksanakan lontar jamrah sebelum zawal, termasuk di
antaranya Imam Abu Hanifah. Adapun ulama yang berpendapat
bahwa boleh melontar jumrah sebelum zawal di semua hari di
Mina tampaknya lebih sedikit. Al-Mawardi dalam al-Hawi al-
Kabir misalnya menyebut Thawus dan lkrimah sebagai ulama
yang membolehkan melontar jumrah di hari tasyriq
sebagaimana bolehnya dilakukan pada hari nahar. Ibnu Baththal
dalam Syarh Shahih al-Bukhari, menyebut bahwa Atha’ dan
Thawus berpendapat boleh melontar jumrah di 3 hari (tasyriq)
sebelum zawal. Ibnu Abdil Barr dalam al-Istizkar menyebut
riwayat Abu Ja’far Muhammad bin Ali bahwa ia berpendapat
melontar jumrah dapat dilakukan dari sejak terbitnya fajar
sampai terbenamnya matahari. lbnu Hajar al-Haitami dalam
Mughni al-Muhtaj mengatakan bahwa Al-Rafii bahwa dibolehkan
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melempar jamrah pada hari tasyrig sebelum zawal. Tapi ini
adalah pendapat yang lemah, meski pendapat ini menjadi
pegangan al-Isnawi yang mengatakan bahwa pendapat tersebut
adalah pendapat yang dikenal dalam mazhab Syafii, maka
seyogyanya pelontaran jumrah itu dibolehkan sejak terbitnya
fajar.

Pendapat yang membolehkan pelontaran jumrah sebelum
zawal ini tampaknya diikuti ulama di Indonesia, Muktamar
Nahdlatul Ulama (NU) ke-29 tanggal 4 Desember 1994
memutuskan beberapa hal yaitu:

1. Melontar jumrah agabah dilaksanakan pada tanggal 10
Dzulhijjah dan disarankan untuk dimulai setelah lewat
tengah malam dan lebih baik dilakukan setelah Matahari
terbit. Namun, mengingat banyaknya jemaah haji yang
melontar pada waktu tersebut, disarankan agar melontar
dimulai pada siang hari.

2. Waktu melontar pada hari tasyrik, yaitu tanggal 11, 12,
dan 13 Dzulhijjah, menurut mayoritas ulama dimulai
setelah Matahari tergelincir. Namun, Imam Rafi'i dan
Imam Isnawi dalam mazhab Syafi'i memperbolehkan
melontar sebelum Matahari tergelincir (gabla zawal),
mulai sejak terbit fajar. Pendapat ini bisa diamalkan
meskipun beberapa ulama memandangnya lemah
(Keputusan Muktamar ke-29 NU pada tanggal 4
Desember 1994).

3. Untuk menjaga keamanan, keselamatan, kenyamanan,
dan ketertiban dalam melontar jumrah, pemerintah Arab
Saudi telah menentukan jadwal waktu melontar bagi
jemaah haji dari setiap negara. Jemaah haji diwajibkan
untuk mengikuti jadwal yang telah ditetapkan dan
menghindari waktu-waktu yang dilarang.

4. Jemaah haji yang mengalami alasan syar'i yang sah
diperbolehkan untuk menunda melontar jumrah dengan
cara melontar jumrah sugra, wustha, dan kubra, secara
lengkap sebagai pengganti lontaran pada hari pertama.
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Setelah itu, jemaah akan kembali ke posisi jumrah ula
dan melontar tiga jumrah yang sama secara berurutan
sebagai pengganti hari kedua. Setelah itu, jemaah akan
melontar jumrah terakhir sebagai pengganti lontaran
pada hari terakhir untuk nafar tsanr.

Tampak dalam keputusan muktamar NU di atas
kekhawatiran yang sangat besar terhadap kondisi jamaah haji
Indonesia, setelah beberapa kali "terperangkap"” dalam insiden
yang menewaskan banyak jamaah haji Indonesia. Jamaah haji
Indonesia yang bodinya lebih kecil dan lebih lemah tentu sangat
beresiko jika harus bergabung dengan jamaah lain, berdesak-
desakan dengan mereka, apalagi jalan dari tenda/pemondokan
di Mina menuju jamarat harus melewati terowongan yang
sempit dan harus dilewati oleh jutaan orang. ltulah yang
tampaknya hal yang melatari NU memutuskan untuk mengambil
semua jalan yang dibolehkan, meskipun jalan itu adalah
pendapat yang lemah dan tidak familiar. Bagi NU tampaknya,
keselamatan jiwa harus lebih diutamakan dari segalanya, dan
kaidah “menghindari bahaya/mafsadah harus lebih diutamakan
dari mengejar mashlahat”, tampaknya menjadi pertimbangan
penting dalam keputusan dimaksud.

Perlu diketahui juga ada keringanan-keringanan lain yang
dikemukakan oleh ulama terkait dengan melontar jumrah ini.
Misalnya Ibnul Munzir mengatakan, siapa yang lupa melontar di
siang hari, ia boleh melakukannya di malam hari tanpa ada
konsekuensi; Siapa yang tidak melontar jumrah dalam satu hari,
maka ia boleh melakukannya selama hari-hari tasyriq. Jika hari-
hari tasyrig telah lewat, berarti tidak boleh lagi melontar dan ia
harus membayar dam sesuai jumlah hari yang ia lupakan atau
tinggalkan.

Keringanan lainnya adalah melontar boleh diwakilkan
kepada orang lain, jika seseorang terkendala untuk
melakukannya sendiri. Imam al-Syafii dan pengikutnya
sebagaimana disebutkan oleh al-Syirazi dalam al-Muhazzab,
berpendapat bahwa jamaah haji yang tak bisa melontar jumrah
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secara mandiri karena sakit atau tertahan dan sebagainya, boleh
mewakilkannya kepada orang lain. Al-Nawawi yang mensyarah
kitab al-Muhazzab, menambahkan bahwa kebolehan itu berlaku
baik bagi yang sakitnya masih diharapkan bisa sembuh, maupun
yang tak lagi bisa sembuh; baik dengan mengupah orang yang
mewakili, maupun tanpa upah; dan baik diwakilkan kepada laki-
laki maupun perempuan.

Dalam al-Raudhah, al-Nawawi menjelaskan bahwa cara
mewakilkan pelontaran jumrah kepada orang lain adalah dengan
menyerahkan sendiri batu yang akan digunakan untuk melontar
jumrah kepada yang akan mewakili, jika ia sanggapup
melakukannya sambil bertakbir. Dibolehkannya mewakilkan
kepada orang lain ini berlaku bagi orang lemah dengan yang
tidak diharapkan hilangnya atau kesembuhannya sebelum waktu
melontar habis. Jika pun sembuh setelah dilontarkan, maka tidak
apa-apa. Orang yang mewakili harus melempar dulu untuk
dirinya sebelum melempar untuk orang lain. Jika menyalahi
ketentuan ini, maka pelemparan dianggap hanya untuk dirinya
sendiri. Jika seseorang tak sadarkan diri, dan tidak memberi izin
kepada orang lain untuk melontarkannya, maka tidak boleh ada
yang mewakilinya. Jika dizinkan sebelumnya, maka boleh
diwakili menurut pendapat yang sahih.

Adapun orang-orang yang bisa diwakili melontar jumrah
adalah orang yang tak bisa melontar sendiri karena sakit,
tertahan, sudah tua, atau wanita hamil. Untuk orang sakit tidak
diharapkan kesembuhannya sebelum waktu melontar habis,
sedangkan untuk yang tertahan, orang tua, dan orang hamil,
diwakilkan melontar oleh satu orang di semua jamarat tetapi
boleh juga diwakilkan kepada beberapa orang.

Wallahu A’lam
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MENYEMBELIH HADYU

Selesai melontar jumrah, jamaah haji menyembelih hewan
sebagai konsekuensi pilihan haji yang diambil. Dari kegiatan
penyembelihan inilah, tanggal 10 Zulhijjah dikenal sebagai
yaumun Nahr (hari penyembelihan). Di hari ini jamaah haji
menyembelih hewan, baik sebagai konsekuensi pilihan jenis haji
yang diambil, maupun sebagai bentuk tagarrub kepada Allah
swt. Hewan yang disembelih biasa dikenal sebagai hadyu. Kata
hadyu menurut bahasa sebagaimana disebutkan dalam al-figh
al-Muyassar adalah sesuatu yang diberikan Mekah, baik berupa
kenikmatan maupun lainnya. Sedangkan menurut istilah apa
yang diberikan oleh jamaah haji sebagai bentuk tagarrub kepada
Allah dengan menyembelih hewan (kambing, sapi atau unta).

Oleh karena menyembelih itu mengandung arti
mengalirkan darah hewan, maka hadyu itu dikenal juga dengan
dam. Berasal dari kata damun yang berarti darah. Menurut
Abdurrahman al-Saadi dalam Irsyad Aulal Bashair, dam yang
wajib itu ada dua macam. Dam jibran dan dam nusuk. Dam
jibran adalah dam vyang dipaksakan kepada orang vyang
meninggalkan atau melalaikannya. Penyebabnya adalah karena
kelalaian dengan meninggalkan suatu kewajiban atau
mengerjakan suatu yang diharamkan. Sedangkan dam nusuk
adalah ibadah tersendiri yang terlepas dari ibadah-ibadah
lainnya. Dam tamattu’ dan dam giran tergolong dam nusuk.
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Adapun dalil yang menunjuk bahwa jamaah haji harus
membayar hadyu atau dam adalah firman Allah dalam QS. Al-
Bagarah 2/196 :
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Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah.
Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena
sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat,
dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban
sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di antaramu
yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia
bercukur), maka wajiblah atasnya berfid-yah, vaitu:
berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Apabila kamu
telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin
mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalam bulan haji),
(wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat.
Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau
tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa
haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang
kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian
itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang
keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram
(orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). Dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah
sangat keras siksaan-Nya.

Dalam ayat di atas, memang termaktub hanya haji
tamattu’ saja, tetapi menurut jumhur ulama, sebagaimana
dikatakan oleh al-Luhaimid dalam Syarh Bulughul Maram, haji
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giran digiyaskan kapada haji tamattu’ sehingga vyang
melaksanakan haji giran pun harus membayar dam.

Adapun hikmah mengapa haji tamattu’ dan haji qgiran
harus menyembelih hewan, sedangkan haji ifrad tidak, terdapat
beberapa pendapat ulama. Al-Luhaimid mengatakan dam haji
tamattu’ dan giran adalah dam nusuk dan merupakan ibadah.
ltu adalah dam pertanda syukur karena telah terlaksananya 2
nusuk, dalam satu perjalanan (safar) dan satu dam. Karena
itulah dam tamattu’ dan dam giran termasuk yang bisa dimakan,
dihadiahkan, dan dijadikan sedekah. la bukan dam lJibran
(dipaksakan). Adapun dam yang dipaksakan tidak boleh dimakan
dan tidak boleh dihadiahkan, melainkan harus diserahkan
kepada fakir miskin.

Sementara itu, al-Utsaimin mengatakan, ketahuilah bahwa
kewajiban menyembelih hewan dam bagi jamaah haji tamattu’
dan girian, atau berpuasa jika tidak ada, bukan merupakan
denda dan bukan siksaan bagi jamaah haji tanpa ada
manfaatnya. la adalah bagian dari kelengkapan ritual haji dan
kesempurnaanya. Juga merupakan rahmat dan kebaikan Allah,
karena Allah telah mensyariatkan kepada manusia hal-hal yang
dapat menyempurnakan ibadah mereka dan pendekatan
mereka kepada Allah. Itu adalah ni‘mat dari Allah yang
sepantasnya disyukuri dengan menyembelih hewan, atau
dengan melaksaknakan penggantinya (puasa), karena itu, dam
tamattu’ dan giran adalah dam syukran (kesyukuran) bukan dam
jibran,  sehingga jamaah  haji dapat memakannya,
menghadiahkan, dan menjadikannya sebagai sedekah.

Pendapat yang agak berbeda oleh Mustafa al-Khin,
Mustafa al-Bugha’ dan al-Syarbaji dalam al-Figh al-Manhaji,
menurut mereka, kewajiban membayar dam itu disebabkan
karena meninggalkan perintah meskipun hal itu diizinkan.
dengan syarat membayar fidyah. Hal ini terbatas pada jamaah
haji tamattu’ dan giran, sebab menurut mazhab Syafii, yang
diperintahkan adalah melakukan haji ifrad. Tidak ada larangan
untuk berhaji dengan tamattu’ atau giran dengan syarat harus
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menyembelih hewan berupa seekor kambing yang memenubhi
syarat untuk disembelih. Jika ia tidak mendapatkan kambing,
atau tidak bisa membelinya, maka ia berpuasa 3 hari selama
periode haji dan 7 hari setelah kembali, berdasarkan firman
Allah swt. dalam QS. Al-Bagarah 2/196 di atas. Jika puasa 3 hari
di masa haji tidak dilaksanakan, ia melaksanakannya setelah
kembali ke keluarganya dengan cara memberi jarak pelaksanaan
puasa 3 hari itu dengan puasa 7 hari. Lebih jauh, Mustafa al-Khin
dan kawan-kawan mengatakan, kewajiban membayar hady bagi
jamaah haji tamattu’ dan giran berlaku dengan syarat jamaah
haji tersebut bukan penduduk Mekah atau tanah haram.

Dalam praktiknya, ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
selesai melontar jumrah Agabah, Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam pulang ke tempat tinggalnya di Mina dan menyembelih
hewan, sebagaimana hadis riwayat Anas bin Malik berikut:
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Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam mendatangi Mina, lalu mendatangi jamrah (al-
Agabah) lalu dilontarnya, kemudian pulang ke tempat
tinggalnya di Mina dan menyembelih hewan, kemudian
berkata kepada tukang cukur, “ambil”, sambil menunjuk
ke kepalanya bagian kanan, lalu bagian kiri, kemudian
rambut itu diberikan kepada orang.

(HR. Muslim)

Jadi, yang pertama dilakukan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam setelah selesai melontar jumrah adalah menyembelih
hewan. Jadi, urutannya adalah melontar jumrah, lalu
menyembelih hewan. Bukan melontar jumrah lalu mencukur
rambut atau tahallul. Umar bin al-Khattab pernah menekankan
urutan mengikuti praktik Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
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Umar berkata: “jika kita kita berpedoman pada kitab Allah, maka
kitab Allah memerintahkan kita untuk menyempurnakan haji
dan umrah dan jika kita berpedoman pada sunnah Nabi
shallallahu  ‘alaihi wa sallam , maka sesungguhnya Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak melakukan tahallul sebelum
menyembelih hewan”. Demikian juga yang dilakukan oleh Ibnu
Umar seperti disebutkan oleh al-Bazzaz dalam al-Fawaid, ia
sangat bersungguh-sungguh melakoni melontar jumrah, lalu
menyembelih, lalu mencukur rambut, kemudian berangkat ke
Baitullah untuk melaksanakah thawaf ifadhah, lalu kembali ke
Mina.

Menurut Imam Malik, perintah yang tak ada perbedaaan
di dalamnya adalah bahwa seseorang tidak boleh mencukur
kepalanya atau tidak mengambil rambutnya, sampai ia
menyembelih hadyu, jika ia membawanya, dan seseorang tidak
menghalalkan dirinya dari apa yang yang diharamkan, sampai ia
tahallul di Mina, pada hari nahar. Hal itu semua karena berdasar
pada firman Allah dalam QS al-Bagarah 2/196, yaitu
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“... dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban
sampai di tempat penyembelihannya...”.

Namun, meskipun melontar lalu menyembelih dipandang
sebagai suatu sunnah, mengikuti praktik haji Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam dan didasarkan pada ayat al-Quran, banyak
ulama yang berpendapat bahwa urutan seperti itu bukan suatu
keharusan. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam memberi izin kepada orang-orang
yang datang kepadanya mengadukan bahwa ia telah
menyembelih sebelum melontar, ia telah tahallul sebelum
melontar, atau telah tawaf ifadah sebelum melontar, yang
dijawab oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan “la
haraja” tak ada apa-apa (tidak masalah), yang menunjukkan hal
tersebut boleh dan urutannya tidak harus mengikuti praktik haji
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
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Bagi jamaah haji Indonesia, tampaknya akan sangat sulit
jika praktik melontar lalu menyembelih itu harus dilakukan oleh
semua jamaah. Karena itu, pada umumnya, jamaah haji
Indonesia bertahallul setelah melontar jumrah. Mengenai
hewan sembelihan (dam), bukan mereka yang menyembelihnya
sendiri, terkadang tidak melihatnya disembelih dan tak tahu
kapan disembelih, karena biasanya mereka menyerahkan
kepada perwakilan yang mengurusnya, entah petugas haji,
orang Indonesia yang tinggal di Mekah (mugimin), atau siapa
saja yang dipercaya.

Adapun mengenai waktu penyembelihan, hadis Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan bahwa seluruh hari
tasyrig adalah waktu untuk menyembelih. Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda:
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Dari Jubair bin Muth’im dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam berliau bersabda: “semua Mina adalah tempat
menyembelih, dan semua hari tasyrig adalah waktu
penyembelihan”.

(HR. al-Baihaqi).

Ulama tampaknya sepakat tentang hal ini, yaitu bahwa
hadyu dapat disembelih di hari nahar (10 Zulhijjah) dan semua
hari tasyriq (11, 12, dan 13 Zulhijjah), tetapi di luar waktu-waktu
itu, ulama berbeda pendapat. Dalam hal ini mazhab Syafii
tampaknya menyalahi mazhab-mazhab lain, karena menurut
mazhab Syafii, boleh menyembelih sejak ia menjadi wajib. Imam
al-Syafii dalam al-Umm mengatakan: “jika jamaah haji tamattu’
atau jamaah haji giran menggiring hewan untuk haji tamattu’
atau haji girannya, jika ia membiarkannya tidak disembelih
sampai pada hari nahar, lebih saya sukai, tetapi jika
mendahulukan penyembelihannya, maka menyembelihnya di
Mekah cukup baginya. Dasarnya adalah bahwa kewajiban
manusia itu terbagi dua, kewajiban pada badan dan kewajiban

207



Labbaik, Kupenuhi panggilanmu ya Allah

seperti ini harus dikerjakan sesuai waktunya, dan kewajiban
pada harta, kewajiban seperti ini dapat dikerjakan sebelum
waktunya.

Al-Nawawi, salah seorang tokoh mazhab  Syafii
menyatakan dalam al-lydhah, penyembelihan hewan vyang
hukumnya wajib dalam pelaksanaan haji, seperti dam tamattu’,
dam giran, dam pakaian, dan dam lainnya yang timbul karena
mengerjakan sesuatu yang dilarang dan meninggalkan suatu
yang diperintahkan, maka waktunya dimulai sejak terjadinya
sebab, tidak harus pada hari nahar atau hari tertentu lainnya.
Hanya saja yang afdhal adalah menyembelihnya di hari nahar di
Mina bertepatan dengan waktu penyembelihan qurban.

Mazhab Hanbali, Maliki, dan Hanafi berpendapat bahwa
waktu penyembelihan adalah hari nahar. lbnu Qudamah,
seorang tokoh mazhab Hanbali, dalam al-Mughni mengatakan
bahwa waktu penyembelihan hewan adalah hari nahar. Ini juga
merupakan pendapat Imam Malik dan Abu Hanifah, karena
sebelum hari nahar tidak boleh melakukan penyembelihan
hewan qurban, berarti tidak boleh juga menyembelih hadyu
atau dam tamattu’. Hanya saja Imam Ahmad pernah
berpendapat tentang orang yang datang ke Mekah di bulan
Syawal dengan membawa hewan sembelihan. Imam Ahmad
berkata, ia boleh menyembelihnya di Mekah (sebelum hari
nahar). Jika ia masuk ke Mekah sebelum 10 hari awal Zulhijjah,
ia juga boleh menyembelihnya, agar tidak hilang, tidak mati atau
tidak dicuri. Tetapi jika ia tiba di Mekah di dalam 10 hari
pertama bulan Syawal, maka ia hanya boleh menyembelihnya di
Mina.

Di sini terlihat bahwa mazhab-mazhab selain Syafii
menganalogikan hadyu atau dam tamattu’ dan juga dam giran
dengan udhhiyah, hewan Qurban. Untuk udhhiyah,
ketentuannya memang harus disembelih setelah pelaksanaan
salat idul Adha, dan bisa disembelih di hari-hari tasyriq.
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Dari Anas bin Malik ra., Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
telah bersabda: “siapa saja yang menyembelih (qurban)
sebelum shalat, maka itu berarti ia menyembelihnya untuk
diri sendiri dan siapa saja yang menyembelihnya setelah
shalat, berarti ia telah menyempurnakan manasiknya dan
telah melakukan sunnah kaum muslimin dengan benar”.

(HR. al-Bukhari)

Mazhab Syafii tidak menempuh giyas seperti ini. Mazhab
Syafii justru berpandangan bahwa menyembelih hewan sebelum
hari nahar itu mengikuti petunjuk al-Quran, yaitu QS. Al-Bagarah
2/196, yang didalamnya terdapat pernyataan:
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“maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 'umrah sebelum
haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) hadyu
yang mudah didapat.

Bagi Mazhab Syaffi, ayat itu menunjukkan masa tunggu
jamaah setelah melaksanakan (thawaf) umrah sampai tiba
waktu pelaksanaan haji dapat digunakan untuk menyembelih
hadyu. Jadi tak perlu digiyaskan kepada penyembelihan kurban,
karena ada ayat yang secara khusus menunjukkan kebolehan
tersebut.

Demikianlah perbedaan ulama tentang penyembelihan
hady atau dam jamaah haji, baik tamattu maupun giran. Ini
tentu perlu diketahui oleh setiap jamaah yang ingin mengurus
sendiri damnya, tetapi bagi jamaah yang karena satu dan lain hal
atau dalam keadaan tertentu, tidak dapat mengurus sendiri
damnya, maka ia bisa mempercayakannya kepada lembaga-
lembaga resmi yang telah diverifikasi oleh Kementerian Agama
RI. Misalnya di tahun 2018, Panitia Penyelenggara Ibadah Haji
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daerah kerja Mekah menetapkan 4 lembaga resmi tempat
pembayaran dam, yaitu kantor Pos Arab Saudi, Bank al-Rajhi,
Badan Amal Jam’iyyah Hadiyat al-Hajj Muktamir al-Khairiyyah,
dan Badan Amal Jam’iyyah Namaa al-Khairiyyah. Demikian kata
kepala Daker Mekah tahun 2018, sebagaimana dikutip dari
detik.com. Lembaga-lembaga ini bisa jadi berubah seiring waktu
dan kebutuhan jamaah haji. Namun tampaknya ada keinginan
dari pemerintah agar dam yang dibayarkan oleh para jemaah
haji itu benar-benar dilaksanakan dan tepat sasaran, karena ada
"kecurigaan" banyaknya pihak-pihak yang tak bertanggung
jawab dalam penanganan dam dari jamaah haji ini.

Wallahu A’lam.
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TAHALLUL AWWAL

Setelah melontar jumrah, menyembelih hadyu, semua
jamaah haji melakukan tahallul dari ihramnya. Ini adalah tahallul
yang kedua bagi jamaah haji tamattu’, setelah pertama kali
dilakukan untuk tahallul dari umrahnya di Mekah. Sedangkan
bagi jamaah haji ifrad dan jamaah haji giran, ini adalah tahallul
pertama. ltulah sebabnya tahallul di Mina ini disebut dengan
tahallul awal. Dalam hadis riwayat Aisyah radhiyallahu
‘anhdikisahkan sebagai berikut:
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‘Aisyah radhiyallahu  ‘anha berkata: “Kami berangkat
bersama Nabi SAW pada tahun hajji wada’. Diantara kami
ada yang berihram untuk ‘umrah, ada yang berihram
untuk hajji dan ‘umrah dan ada pula yang berihram untuk
hajji. Sedangkan Rasulullah SAW berihram untuk hajji.
Adapun orang vyang berihram untuk hajji atau

menggabungkan hajji dan ‘umrah maka mereka tidak
bertahallul sampai hari nahar (tanggal 10 Zuljijjah)

Dalam praktiknya, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan
para sahabatnya melakukan tahallul setelah menyembelih
hadyu. Nabi melakukan tahallul itu di Mina, setelah selesai
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melontar jumrah dan menyembelih sebagaimana diceritakan
dalam hadis berikut:
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Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam  tiba di Mina, lalu mendatangi Jumrah lalu
melontarnya, kemudian pergi ke rumahnya di Mina dan
menyembelih, lalu beliau berkata kepada tukang cukur:
“ambillah” sambil menunjuk ke sebelah kanan kepalanya,
lalu sebelah kiri, lalu memberikannya kepada orang-orang.

(HR. Muslim)

e

Menurut Imam Malik, sebagaimana telah disinggung
sebelumnya, hal yang tak ada perbedaaan ulama di dalamnya
adalah bahwa seorang jamaah haji tidak boleh menggunduli
kepalanya atau tidak memotong rambutnya (bertahallul),
sampai ia menyembelih hadyu jika hadyu itu ia bawa serta, dan
seseorang tidak boleh menghalalkan dirinya dari apa yang yang
diharamkan, sampai ia tahallul di Mina, pada hari nahar. Hal itu
semua karena berdasar pada firman Allah dalam QS al-Bagarah
2/196, yaitu

Alas (5390 3l 55 8asy 158055 95

“... dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban
sampai di tempat penyembelihannya...”.

Adapun cara bertahalullul sebagaimana disebutkan dalam
hadis, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  menyuruh hallag
(tukang cukur) untuk mencukur rambut beliau sebelah kanan
terlebih dahulu lalu rambut sebelah kiri. Tak ada keterangan
dalam hadis apakah Nabi mencukur habis rambutnya pada saat
tahallul awal, atau hanya memotongnya. Ulama tampaknya
berbeda pendapat tentang hal ini. Namun yang perlu disadari,
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tahallul dilakukan oleh Nabi sebanyak 2 kali. Setelah tahallul
awal akan ada tahallul berikutnya setelah selesai melaksanakan
thawaf ifadhah. Memang tak ada larangan juga untuk mencukur
habis, tetapi mengingat masih akan ada tahallul berikutnya,
sebaiknya mencukur habis (menggunduli) rambut itu dilakukan
setelah tahallul tsani atau tahallul akhir. Adapun pada tahallul
awwal, sebaiknya rambut hanya dipotong pendek saja, agar
pada saat tahallul tsani masih ada rambut yang bisa dicukur atau
digunting.

Al-Mawardi dalam al-Hawi al-Kabir mengatakan bahwa
tahallul dalam ritual haji ada 2. Tahallul awal dan tahallul Tsanr.
Tahallul awal membolehkan beberapa larangan ihram,
sedangkan tahallul tsani membolehkan semua larangan ihram.
Sedangkan dalam ritual umrah hanya ada 1 kali tahallul, yang
dengannya seluruh larangan ihram menjadi boleh, karena ritual
umrah lebih ringan daripada haji dan lebih sedikit amalan yang
harus dikerjakan. Lebih jauh al-Mawardi menjelaskan bahwa
larangan ihram itu ada 10, yaitu menggunakan wewangian,
berpakaian biasa, mencukur rambut, memotong kuku,
bersetubuh dengan istri, mencumbu istri, akad nikah,
membunuh hewan buruan, dan menutupi rambut bagi laki-laki
dan wajah bagi perempuan. Jika jamaah haji telah melakukan
tahallul tsani, maka seluruh larangan itu disepakati oleh ulama
menjadi boleh. Adapun jika jamaah baru melakukan tahallul
awal, maka 5 dari sepuluh larangan itu disepakati oleh ulama
telah menjadi boleh, yaitu menggunakan pakaian, bercukur,
memotong kuku dan menutup kepala bagi laki-laki dan menutup
wajah bagi perempuan; namun 2 hal lainnya masih tetap
diharamkan, yaitu bersetubuh, dan mencumbu istri, sedangkan
3 lainnya diperdebatkan, yaitu memakai wewangian, akad nikah
dan membunuh hewan. Dalam salah satu pendapat imam al-
Syafii (gaul gadim), dikatakan bahwa ketiganya masih terus
diharamkan seperti bersetubuh dan mencumbu, sedangkan
dalam qaul jadid dan pendapat inilah yang sahih disebutkan
ketiganya sudah menjadi mubah, sama seperti bercukur dan
memakai pakaian.
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Dengan demikian, setelah tahallul awal, tidak seluruh
larangan ihram menjadi boleh. Masih ada yang diharamkan,
yaitu yang berkaitan dengan perempuan atau istri. Hal ini
didasarkan pada hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
berikut:
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Dari lbnu Abbas radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda: apabila kalian telah
melontar jumrah maka telah halal bagimu segala hal,
selain perempuan.

(HR. Ahmad).

Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa bukan hanya
perempuan yang masih diharamkan, melainkan juga
menggunakan wewangian. Tetapi pendapat yang terakhir ini
tampaknya menyalahi testimoni Aisyah radhiyallahu ‘anhyang
mengatakan bahwa pada hari nahar ia menggsokkan wewangian
ke tubuh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam Hadisnya sebagai
berikut:
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Dari  Aisyah  radhiyallohu  ‘anhia  berkata: “saya
menggosokkan wewangian ke Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wa sallam sebelum beliau berihram dan di hari nahar

sebelum beliau thawaf di Baitullah dengan memakai
wewangian yang mengandung misk.

(HR. al-Tirmizi).

Al-Tirmizi menjelaskan dalam kitab Sunan al-Tirmizi, hadis
Aisyah ini adalah hadis yang kualitasnya hasan sahih, dan
diamalkan oleh mayoritas ulama dari sahabat Nabi shallallahu
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‘alaihi wa sallam dan selain mereka. Mereka berpendapat
bahwa orang yang sedang dalam keadaan ihram, setelah selesai
melontar jumrah Agabah di hari nahar, sudah menyembelih dan
sudah tahallul, maka halal baginya segala hal yang haram
dilakukannya, kecuali perempuan. Ini adalah pendapat Imam al-
Syafii, Imam Ahmad, dan Ishaq. Ada riwayat lain dari Umar bin
al-Khattab yang mengatakan bahwa telah halal baginya segala
hal kecuali perempuan dan wewangian. Beberapa orang sahabat
dan ulama lain berpendapat seperti ini. Dan ini juga merupakan
pendapat penduduk Kufah.

Apakah seorang yang sedang ihram melakukan hubungan
dengan istri setelah tahallul awwal membatalkan haji?
Tampaknya menjadi perdebatan dan perbedaan pendapat di
kalangan ulama. Ulama sesungguhnya sepakat jika hubungan
suami istri itu terjadi sebelum wukuf di Arafah, maka itu
membatalkan haji. Dasarnya adalah firman Allah dalam QS. Al-
Bagarah 2/197:
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(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi,
barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu
akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat

fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan
haji.

Kata “G35” dalam ayat di atas maksudnya adalah
hubungan suami istri. Karena itu tidak boleh melakukan
hubungan suami istri selama dalam perjalanan haji karena bisa
membatalkan haji. Imam al-Mawardy mengatakan: “Rafats
maknanya adalah jima’, berdasarkan firman Allah dalam QS al-
Bagarah : 2/187
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“Dihalalkan bagi kamu melakukan hubungan dengan istri-
istri kalian di malam bulan puasa”.
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Berdasarkan pada ayat ini, menurut Abdul Aziz bin
Mabruk, ulama sepakat bahwa orang yang ihram (muhrim) bila
melakukan hubungan suami-istri sebelum wukuf di Arafah, maka
ia harus mengulang hajinya. Mereka sepakat bahwa orang
tersebut harus melakukan tiga hal, pertama, ia harus tetap
merampungkan haji yang telah ia batalkan dengan hubungan
suami istri tersebut alasannya ﬂrman Allah dalam QS. al-

Bagarah: 2/196. o) 855475 @x“ \9 . Ayat ini memerintahkan
untuk merampungkan haji dan umrah yang telah dimulai dalam
kondisi apapun dan tidak membedakan antara haji yang sah dan
batal. Kedua, ia harus mengulang haji yang ia batalkan; dan
ketiga, ia harus menyembelih binatang (hadyu) pada waktu
melaksanakan haji gadha.

Di dalam al-Muwaththa’, Malik mengatakan bahwa Umar
bin Khaththab, Ali bin Abi Thalib dan Abu Hurairah radhiyallahu
‘anhpernah ditanya tentang seorang laki-laki yang berhubungan
dengan istrinya padahal ia sedang berihram untuk haji. Mereka
lalu menjawab: “biarkan mereka menyelesaikan hajinya, tetapi
ia wajib berhaji kembali tahun berikutnya, dan menyembelih
hadyu. Ali menambahkan, jika tahun berikutnya ia berhaji, maka
ia dan istrinya harus dipisahkan sampai mereka berdua
menyelesaikan hajinya.

Adapun jika hubungan suami istri terjadi setelah wukuf di
Arafah sebelum tahallul awal, maka mulai ada perbedaan ulama.
Pendapat pertama mengatakan hajinya tetap sah, yang
bersangkutan harus menyembelih hadyu berupa seekor
badanah. Ini merupakan pendapat Mazhab Hanafi dan satu
pendapat dalam mazhab Maliki. Pendapat kedua mengatakan
hajinya batal dan ia harus menyembelih seekor badanah.
Pendapat ini dikemukakan oleh jumhur ahli figih, mazhab Maliki,
menurut pendapat yang shahih, mazhab Syafii, mazhab Hanbali
dan mazhab Zahiri.

Pendapat pertama tersebut juga mendasarkan
pendapatnya pada hadis yang lain, namun substansinya sama
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bahwa “haji itu adalah Arafah”, sebagaimana tercantum dalam
hadis berikut:
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Dari Bukair bin Atha’ ia berkata, saya pernah mendengar
Abdurrahman bin Ya'mar al-Dili berkata: “saya melihat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sedang wukuf di
Arafah, lalu beliau didatangi oleh sejumlah orang dari
penduduk Najd, mereka bertanya: “wahai Rasulullah,
bagaimana haji itu? Rasulullah menjawab; “haji itu adalah
Arafah, siapa yang datang ke Arafah sebelum salat fajr dari

malam Muzdalifah (malam tanggal 10 Zulhijjah), maka
hajinya telah sempurna”.

(HR. Ahmad).

Di hadis lain Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
pernah didatangi oleh seseorang sewaktu di Muzdalifah
bertanya, apakah ia mendapatkan haji? Jawab Rasulullah
sebagaimana dalam hadis berikut:
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Dari Urwah Urwah bin Mudharris bin Haritsah bin La’'m, ia
berkata: “saya mendatangi Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wa sallam sewaktu berada di Muzdalifah dan bertanya
kepada beliau, apakah haji saya diterima? Rasulullah

i\\\
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menjawab, siapa saja yang shalat bersama kami di tempat
ini, kemudian ia berdiam bersama kami di tempat ini
sampai Imam beranjak meninggalkan, dan sebelumnya ia
telah meninggalkan Arafah, baik malam hari ataupun siang
hari, maka hajinya sempurna, dan ia telah menunaikan
kewajibannya”.

(HR. Ahmad).

Dalam kedua hadis ini disebutkan bahwa dengan wukuf di
Arafah, haji sudah sempurna. Menurut pendapat pertama, ini
menunjukkan bahwa siapa saja yang sudah wukuf berarti hajinya
telah sah dan tidak bisa dibatalkan dengan pelanggaran. Imam
Ahmad sebagaimana dikutip dari Abdul Aziz, pernah berkata:
“Aku tak pernah mengetahui seorang pun yang berpendapat
bahwa hajinya sah, kecuali Imam Abu Hanifah. Beliau
mengatakan: “Haji adalah Arafah, maka barang siapa yang telah
wukuf di sana berarti hajinya telah sempurna”.

Adapun pendapat kedua yang merupakan pendapat
jumhur ulama, mendasarkan pendapatnya pada QS. Al-Bagarah:
2/197, yang telah disebutkan, yang menunjukkan bahwa rafats
atau hubungan suami istri dilarang dilakukan selama dalam
perjalanan haji. Pendapat kedua ini adalah pendapat jumhur
ulama. Hanya imam Abu Hanifah yang memiliki pendapat yang
berbeda. Menurut Abdul Aziz, pendapat kedua ini lebih rajih
daripada pendapat pertama. Berhubungan suami istri tidak
berbeda hukumnya, baik dilakukan sebelum wukuf maupun
sesudahnya,  sebelum melakukan  tahallul. Keduanya
mempengaruhi dan membatalkan haji dan mengharuskan
penyembelihan badanah. Pendapat ini juga didasarkan pada
alasan bahwa seorang yang sedang ihram selama belum tahallul
kedua, masih terus dan akan akan tetap diliputi berbagai
larangan ihram, dan hubungan suami istri adalah larangan yang
paling keras, maka tidak boleh dilakukan.

Sementara itu, jika hubungan suami istri dilakukan setelah
tahallul awal, maka tampaknya ulama sepakat bahwa perbuatan
tersebut tidak membatalkan haji. Imam empat mazhab utama
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dalam Islam sepakat bahwa hubungan suami istri setelah
tahallul awal, haram bagi orang yang ihram, tetapi tidak sampai
membatalkan hajinya. Hanya saja ia harus membayar dam.
Kecuali mazhab Maliki dan mazhab Hanbali dalam salah satu
pendapat mengatakan: “Barangsiapa yang melakukannya,
berarti telah keluar ke tanah halal dan hanya dihitung
melakukan umrah”.

Pendapat jumhur ulama ini, didukung oleh sejumlah
riwayat dari sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam |bnu
Abbas pernah ditanya tentang seseorang yang berhubungan
dengan istrinya di Mina sebelum melakukan thawaf ifadhah,
Ibnu  Abbas kemudian menyuruh orang tersebut untuk
menyembelih badanah. Badanah adalah unta atau sapi yang
disembelih di Mekah. Disebut badanah karena orang-orang
menggemukkannya. Kata badanah dalam bahasa Arab berarti
gemuk dan berlemak. Tapi ada pendapat yang mengatakan,
badanah hanya digunakan untuk unta saja, sapi tidak disebut
badanah. Logikanya, jika hajinya batal, tentu lbnu Abbas akan
mengatakan kepadanya dan membimbingnya. Tapi itu tidak
dilakukan, justru disuruh untuk membayar dam berupa
badanah.

Selain itu, di peristiwa yang ditanyakan itu, dikatakan
sebelum melakukan thawaf ifadhah. Ini bisa dimaknai bahwa ia
telah melakukan tahallul awal sebelumnya, karena yang belum
dilakukannya adalah thawaf ifadhah. lJika demikian, berarti
ketika sesungguhnya ia telah terlepas dari ihram. lhramnya
sudah selesai, dan karenanya tak lagi bisa dibatalkan.

Wallahu A’lam
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THAWAF IFADHAH

Setelah melontar jumrah, menyembelih hadyu, dan
bertahallul awwal, jamaah haji seharusnya menuju Mekah untuk
melaksanakan thawaf. Thawaf ini dikenal sebagai thawaf
ifadhah. Disebut demikian menurut al-Mawardi dalam al-Hawi,
karena ifadhah artinya meluap atau melimpah. Hal ini untuk
menggambarkan keadaan orang-orang pulang dari Arafah
menuju Mekah bagaikan air yang meluap membanjiri Ka’bah.
Thawaf ifadhah juga dikenal sebagai thawaf Shadr, untuk
menggambarkan orang pulang dari Mina, atau thawaf ziyarah,
untuk menggambarkan orang-orang kembali berziarah atau
berkunjung ke Baitullah setelah meninggalkannya untuk ritual
haji di Arafah, atau thawaf rukn, karena merupakan salah satu
rukun haji yang tidak sempurna haji seseorang kecuali setelah
melaksanakannya.

Thawaf ifadhah adalah salah satu rukun haji, sesuai firman
Allah dalam QS. Al-Hajj : 22/197 berikut:
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Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran
yang ada pada badan mereka dan hendaklah mereka
menyempurnakan nazar-nazar mereka dan hendaklah
mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu
(Baitullah).
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Jika merujuk pada praktik haji Nabi saw,maka Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam  melaksanakan thawaf ifadhah
setelah melakukan tahallul awal di Mina lalu berangkat menuju
Mina, melakukan thawaf dan kemudian kembali lagi ke Mina
untuk mabit.
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Dari lbnu Umar, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam melaksanakan thawaf ifadhah pada hari nahar lalu
kembali dan melaksanakan shalat zhuhur di Mina.

(HR. Ahmad).

Di hadis ini, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
digambarkan kembali ke Mina dan melaksanakan shalat Zhuhur
di sana. Artinya, Nabi melaksanakan thawaf ifadhah di pagi hari
sebelum zhuhur. Namun ada hadis lain dari Aisyah radhiyallahu
‘anha yang menyatakan bahwa Nabi melaksanakan shalat
zhuhur di Mekah sebelum kembali ke Mina. Hadisnya sebagai
berikut:
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Dari Aisyah, la berkata: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam melaksanakan thawaf di akhir harinya saat beliau
selesai shalat zhuhur, kemudian beliau kembali ke Mina.
Lalu Nabi tinggal di sana di malam-malam hari tasyriq,
melontar jumrah ketika matahari sudah zawal, tiap jumrah
dilontar 7 krikil, di setiap lontaran krikil beliau melafalkan
takbir. la berdiam sejenak setelah jumrah Ula dan jumrah
tsaniyah (wushtha), berlama-lama berdiri dan berdoa,
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kemudian melontar jumrah thalitsah (Agabah) tanpa
berhenti.

(HR. Ahmad).

Menyikapi dua hadis yang tampak bertentangan ini, Syuaib
al-Arnout dan kawan-kawan, yang memberi penjelasan atau
catatan kaki pada Musnad Ahmad, menjelaskan bahwa ulama
terbagi pada 2 pendapat. Sebagian ulama menempuh jalur
kompromi (al-jam’u), bahwa kedua hadis tidak saling
bertentangan dan bisa dikompromikan. Mereka antara lain
adalah Ibnu Khuzaimah. la berkata: “menurut saya, hadis Aisyah
ini tidak bertentangan dengan hadis Ibnu Umar, karena yang
dimaksud oleh hadis Aisyah mudah-mudahan adalah bahwa
Rasulullah telah melaksanakan ifadhah di akhir harinya saat
beliau shalat zhuhur setelah beliau kembali ke Mina. jika maksud
hadis Aisyah seperti ini, maka tidak bertentangan dengan hadis
lbnu Umar. Menurut Ibnu Hazm dalam Nashbur Rayah, salah
satu pendapat ini adalah wahm (dugaan), tetapi yang paling
lazim dilakukan seharusnya adalah bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam shalat zhuhur di Mekah. Menurut al-Ya’mari,
salah satu dari 2 riwayat ini adalah wahmu, dan tidak dapat
dipastikan mana yang wahm itu, karena keduanya merupakan
hadis sahih. Dengan demikian, tak dapat dipastikan manakah
yang merupakan sunnah, apakah shalat zhuhur dilaksanakan
Mekah atau di Mina.

Ada riwayat lain dari Aisyah dan lbnu Abbas radhiyallahu
‘anhyang agak berbeda, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam menunda pelaksanaan thawaf ifadhah sampai malam
hari, sebagaimana tertera dalam hadis berikut:
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Dari Ibnu Abbas dan Aisyah, bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam menunda thawaf ziyarah ke malam hari.

(HR. al-Tirmizi).
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Namun, riwayat ini mendapat penilaian negatif dari
kritikus hadis. Al-Tirmizi sendiri sebenarnya menilai hadis ini
sebeagai hadis hasan, tetapi al-Albani yang mentahqiq hadis-
hadis Sunan al-Tirmizi, menyebut hadis ini sebagi hadis syadz,
yaitu hadis yang kandungan matannya menyalahi hadis-hadis
lain yang lebih kuat, yaitu hadis lbnu Umar dan hadis Aisyah
yang telah disebutkan yang menekankan bahwa Nabi
melaksanakan thawaf di siang hari pada hari nahar. Syuaib al-
Arnout dan kawan-kawan yang juga mentahqig Sunan al-Tirmizi
bahkan menyebut hadis ini sebagai hadis dhaif, karena dalam
sanadnya terdapat nama Abu al-Zubair. Nama periwayat ini
adalah  Muhammad bin Muslim bin Tadarrus al-Makki. Ia
memiliki sifat tadlis (suka merekayasa sanad agar terlihat baik),
meriwayatkan hadis ini secara ‘an’anah (ketika menerima hadis
hanya bilang ‘an atau “dari si Anu” tanpa kejelasan apakah
diterima langsung atau tidak), dan statusnya menerima hadis
dari Ibnu Abbas dan Aisyah diagukan. Apalagi hadis ini
menyalahi hadis Ibnu Umar dan Aisyah serta Jabir.

Dengan demikia, jika yang dimaksud adalah bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam  sendiri melaksanakan thawaf
ifadhah di malam hari tanggal 10 Zulhijjah, maka dalil ini tidak
dapat diterima. Tetapi jika yang dimaksud adalah bahwa thawaf
ifadhah dapat dilaksanakan di malam hari pada hari-hari tasyriq,
maka itu memungkinkan untuk menerima hadis ini. Syuaib
Arnout dan kawan-kawan mengatakan bahwa ulama telah
memberi kemudahan (rukhshah) untuk menunda pelaksanaan
thawaf ifadhah di malam hari. sebagaian ulama menganggap
mustahab (sunnah) melaksanakannya di hari nahar, dan
sebagaian lainnya memperluas maknanya dengan membolehkan
menunda pelaksanaannya ke akhir hari-hari Mina (hari tasyriq).

Al-Mawardi dalam al-Hawi mengatakan bahwa awal waktu
yang dibolehkan melaksanakan thawaf ifadhah adalah setelah
pertengahan malam dari malam nahar, karena itu merupakan
awal hari tahallul. Waktu ikhtiyarnya (afdhalnya) adalah sebelum
zawal hari nahar. Seseorang yang sudah melaksanakan thawaf
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ifadhah, maka jika ia sudah melakukan sa’i sebelum ke Arafah,
maka telah boleh tahallul dari ihramnya, dan menjadi boleh apa
saja yang dilarang untuknya. Jika sebelumnya belum melakukan
sa’i sebelum Arafah, maka setelah thawaf ifadhah ia melakukan
sa’i dan tetap dalam ihramnya. la tidak boleh melakukan tahallul
tsani sebelum selesai melaksanakan sa’i 7 putaran. Setelah sa’i
baru ia boleh tahallul dan dengan begitu ia tinggal melaksanakan
lontar jumrah dan mabit di Mina untuk hajinya. Jika ia menunda
thawaf dengan tidak melaksanakannya di hari nahar, maka ia
dianggap melakukan perbuatan buruk, jika penundaan itu tanpa
ada alasan, dan ia harus melaksanakannya di hari-hari tasyriq
atau sesudahnya. Jika ia tidak thawaf ifadhah sampai ia pulang
ke negerinya, maka ia tetap berada dalam kondisi ihram, sampai
ia kembali ke Mekah dan melaksanakan thawaf ifadhah. Jika ia
(kembali dan) sudah thawaf, maka ia telah halal (dari kondisi
ihramnya), dan ia tidak harus membayar dam karena penundaan
itu.

Dari pernyataan al-Mawardi di atas, beberapa hal yang
bisa dipahami terkait thawaf ifadhah antara lain adalah;
pertama, awal waktu thawaf ifadhah adalah setelah tengah
malam tanggal 10 zulhijjah, setelah mabit di Muzdalifah dan
melontar jumrah. Pendapat yang dianut mazhab Syafii ini
mendasari pendapatnya pada izin yang diberikan oleh Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada beberapa orang sahabat
meninggal Muzdalifah setelah pertengahan malam. Izin
diberikan misalnya kepada Ummu Salamah Istri beliau yang
memeliki keterbatasan fisik karena badannya yang gemuk dan
jalannya lambat, dan kepada Asma binti Abu Bakar sebagaimana
telah dijelaskan sebelumnya. Izin  untuk meninggalkan
Muzdalifah pada malam hari ini menunjukkan bahwa thawaf
ifadhah bisa dilakukan pada malam hari nahar. Apalagi Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam  mengizinkan untuk melontar
jumrah sebelum pagi hari. jika melontar jumrah diizinkan, maka
seharusnya thawaf ifadhah juga diizinkan, karena 4 perbuatan
yang dilakukan di hari nahar, tanggal 10 Zulhijjah, urutannya bisa
diubah dan tidak apa-apa (la haraj).
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Kedua, waktu terbaik untuk dipilih dalam pelaksanaan
thawaf ifadhah jika mengacu pada praktik haji Nabi adalah hari
nahar sebelum zawal setelah melontar Agabah, menyembelih
dan tahallul awwal. Hanya saja praktik ini mungkin sangat susah
terealisisr saat ini, mengingat jumlah jamaah haji yang begitu
banyak dan jarak antara Mina dengan Mekah yang harus
ditempuh bolak-balik, baik dengan berjalan kaki maupun
menggunakan kendaraan. Karena itu, sangat wajar jika
kemudian dalam ketentuan pelaksanaan thawaf ifadhah ini ada

keringanan-keringanan yang diberikan.

Tampaknya ulama sepekat bahwa tidak ada batas waktu
pelaksanaan thawaf ifadhah. Jika tidak dilakukan di hari nahar,
maka bisa dilaksanakan selama hari-hari tasyrig. Jika tak
dilakukan di hari-hari tasyriq, boleh dilakukan setelah kembali ke
Mekah setelah mabit di Mina. Jika kembali ke kampung halaman
sebelum thawaf ifadhah, maka juga tidak apa-apa, tetapi hajinya
belum dianggap selesai, dan masih berada dalam ihramnya,
sampai kembali ke Mekah dan melaksanakan thawaf. Jumhur
ulama juga sepakat bahwa penundaan pelaksanaan thawaf
ifadhah itu tidak mengakibatkan keharusan membayar dam,
meski menurut al-Mawardi, penundaan itu merupakan suatu
perbuatan buruk jika tanpa ada alasan yang bisa dibenarkan.
Sedangkan Imam an-Nawawi dalam al-Majmu’, menyatakan,
“Dimakruhkan  menunda thawaf dari hari Nahr dan
penundaannya dari hari-hari Tasyrik lebih dimakruhkan lagi serta
keluarnya orang berhaji dari Mekah tanpa thawaf lebih makruh
lagi. Hanya Imam Abu Hanifah yang mengatakan bahwa
menunda pelaksanaan thawaf ifadhah sampai selesai hari
tasyrig berakibat pada kewajiban membayar dam.

Ketiga, dalam pelaksanaan thawaf ifadhah, jamaah haji
yang sebelumnya sudah melakukan sa’i, tak lagi diharuskan
untuk sa’i lagi. Tampaknya ini adalah ketentuan bagi mereka
yang melaksanakan haji ifrad, dan haji giran, yang saat
melaksanakan thawaf qudum, saat pertama kali tiba di Mekah,

diikuti dengan pelaksanaan sa’i. Thawaf dan sa’i adalah dua
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ritual haji yang berbeda dan tidak saling berhubungan. Thawaf
tak selamanya harus diikuti dengan sa’i, termasuk thawaf
qudum. Tetapi jika saat melaksanakan thawaf qudum diikuti
dengan sa’i, maka sa’inya itu untuk ritual hajinya. Setelah
dilaksanakan di awal, maka ia tak lagi perlu melaksanakan saat
thawaf ifadhah.

Adapun jamaah haji tamattu’ maka mereka melakukan sa’i
setelah thawaf untuk umrahnya, tapi setelah itu ia tahallul dari
umrahnya. Menjelang ke Arafah, jamaah haji tamattu’ kembali
memulai ihram untuk haji, karena itu, untuk ihramnya yang
kedua ini, mereka juga perlu melaksanakan sa’i. Sa’i juga harus
dilaksanakan oleh mereka yang tidak thawaf qudum, karena
mereka adalah penduduk Mekah dan sekitarnya, dan mereka
yang belum sa’i sebelum ke Arafah.

Keempat, selesai melaksanakan thawaf ifadhah, jamaah
haji melakukan tahallul lagi. Tahallul ini dikenal sebagai tahallul
tsani atau tahallul akhir. Jamaah haji yang sudah melakukan
tahallul akhir ini, berarti ia telah halal terbebas dari semua
larangan-larangan ihram. Mereka tinggal menyelesaikan ritual
hajinya yang belum dilaksanakan, yaitu melontar jamarat dan
mabit di Mina. Mereka yang tidak atau belum thawaf ifadhah
berarti mereka belum terbebas dari larangan ihram sampai ia
melakukan thawaf ifadhah itu.

Karena itu, meski thawaf ifadhah tidak dianggap
membatalkan haji kalau tidak atau belum dilaksanakan dan tidak
ada konsekuensi bayar dam, setiap jamaah haji harus tetap
berusaha sedapat mungkin  melaksanakannya sebelum
meninggalkan Mekah. Jamaah yang ada dalam satu rombongan
harus memastikan betul bahwa semua anggota rombongan itu
telah melaksanakan thawaf ifadhah sebelum meninggalkan
Mekah. Jika ada yang belum melaksanakannya, misalnya karena
ada yang haid sehingga tak boleh melaksanakannya, maka
anggota yang belum melaksanakan itu harus dipisahkan dan
ditinggalkan di Mekah, jika rombongannya tidak bisa
menunggunya sampai selesai melaksanakan thawaf. Hal itu
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pernah hampir terjadi pada diri Shafiyyah binti Huyayy, istri Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam yang haid sebelum meninggalkan
Mekah, seperti tergambar dalam hadis berikut:
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Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, bahwasanya Shafiyyah
binti Huyai -istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam -
pernah mengalami haidh. Maka aku menyebutkan hal itu
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam . Beliau
berkata, “Apakah berarti ia akan menahan kita?” Mereka
berkata, “Dia sudah melakukan thawaf ifadhah.” Beliau
bersabda, “Kalau begitu dia tidak menahan kita“.

(HR. al-Bukhari).

Apa vyang terjadi pada Shafiyyah tersebut sangat sering
dialami oleh perempuan-perempuan vyang ikut dalam
rombongan haji, termasuk jamaah haji Indonesia. Untungnya,
Shafiyyah saat itu telak melaksanakan thawaf ifadhah sebelum
haid, sehingga tak harus menahan rombongan Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam untuk menunggunya sampai selesai haidnya
dan melaksanakan thawaf. Jika hal itu terjadi hari ini, seorang
mengalami haid misalnya sebelum thawaf ifadhah, dan
rombongannya akan segera meninggalkan Mekah, maka
perempuan haid tersebut akan dipisahkan dari rombongannya,
menunggu sampai haidnya selesai lalu melaksanakan thawaf,
lalu disusulkan ke rombongannya, jika rombongannya masih ada
di Mekah atau Medinah, atau dipulangkan ke tanah air dengan
rombongan yang lain. Thawaf ifadhah harus dikerjakan sendiri
oleh jamaah haji, tidak boleh diwakilkan kepada orang lain dan
hingga kini belum ada solusi lain yang disepati untuk kasus
seperti ini, selain memisahkan dari rombongannya.
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Satu hal lain berkaitan dengan thawaf ifadhah ini adalah
bagaimana jika seorang jamaah terdesak untuk segera
meninggalkan Mekah, sementara ia belum melaksanakan
thawaf ifadhah dan juga belum melaksanakan thawaf wada’?
apakah ia harus mengerjakan keduanya, atau boleh hanya
mengerjakan salah satunya saja? Satu yang penting diketahui,
bahwa para imam mazhab dalam hal ini, sebagaimana
disebutkan oleh al-Syaibani dalam Ikhtilaf al-A'immah juga
berbeda pendapat. Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad
berpendapat hukumnya wajib dan meninggalkannya tanpa uzur
mewajibkan bayar dam. Imam Malik berpendapat tidak wajib
dan tidak disunnahkan. Hukumnya adalah mustahab dan
meninggalkannya tidak mewajibkan dam, karena menurut Imam
Malik, dam itu wajib jika meninggalkan sesuatu yang wajib atau
sunnah. Adapun Imam Syafii memiliki 2 pendapat, yang
dianggap unggul oleh pengikutnya adalah bahwa hukumnya
wajib dan wajib membayar dam jika ditinggalkan.

Sehubungan dengan pertanyaan di atas, terlihat Imam
Malik dan pengikutnya menganggap bahwa thawaf wada’ tidak
wajib. Karena itu, jika terjadi kondisi dimana seseorang terdesak
untuk harus melaksanakan thawaf ifadhah dan thawaf wada’,
maka mereka akan laksanakan satu saja, dan itu sudah cukup
dan dianggap telah mengerjakan keduanya. Dalam al-
Mudawwanah, Imam Malik menyebut suatu riwayat bahwa
sebagian sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah
terdesak waktu, yaitu harus segera ke Arafah dan tak memiliki
waktu yang cukup untuk melaksanakan thawaf sebelumnya. Lalu
mereka melanjutkan haji mereka tanpa thawaf dan tanpa sa’i,
lalu mereka pergi ke Mina dan tidak melaksanakan thawaf
ifadhah sampai akhir hari tasyrig, lalu mereka datang dan
mengikat unta-unta mereka di pintu mesjid, masuk dan thawaf
di Baitullah kemudian sa’i lalu mereka pergi dan satu thawaf
mereka itu dianggap cukup kedatangan mereka, ifadhah mereka
dan wada’ mereka. Ini berarti bahwa hanya dengan
mengerjakan satu thawaf saja, yaitu thawaf ifadhah, maka
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dianggap telah mengerjakan dua thawaf lainnya, yaitu thawaf
qudum.

Dalam ushul figh, sebagaimana dikutip dari al-Asybah wa
al-Nazhair karya al-Suyuthi terdapat suatu teori atau kaidah
hukum yang mengatakan:
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“apabila bertemu 2 hal dari jenis yang sama dan maksud
keduanya tidak bertentangan, maka salah satu dari
keduanya masuk ke dalam yang lainnya menurut
kebiasaan”.

Kaidah ini digunakan dalam mazhab Maliki. Al-Dardiri, salah
seorang tokoh mazhab Maliki dalam al-Syarh al-Kabir,
disunnahkan bagi yang mau keluar dari Mekah untuk melakukan
thawaf wada’, baik ia penduduk Mekah, atau orang yang masuk
Mekah untuk kepentingan bisnis, baik ia bermaksud untuk
kembali ke Mekah atau tidak, kecuali bagi yang berprofesi yang
mengharuskan bolak-balik ke Mekah, maka tidak ada keharusan
thawaf wada’ bagi mereka. Thawaf wada’ dianggap terlaksanan
dengan melaksanakan thawaf ifadhah atau thawaf umrah, dan ia
mendapatkan pahala thawaf wada’ jika saat diniatkan saat
melaksanakan kedua thawaf itu.

Sementara itu, dalam mazhab Hanbali, Ibnu Qudamah
dalam al-Mughni mengatakan, jika seseorang menunda
pelaksanaan thawaf ifadhah, lalu ia mengerjakannya saat ingin
keluar dari Mekah, maka ada 2 pendapat, pertama, thawaf
ifadhah itu cukup baginya (tak harus mengerjakan) dari thawaf
wada’. karena perintah thawaf wada’ itu agar di tempatkan di
akhir waktu seseorang berada di Baitullah, dan itu sudah
dilaksanakan (dengan melaksanakan thawaf ifadhah), karena
seperti syariat tahiyyatul masjid, ia dianggap cukup (terlaksana)
dengan melaksanakan perbuatan wajib dari jenis yang sama.
Misalnya tahiyyatul masjid 2 rakaat dianggap terlaksana, dengan
melaksanakan shalat fardhu. Ulama lain dari mazhab Hambali,

229



Labbaik, Kupenuhi panggilanmu ya Allah

Al-Mardawi dalam Al-Inshaf berkata: “siapa saja yang
mengakhirkan thawaf ziyarah (ifadhah) lalu ia melakukan thawaf
ketika akan keluar (meninggalkan Mekah), maka cukup baginya
melakukan thawaf wada’ saja”

Adapun mazhab Syafii tampaknya tidak membahas
kemungkinan untuk menggabung pelaksanaan 2 thawaf ini
dalam satu thawaf. Al-Damiri dalam al-Najm al-Wahhaj fi Syarh
al-Minhaj mengatakan, “tawaf wada’ tidak bisa masuk dalam
pelaksanaan thawaf yang lain, sampai jika seseorang menunda
pelaksanaan thawaf ifadhah setelah hari Mina, dan bermaksud
pulang setelahnya, maka itu tidak cukup baginya. Maksudnya, la
tetap harus melaksanakan thawaf wada’, jika tidak, tetap harus
membayar dam. Dasar yang dipakai oleh al-Syafii dan ulama lain
yang mewajibkan thawaf wada’ adalah hadis Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam berikut:
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Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “orang-orang saat itu
bepergian ke segala arah, lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam  bersabda: “janganlah kalian meninggalkan
(Mekah) sampai akhir dari kegiatannya adalah (thawaf) di
Baitullah”.

(HR. Muslim).

Hanya saja, al-Syafii tidak hanya memiliki satu pendapat
tentang hal ini, dan menurut al-Nawawi, kita boleh memilih
salah satu dari 2 pendapat tersebut. al-Nawawi dalam al-
Mujmu’, mengatakan bahwa yang penting diketahui adalah
bahwa thawaf ifadhah merupakan rukun haji, tidak sah haji
kecuali dengan melaksanakannya, sedangkan thawaf wada’ ada
dua pendapat, yang paling sahih adalah bahwa hukumnya wajib,
sedangkan pendapat kedua mengatakan hukumnya sunnah. Jika
thawaf wada’ ditinggalkan, maka konsekuensinya membayar
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dam. Jika kita berpendapat bahwa thawaf wada’ ini wajib, maka
membayarkannya juga wajib, jika sunnah, maka damnya juga
sunnah.

Tampaknya ada dua alasan yang menjadi pertimbangan al-
Syafii berpendapat bahwa thawaf ifadhah tidak wajib; pertama
seperti disebutkan oleh lbnul Atsir dalam Syarh Musnad al-Syafii
mengatakan bahwa pendapat yang dipilih oleh Imam al-Syafii
adalah bahwa thawaf wada’ itu hanya untuk selain penduduk
Mekah jika mereka mau kembali ke keluarga mereka. Thawaf
wada’ itu untuk orang yang mau berpisah dengan Mekah, bukan
untuk yang mugim di Mekah. Kedua, thawaf ifadhah juga tidak
berlaku bagi orang haid seperti disebutkan dalam hadis
Shafiyyah sebelumnya. Bagi al-Syafii, thawaf wada’ tidak wajib
bagi penduduk Mekah dan tidak wajib bagi orang haid,
tampaknya dianggap merupakan ciri sesuatu yang tidak wajib,
karena tidak berlaku bagi semua orang. Itu yang tampaknya
mengubah pendapat al-Syafii dari mengatakan wajib di gaul
gadim menjadi sunnah.

Dengan demikian, dapat dikatakan dalam kondisi normal,
sebaiknya setiap jamaah haji melaksanakan kedua thawaf ini,
thawaf ifadhah dan thawaf wada’. mengerjakan keduanya tentu
jauh lebih baik dari pada memilih salah satunya, karena
keduanya memiliki dalil yang berbeda dalam pensyariatannya.
Jika dalam kondisi normal ini, seseorang meninggalkan salah
satunya, maka ada konsekuensi yang akan muncul. Jika
meninggalkan thawaf ifadhah, maka haji tidak sah, dan jika
meninggalkan thawaf wada’ berkonsekuensi membayar dam.
Adapun jika kondisinya tidak normal, misalnya harus
meninggalkan Mekah segera setalah pulang dari Mina, atau
karena haid yang dialami perempuan menjelang meninggalkan
Mekah, maka ia boleh mempertimbangkan pendapat Imam
Malik atau salah satu pendapat Imam al-Syafii yang mengatakan
hukum  thawaf wada’ adalah  sunnah, karena itu,
meninggalkannya tak berkonsekuensi dam.
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Dalam hal kemungkinan satu thawaf mendapatkan 2
pahala thawaf, Imam Malik setuju dengan kemungkinan ini,
bahkan bisa mendapatkan lebih, seperti seseorang yang hanya
memiliki sedikit waktu dalam perjalanan haji. Berangkat ke
Mekah, lalu langsung ke Arafah, tanpa sempat tawaf qudum,
lalu setelah ritual haji, ia hanya sempat melakukan thawaf
ifadhah dan harus segera kembali ke tempatnya, tanpa sempat
thawaf wada’. Menurut Imam Malik, orang seperti ini
mengamalkan 3 thawaf dalam sekali thawafnya itu. Pendapat ini
didukung oleh Imam Ahmad dalam salah satu pendapatnya yang
mengatakan bahwa perintah dalam hadis yang menjadi dasar
hukum thawaf wada’ adalah menempatkan thawaf di akhir
aktifitas di Mekah, tanpa menyebut nama thawafnya. lJika
thawaf ifadhah dilaksanakan di akhir aktifitas di Mekah, itu
berarti hadis tentang thawaf wada’ itu sudah terlaksana, dan
dengan demikian selain thawaf ifadhahnya terlaksana, ia juga
mengamalkan hadis tentang thawaf wada’.

Demikianlah, thawaf ifadhah harus benar-benar
diperhatikan oleh setiap jamaah haji. Biasanya, jamaah haji
Indonesia tidak melaksanakannya di hari nahar, dan hanya
beberapa orang saja yang sanggup melaksanakannya di hari itu.
Ada yang karena didorong oleh keinginan mengikuti praktik haji
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan ada yang lainnya karena
keinginan segera terbebas dari larangan ihram satu-satunya
yang masih tinggal, yaitu larangan berhubungan suami istri.
Setelah tahallul awal di Mina, mereka ke Mekah untuk thawaf
ifadhah. Biasanya dengan jalan kaki. Setelah itu mereka kembali
ke Mina untuk mabit, atau mampir dulu ke pemondokan dan
baru kembali ke Mina di malam hari.

Jamaah haji lainnya, baru melaksanakan thawaf ifadhah
setelah pulang dari Mina. Kembali ke hotel atau pemondokan,
lalu berangkat ke mesjidil Haram untuk thawaf ifadhah. Namun
sering ada jamaah yang tidak bersegera melaksanakan thawaf
ini. Biasanya karena alasan masih ramai dan padat, karena
semua jamaah haji dari berbagai negara juga thawaf ifadhah
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pada saat itu. Menunda thawaf ifadhah adalah hal yang
dibolehkan dan tak ada batas waktu penundaannya. Tapi jangan
sampai lupa dan kemudian pulang ke Indonesia tidak
melaksanakan thawaf ifadah, karena thawaf ifadhah adalah
rukun haji. Jika tidak dilaksanakan, maka haji batal atau tidak sah
dan jamaah itu kembali ke Mekah untuk melaksanakannya dan
selama belum kembali,dan larangan ihram tidak boleh bergaul
dengan istri akan tetap berlaku, jika dilanggar terkena dam.

Wallahu A’lam.
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MABIT DI MINA

Mabit di Mina adalah termasuk salah satu rukun haji.
Mabit menurut bahasa artinya seseorang yang berada di waktu
malam, baik ia tidur ataupun tidak. Jika berkaitan dengan
tempat, maka artinya adalah tinggal atau berdiam di tempat itu.
Sedangkan secara terminologi (istilah), Mabit di Mina adalah
bermalam di Mina pada hari-hari tasyriqg (11, 12 dan 13
Dzulhijjah) demi untuk memenuhi ketentuan manasik haji.

Mabit di Mina dilakukan 2 kali oleh jamaah haji. Pertama,
di hari tarwiyah, tanggal 8 Zulhijjah. Di hari ini, jamaah haji
melaksanakan 5 shalat fardhu di Mina, diawali dengan shalat
zhuhur dan diakhiri dengan shalat shubuh. Para jamaah haji
meninggalkan Mina, di pagi hari tanggal 9 zulhijjah menuju
Arafah untuk melaksanakan wukuf setelah matahari zawal.
Hanya saja, tidak semua jamaah melakukannya mengingat
masyaqgah vyang mungkin timbul dan karena hukumnya
dianggap hanya sunnah saja. Kedua, mabit setelah
melaksanakan thawaf ifadhah atau setelah melontar jumrah
bagi yang menunda pelaksanaan thawaf ifadhah setelah hari
nahar. Hukum mabit di Mina yang kedua ini terdapat perbedaan
pendapat di kalangan ulama. Ulama sepakat bahwa mabit itu
diperintahkan, tetapi mereka berbeda pendapat apakah
perintah itu menunjukkan bahwa mabit itu wajib atau sunnah.
Imam al-Syafii dalam hal ini memiliki 2 pendapat, yang paling
sahih adalah bahwa mabit di Mina wajib hukumnya. Pendapat
yang sama dikemukakan oleh Imam Malik dan Imam Ahmad.
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Pendapat kedua mengatakan bahwa mabit hukumnya sunnah.
Ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah. Pendapat vyang
menganggap hukumnya wajib mengharuskan membayar dam
bagi orang yang meninggalkannya, sedangkan pendapat yang
mengatakan sunnah, tidak mengharuskan membayar dam.

Adapun dasar hukum mabit di Mina adalah firman Allah
dalam QS. Al-Bagarah: 2/203 berikut:
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Dan berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah dalam
beberapa hari yang berbilang. Barangsiapa yang ingin
cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada
dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin menangguhkan
(keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa
pula baginya, bagi orang yang bertakwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, dan ketahuilah, bahwa kamu akan
dikumpulkan kepada-Nya.

Demikian juga dalam QS. Al-Hajj: 22/28 berikut:

Lk e L/\.A}Li.n fb\ 38 ] f°"“‘ \3‘)54.33 p.é_l &o.w \3VL@_WJ
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Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi
mereka dan supaya mereka menyebut nama Allah pada
hari yang telah ditentukan atas rezeki yang Allah telah
berikan kepada mereka berupa binatang ternak. Maka
makanlah sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi)

berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan
fakir.

Ibnu Abbas radhiyalldhu ‘anhdalam Tafsir al-Thabari
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kata “clygdas ‘olﬂ”
dalam ayat pertama di atas adalah “&_<dl eL1”, hari-hari tasyrig.
Demikian halnya dengan “wloglas elﬁ” pada ayat kedua, yang
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dimaksud adalah “& & elﬂ”, hari-hari tasyriq juga, meski untuk
yang terakhir ini, sebagian ulama memasukkan juga hari-hari
nahar atau bahkan 10 hari pertama bulan zulhijjah sebagai “ fb,T
wloglas”, hari yang telah ditentukan.

Tidak ada pernyataan yang tegas tentang perintah mabit
dalam 2 ayat di atas, tetapi pernyataan “cies 3 535 os8”, yang
memberi kelonggaran bagi jamaah haji untuk pulang dari Mina
setelah 2 hari tinggal di Mina, menunjukkan bahwa ayat ini
mengandung perintah untuk mabit di Mina. al-Suyuthi dalam
tafsir al-Durr al-Mantsur mengutip penafsiran Qatadah terhadap
ayat ini yang menyatakan bahwa Allah memberi keringanan bagi
jamaah haji untuk meninggalkan Mina setelah 2 hari jika mereka
menghendakinya, tetapi bagi yang mau melanjutkannya ke hari
ketiga, maka tidak ada dosa baginya. Ini menujukkan bahwa
mabit di Mina bisa dilakukan selama 3 hari di semua hari tasyriq
(11, 12, dan 13 Zulhijjah), dan bisa hanya 2 hari tasyrig saja.
Ibrahim al-Saga’ mengatakan, nafar (pulang) dari Mina itu ada 2
macam; nafar awal, yaitu pulang di hari kedua tasyrig (12
Zulhijjah) dan nafar tsani, vyaitu pulang di hari ketiga (13
Zulhijjah). Jika nafar dilakukan adalah nafar awwal, maka itu
boleh, dan gugurlah darinya keharusan mabit di hari itu, juga
gugur kewajibannya untuk melontar jumrah di hari berikutnya.

Adapun waktu nafar awal, dimulai setelah melontar
jumrah di hari tasyriq kedua hingga sebelum matahari
terbenam, dan diutamakan, jika setelah ia melontar jumrah
setelah zawal, ia segera pulang sebelum shalat zhuhur, karena
itulah yang sunnah. Jika ia tidak bersegera pulang sampai
matahari terbenam, maka ia harus mabit di Mina dan melontar
jumrah esok harinya (melaksanakan nafar tsani). Inilah Imam al-
Syafii. Sedangkan menurut mazhab Abu Hanifah, pulang dari
Mina bisa dilakukan oleh yang mengambil nafar awwal sampai
terbitnya fajar di hari ketiga.

Manakah di antara 2 nafar ini yang lebih afdhal dilakukan?
Mengutip al-Mawardi dalam al-Hawi, ia mengatakan tinggal di
Mina sampai hari nafar tsani adalah lebih afdhal, karena

236



Labbaik, Kupenuhi panggilanmu ya Allah

pertama, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak bergegas
melaksanaka nafar awwal, dan beliau tinggal sampai di hari
nafar tsani. Dengan demikian, mengambil nafar tsani berarti
mengikuti praktik Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  kedua,
karena ta’jil (bersegera meninggalkan Mina) adalah rukhshah,
sedangkan nafar tsani adalah menunjukkan kesempurnaan
pelaksanaan haji; dan ketiga, bersegera pulang itu berpotensi
tidak terlaksananya beberapa amal, sedangkan jika tetap tinggal,

amalan-amalan itu tidak tertinggal.

Mengenai kadar waktu yang ditentukan untuk dapat
disebut mabit di Mina, menurut Abu Hamid al-Ghazali dalam al-
Wasith fi al-Mazhab ada 2 pendapat dalam mazhab Syafii.
Pertama, adalah harus berada di Mina pada sebagian besar
malam, dan yang kedua, harus berada di Mina pada saat
terbitnya fajar malam itu. Al-Nawawi dalam syarh Shahih Muslim
menyebutkan hal yang berbeda, karena menurutnya, salah satu
dari 2 pendapat Imam Syafii membolehkan mabit di Mina
dilakukan hanya sesaat.

Ketentuan mabit di Mina berbeda dengan mabit di
Muzdalifah, karena mabit di Muzdalifah membolehkan
meningggalkan Muzdalifah sebelum fajar terbit. Menurut al-
Silmi dalam al-Ghayat fi Ikhtishar al-Nihayah, tidak mungkin
menyamakan antara mabit di Mina dengan mabit di Muzdalifah
karena jamaah haji yang mabit di Muzdalifah, mereka datang ke
sana pada malam hari, dan mereka meninggalkannya pada
tengah malam. Maka tak mungkin berada di sana pada
sebagaian besar malam dan juga tak mungkin berada di sana
pada saat fajar terbit, sehingga ketentuan mabit di Muzdalifah
adalah berada di sana di pertengahan malam, karena kesibukan
untuk melaksanakan nusuk atau ritual haji menggugurkan
keharusan untuk mabit. Karena itulah ulama sepakat
mengatakan tidak adanya ketentuan harus menginap di
sebagaian besar malam atau harus berada di Muzdalifah saat
terbit fajar, dan juga sepakat gugurnya keharusan membayar
fidyah bagi jamaah haji yang tidak mabit di Muzdalifah karena ia
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tidak bisa wukuf di Arafah kecuali pada malam hari dan bagi
jamaah yang setelah dari Arafah langsung ke Mekah untuk
thawaf ifadhah dan tidak mabit di Muzdalifah.

Dengan demikian, mabit di Mina berbeda dengan mabit di
Muzdalifah dari segi syarat waktu yang diharuskan untuk berada
di kedua tempat itu. Mabit di Mina mengharuskan berada di
Mina di sebagaian besar malam, sedangkan mabit di Muzdalifah
hanya mengharuskan berada di Muzdalifah pada pertengahan
malam meski hanya sejenak atau sebentar saja. Dimaksudkan
dengan sebagian besar malam (mu’zham al-lail) adalah lebih dari
separuh malam. Artinya, jika malam dihitung dari jam 6.30 saat
matahari terbenam, dan berakhir di saat terbitnya fajar di jam
4.30, berari malam berlangsung selama 10 jam, maka
separuhnya adalah 5 jam. ltu berarti mu’zham al-lail adalah
mabit selama lebih dari 5 jam, meski kelebihannya hanya 1 atau
2 menit. Tapi mabit di Mina bisa saja tidak dilakukan di sebagian
besar malam, tetapi harus berada di Mina pada saat fajar terbit.
Jadi jika seseorang berada di Mina lalu meninggalkannya di
sebagian besar malam, tetapi sebelum fajar kembali ke Mina
dan ada di tempat itu saat fajar terbit, maka itu cukup baginya
untuk disebut telah mabit di Mina.

Oleh karena mabit di Mina adalah salah satu manasik haji,
maka meninggalkan atau tidak melakukannya adalah pelanggaran
yang berkonsekuensi pembayaran denda. Ulama menerapkan
sanksi pelanggaran terhadap mabit di Mina ini secara bertahap.
Jika seorang hanya melanggar satu malam saja tidak mabit, maka
sanksinya adalah membayar 1/3 dam, jika mabit yang ditinggal
adalah 2 malam, maka sanksinya membayar 2/3, sedangkan jika
meninggalkan mabit di semua malam tasyrig, maka sanksinya
adalah membayar dam berupa seekor kambing. Al-Thibi
mengatakan, siapa yang meninggalkan mabit di malam-malam
Mina dan tak memiliki rukhshah untuk meninggalkannya, maka
harus membayar dam. Siapa yang meninggalkan semalam, maka
harus membayar 1/3 dam, dan siapa yang meninggalkan 2
malam, maka harus membayar 2/3 dam.
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Keharusan untuk mabit di Mina, tidak berlaku bagi al-
Abbas bin Abdul Muththalib, karena ia pernah meminta izin
kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk tidak mabit di
Mina, karena profesinya sebagai penyedia air bagi jamaah haji di
Mekah sebagaimana terungkap dalam hadis berikut:
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Dari lbnu Umar radhiyallahu ‘anhu ia berkata: Al-Abbas bin
Abdul Muththalib radhiyallahu ‘anhu meminta izin kepa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk bermalam
di Mekah pada malam-malam Mina, atas dasar profesinya
sebagai penyedia air (bagi jamaah haji), lalu Rasulullah
mengizinkannya.

(HR. al-Bukhari)

Rukhsah untuk tidak mabit di Mina juga diberikan kepada
para penggembala unta. Pada zaman dahulu, transportasi yang
digunakan oleh jamaah haji dalam perjalanan haji mereka adalah
unta. Karena itu, dalam setiap rombongan haji, ada para penjaga
unta yang bertugas menjaga keselamatan unta-unta mereka,
memberinya makan dan minum dan menghindarkannya dari
hilang atau kabur. Karena itu, mereka tak harus menginap atau
mabit di Mina, sebagaimana hadis dari ‘Ashim bin ‘Adiy berikut:
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Dari ‘Ashim bin ‘Adiy, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wa sallam memberikan keringanan pada para
pengembala unta untuk bermalam di luar kota Mina,
mereka melempar jumrah pada hari Nahr (10 Dzulhijjah),

lalu mereka melempar jumrah lagi pada 12 Dzulhijjah
untuk dua hari (11 dan 12), kemudian mereka melempar
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jumrah lagi pada hari Nafr (hari jamaah haji keluar dari
Mina, 12 atau 13 Zulhijjah).

(HR. Ahmad)

Perlu diketahui, baik al-Abbas maupun para gembala unta
adalah mereka yang melayani kebutuhan-kebutuhan jamaah haji
dan mereka diizinkan untuk tidak mabit di Mina. Ini bisa
diartikan bahwa para petugas-petugas haji yang melayani
kebutuhan-kebutuhan haji dalam bentuk apapun, seperti
penyedia konsumsi dan akomodasi, yang mengharuskannya atau
membuatnya tak bisa mabit di Mina, dapat dianggap masuk
dalam cakupan dua hadis di atas. Dengan demikian, mereka juga
diizinkan untuk tidak mabit di Mina sebagaimana diizinkannya

al-Abbas dan para gembala unta tersebut diatas.

Selanjutnya, mabit di Mina, berkaitan dengan kewajiban
melontar jumrah di hari tasyriq. Seperti telah dijelaskan, pada
hari tasyrig, jamaah haji melontar 3 jumrah, yaitu jumah Ula,
Jumrah wushtha, dan jumrah Agabah. Setiap jumrah dilempar
sebayak 7 kali dan menggunakan 7 krikil. Artinya, setiap hari,
jamaah melempar sebanyak 21 satu kali di 3 jamarat. Bagi
jamaah vyang mengambil nafar awwal, berarti mereka
menyiapkan 42 krikil untuk melontar jumrah di 2 hari tasyriq,
sedangkan yang mengambil nafar tsani, harus menyiapkan 63
krikil untuk melontar di 3 hari tasyrig.

Adapun ukuran besarnya batu kerikil yang digunakan saat
melontar jumrah tersebut sebaiknya para jamaah berpedoman
kepada apa yang dicontohkan oleh Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallam seperti dalam hadis yang bersumber dari Sahabat Jabir
radhiyallahu 'anhu bahwa:

SR sasy gaadl 5 alas ale & S G L3
"Saya telah melihat Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
melempar jumrah dengan kerikil kecil-kecil".

(HR.Ahmad).
Wallahu A’'lam.
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HADYU, DAM, DAN FIDYAH

Selama melaksanakan ritual ibadah haji, bisa saja jamaah
haji melakukan pelanggaran-pelanggaran yang tidak sesuai
dengan tuntunan manasik haji yang sesungguhnya. Pelanggaran-
pelanggaran itu bisa disebabkan karena meninggalkan wajib-
wajib haji atau karena melaksanakan larangan-larangan ihram.
Bahkan diantara yang dianggap sebagai pelanggaran itu ada
yang karena pilihan ihram haji yang dilaksanakan. Pelanggaran-
pelanggaran ini berkonsekuensi pada keharusan membayar
denda. Ada banyak istilah yang digunakan untuk menyebut
denda atas pelanggaran haji ini. Ada 3 istilah yang umum, vyaitu
hadyu, dam dan fidyah. Istilah-istilah lain yang dipakai adalah
kaffarat (penebusan dosa) dan jaza’ (sanksi).

Secara umum, dapat dikatakan, denda atas pelanggaran
haji itu haya terdiri dari 3 macam, yaitu menyembelih hewan,
berpuasa dan memberi makan orang miskin. Berikut diuraikan
pengertian istilah-istilah tersebut dan penerapannya terhadap
pelanggaran-pelanggaran yang terjadi:

Hadyu (sembelihan)

Hadyu, dam, dan fidyah merupakan istilah-istilah yang
akrad dalam pembahasan tentang haji, terutama berkaitan
dengan konsekuensi pelanggaran yang terjadi selama jamaah
haji melaksanakan ritual ibadah haji. Kata “al-Hadyu” menurut
bahasa sebagaimana dikutip dari al-Qahthani dalam Manasik al-
Hajj wa al-‘Umrah adalah pemberian atau hadiyah. Juga berarti
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hewan ternak apa saja yang diberikan kepada Mekah.
Sedangkan menurut istilah, al-Hadyu adalah hewan ternak apa
saja yang dibawa ke Mekah untuk disembelih. Atau hewan-
hewan berupa unta atau sapi atau kambing vyang
dipersembahkan ke al-Bait al-Haram sebagai bentuk tagarrub
(mendekatkan diri) kepada Allah. Jadi, Hadyu adalah nama bagi
hewan yang dibawa dari luar Mekah, disembelih, lalu dagingnya
diberikan kepada masyarakat di Mekah. Hewan yang dimaksud
hanya 3 saja, yaitu unta, sapi atau kambing.

Dasar hukum disyariatkannya penyembelihan al-Hadyu
dalam haji adalah al-Quran, Hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan ljmak ulama. Dalam QS. Al-Bagarah: 2/196, Allah
swt. berfirman:
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Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah.
Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena
sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat,
dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban
sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di antaramu
yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia
bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, vaitu:
berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Apabila kamu
telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin
mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalam bulan haji),
(wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat.
Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau
tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa
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haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang
kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian
itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang
keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram
(orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). Dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah
sangat keras siksaan-Nya

Dalam ayat ini, kata Hadyu sebagai konekuensi dari tidak
terselesaikannya pelaksanakaan haji secara sempurna, setelah
diniatkan karena alasan tertahan di jalan dan tidak dapat
memasuki Mekah, juga sebagai sanksi pelanggaran atas larangan
mencukur rambut, serta sebagai konsekuensi dari pilihan ihram
haji yang diambil oleh jamaah. Dengan demikian, keharusan
menyembelih al-Hadyu dalam haji, tidak selalu karena
pelanggaran terhadap ketentuan haji, melainkan juga bisa
karena tidak terselesaikannya ritual-ritual haji yang sudah
dimulai karena alasan-alasan yang dapat dibenarkan, atau
sebagai lonsekuensi dari pilihan haji yang diambil. Sebagaimana
telah dijelaskan, jamaah haji yang memilih haji tamattu’ dan haji
giran hukumnya wajib menyembelih Hadyu, sedangkan yang
memilih haji ifrad, tidak wajib menyembelih hadyu, namun tetap
dianjurkan atau disunnahkan.

Di dalam QS. Al-Hajj: 22/36 Allah swt. berfirman:

T o A= ~
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Unta-unta itu Kami jadikan untukmu sebagai bagian dari
syiar agama Allah. Bagimu terdapat kebaikan padanya.
Maka, sebutlah nama Allah (ketika kamu akan
menyembelihnya, sedangkan unta itu) dalam keadaan
berdiri (dan kaki-kaki telah terikat). Lalu, apabila telah
rebah (mati), makanlah sebagiannya dan berilah makan
orang yang merasa cukup dengan apa yang ada padanya
(tidak meminta-minta) dan orang yang meminta-minta.
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Demikianlah Kami telah menundukkannya (unta-unta itu)
untukmu agar kamu bersyukur.

Adapun dari Hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
penyembelihan Hadyu pada saat ibadah haji mengacu pada
praktik Nabi yang menyembelih 100 ekor sapi saat haji wada’.
63 ekor disembelihnya sendiri, sedangkan 37 ekor lainnya
diwakilkan kepada Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu. Cuplikan
hadis dari Jabir radhiyallahu ‘anhu yang panjang mengisahkan
tentang hal tersebut:

c&&ﬁ\@c@&d\.«w‘gb%_}w M‘d\&ﬁ‘”\ﬁ
cwwdqdfuﬁjo\(wc@&@ﬁ \5¢J«_CLAJ:>=.A_9

P

L@ﬁﬁuﬁbﬂj L@.@}Jwysbmhegﬂéulw
Kemudian beliau beranjak ke tempat penyembelihan
kurban dan menyembelih 63 ekor unta dengan tangan
beliau sendiri, kemudian beliau menyerahkan kepada Al
bin Abu Thalib yang menyembelih 37 ekor unta, hingga
semuanya genap seratus ekor unta. Beliau memerintahkan
untuk mengambil sebagian daging dari masing-masing
ekor onta, lalu dimasak dan beliau memakan daging dan
meminum kuahnya

(HR. Ibnu Majah)
Juga hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah radhiyallahu

‘anha berikut:

M\@O)MLC&ML,J[B QJWJ\MWOJA_CU_C
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Dari Amrah bin Abdirrahman, ia berkata, saya mendengar
Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata: “kami keluar (dari
Medinah) bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
pada lima hari sebelum akhir bulan Zulga’dah, tujuan
kamu hanya untuk melaksanakan haji. Ketika kami sampai
di Mekah, Rasulullah memerintahkan sahabat-sahabat
yang tidak membawa Hadyu untuk bertahallul setelah
melaksanakan thawaf, dan sa’i antara Shafa dan Marwa.
Aisyah berkata: lalu diantar kepada kami daging sapi pada
hari nahar, lalu ia bertanya, “apa ini”. Dijawab, “Rasulullah

menyembelih (hadyu) untuk istri-istrinya.
(HR. Al-Bukhari)

Adapun Ijmak ulama, maka mengacu pada pernyataan
Ibnu Rusyd dalam Bidayat al-Mujtahid, bahwa ulama telah
sepakat bahwa Hadyu dalam ibadah haji ada yang hukumnya
wajib dan ada yang hukumnya sunnah. Yang hukumnya wajib
ada yang karena merupakan nazar, ada yang wajib dalam
bagian-bagian dari ritual haji, dan ada yang wajib karena
merupakan kaffarah (penebusan dosa). Abdullah al-Aththar
dalam al-Figh al-Muyassar mengatakan bahwa Hadyu yang
wajib ada 5, yaitu;

1. Hadyu karena rasa syukur, yaitu Hadyu yang disembelih
oleh jamaah haji tamattu’ dan giran, sebagai ungkapan
rasa syukur karena dapat melaksanakan 2 ritual ibadah
(haji dan Umrah) dalam satu perjalanan;

2. Hadyu karena meninggalkan salah satu kewajiban haji,
seperti tidak ihram dari migat, tidak melontar jumrah,
tidak mabit di muzdalifah dan lainnya;

3. Hadyu karena melakukan dosa mengerjakan hal yang
dilarang selain bersenggama, seperti memakai parfum
dan mencukur rambut;

4. Hadyu karena melakukan pelanggaran pidana di tanah
haram, seperti membunuh hewan dan memotong
pohon; dan
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5. Hadyu karena nazar, yaitu hadyu yang dinazarkan oleh
jamaah haji sebagai bentuk tagarrub kepada Allah swt. di
Baitullah.

Adapun Hadyu vyang sunnah (tathawwu’, mustahab)
adalah hadyu yang dilakukan sebagai tagarrub kepada Allah
tanpa ada sebab yang mengharuskannya, seperti hadyu Haji
Ifrad dan Hadyu jamaah umrah, yang dianggap sunnah karena
mengikuti praktik Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  Seperti
telah disebutkan, Nabi menyembelih Hadyu sebanyak 100 ekor
pada saat melaksanakan haji wada’ dan menganjurkannya
kepada sahabat yang membawa hewan dari luar Mekah dan
agar mensyiarkan dan mengikutinya.

Dam (Mengalirkan Darah)

Istilah yang kedua adalah dam. Istilah yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, dan dimengerti sebagai istilah untuk
menyebut denda dalam pelaksanaan ibadah haji. Lantas apa
perbedaan antara hadyu dengan dam? Secara bahasa dam
adalah darah. Maksudnya, darah yang mengalir dari hewan yang
disembelih. Dari sini bisa dikatakan antara hadyu dan dam itu
identik, karena hadyu adalah nama bagi hewan yang disembelih,
sedangkan dam adalah darah yang mengalir dari hadyu yang
disembelih itu. Bedanya, jika hadyu itu terbagi 2 vaitu hadyu
wajib dan hadyu sunnah, maka dam semuanya harus
dilaksanakan, karena merupakan denda atas pelanggaran
larangan haji atau pengabaian wajib haji. Jadi bisa dikatakan,
semua hadyu wajib adalah dam, sedangkan hadyu sunnah bukan
dam.

Secara istilah, dam haji adalah denda yang wajib dibayar
oleh jemaah haji karena melanggar larangan haji atau
meninggalkan kewajiban haji. Di sini terlihat ada pengembangan
makna dari pengertian bahasa vyaitu darah, yang maksudnya
adalah denda dalam bentuk menyembelihan hewan menjadi
denda apa saja yang terjadi karena pelanggaran atas larangan
atau pengabaian atas perintah. Dam biasanya tidak hanya
mencakup satu macam denda saja, tetapi bisa 2 atau 3 macam
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denda. Ada yang harus dilakukan secara berurutan (tartib), yaitu
tak boleh melaksanakan denda yang ada diurutan kedua, kecuali
tidak sanggup mengerjakan denda yang pertama, begitu juga
dengan denda ketiga. Ada yang boleh dipilih secara sukarela
(takhyir). Artinya, meski sanggup melaksanakan denda yang ada
di urutan pertama, tetap bisa memilih untuk melaksanakan
denda di urutan kedua atau ketiga. Ada juga yang boleh diganti
dengan denda lain yang sudah ditentukan oleh syariat, tanpa
boleh dikurangi maupun ditambah (taqdir). Dan terakhir ada
yang bisa diganti dengan denda lain yang tidak ditentukan oleh
syariat, tetapi harus setara nilainya (ta’dil).

Al-Nawawi dalam  al-Majmu’ mengatakan  bahwa
berdasarkan pada sifat dam tersebut, maka dam dapat
diketeorikan ke dalam 4 kategori, yaitu 1) taqdir dan tartib; 2)
tartib dan ta’dil; 3) takhyir dan taqdir; dan 4) takhyir dan ta’dil.
Lebih jauh, al-Nawawi mengatakan keempat kategori ini ada
dalam 8 jenis dam, sebagai berikut:

1. Dam Tamattu’

Dam tamattu’ termasuk kategori dam tartib dan taqdir,
sebagaimana dijelaskan di dalam nash al-Qur'an (QS. Al-
Bagagarah: 2/197). Dam haji giran disamakan dengan dam
tamattu’. Adapun dam al-fawat, maka ada dua pendapat,
pendapat yang lebih sahih dan merupakan pendapat jumhur
ulama mengatakan ia sama dengan dam tamattu’, termasuk
kategori tartib dan tagdir, dan sama dalam semua ketentuan
hukumnya. Pendapat kedua mengatakan sama ketentuan
hukumnya dengan dam jima’, karena keduanya (pelanggaran al-
fawat dan al-jima@’) mengharuskan mengulangi pelaksanaan haji.
Bedanya, pada dam tamattu’ yang disembelih adalah kambing,
sedangkan pada dam jima’ yang disembelih adalah unta.

Dalam QS. Al-Bagarah: 2/197 yang telah disebutkan di
atas, dam tamattu’ adalah menyembelih hadyu, jika tidak bisa
melakukaknya, maka boleh diganti dengan berpuasa 3 hari
dalam pelaksanaan haji dan 7 hari setelah pulang ke kampung
halaman. Disebut masuk dalam kategori tartib, karena pilihan

247



Labbaik, Kupenuhi panggilanmu ya Allah

untuk berpuasa hanya bisa ditempuh jika tidak bisa
menyembelih hadyu, dan dikategorikan taqdir karena pengganti,
yaitu puasa ditentukan oleh syariat, yaitu ayat QS. Al-Bagarah:
2/197 itu sendiri.

2. Dam al-Shaid (Berburu)

Dam membunuh hewan buruan saat ihram termasuk
kategori dam tartib dan ta’dil. Pelanggaran menebang pohon
atau memotong dahannya dianggap sama dengan dam al-shaid.

Sebagaimana diketahui, dam al-shaid dijelaskan dalam QS.
Al-Maidah: 5/97 berikut:

oK LS 35 32 il T2l Tl Y Tytale (o (GHG
A JAz 155 ey A8EG @l G 38 be (S 25 Massd
Lle U3 J32 31 oSin pb 5558 51 40T 45 tia
Lo AT 22255 3le 335 Cala G AT ie 20,31 53 (B9ad

Hai orang-orang vyang beriman, janganlah kamu
membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang ihram.
Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan
sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang
ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya,
menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu
sebagai hadyu yang dibawa sampai ke Ka'bah atau
(dendanya) membayar kaffarat dengan memberi makan
orang-orang miskin atau berpuasa seimbang dengan
makanan yang dikeluarkan itu, supaya dia merasakan
akibat buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan
apa yang telah lalu. Dan barangsiapa yang kembali
mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah
Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa.

Di dalam ayat ini, dam membunuh hewan buruan adalah
mengganti hewan ternak yang dibunuhnya itu dengan hewan
yang seimbang, atau membayar kaffarat dengan memberi
makan orang miskin atau berpuasa yang setara dengan
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makanan vyang dikeluarkan itu. Karena dam al-shaid
dikategorikan sebagai dam tartib, maka dam diurutan pertama
yang harus dilakukan, yaitu mengganti dengan hewan seimbang.
Kebolehan berpindah ke dam diurutan kedua, hanya boleh jika
tidak sanggup melaksanakan dam vyang di urutan pertama.
Begitu juga dengan denda ketiga, baru boleh jika denda kedua
tak bisa dilaksanakan. Lalu dikategorikan sebagai dam ta’dil,
karena denda pengganti bisa dengan memperhitungkan nilainya
yang seimbang dengan denda yang digantinya.

3. Dam Bercukur

Dam bercukur termasuk kategori dam takhyir dan taqdir.
Jika seorang jamaah haji mencukur seluruh rambutnya atau
hanya memotong 3 helai saja, maka ia boleh memilih antara
menyembelih hewan, memberi makan 3 sha’ untuk 6 fakir
miskin dan puasa 3 hari. disebur dam takhyir karena pilihannya
tidak terikat urutan, dan disebut ta’dil karena denda pengganti
ditentukan oleh syariat.

Mencukur rambut selama dalam perjalanan ibadah haji
adalah hal yang dilarang, baik dengan kondisi uzur, apalagi tanpa
uzur. Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Bagarah: 2/196:
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.. dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban
sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di antaramu
yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia
bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, vaitu:
berpuasa atau bersedekah atau berkorban....

Tiga opsi denda yang disebutkan dalam ayat sebagai
denda pelanggaran atas larangan bercukur selama ihram haji
adalah berpuasa, bersedekah atau berkurban. Tiga opsi ini
dipertegas oleh hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berikut:
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“Diriwayatkan dari Ka’ab bin ’Ujrah radhiyallahu ‘anhu
“Sungguh Rasulullah saw berjalan dengannya pada waktu
perjanjian Hudaibiyah, lalu beliau bersabda: “Apakah kutu
kepalamu membuatmu sakit?”. Ka’ab menjawab: “lya.”
Lalu Nabi saw bersabda kepadanya: “Cukurlah rambut
kepalamu, lalu sembelihlah kambing sebagai nusuk
(ibadah menunaikan dam), puasa tiga hari, atau memberi
makan (makanan pokok) sejumlah tiga sha’ kurma kepada
enam orang miskin”.

(HR. Muslim)

Tiga opsi denda yang disebutkan baik oleh ayat maupun
hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah pilihan bebas,
karenanya dam bercukur dikategorikan sebagai dam takhyir, dan
karena opsi-opsi itu ditentukan oleh syariat, maka disebut
sebagai dam taqdir.

4. Dam Mengabaikan sesuatu yang diperintahkan.

Dam vyang wajib karena meninggalkan hal-hal yang
diperintahkan, seperti ihram dari migat, melontar jumrah, mabit
di Muzdalifah pada malam nahar, mabit di Mina pada malam-
malam tasyrig, meninggalkan Arafah sebelum matahari
terbenam, dan thawaf wada’, ada 4 pendapat ulama, vaitu:

a. Pendapat yang paling sahih dan merupakan pendapat
yang dianut oleh ulama Irag dan ulama-ulama lain
mengatakan bahwa dendanya sama dengan dam
tamattu’, termasuk dalam kategori tartib dan taqdir.
Maksudnya, jika ia tak sanggup menyembelih hewan,
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maka ia boleh berpuasa 3 hari di dalam haji dan 7 hari
setelah pulang kampung.

b. Pendapat kedua mengatakan, dendanya termasuk

kategori dam tartib dan ta’dil. Dengan demikian, jamaah
yang meninggalkan hal-hal yang diperintahkan, pertama
harus menyembelih kambing. Jika ia tak bisa, ia boleh
menggantinya dengan nilai atau harga kambing untuk
digunakan membeli makanan dan bersedekah dengan
makanan itu. Jika tak sanggup juga maka ia harus
mengganti setiap 1 mud dari makanan itu dengan sehari
puasa.
Jika yang ditinggalkan hanya 1 lemparan dari 7 lemparan
jumrah, maka ulama berbeda dalam 4 pendapat,
pertama, setiap 1 lemparan yang ditinggalkan, diganti
dengan 1 mud; kedua, dendanya 1 dirham; ketiga,
dendanya adalah 1/3 dam. Jika tak sanggup, maka
diganti dengan makanan. Jika tak sanggup juga diganti
dengan puasa, yang jumlahnya disesuaikan dengan nilai
1/3 dam.

c. Pendapat ketiga mengatakan termasuk kategori tartib
saja. Karena itu jika ia tak sanggup menyembelih hewan,
maka ia harus berpuasa seperti puasa dam bercukur
(puasa 3 hari)

d. Pendapat keempat mengatakan termasuk kategori
takhyir dan ta’dil seperti denda al-shaid (membunuh
hewan). Tapi 2 pendapat terakhir ini dianggap pendapat
yang menyimpang dan lemah.

5. Dam Istimta’ (bersenang-senang)

Dam istimtha’ seperti memakai parfum, memakai pakaian
berjahit, dan aktifitas seksual selain jima’, ada 4 pendapat
ulama, yaitu a) Yang paling sahih termasuk kategori takhyir dan
taqgdir, sama seperti (digiyaskan ke) dam bercukur, karena
keduanya sama-sama menunjukkan sifat kemewahan; b)
termasuk dan takhyir dan ta’dil, sama dengan dam al-shaid; c)
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termasuk dan tartib dan ta’dil; d) termasuk dam tartib dan
taqdir seperti dam tamattu’.

Istimtha seperti memakai parfum, memakai pakaian,
mencium istri, bercumbu dengan istri tanpa jima’ semuanya
adalah larangan selama seseorang dalam kondisi berihram.
Hanya saja larangan-larangan ini tidak secara tegas disebutkan
apa denda yang harus dibayar jika dilanggar. Karena itu ulama
berbeda pendapat denda dan damnya itu bagaimana dan
termasuk kategori yang mana. Tampaknya ulama lebih
cenderung mengkiaskannya dengan ke dam bercukur, yaitu
menyembelih kambing, puasa 3 hari atau memberi makan
sejumlah tiga sha’ kurma kepada enam orang miskin. Ini berarti
dam istimtha’ termasuk kategori dam takhyir, ada ada
kebebasan memilih di atara 3 pilihan tersebut, dan termasuk
dam taqdir, karena pilihan-pilihan itu ditentukan oleh syariat.

6. Dam jima’ (bersenggama)

Terdapat banyak perbedaan pendapat di kalangan sahabat
Nabi shallalldhu ‘alaihi wa sallam dan ulama dari berbagai
mazhab tentang denda bagi jamaah haji yang melakukan jima’
dalam keadaan ihram. Al-Nawawi menyebutkan pendapat-
pendapat tersebut sebagai berikut:

a. Adayang mengatakan termasuk dan tartib dan ta’dil, jadi
ia wajib menyembelih unta, jika tak bisa, maka
menyembelih sapi, jika tak bisa, menyembelih 7
kambing, jika tak bisa, maka ia membayar dengan uang
seharga unta, lalu dibelikan makanan kemudian
disedekankan, jika tak bisa, maka ia berpuasa sehari
untuk setiap mud;

b. Ada yang mengatakan, jika tak bisa (menyembelih 7)
kambing, maka ia membayar seharga unta, (jika tak bisa),
ia berpuasa, jika tak bisa, ia memberi makan sama
seperti (digiyaskan) ke kaffarat zihar dan lainnya;

c. Pendapat lain mengatakan, tidak ada celah untuk
memasukkan denda memberi makan dan puasa pada
pelanggaran larangan jima@’ ini, jadi jika ia tak bisa
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menyembelih kambing, maka sanksi itu tetap melekat
padanya sampai ia mendapati (unta, sapi atau kambing)
untuk disembelih;

d. Ada lagi pendapat mengatakan ia boleh memilih untuk
menyembelih unta atau sapi atau kambing. Jika tak bisa,
maka ia boleh memberi makan, dan (jika tak bisa)
berpuasa.

e. Pendapat lain  mengatakan, ia boleh memilih,
menyembelih unta, atau sapi, atau kambing atau
memberi makan, atau berpuasa.

Melakukan jima’ selama ihram haji secara tegas dilarang
di dalam al-Quran, sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-
Bagarah 2/197:
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(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi,
barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu
akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat

fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan
haji.

Karena itu, jamaah haji yang melanggar larangan jima’
sebelum tahallul, maka hajinya dianggap batal dan harus diulang
pada tahun berikutnya. Meskipun batal, tetapi ia tetap harus
menyelesaikan ritual hajinya sampai selesai, sesuai dengan
perintah Allah swt. dalam QS. Al-Bagarah: 2/196: “ @:JT Biﬂj
<& 3}31573” (dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena
Allah). Hanya saja, tidak ditemukan dalil yang tegas baik dari al-
Quran maupun hadis tentang denda atau dam yang dikenakan
pada pelanggaran tersebut. Dikenakannya denda menyembelih
unta pada pelanggaran tersebut, manurut Tagiyuddin al-Hashani
dalam kifayat al-Akhyar, mengacu pada fatwa-fatwa dari
sahabat Umar bin al-Khattab, Ibnu Umar, Ibnu Abbas dan Abu
Hurairah radhiyallahu ‘anhu Lalu mengapa bisa diganti dengan
sapi dan 7 kambing. Itu adalah karena dalam ketentuan hewan
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kurban, sapi dan 7 kambing setara dengan unta, sedangkan
mengapa bisa diganti dengan memberi makan, itu karena dalam
dam al-shaid, denda menyembelih hewan disetarakan dengan
memberi makan, maka diterapkan juga di sini ketika terjadi uzur.

7. Dam al-jima’ al-tsani

Dimaksudkan dengan Al- jima’ al-tsani adalah jima’ yang
terjadi di antara 2 tahallul. Dalam hal ini, terdapat perbedaan
pendapat ulama, apakah damnya adalah menyembelih unta
atau menyembelih  kambing. Jika sepakat mengatakan
menyembelih unta, berati dianggap sama dengan dam jima’
yang pertama, tetapi jika sepakat dendanya adalah
menyembelih kambing, berarti dendanya dam al-Istintha’,
dianggap sama dengan mencium atau mencumbu
(mugaddamat al- jima’).

Sebagaimana diketahui, jamaah haji tidak bisa lepas dari
larangan-larangan haji, kecuali setelah melaksanakan tahallul.
Namun tahallul haji ada 2 kali, pertama disebut tahallul awwal,
dan kedua disebut tahallul akhir. Jika pelanggaran jima’ atau
bersenggama terjadi sebelum tahallul awal, maka dendanya
adalah menyembelih unta, tanpa ada perbedaan. Jika terjadi
setelah tahallul awwal, maka ulama berbeda pendapat, ada yang
mengatakan dendanya unta, yang lain mengatakan hanya
menyembelih kambing.

8. Dam lhshar

Dam ihshar adalah dam bagi jamaah haji yang melakukan
tahallul dari hajinya karena terhalang di jalan dengan berbagai
sebab. Denda Jhshar ini adalah menyembelih hadyu,
Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Bagarah: 2/196.

ST e 7adiaT ad &5a3l O
Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena
sakit), maka (sembelihlah) hadyu yang mudah didapat.
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Ulama sepakat bahwa denda ihshar adalah menyembelih
kambing dan jika kambing ada, maka tidak ada alternatif lain
selain menyembelih kambing. Tetapi jika kambing tak ada pada
saat itu, ulama berbeda pendapat, pertama mengatakan ada
alternatifnya sebagaimana dam-dam vyang lain, sedangkan
pendapat kedua mengatakan tak ada alternatif lain karena tidak
disebutkan dalam al-Qur’an. Jika mengambil pendapat pertama,
maka ulama juga berbeda pendapat tentang alternatifnya, yaitu
1) alternatifnya adalah memberi makan, jika tak bisa, maka
berpuasa sehari untuk setiap mud, atau boleh memilih antara
puasa dan memberi makan pada dam al-halg (bercukur); 2)
alternatifnya adalah memberi makan saja. Ada yang mengatakan
3 sha’ seperti dam bercukur dan ada yang mengatakan memberi
makan setara dengan harga kambing; 3) alternatifnya adalah
puasa saja. Ada yang mengatakan 10 hari, ada yang 3 hari dan
lainnya mengatakan mengganti setiap mud dengan 1 hari puasa.
Dari semua penjelasan ini, dam ihshar termasuk kategori tartib
dan ta’dil. Tartib karena harus mengusahakan menyembelih
kambing dulu, lalu jika tak bisa, misalnya karena kambing tak ada
atau karena tidak memiliki cukup uang untuk membelinya, baru
bisa menggatinya dengan alternatif yang lain. Disebut ta’dll,
karena alternatif yang ditentukan bukan atas petunjuk syariat
tetapi hanya pertimbangan setara dengan menyembelih
kambing.

Fidyah (tebusan)

Adapun istilah ketiga adalah fidyah, yaitu istilah yang juga
digunakan untuk menyebut denda yang harus dibayarkan oleh
jamaah haji karena melanggar perintah atau melaksanakan hal-
hal yang dilarang selama dalam ihram haji. Kata fidyah secara
bahasa berarti tebusan. Menurut Ibnul Mulgin dalam al-I’lam bi
Fawaid Umdat al-Ahkam, fidyah adalah tebusan atau pengganti
dari semua yang kurang dalam pelaksanaan manasik haji. Dalam
istilah fikih, Ahmad al-Khalil dalam Syarh zZad al-Mutagni’, fidyah
adalah apa saja yang wajib disebabkan karena ihram dan (tanah)
Haram. Artinya, semua yang menjadi wajib dilakukan oleh
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manusia disebabkan karena ihram atau karena tanah Haram
(Mekah) maka itu adalah fidyah, baik berupa makanan, puasa,
atau menyembelih hewan. Manshur al-Bahuti menjelaskan
definisi ini dengan mengatakan fidayah adalah darah
(sembelihan), atau puasa, atau makanan yang wajib disebabkan
oleh lhram, seperti dam tamattu’ dan giran dan apa saja yang
wajib karena meninggalkan kewajiban haji, atau karena
tertahan, atau karena melakukan hal-hal yang dilarang, atau apa
saja yang wajib karena tanah haram, yaitu Mekah, seperti
kewajiban-kewajiban terkait dengan berburu hewan-hewannya

dan memotong tanaman-tanamannya.

Dari definisi ini terlihat bahwa fidyah juga digunakan
sebagai istilah untuk menyatakan denda yang wajib dilaksanakan
atau dikeluarkan akibat dari pelanggaran dalam ibadah haji, baik
pelanggaran berupa mengerjakan yang dilarang ataupun
meninggalkan yang diperintah atau pelanggaran karena tidak
menyelesaikan semua ritual haji karena tertahan tak bisa
memasuki Mekah. Dengan demikian, secara istilah, fidayah sama
dengan dam. ltulah yang terjadi pada dalam penggunaan kedua
istilah itu di kalangan ulama dan di dalam kitab-kitab fikih.
Perbedaannya, jika dam itu awalnya bermakna darah atau
mengalirkan darah dengan menyembelih hewan, sehingga
kesannya dam itu adalah denda haji yang mengandung pilihan
penyembelihan hewan, maka istilah fidayah tampaknya lebih
dekat pada denda yang berupa pemberian makanan kepada
fakir miskin. Hal ini karena denda fidyah tak hanya berlaku pada
kewajiban haji saja, tetapi dalam kewajiban-kewajiban lainnya
juga ada denda fidyah, seperti dalam kewajiban puasa. Bagi yang
masih bisa puasa tapi dikhawatirkan akan terjadi suatu yang
berbahaya pada dirinya dan pada orang lain jika ia melakukan
puasa, maka ia boleh meninggalkan puasa itu dan meneburnya
dengan fidyah, dan fidyah yang dimaksudkan adalah memberi
makan orang miskin, sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-
Bagarah: 2/184 :
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(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka
barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-
hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar
fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin.
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan
kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan
berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui

= _Ch

Ca

\

Di Indonesia, istilah fidyah sangat identik dengan
pemberian makanan. Hal ini boleh jadi karena fidyah yang
dibayarkan oleh muslim Indonesia umumnya adalah fidyah
puasa, memberi makan orang miskin. Dalam pembicaraan para
ulama, kesan itu juga ada, karena di antara ulama ada yang
mengklasifikasi denda membayar fidyah itu ke dalam 3 kategori,
seperti dilakukan oleh Ibnul Muhamiliy dalam al-Lubab fi al-Figh
al-Sydfiiy. la mengatakan fidyah itu ada tiga macam, viatu, 1)
fidyah yang harus ditebus dengan 1 mud; 2) fidyah yang dibebus
dengan 2 mud; dan 3) fidyah yang ditebus dengan dam
(menyembelih hewan). Adapun yang ditebus dengan 1 mud ada
10, yaitu fidyah tidak puasa bagi perempuan hamil, sedang
menyusui, lansia, menunda mengganti puasa yang ditinggal
puasa tanpa uzur sampai datang Ramadhan berikutnya,
mencabut sehelai rambut saat ihram, menggunting 1 kuku saat
ihram, tidak mabit di Mina di malam-malam Mina (tasyriq), tidak
melempar 1 kali lemparan jumrah, memotong sesuatu dari
tanaman di Mekah yang harganya senilai 1 mud, membunuh
hewan di Mekah yang harganya 1 mud.

Adapun fidyah yang harus dibayar dengan 2 mud adalah
fidyah mencabut atau menggunting rambut 2 helai atau
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memotong 2 kuku, membunuh hewan di Mekah yang harganya
senilai 2 mud, dan memotong tanaman/pohon senilai 2 mud.
Sedangkan fidyah yang harus ditebus dengan dam
(menyembelih hewan) ada 20, yaitu dam membunuh hewan,
dam senggama, dam bercukur, dam pakaian, dam memotong
kuku, dam tidak ihram dari migat, dam keluar dari Arafah
sebelum matahari terbenam, tidak mabit di Muzdalifah, tidak
mabit di Mina di malam-malam tasyrig, dam memotong pohon
di Mekah, dam tidak melontar jumrah, dam tidak tawaf qudum,
dam tidak thawaf wada’, dam tidak shalat sunnah thawaf
menurut satu pendapat, dam tamattu’ dan giran, dam al-fawat,
dam tertahan (ihshar), dan dam rusaknya haji.

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa tiga istilah yang
biasa digunakan dalam menyebut denda atas pelanggaran haji
memiliki sisi-sisi kesamaan di samping juga ada perbedaannya.
Ketiga istilah ini yaitu hadyu, dam dan fidyah digunakan secara
bergantian untuk menyebet denda atas pelanggaran dalam haji.
Tetapi hadyu adalah nama bagi hewan yang digunakan sebagai
denda pelanggaran haji. Tidak disebutkan nama hewannya
secara langsung, karena hadyu tidak hanya satu jenis saja,
melainkan bisa untuk 3 hewan, vyaitu unta, sapi dan
domba/kambing. Hadyu berbeda dengan dam, yang berarti
mengalirkan darah, karena istilah hadyu tidak hanya dipakai
untuk menyebut denda pelanggran saja yang sifatnya wajib
dilakukan, tetapi hadyu juga dipakai untuk menyebut
sembelihan yang dilakukan secara sukarela untuk tagarrub
kepada Allah selama dalam pelaksanaan ibadah haji, karena itu
hewan kurban yang disembelih oleh jamaah haji pada hari raya
idul Adha, juga disebut hadyu, meski itu bukan dam karena
bukan denda.

Selanjutnya, istilah fidyah digunakan sebagai nama bagi
denda vyang harus dibayarkan tetapi tidak sampai pada
penyembelihan hewan. Seperti telah dijelaskan, denda bagi
pelanggaran haji itu biasanya hanya tidak satu macam saja,
tetapi ada alternatif-alternatif jika suatu denda tidak bisa
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dilaksanakan, baik karena dendanya yang tidak ada, atau karena
ketidak mampuan baik ekonomi maupun fisik. Awalnya denda
mengalirkan darah itu disebut dam, sedangkan selain
mengalirkan darah disebut fidyah. Tetapi kedua istilah ini, dam
dan fidyah kemudian berkembang penggunaannya menjadi
semua denda dalam pelaksanan haji, disebut dam dan disebut
juga dengan fidyah.

Waktu pelaksanaan Denda

Al-Nawawi dalam al-iydhah menjelaskan bahwa dam yang
wajib dikarenakan pelanggaran mengerjakan yang dilarang atau
meninggalkan yang diperintahkan didak ditentukan waktu
penyembelihannya secara khusus, karena itu doleh dilakukan di
hari nahar atau di hari lain. Kemudian, selain dam al-fawat, maka
disembelih pada saat pelaksaan haji tahun itu, sedangkan dam
al-fawat ditunda penyembelihannnya ke tahun pelaksanaan
gadha hajinya dan waktunya dimulai sejak ia memulai untuk
gadha  haji. Adapun tentang tempat pelaksanaan
penyembelihan, maka tempatnya hanya di tanah haram, jadi
wajib disembelih ditanah haram, dan dagingnya boleh dibagikan
di tanah haram juga kepada orang-orang miskin yang ada di
tanah haram, baik ia penduduk asli, maupun orang asing yang
tinggal di sana. Hanya saja, membagikannya kepada penduduk
asli yang miskin lebih afdal. Seumpama damnya disembelih di
luar tanah haram lalu dagingnya dibawa ke tanah haram, maka
hal itu tidak dianggap cukup menurut pendapat yang paling
sahih. Ketentuan-ketentuan ini berlaku bagi dam tamattu’, dam
giran dan semua dam yang wajib baik disebabkan oleh sebab
yang terjadi di tanah haram, maupun di luar tanah haram, baik
oleh sebab yang mubah seperti mencukur rambut atau sebab
yang diharamkan. Adapun tanah haram yang paling bagus
ditempati untuk menyembelih adalah Mina bagi jamaah yang
melaksanakan haji, sedangkan bagi yang melaksanakan umrah
adalah Marwah.

Lebih jauh al-Nawawi mengatakan, seandainya jamaah haji
memilih  memberi makan sebagai ganti dari menyembelih
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hewan, maka makanan itu harus dibagikan juga di tanah haram
sebagaimana halnya dengan daging. Tapi seandanya ia
menggantinya dengan berpuasa, maka ia boleh melaksanakan
puasanya di mana saja yang ia mau, baik di Haram, di negrinya
atau di tempat lain, karena puasa tidak ada pengaruhnya
terhadap orang miskin.

Ketentuan-ketentuan di atas, berlaku untuk semua dam
selain dam ihshar. Jamaah haji yang tertahan sehingga tidak bisa
menyelesaikan hajinya, baik karena adanya perang atau sebab
lain, maka ia menyembelih dam ihshar di tempat ia tertahan dan
membagikan dagingnya di tempat tersebut.

Wallahu A'lam
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BADAL HAJI

Sesungguhnya Badal haji tampaknya bukan istilah yang
populer dalam kitab-kitab klasik, baik tafsir, syarah, maupun
fikih. Dalam kitab-kitab tersebut, topik ini lebih dikenal dengan
“al-Hajj ‘an al-Mayyit”, menghajikan orang yang sudah wafat
atau  “al-Niyabat ‘alad  al-Hajj”, menggantikan  orang
melaksanakan haji. Badal haji tampaknya menjadi istilah khas
Indonesia sebagai terjemahan dari kedua istilah tersevut diatas.
Badal sendiri menurut A.W. al-Munawwir dalam Kamus al-
Munawwir, secara bahasa berarti mengganti, mengubah atau
menukar. Sedangkan haji secara literal menurut al-Jaziri adalah
pergi atau menuju ke suatu tempat untuk suatu kunjungan.
Ketika kata badal dihubungkan dengan kata haji, maka
pengertiannya adalah menggantikan orang lain dalam
pelaksanaan ibadah haji.

Dari pengertian bahasa ini kemudian ulama memberikan
definisi istilah dari badal haji, sebagaimana dikutip dari Said Agil
al-Munawwar dalam Fikih Haji, vyaitu “haji yang dilakukan
seseorang atas nama orang lain yang sudah meninggal atau
karena uzur (jasmani dan rohani yang tidak dapat diharapkan
kesembuhannya), sehingga ia tidak dapat melaksanakan ibadah
haji dengan sendiri. Kementerian Agama Rl dalam Muzakarah
Perhajian Nasional pada tahun 2016 menyepakati definisi badal

haji sebagai berikut:

1. Badal haji adalah kegiatan menghajikan orang yang telah
meninggal (yang belum haji) atau menghajikan orang yang

261



Labbaik, Kupenuhi panggilanmu ya Allah

sudah tak mampu melaksanakannya (secara fisik)
disebabkan oleh suatu udzur, seperti sakit yang tak ada
harapan sembuh.

2. Badal haji adalah pelaksanaan ibadah haji yang dilakukan
oleh seseorang atas nama orang lain yang sudah
meninggal (sejak di embarkasi dan sebelum pelaksanaan
wukuf). Juga bagi jemaah haji yang udzur jasmani dan
rohani (tidak dapat diharapkan kesembuhannya menurut
medis, sakit tergantung dengan alat, dan gangguan jiwa),
sehingga tidak dapat melaksanakan wukuf di Arafah.

Mengacu pada definisi di atas, ada dua faktor yang dapat
menyebabkan bolehnya seseorang dibadalhajikan, yaitu al-
Ma’dib dan al-Mayyit. Al-Ma’ddb, yaitu orang yang kondisi
fisiknya tidak memungkinkan untuk berangkat ke Tanah Suci,
sehingga memerlukan jasa orang lain untuk melaksanakan
ibadah haji, sedangkan al-Mayyit adalah haji yang tidak
terlaksana atau tidak selesai karena yang bersangkutan
meninggal lebih dulu.

Melaksanakan ibadah haji adalah suatu kewajiban utama
dalam Islam. Kewajiban tersebut mengacu pada QS. Ali Imran:
3/97

St ) BURAT 56 3l o o007 JE s

“..Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap
Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan
perjalanan ke Baitullah...”.

Berdasarkan ayat tersebut, maka setiap orang yang telah
mampu (istita’ah) untuk melaksanakan ibadah haji ke Baitullah,
wajib berusaha untuk melaksanakan kewajibannya haji itu
selama ia masih hidup. Istita’ah terdiri atas dua kemampuan,
yaitu; Pertama, kemampuan badaniyyah, yaitu kemampuan
untuk melaksanakan sendiri kewajiban haji, baik fisik maupun
kesehatan, dan Kedua, kemampuan maliyyah, yaitu kemampuan
yang berkaitan dengan kesanggupan membayar segala ongkos
yang diperlukan untuk melaksanakan haji dan biaya bagi orang-
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orang yang berada dalam tanggungannya selama ditinggal. Jika
seseorang ternyata tidak mungkin untuk melaksanakannya
sendiri karena sesuatu uzur yang menghalanginya, atau ia
meninggal sebelum melaksanakannya, maka kewajiban
badaniyyah-nya boleh saja telah gugur, tetapi tidak dengan
kewajiban maliyyah-nya. la atau orang lain yang mewakilinya,
harus mencari orang untuk melaksanakan haji untuknya. Itulah
dasar pikir pelaksanaan badal haji.

Dalam praktiknya, badal haji bisa diklasifikasi dalam
beberapa kategori, yaitu:

1. Badal haji bagi jamaah haji yang meninggal sebelum
sampai di Arafah untuk melaksanakan wukuf. Untuk
kategori ini, pemerintah Republik Indonesia melelaui
kementerian Agama Rl bertanggung jawab untuk
membadalhajikan seluruh jamaah haji yang meninggal
itu untuk memberi ketenangan dan kepastian kepada
keluarganya, bahwa jamaah haji yang bersangkutan
telah menyelesaikan ibadah hajinya.

2. Badal haji dengan menggantikan atau mewakili jamaah
haji melaksanakan sebagian ritual hajinya, seperti
membadalkan orang lain untuk melontar jumrah di
Mina, praktik ini dimungkinkan bagi jamaah yang
mengalami hambatan atau uzur untuk melakukannya
sendiri, misalnya karena sudah berusia lanjut atau
karena sakit.

3. Badal haji bagi al-Ma’dum, yaitu membadalkan haji
secara penuh orang yang masih hidup, tetapi tidak
sanggup melaksanakan hajinya sendiri, karena alasan
yang dibenarkan syariat.

4. Badal haji dengan menunjuk orang lain, baik keluarga
dari orang yang meninggal atau bukan, baik dikenal,
maupun tidak dikenal, untuk melaksanakan haji untuk
orang tertentu yang sudah meninggal dengan
memberikan sejumlah uang sebagai upah.
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Dasar Hukum Badal Haji

bahwa seseorang dapat melaksanakan haji untuk orang
lain, itu diperintahkan sendiri secara langsung oleh Rasulullah
saw. sebagaimana tergambar dalam beberapa peristiwa berikut:

1. al-Fadhl menceritakan bahwa seorang perempuan dari
kabilah Khats’am pernah menyampaikan kepada
Rasulullah bahwa ayahnya telah wajib melaksanakan
haji, tetapi ia sudah renta dan tak mampu lagi duduk di
atas kendaraan. Rasulullah  kemudian memberi
petunjuk agar ia melakukan haji untuk ayahnya
tersebut.

Secara lengkap hadisnya sebagai berikut:

b@bﬁmuﬁoﬁ\u\»cd@d\ ‘u.uh_cu;\u_c
)’9_@3 @J\@w\mﬁwﬂf@wdm\cmdwj
M&qﬂ\w@\d@‘wﬁb&c 3 u\c.da_l_&}

»44.4:@2_9,(«@3

Dari Ibnu Abbas dari al-Fadhl bahwa seorang perempuan
dari  Bani Khats’am bertanya: Wahai Rasulullah,
sesungguhnya Bapakku telah renta dan memiliki
kewajiban untuk berhaji, tetapi ia tak lagi sanggup berada
di atas punggang untanya. Maka Nabi saw. bersabda:
“berhajilah untuknya”.

(HR. Muslim)

Dalam peristiwa pertama yang diriwayatkan oleh Muslim
ini, ada perintah dari Nabi saw. agar perempuan yang bertanya
itu, berhaji untuk bapaknya. Alasan Nabi memerintahkan,
tampaknya karena menurut pengakuan perempuan itu,
bapaknya memiliki hutang kewajiban haji yang belum
dilaksanakannya. Ini menunjukkan bahwa badal haji dilakukan
jika orang yang dibadalkan tidak sanggup melaksanakannya
sendiri padahal ia pernah mampu melaksanakan haji. Adapun
yang membadalkan atau yang melaksanakan haji untuknya,

264



Labbaik, Kupenuhi panggilanmu ya Allah

memang dianjurkan dan lebih utama adalah anak atau
kerabatnya, dan tidak harus berjenis kelamin yang sama dengan
orang yang dibadalhajikan.

2. lbn Abbas radhiyallahu ‘anhumengisahkan bahwa
seorang perempuan dari Bani Juhainah datang kepada
Nabi saw. bertanya tentang ibunya yang bernazar untuk
melaksanakan haji, tetapi sampai meninggal belum
melaksanakan nazarnya tersebut.

Hadisnya sebagai berikut:

uc-L> WL)AOJA\U\» W‘LM\LS‘DJU”L*;UJ\OC
c@‘k.a Q\UJV\J Lﬁ" L)\ L/JLB.; qugww\k}p@,d\ d\
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Dari lbnu Abbas radhiyallahu ‘anhubahwa seorang
perempuan dari Bani Juhainah datang ke Rasulullah saw.

dan berkata: Ibuku pernah bernazar ingin melaksanakan
ibadah haji, tapi sampai ia meninggal, ia belum sempat
melaksanakan ibadah haji tersebut, apakah aku bisa
menghajikannya? Rasulullah menjawab: Ya, hajikanlah
untuknya, kalau ibumu punya hutang kamu juga wajib

membayarnya bukan? Bayarlah hutang Allah, karena hak
Allah lebih berhak untuk dipenuhi.

Pada peristiwa kedua vyang diriwayatkan al-Bukhari,
dijelaskan bahwa haji yang bisa dibadalkan, bukan hanya haji,
yang merupakan kewajiban seluruh umat Islam yang mampu
yang termasuk dalam rukun Islam, tetapi juga nazar yang pernah
digaulkan oleh seseorang untuk melaksanakan haji dan nazarnya
itu belum dilaksanakannya sampai ia wafat. Di sini Nabi
memerintahkan  perempuan dari Bani Juhainah untuk
melaksanakan haji untuk ibunya yang pernah bernazar untuk
berhaji. Nabi menganalogikan haji sebagai utang kepada Allah,
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dan karena itu ia lebih berhak untuk dipenuhi dibanding hutang
kepada sesama makhluk.

3. Ibn Abbas ra, juga pernah menceritakan bahwa pada
saat melaksanakan haji, Rasulullah saw. mendapati
seseorang berhaji untuk orang lain dengan berkata:
labbaika ‘an Syubrumah. Nabi saw. kemudian
menegur orang tersebut dan menanyainya apakah ia
sendiri sudah berhaji atau belum.

Teks hadisnya sebagai berikut:

(mLugculs:cw\ (Jl/,a‘-su.” Q\)) u.ob_c QJ\U_C
Wﬁﬁ“éc\ :JB Sl ba d\swwuﬁ@iﬁ {543
(SLdi 3 52 16 o 16 Sl e Cdss U6 o

»MMUQ@@J

Dari Ibn Abbas bahwa ia pernah mendengar seorang lelaki
berkata: “Labbaika ‘an  Syubrumah” (Labbaik/aku
memenuhi pangilan-Mu ya Allah, untuk Syubrumah). Lalu
Rasulullah bertanya: “Siapa Syubrumah?”. “Dia saudaraku
atau kerabatku”, jawab lelaki itu. “Apakah kamu sudah
pernah haji?” Rasulullah bertanya”. “Belum” jawabnya.
“Berhajilah  untuk dirimu, lalu berhajilah  untuk
Syubrumah”, lanjut Rasulullah.

n\\

(HR. Abu Dawud).

Berbeda dengan dua kasus sebelumnya, pada peristiwa
ketiga yang dikutip dari Abd Dawdd ini menceritakan larangan
Nabi saw. untuk melaksanakan haji untuk orang lain. Di hadis ini,
Nabi saw. mendengar seseorang berhaji untuk saudaranya
(dalam riwayat lain disebut kerabatnya). Nabi kemudian
menanyainya, apakah sudah pernah berhaji untuk diri sendiri
dan dijawab belum pernah. Nabi kemudian menjelaskan bahwa
sebelum berhaji untuk orang lain, harus berhaji dulu untuk diri
sendiri. Dari sini kemudian ulama sepakat bahwa syarat bagi
orang yang mau melaksanakan badal haji adalah pernah berhaji
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untuk diri sendiri, dan bahwa haji hanya bisa dilakukan untuk
satu orang dan untuk satu musim haji. Tidak boleh, seseorang
berhaji untuk dirinya dan untuk orang lain dalam satu musim
haji, apalagi seseorang melaksanakan badal haji untuk beberapa
orang, jelas tidak sesuai dengan ketentuan yang ada dalam hadis
Nabi saw.

Pandangan Ulama tentang Badal Haji

Berkaitan dengan badal haji bagi orang yang sudah
meninggal, tampaknya ulama membagi pembahasan ini pada
orang yang selama hidupnya pernah memiliki kemampuan dan
kesempatan untuk melaksanakan ibadah haji dan orang yang
selama hidupnya tidak pernah wajib melaksanakan haji. Sebab
meskipun ibadah haji adalah kewajiban utama setiap muslim,
tapi kewajiban itu diikat dengan syarat istitha’ah. Adapun makna
mampu (istitha’ah) sebagaimana dijelaskan Hendri Tanjung
dalam jurnal al-Infag adalah sehat secara jasmani dan rohani,
serta mampu secara ekonomi. Sehat secara jasmani maksudnya
tidak sakit, tidak lumpuh, dan tidak sulit melaksanakan ibadah
haji. Sehat secara rohani berarti bahwa orang yang akan berhaji
adalah sudah balig, Mumayyiz (tahu apa yang harus dilakukan
dan apa yang dilarang dalam ibadah haji), Berakal sehat dan siap
mental. Mampu secara ekonomi bermakna bahwa orang yang
hendak berhaji harus memiliki biaya perjalanan ibadah haji,
mampu membiayai hidup dirinya dan keluarganya, serta ada
bekal masa depan sehingga tidak miskin sepulang haji.

Badal haji lebih banyak dikaitkan dengan orang muslim
yang selama hidupnya pernah wajib melaksanakan ibadah haji
dan pernah memiliki kesempatan untuk itu, tetapi ia tidak
melaksanakannya sampai ia meninggal tanpa pernah berhaji.
Dalam hal ini, Al-Syanqiti sebagaimana dikutip dari kitab Mir’at
Al-Mafatih, setelah memaparkan bahwa hadis-hadis Nabi saw.
tegas menunjukkan disyariatkannya badal haji untuk al-ma’ddb
dan orang yang sudah meninggal. Kewajiban ibadah haji adalah
kewajiban yang harus segera dilaksanakan. Seandainya ada
seseorang yang menunda melaksanakan kewajiban hajinya,
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lantas ia meninggal padahal ia mampu melakukannya, maka ia
wajib dibadal hajikan dari hartanya jika ia meninggalkan warisan
harta. Karena kewajiban haji adalah utang yang harus dibayar,
dan menunaikan utang Allah lebih wajib ditunaikan
sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi saw tsb diatas.
Adapun orang yang meninggal sebelum ia tamakkun (memiliki
kesempatan yang memungkinkan untuk melaksanakan haji),
tidak ada dosa baginya dan tidak ada utang baginya.

Ulama tampaknya tidak sepakat tentang hukum badal haji
bagi orang yang sudah meninggal. Ibn Qudamah dari mazhab
Hanbali dalam al-Syarh al-Kabir mendukung pendapat yang
mewajibkan (badal haji), la mengatakan bahwa orang yang telah
wajib melaksanakan ibadah haji, lalu ia tidak melaksanakannya,
maka wajib dikeluarkan dari harta miliknya biaya untuk
melaksanakan haji, baik disebabkan karena kelalaiannya sendiri
maupun karena alasan lain. |lbnu Qudamah menyebut inilah
pendapat al-Hasan al-Bashri, Thawus dan al-Shafi't. Lebih jauh, ia
menyebutkan bahwa kewajiban haji tidaklah gugur dengan
sendirinya disebabkan karena seseorang telah meninggal dunia,
sebab kewajiban haji adalah hak Allah yang pelaksanaannya
dapat digantikan oleh orang lain, karena itu kewajibannya tidak
gugur karena kematian, seperti halnya dengan utang. Adapun
yang digunakan untuk berhaji dan berumrah, seluruhnya diambil
dari harta yang ditinggalkannya.

Bahwa badal haji hukumnya wajib bagi orang vyang
meninggal sebelum berhaji juga menjadi pendapat mazhab
Syafi’i. al-Nawawi salah seorang tokoh mazhab Syafi’i dalam al-
Majmi’ mengatakan bahwa mazhab kami adalah bahwa orang
yang pernah memiliki kemampuan untuk melaksanakan haji lalu
meninggal (sebelum berhaji), maka ia wajib dihajikan dari harta
peninggalannya, baik ia mewasiatkannya, maupun tidak.
Pendapat seperti inilah yang dianut oleh Ibn al-Abbas dan Abu
Hurairah. Hal tersebut diperkuat oleh Ibnu Hajar sebagaimana
dikutip dari kitab Umdat al-Qari, yang mengatakan bahwa dalam

mazhab Syafi'i orang yang meninggal, sementara ia masih
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memiliki kewajiban haji yang belum ditunaikan, maka wajib bagi
walinya untuk mempersiapkan orang yang dapat berhaji
untuknya dengan biaya dari harta peninggalanya, sebagaimana
ia wajib membayar utangnya (jika ada).

Namun tampaknya pendapat dari mazhab Hambali dan
Mazhab Syafi’i ini berbeda dengan pendapat mazhab Maliki dan
Hanafi. Kedua mazhab itu berpendapat bahwa jika seseorang
meninggal tanpa meninggalkan wasiat untuk dibadal-hajikan,
maka tidak boleh melakukan haji untuknya dan kewajiban haji
seseorang gugur dengan meninggalnya. Imam Malik dalam Fath
al-Aziz karya al-Ruaini pernah berkata: “tidak boleh berhaji
untuk orang lain, juga tidak boleh berumrah untuk orang lain,
baik ia sudah meninggal maupun masih hidup, kecuali jika
diwasiatkan maka harus dipenuhi. Penyebabnya karena haji

adalah ibadah badaniyah.

Letak perbedaan tampaknya dalam memosisikan ibadah
haji sebagai ibadah badaniyyah atau bukan. Ulama menurut Abu
al-Walid Al-Baji dalam Al-Muntaqa telah mengklasifikasi ibadah
menjadi 3 macam, vyaitu: ibadah maliyyah, yang khusus
berkaitan dengan harta, seperti ibadah zakat. Di sini ulama
sepakat bahwa boleh al-niyabah, menggantikan orang dalam
pelaksanaannya; ibadah jasadiyyah/badaniyyah, yang khusus
berkaitan dengan tubuh, seperti salat dan puasa. Ulama sepakat
di sini tidak boleh ada al-niyabah, dan ibadah yang menggabung
keduanya, maliyyah dan badaniyyah seperti jihad dan haji. Di
kategori ini dibolehkan al-niyabah. Pada umumnya, ulama
mengkategorikan ibadah haji dalam kelompok ibadah yang
ketiga, ibadah yang menggabungkan maliyyah dan badaniyyah,
yang memungkinkan pelaksanaannya digantikan oleh orang lain.
Ini berbeda dengan Malik yang mengkategorikan haji pada
ibadah badaniyyah saja sehingga wajar jika kemudian ia
berpendapat bahwa haji tidak boleh digantikan pelaksanaanya,
sebagaimana salat juga tidak boleh dibadalkan oleh orang lain.

Dari sini kemudian dapat ditemukan titik temu perbedaan
di antara mazhab-mazhab tersebut. Baik mazhab Hanbali
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maupun mazhab Syafi’i, sesungguhnya yang diwajibkan menurut
mereka adalah mengeluarkan harta dari harta peninggalan
orang yang meninggal dan orang tersebut memiliki kewajiban
haji yang belum dilaksanakannya. Jadi harta yang seharusnya ia
keluarkan untuk pelaksanaan haji, tetap harus dikeluarkan,
sebagaimana seorang yang wajib mengeluarkan zakat, harta
zakatnya tetap harus dikeluarkan, meskipun ia telah meninggal.

Adapun aspek badaniyyah dari ibadah haji yang tidak
dilaksanakan menurut mazhab Hanbali dan Syafi’i, hukum
membadalkan orang lain adalah boleh, bukan wajib. Al-Nawawi
dalam al-Minhaj mengatakan menurut pendapat al-Syafi'i dan
jumhur, boleh berhaji menggantikan orang vyang sudah
meninggal untuk menunaikan kewajiban hajinya dan nazarnya,
baik ia mewasiatkan untuk itu atau tidak. Dan biaya untuk
pelaksanaan badal haji itu wajib diambil dari harta
peninggalannya. Malik dalam hal ini mengatakan tidak sah
menggantikan orang lain dalam berhaji. Maksudnya adalah haji
yang dilakukan oleh orang lain itu tidak menjadikan orang
dihajikan bebas dari kewajiban hajinya.

Jadi sesungguhnya Malik pun tidak melarang pelaksanaan
badal haji, hanya menurutnya tidak sah, dalam arti tidak
mengugurkan kewajiban seseorang karena badal haji tersebut.
Dalam riwayat-riwayat lain diketahui bahwa Malik pun
membolehkan berhaji untuk orang yang sudah meninggal. Al-
Qurtubt dalam Al-Istizkar mengatakan tidak boleh berhaji untuk
orang lain kecuali bagi orang yang sudah meninggal dan belum
melaksanakan kewajiban hajinya. Selanjutnya, lbn al-Qassar
dalam al-Muntaga menjelaskan maksud tidak sah dari
pernyataan Malik, ia mengatakan tidak sah badal haji, karena
yang didapat oleh orang yang meninggal yang dihajikan dari
badal hajinya adalah pahala nafkah (upah) yang dikeluarkannya,
jika ia berwasiat untuk mengupah orang lain melaksanakan
badal haji. Jika ada orang lain melaksanakan badal haji untuknya
sebagai tatawwu’, maka orang meninggal tersebut
mendapatkan pahala doa dan keutamaannya. Inilah bentuk
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manfaat yang dapat diperoleh oleh orang yang meninggal dari
badal haji.

Adapun mazhab Abu Hanifah sepakat dengan mazhab
Hanbali dan mazhab Syafi’i tentang wajibnya seseorang yang
sudah meninggal dan pernah wajib haji untuk dikeluarkan dari
hartanya sejumlah dana sebagai biaya badal haji. Di sisi lain,
Mazhab ini sepakat dengan Mazhab Maliki bahwa yang didapat
oleh orang yang meninggal adalah pahala dan biaya badal haji
yang dikeluarkan, sedangkan ibadah hajinya tetap terhitung
ibadah haji bagi pelaksana badal haji. Al-Sarakhsi salah satu
tokoh mazhab ini dalam Al-Mabslit mengatakan: “yang
didapatkan oleh orang yang dibadalhajikan adalah pahala nafkah
yang dikeluarkan. Adapun pahala haji adalah untuk pelaksana
hajinya. Hal ini disebabkan karena haji adalah ibadah
badaniyyah, yang dalam pelaksanaannya tidak boleh digantikan.
Kewajiban haji pada seseorang itu mencakup 2 hal,
mengeluarkan harta sebagai biaya pelaksanaan haji dan
palaksanaan haji itu sendiri. Jika seseorang tidak dapat
melaksanakan haji, maka kewajiban lainnya bagi dia adalah
mengeluarkan sejumlah dana yang dibutuhkan untuk perjalanan
haji. la wajib mengeluarkan biaya perjalanan haji ini untuk
diberikan kepada orang yang melaksanakan haji untuknya.

Dari uraian di atas,dapat dipahami bahwa badal haji hanya
wajib dilakukan ketika seseorang telah mampu melaksanakan
ibadah haji, meninggal sebelum melaksanakannya berdasarkan
pendapat mazhab Hambali, Syafi'i dan Hanafi. ltupun kewajiban
di sini adalah kewajiban mengambil sebagian dari harta yang
ditinggalkannya untuk digunakan dalam melaksanakan haji
untuknya. Bukan wajib melaksanakan badal haji itu sendiri.
Hanya mazhab Maliki yang beda dalam hal ini, karena mereka
menganggap makruh hukumnya melaksanakan badal haji
dengan cara membayar upah bagi yang membadalkannya,
karena hal seperti itu dianggapnya mendapatkan penghasilan
duniawi dari amalan akhirat dan itu hukumnya makruh.
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Dalam hal ini, semua mazhab tampaknya sepakat bahwa
badal haji itu boleh dilaksanakan, meskipun mereka berbeda
dalam status pelaksanaannya. Mazhab Hanafi berpendapat
bahwa badal haji yang dilakukan adalah sah, tetapi pahala
hajinya tetap bagi yang melaksanakanya, bukan buat orang yang
dibadalkan. Mazhab Maliki sependapat dengan mazhab Hanafi
bahwa yang didapat oleh orang meninggal ketika dibadalhajikan
adalah pahala dari harta yang dikeluarkannya untuk kepentingan
badal haji itu. Sedangkan mazhab Syafi’i, dan mazhab Hambali
tanpaknya sepakat bahwa badal haji yang dilaksanakan adalah
pengganti dari kewajiban haji yang tidak dilakukan pada saat
masih hidup, karena menurut mereka, kewajiban haji tidak
menjadi gugur karena seseorang telah meninggal.

Dalam hal badal haji dapat dijelaskan bahwa ‘illat dari
kewajiban badal haji adalah karena “pernah wajib haji”.
Seseorang yang pernah wajib melaksanakan haji sebelum
meninggal, dalam hal ini karena memenuhi kriteria istita’ah, ia
diwajibkan untuk dibadalhajikan. Adapun bagi mereka yang
tidak pernah wajib haji selama hidupnya, maka tak ada
kepentingan untuk membadalkannya setelah ia meninggal.
Sewaktu masih hidup saja ia tidak wajib haji, apalagi setelah ia
meninggal. Demikian yang dapat dipahami dari pernyataan-
pernyataan ulama seperti al-Shangiti, lbnu Qudamah, dan al-
Nawawi, yang telah disebutkan sebelumnya.

Oleh karena itu, tidak perlu ada upaya memaksakan diri
dari pihak keluarga untuk membadalhajikan keluarganya yang
telah meninggal, jika yang meninggal itu tidak pernah wajib haji
selama hidupnya. Hal ini yang kadang tidak dipahami oleh
masyarakat, karena seolah-olah menjadi kewajiban baginya
menghajikan keluarganya yang meninggal tanpa pernah berhaji,
terutama kedua orang tuanya, padahal ia sendiri belum berhaji.
Akan lebih baik jika ia berusaha untuk berhaji untuk dirinya
sendiri lebih dahulu sebelum ia berusaha menghajikan orang
lain. Di saat berhaji itu, ada banyak kesempatan untuk berdoa di
tempat-tempat mustajab untuk keselamatan orang tua atau
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keluarga yang telah meninggal, juga ada kesempatan untuk
mengumrahkannya.

Hal ini bukan berarti menghajikan orang yang tidak pernah
wajib haji selama hidupnya tidak boleh, perbuatan itu tetap
dianggap boleh dan dianggap sebagai suatu kebajikan. Oleh
karena itu, jika di masyarakat ada kejadian seseorang meninggal
dunia dalam keadaan miskin, tak wajib haji, lalu tiba-tiba anak-
anaknya menjadi sukses dan kaya, maka anak-anak ini sah dan
boleh berinisiatif untuk menghajikan orang tuanya, bukan wajib,
kecuali kalau orang tuanya pernah berwasiat atau bernazar.

Dalam konteks hukum badal haji, kemaslahatan dapat
terlihat jika badal haji itu dilaksanakan sendiri oleh anak-anak
dari yang dibadalkan karena yang dibadalkan tidak perlu lagi
membayar orang lain  untuk melaksanakannya, dan
pelaksanaannya dapat dipastikan terlaksana karena yang
melakukan adalah anaknya sendiri. Namun jika badal haji
dilaksanakan oleh orang lain, apalagi tidak dikenal, maka perlu
sangat hati-hati jangan sampai terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan. Perlu diketahui bahwa persyaratan pelaksanaan
badal haji ini banyak, di antaranya orang yang berhaji untuk
orang lain harus sudah pernah berhaji untuk dirinya; lalu badal
haji yang dilaksanakan seseorang hanya bisa untuk satu orang
setiap musim haji dan pada saat itu ia tidak berhaji bagi dirinya;
dan ketika orang yang melaksanakan badal haji harus
melaksanakan segala rangkaian ibadah haji, sesuai jenis haji
yang dipilihnya.

Mufti Arab Saudi, Syekh Abdul Aziz bin Baz, sebagaimana
dikutip dari Hanan Putra dalam republika.co.id, pernah
mengingatkan bahwa badal haji tidak boleh dijadikan sebagai
ajang bisnis karena niatnya untuk ibadah. Kompensasi yang
diterima pembadal dari orang yang dibadalkan semata-mata
untuk biaya perjalanan hajinya serta kebutuhan- kebutuhannya
selama melaksanakan haji. Lebih jauh, Bin Baz, mengatakan
lebih utama bagi anak untuk membadalkan haji orang tua nya.
Nuansa spiritual si anak pun menjadi lebih kental karena ia
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sendiri yang menghajikan orang tuanya. Jika memang harus
mencari badal haji, Bin Baz memesankan untuk membadalkan
kepada orang saleh, amanah, dan tidak berorientasi pada
materi.

Saat ini, sudah terdengar desas-desus bahwa banyak sekali
oknum vyang tidak amanah dalam pelaksanaan badal haji di
setiap musim haji. Mereka menerima kepercayaan dari banyak
orang dari mana-mana untuk melaksanakan badal haji, tetapi
tidak dilaksanakannya dengan baik. Direktur Rumah Figih
Indonesia, Ustadz Ahmad Sarwat sebagaimana dikutip dari
Mabruroh dalam republika.co.id mengatakan agar masyarakat
Indonesia berhati-hati dalam mencari badal haji karena jika tidak
akan berujung pada penipuan. Bahkan Fakhrial Fakhri mengutip
mantan Menteri Agama Rl Lukman Hakim Syaifuddin dalam
okezone.com juga mengingatkan agar masyarakat Indonesia
tidak menjadi korban penipuan yang berkedok ibadah badal haji.
Para pelaku badal haji ini mengira bahwa membadalkan haji
orang lain adalah perkara mudah, padahal sebenarnya perkara
badal haji merupakan perkara sulit karena haruslah memenuhi
beberapa syarat dan ketentuan yang mesti dipenuhi.

Dengan demikian, badal haji meski pun ulama sepakat
tentang kebolehannya, namun realisasi pelaksanaannya di
lapangan tidak segampang yang diperkirakan. Karena itu,
kepada masyarakat umum perlu diberitahukan keadaan yang
sesungguhnya tentang badal haji ini, baik aspek hukumnya,
maupun realisasinya di lapangan. Dari aspek hukum, perlu
penyadaran bahwa hukum pelaksanaan badal haji adalah boleh,
bukan wajib. Maka mereka yang selama hidupnya tidak pernah
wajib haji, tidak perlu harus diusahakan dan dipaksakan dengan
berbagai cara untuk dibadalhajikan.

Adapun bagi mereka yang mampu dan pernah wajib haji
sebelum meninggal, maka sebelum hartanya dibagi-bagi sebagai
warisan, sedapat mungkin dipisahkan dari harta itu sejumlah
uang yang dapat digunakan untuk pelaksanaan badal haji, sebab

merupakan kewajiban baginya mengeluarkan biaya haji
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tersebut, sehingga tidak menjadi beban bagi keluarga yang
ditinggal untuk melaksanakannya di kemudian hari.

Wallahu A’lam
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Buku ini berisi petunjuk, pedoman dan tuntunan pelaksanaan ibadah haji.
Disusun berdasarkan urutan pelaksanaanya, sejak berangkat dari
Indonesia, berniat di Migat, memasuki Kota Mekah, melaksanakan ritul
haji di Arafah, Muzdalifah dan Mina, lalu diakhiri dengan tawaf Ifadah. Buku
ini juga berisi tuntunan beberapa hal yang dilaksanakan oleh semua
jamaah haji, meski ritual-ritual itu tidak berkaitan langsung dengan
pelaksanaan ibadah haji, misalnya umrah sunnah, shalat Arbain dan ziarah
ke makam Rasulullah saw.

Rasulullah adalah sumber utama manasik haji. Karena itu, penjelasan-
penjelasan yang ada dalam buku ini diperkuat dengan dalil-dalil baik al-
Quran maupun hadis. Penjelasannya juga diusahakan sesederhana
mungkin agar dapat dipahami dan langsung dipraktikkan oleh jamaah haji.
Perbedaan pendapat ulama dikemukakan ketika terjadi khilafiah dan
terjadi praktek yang berbeda di kalangan jamaah haji. Pada umumnya,
praktik haji yang diuraikan di sini mengacu pada pandangan mazhab Syafii,
tetapi praktik-praktik lain dari mazhab lain yang memiliki dasar yang kuat
dan lebih mudah pelaksanaannya, dianjurkan untuk dipilih oleh jamaah,
mengingat kondisi jamaah haji Indosesia yang lebih didominasi oleh
jamaah lansia dan lemah.

Kelebihan buku yang ada di tangan para pembaca ini, ada pada
pembahasannya yang bersifat "praktis", bukan sekadar teori. Buku ini
ditulis berdasarkan pada pengalaman dan pengamatan penulis selama
beberapa kali melaksanakan ibadah haji, baik sebagai Direktur Pembinaan
Haji dan Umrah Kementerian Agama Republik Indonesia, sebagai petugas
dan pembimbing ibadah haji, sebagai ketua kloter maupun sebagai jamaah
haji reguler, sehingga dengan demikian, buku ini juga diharapkan dapat
membantu dan mempermudah para jamaah haji Indonesia dalam
menjalankan dan melaksanakan rukun Islam yang kelima tersebut.

Arti Bumi Intaran
JI. Mangkuyudan MJ 3 No. 216 Yogyakarta 55143
Telp/Fax. (0274) 380228

E-mail: artibumiintaran@gmail.com 786238 026821




	front_sampul haji
	PDF_BukuHaji
	back_sampul haji

